Prolog 


Namaku Chou Tzuyu, kalian bisa memanggilku Tzuyu, tapi 
banyak orang memanggilku Juwi. Kalian juga bisa 
memanggilku seperti itu, supaya kita terlihat lebih akrab :). 
Aku berasal dari Taiwan, namun aku pindah ke Seoul, Korea. 
Aku adalah salah satu member twice, maknae lebih 
tepatnya. Kehidupan kami menjadi seorang idol tidaklah 
mudah, kami harus menjalani masa masa trainee terlebih 
dahulu, dan itupun tak sebentar, bahkan ada yang sampai 
bertahun - bertahun. 


Banyak orang yang menjodoh - jodohkan aku dan member 
twice dengan boygrup. Contohnya, aku dengan Jungkook, 
Mingyu, Sehun, dan Eunwoo. Tapi sayangnya aku biasa saja, 
tidak ada yang membuatku tertarik. Member twice pun 
mungkin berpikiran seperti itu. 


Sampai.... 
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Seperti biasa, idol punya jadwal yang sangat padat, seperti 
konser, comeback, fansign, dan lain - lain. Tapi satu hal yang 
membuat kami selalu merasa senang adalah karena kami 
bisa bertemu dengan fans - fans kami, ONCE. Kami tak tau 
bagaimana kalau tidak ada ONCE yang selalu mendukung 
kami selama ini, tak lupa dengan dukungan keluarga kami. 


Hari ini, aku sangat bosan karena jadwal kami ( member 
twice ) adalah istirahat setelah seminggu mempersiapkan 
comeback kami. Aku berinisiatif untuk pergi ke luar dorm. 


"Kemana ya enaknya pagi - pagi begini? Sungai Han? 
Olahraga? Jogging? Ya jongging" kataku seru. 

Aku langsung bersiap dan pergi meminta izin kepada eonnie 
- eonnie ku. 


Ruang tamu, 
"Sendirian aja? Gak takut kalau ada orang yang ingin 
menculikmu?" Ucap Jihyo eonnie sambil tertawa. 


"Ahh eonnie jangan membuatku takut, lagipula siapa yang 
akan menculikku?" Jawabku. 


"Aku temani saja ya?" Tanya Dahyun eonnie. 


"Ya kamu temani maknae kita ini ya, aku sangat lelah hari 
ini" jawab nayeon eonnie, eonnie yang lain hanya 
menangguk. 


"Boleh, ayo" jawabku. 


"Ayo aku sudah siap" kata Dahyun eonnie 


Aku dan Dahyun eonnie pun berpamitan dan segera pergi. 
Kami berjalan kaki karena Sungai Han dan dorm kami tak 
jauh. 


Sesampainya disana, 
"Wah udaranya sangat segar ya Ju" ucap dahyun eonnie. 
Aku hanya mengangguk sambil tersenyum. 


"Duduk situ aja yuk, eh tapi kita beli minuman dulu supaya 
nggak haus, oke?" Pintanya, 


"Ya ayo" jawabku, dahyun eonnie menggandengku lalu pergi 
"Kamu tau Ju?" Tanya dahyun eonnie, 
"Apa?" tanyaku penasaran. 


"Katanya minuman itu sangat enak" menunjuk sebuah kedai 
minuman yang sepi. 


"Tapi kok kedainya sepi? Beneran enak?" Tanyaku ragu. 


"Hmm" dahyun eonnie mengangguk. Dia langsung 
menarikku ke kedai itu. 


"Permisi, beli dua ya" 

"Nee" kata ibu ibu penjual. 

Kami menunggu, 

"kenapa sepi sekali sih? Katanya enak?!" Tanyaku berbisik, 
"Sstttt, pasti enak kok" jawabnya. 

"Oke" 


Tak lama datang dua orang berpakaian putih dari belakang 
menggunakan masker. Aku sempat kaget. 


"Eonnie, apa orang dibelakang kita itu mau membeli 
minuman ini juga?" 


"Mana aku tahu Ju" jawabnya santai. 


"Permisi, beli dua ya" pinta salah seorang dari mereka, 
tunggu sepertinya aku kenal. 


"Annyeong" sapa laki laki itu. 


Dahyun eonnie menoleh, "eonnie kenal?" tanyaku. Eonnie 
hanya menggeleng. 


Lalu dua orang itu membuka masker nya, 


"Jimin sunbaenim? Taehyung sunbaenim? Wah kalian juga 
ada disini?" ucap eonnie 


Kami berempat saling menunduk 90 dengan maksud saling 
hormat 


"Nee" jawab jimin sunbaenim tersenyum. 

"Kalian mau membeli minuman?" Tanya jimin sunbaenim, 
"Nee" jawab eonnie. 

"Sudah pesan? Tanyanya lagi, 


"Nee sudah sunbaenim" jawab dahyun eonnie. 


Mereka terlihat sangat akrab. Sedangkan, Taehyung 
sunbaenim justru hanya tersenyum melihat Dahyun eonnie 
dan Jimin Sunbaenim berbicara dari tadi tanpa berbicara. 


Taehyung sunbaenim tiba tiba melihatku, dan tersenyum 
"Annyeong" sapanya padaku, 
"Annyeong" jawabku. 


"Kalian berdua sedang istirahat ya, makanya kesini?" 
Tanyanya padaku, 


"Nee sunbaenim, aku sangat bosan" jawabku sambil 
tersenyum, Taehyung sunbaenim pun memberikan senyum 
manisnya kepadaku. 


"Kenapa aku gugup sekarang" batinku. 


"Kalau boleh tau apakah kalian sedang tidak ada jadwal 
sampai bisa kesini?" tanya dahyun eonnie. Jimin sunbaenim 
menjawab, 


"Jadi, kami.." 


Jimin Pov 
"Jimin ah, aku ingin keluar ya aku bosan sekali, tidak ada 
yang bisa aku lakukan disini" ucap Taehyung. 


"Apa maksudmu tidak ada yang bisa kau lakukan?" jawabku 


"Lagipula kau mau kemana? Tidak mengajakku, hishh jahat 
sekali" lanjutku sambil berpura pura menangis dan 
membuat wajah wajah lucu. 


"Ishh kau ini, tidak usah memasang wajah seperi itu, 
menjijikkan. Aku mau ke Sungai Han, sepertinya bagus 
untuk olahraga, ya sekedar berjalan jalan saja.." 


"Aku ikut saja yaaa, aku juga bosan" pinta ku 
"Hmm, yasudah cepat sana!" suruh Taehyung 


"Oke" Aku langsung masuk ke kamar untuk bersiap siap, 
Taehyung pun masuk ke kamar. 


"Jimin ah, apakah kau sudah siap?" 
Tanya Taehyung dari luar kamar, 


"Ya sudah" aku keluar 


"YAAA!! apa - apa an kau ini? Kenapa baju kita sama?" ucap 
Taehyung kesal 


"Mana aku tahu, hah?!?! Mungkin kau yang meniruku, cepat 
ganti sana" 


"Enak sekali, aku yang mengajakmu tapi kau malah seperti 
ini" jawab Taehyung 


"Ahhh tidak tidak aku hanya bercanda, tidak apa apa baju 
kita sama, ayo berangkat, selagi masih pagi" ajakku 


"Ayo, tapi Kita harus pamit dulu pada member yang lain" 
ajak Taehyung dan aku pun mengikutinya 


Kami berpamitan dengan member lainnya 


"Kalian mau kemana pagi pagi begini?" Tanya Namjoon 
hyung 


"Aigoo, bahkan baju kalian sama, HAHAHA" ucap Hoseok 
hyung sambil tertawa 


"Kalian tidak mau mengajakku?" Tanya Jungkook 


"Ayo kalau mau ikut" jawab Taehyung 


"Tidak jadi ah, aku mau makan saja" 
"Dasar kau" aku melempar bantal sofa kepada jungkook 


"Aw sakit tau" Jungkook kesal dan memanyunkan mulutnya 
seperti anak kecil 


"Tidak usah seperti itu" ucap Yoongi hyung dengan swag 
kepada Jungkook 


"Yasudah pergi sana, hati hati ya. Kalau bisa belikan kami 
makanan dan minuman ketika pulang" jawab Jin hyung 
dengan bijak dan memasang wajah tampan 


"Baiklah, kami pergi dulu. Kajja!" ajak Taehyung. 
Kami pergi dengan menaiki sepeda supaya lebih sehat. 
Sesampainya disana, 


"Taehyung ah, katanya disana minumannya sangat enak, 
aku penasaran ayo beli" kataku sambil menunjuk kedai 
minuman 


"Apa an kau ini, lihat kedai nya sepi sekali, cuma ada dua 
orang yang beli, kalau tidak enak gimana?" tanyanya solot. 


"Ishh ayo coba dulu, kalau belum dicoba mana tahu?!" Aku 
langsung menarik Taehyung ke kedai itu. 


"Taehyung ah, apa kau merasa pernah bertemu dua 
perempuan itu? Sepertinya aku kenal" aku menunjuk dua 
orang itu dari belakang 


"Tidak, eh tunggu, ahhh, tidak tahu" jawabnya santai 


"Ah kau ini" aku memukul lengan Taehyung 


"Apa sih? Kenapa memukulku?" Taehyung kesal 
"Ya maaf, ayo ayo cepat" menarik Taehyung 


Jimin Pov End 
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"Jadi begitu hehe" jawab jimin sunbaenim sambil sedikit 
tertawa 


"Oh hahaha" Dahyun eonnie tertawa. 


"Permisi minuman kalian sudah selesai" ucap penjual 
minuman itu 


"Wah semua nya sudah selesai? Daebak" ucap Jimin 
sunbaenim 


Aku dan eonnie mengambil 4 minuman itu, aku memberikan 
satu punyaku pada Taehyung sunbaenim, dan Dahyun 
eonnie memberikan satu miliknya kepada Jimin sunbaenim. 


"Ini sunbaenim" kataku sambil memberikan kepada 
Taehyung sunbaenim, begitu pula Dahyun eonnie. 


"Terima kasih" jawab mereka sambil tersenyum. 


"Bisakah kalian memanggil kami dengan oppa saja? 
Rasanya aneh jika dipanggil sunbaenim terus menerus" 
minta Jimin sunbaenim sambil tertawa 


"Nee tentu saja Jimin oppa" jawab Dahyun eonnie sambil 
tersenyum, seketika Jimin oppa tersenyum malu. 


"YA! Kenapa kau tersenyum seperi itu?" tanya Taehyung 
oppa. 


"Tidak apa apa." jawab Jimin oppa sambil mengibaskan 
rambutnya ke belakang dan tersenyum, 


"Tidak usah tebar pesona seperti itu, ah kau ini!" goda 
Taehyung oppa, sedangkan Jimin oppa menatap Taehyung 
oppa dengan sinis. 


Aku dan Dahyun eonnie hanya tersenyum melihat mereka 
seperi itu. 


"Apakah kalian sedang berkencan?" 
Kami berempat langsung menoleh 


"Oh maaf, maksudku apakah kalian janjian datang kesini?" 
tanya ibu penjual minuman 


"Ah tidak, kami tidak sengaja bertemu" jawabku 
"Oh, maaf kalau aku bertanya seperti ini" jawab ibu itu 


"Tidak apa bu" jawab Taehyung oppa. Aku spontan 
melihatnya, dan dia pun melihatku. 


"Jaga penglihatan mu Tzuyu" batinku sambil memalingkan 
wajah. 


"Cantik" ucap Taehyung oppa 
"Apanya yang cantik? Tzuyu?" Tanya Jimin oppa menggoda. 
Aku spontan menoleh karena merasa terpanggil 


"Ehh sebaiknya kita duduk disana saja, terkena sinar 
matahari pasti sehat" Taehyung oppa berusaha membujuk 


"Ada saja alasanmu, ayo. Kalian mau ikut?" tanya Jimin oppa 


"Boleh" jawab Dahyun eonnie. 
"Pakai ini" Dahyun eonnie memberikan masker. 


Aku dan eonnie memakainya. Taehyung oppa dan Jimin 
oppa juga memakai maskernya lagi. 


Kami memilih tempat duduk yang nyaman, terkena sinar 
matahari tapi sejuk udaranya. 


Aku membuka masker "Apa tidak apa apa kalau kita 
berkumpul disini? Kalau ada orang yang melihat bagaimana 
eonnie?" tanyaku 


Taehyung oppa membuka maskernya, "Tidak apa, kalau ada 
orang biarkan saja, lagipula mereka kan tidak tau apa yang 
kita lakukan, kita hanya duduk bersama" jawab Taehyung 
oppa sambil tersenyum. 


"Oke" jawabku sambil tersenyum. Aku sangat gugup. Ada 
apa denganku? Aku sering sekali bertemu dan berbicara 
dengan idol laki laki, tapi aku tidak pernah merasakan 
kegugupan yang seperti ini. 


"Juwi ah, kau kenapa? Apa kau sakit? Pipimu merah" tanya 
Dahyun eonnie sambil memegang kepala dan pipiku 


"Kau sakit?" tiba tiba Taehyung oppa bertanya seperti itu 
sambil melihatku khawatir, 


"Haduh Tzuyu kontrol dirimu" batinku. "Ah tidak, aku tidak 
apa" aku malu sekali saat itu. 


"Taehyung ah jangan melihatnya seperti itu, dia jadi malu, 
lihat pipi merahnya itu. Hahaha" goda Jimin oppa 


"Diamlah, aku hanya khawatir dengan Tzuyu" setelah bicara 
seperti itu, Taehyung oppa tiba tiba langsung memukul 
kepalanya, kelihatannya malu. 


"Aigoo kau jujur sekali" kata Jimin oppa 


"Aduh maknae ku ini" Dahyun eonnie mencubit pipiku 
dengan gemas. 


Sempat terjadi keheningan, lalu 
"Kalian akan comeback kan?" tanya Taehyung oppa 
"Nee oppa" jawabku 


"Aku menunggunya" katanya sambil tersenyum, aku pun 
membalas senyuman nya. Untuk kesekian kalinya aku 
merasa gugup akan hal itu. 


"Ah oppa, kami sepertinya harus kembali ke dorm, takutnya 
member twice menunggu kami di sana, tidak apa kan?" 
tanya Dahyun eonnie 


"Tidak apa, sebaiknya kami juga pulang. Kalian hati hati ya" 
ucap Jimin oppa 


"Nee oppa terima kasih. Ayo Ju" aku mengangguk dan kami 
saling menunduk. 


Kami pun pergi. 


Taehyung pov 
"Jimin ah" 


"Apa?" 


"Apa kau tau bagaimana rasanya menyukai seseorang?" 
tanyaku 


"Apa kau menyukai nya Tae? Kau menyukai Tzuyu ya? Aku 
tau dia cantik, sopan, pandai, dan tinggi. Jadi wajar kalau 
kau menyukainya. Tapi kau harus tau kalau kita ini seorang 
idol. Memang tak ada salahnya menyukai seseorang, tapi 
kau harus jaga sikap supaya tak ada yang tahu." jawab nya 


"Hmm iya" 


"Ayo kita pulang, tapi kita belikan dulu pesanan para 
member ya?" ajak Jimin dan aku mengikutinya. 


Kami pun pulang. 
Taehyung Pov End 


DORM TWICE 
"Kalian lama juga keluarnya," tanya Nayeon eonnie 


"Memangnya kalian belanja apa saja?" tanya Jongyeon 
eonnie 


"Hanya beli minuman ini" jawab Dahyun eonnie sambil 
menunjukkan minuman nya yang tinggal sedikit 


"Ya ampun, cuman membeli itu lama sekali, bahkan tidak 
membelikannya untuk kami" Sana eonnie menjawab sambil 
ber aegyo 


"Jangan membuat muka seperti itu Sana eonnie, kau 
membuatku gemas" ucap Jihyo eonnie sambil mencubit pipi 
Sana eonnie. 


"Ah sakit.. kenapa kau mencubit pipiku?!" jawab Sana 
eonnie kesal 


"Apakah kalian menemui sesorang?" tanya Mina eonnie 


"Tidak" jawabku cepat, seketika Dahyun eonnie menoleh, 
dan dia mengangguk 


"Benarkah?" tanya Momo dan Chaeyong eonnie bersamaan 


"Iya" jawabku dan Dahyun eonnie berbarengan 


"Aigoo, kalian menjawabnya sangat cepat, bersamaan lagi" 
Momo eonnie tertawa diikuti member lain. Aku dan Dahyun 
eonnie hanya tersenyum. 


"Aku mau masuk dulu ya, aku lelah" aku pamit, dan eonnie 
hanya mengangguk. 
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Sekarang, saatnya kami comeback tiba, sejauh ini berjalan 
dengan lancar, baik promosi, fansign, dan comeback stage. 
Ini adalah penampilan ke-6 dan sejauh ini kami meraih 
kemenangan 5 kali. 


"Semuanya, hari ini kita akan melakukan interview, tapi 
tidak sendirian.." ucap Jihyo eonnie selaku leader 


"Siapa?" tanya Sana eonnie memotong 


"Apakah kau tidak bisa menunggu ku sampai selesai?!" 
balasnya 


"Maaf, lanjutkan" 


"Kita akan interview bersama BTS sunbaenim karena mereka 
kan juga baru saja comeback" 


Aku hanya bisa mematung, khawatir, bagaimana aku bisa 
bertemu dengannya, Taehyung oppa. Aku takut jika aku 
bertemu dengannya, aku akan gugup. 


"Juwi, ayo" panggil Nayeon eonnie, aku mengangguk. 


"Apa kau gugup karena akan bertemu dengannya Ju?" aku 
terkejut mendengar perkataan Dahyun eonnie. 


"Aku tahu, jangan khawatir, tapi jaga sikapmu ya" katanya. 
Aku tersenyum. 


Kami menuju interview stage, 


Di interview stage 
"Anyyeonghaseyo, yeorobun. Hari ini kita akan berpromosi 


bersama artis yang kalian tunggu tunggu, tak hanya itu kita 
juga akan menginterview mereka" kata salah satu MC. 


"Siapa? siapa? Wah aku penasaran sekali" jawab MC 
satunya. 


"Inilah Twice, selamat datang" sapa MC. Kami mendengar 
banyak sekali fans yang teriak saat itu. Kami 
memperkenalkan diri. Suara fans bertambah, betapa 
senangnya :). 


"Tapi tunggu, rupanya ada satu lagi artis, apakah kalian 
penasaran?" tanya MC. 


"Cepatlah aku sudah tidak sabar" jawab MC satunya. 


"Inilah Bangtan Sonyeondan, selamat datang" sapa MC 
kepada BTS sunbaenim. Kami membungkuk sebagai rasa 
hormat. 


Wah fans nya teriak keras sekali. 


"Sepertinya kita ketinggalan satu member" ucap Namjoon 
sunbaenim, dan Seokjin sunbaenim mulai menghitung 
membernya. 


"V hyung, dia tidak ada" 
jawab Jungkook 


"Tadi dia sedang minum" jawab Jimin oppa 
"Ah itu dia" kata Jimin oppa 


Dia datang, Taehyung oppa. Dia terlihat sangat tampan. Ya 
ampun bagaimana ini? 


Dahyun eonnie yang sepertinya melihat ku dari tadi, 
"Fighting" dia memberiku semangat. 


"Jangan gugup ya" goda Dahyun eonnie berbisik sambil 
tertawa. Aku hanya tertunduk malu. 


Dan Taehyung oppa memasuki stage, 


"Annyeong, maaf aku terlambat" dia membungkuk. Kami 
pun membalasnya. 


"Taehyung ah" panggil Jimin oppa 

"Nee?" 

"Sini, disampingku" menyuruh nya untuk berdiri di 
sampingnya. Tepatnya di samping ku, Dahyun, dan Momo 
eonnie ( di barisan ke-3, paling belakang ) 

Taehyung Pov 

"Tzuyu? Dia sangat cantik, ah Taehyung ah jaga sikapmu 
itu" batinku 


Aku membungkuk kepada member twice, dan yang 
membuat ku gugup adalah karena jimin menyuruhku untuk 
berdiri di sebelahnya sedangkan disebelahnya ada Tzuyu, 
Dahyun, dan Momo. 


Aku membungkuk dan melihat Tzuyu, dia tersenyum sangat 
manis, aku pun membalasnya. 


Ah kenapa aku gugup? 

Sekarang aku berdiri di sebelahnya. 

"Jangan melihatnya seperti itu" goda Jimin berbisik padaku 
"Sstt" kataku 


"Aduh pipimu mulai merah" godanya lagi sambil tertawa. 


"Kalian bisa diam dulu?" tanya Namjoon hyung yang 
membuat kami langsung terdiam dan malu 


Taehyung Pov End 


"Silahkan perkenalkan diri kalian, sebaiknya twice juga 
memperkenalkan diri lagi" kata MC 


Ya, kami pun memperkenalkan diri kami, fans berteriak 
sangat keras. Tak hanya memperkenalkan diri, kami juga 
menyanyikan sebagian part dari lagu comeback kami 


"nananananana " Jihyo, Nayeon, dan Dahyun eonnie 
menanyi. Wahh fans kelihatannya sangat senang dan 
menikmatinya. 


Dan dilanjut dengan BTS sunbaenim yang menyanyi, 


"nananananana " Jin, dan Namjoon sunbaenim, begitupun 
Taehyung oppa. Entah kenapa yang terdengar di telingaku 
hanyalah suaranya, sangat merdu. 


"Wahhh, daebakkkkk. Suara kalian sangat merdu, pantas 
saja fans sangat mencintai kalian berdua, ah maksudku 
kalian ber-16. Teriakan fans juga sangat keras yaa" kata MC 


Kami semua hanya tersenyum. Lalu MC menyuruh kami 
untuk berpose, terserah pose lucu (aegyo), cantik, tampan, 
ataupun sexy. Dan kami melakukan nya. 


Berpose, cekrek! cekrek! 


"Wah dia tampan sekali" batinku, melihat Taehyung oppa 
dari screen. Padahal dia hanya diam melihat ke arah kamera 
tanpa ekspresi. 


"Sudahlah Tzu, kau ini" batinku lagi 


"Baiklah karena interview sudah selesai, kalian boleh 
istirahat sekarang" kata MC 


Kami pergi, sebelum itu kami membungkukkan badan dan 
melambaikan tangan kepada fans. 


Di backstage, TWICE room 


"Wah aku lelah sekali" kata Nayeon eonnie, dan yang lain 
hanya menangguk dengan arti setuju. Tapi tidak denganku, 
rasanya aku senang. Tidak tahu kenapa, apa karena aku 
habis bertemu dengannya? 


"Eonnie, boleh aku keluar? Aku bosan disini" tanyaku 


"Apa kau tidak lelah" tanya Momo eonnie. Aku hanya 
menggeleng dan tersenyum. 


"Baiklah, jangan lama dan hati hati ya" jawab Jihyo eonnie. 
Aku mengangguk dan langsung keluar dari ruangan twice. 


"Ah bosannya, enaknya aku kemana ya?" tanyaku dalam 
hati. Aku sempat ke toilet, lalu melihat idol yang sedang 
tampil sebentar. Dan akhirnya aku pergi untuk kembali ke 
ruang istirahat twice. 


"Ah kenapa jadi haus? Baiklah aku akan membeli minuman 
dulu" kataku sambil pergi ke market dalam gedung. Setelah 
itu aku pergi lagi. 


Di perjalanan aku tidak sengaja bertemu dengan Jimin oppa, 
dia tersenyum padaku. 


"Annyeong Tzuyu" 
"Annyeong oppa, sendirian?" 


"Ehm,,, apa kau mencari Taehyung?" katanya sambil tertawa 


"Ah tidak" aku menunduk malu 


"Jimin ah, kenapa kau meninggalkan ku ta-" Taehyung oppa 
datang. Lucunya dia ketika sedang kesal dan mengomel. 


"Stay cool" batinku 
"Annyeong Tzu" 
"Annyeong Taehyung oppa" 


"Kenapa ada disini? Darimana? Hanya sendirian, tidak 
takut?" tanya nya panjang lebar 


"Kau banyak sekali bertanya nya, dia jadi bingung mau 
menjawab yang mana dulu" ejek Jimin oppa 


"Hash diam" 


"Tadi aku habis berjalan jalan, ya sendirian saja. Tidak takut 
Kok" aku tersenyum 


"Syukurlah, lain kali ajaklah membermu, jangan sendirian 
lagi ya," dia tersenyum dan aku pun begitu. Lagi lagi aku 
gugup. 


"Haduh kau perhatian sekali ya Tae" Jimin oppa menggoda 
kami. Aku hanya menunduk malu 


Tiba tiba 


"uwi ya, kau ini keluar lama sekali. Ah aku 
mengkhawatirkan mu" teriak Dahyun eonnie yang tiba tiba 
datang, membuat kami ber-3 terkejut. 


"Ah eonnie, maaf" 


"Tidak apa apa. Oh, annyeong Jimin oppa, Taehyung oppa" 


"Annyeong Dahyun ssi" jawab Jimin oppa antusias dan 
terseyum. Dahyun eonnie juga membalasnya dengan 
senyuman. 


"Eonnie tidak istirahat? Bukannya tadi lelah ya?" tanyaku 


"Iya sih, tapi eonnie yang lain mengkhawatirkan mu, jadi 
aku mencarimu, untung kau ada disini" 


"Hehehe, maaf" jawabku, eonnie hanya tersenyum 

"Apa aku boleh meminta nomor mu Tzuyu? Ah maksudku 
nomor kalian?" tanya Taehyung oppa. Jimin oppa 
mengangguk. 


Wah pertanyaan yang mengejutkan. Aku menoleh kepada 
eonnie, dan eonnie mengangguk, berarti dia mengizinkan. 


"Iya oppa tentu saja" Taehyung dan Jimin oppa memberikan 
ponselnya 


"Sudah" kataku dan eonnie bersamaan 
"Terimakasih" jawab mereka bersamaan 


Mereka juga memberikan nomornya kepada kami, dan kami 
menyimpannya. 


"Maaf oppa sepertinya kami harus pergi, eonnie yang lain 
pasti sudah menunggu kami" ucap eonnie 


"Iya, mau aku antar?" tanya Jimin oppa 


"Tidak usah oppa, tidak apa apa, sebaiknya kalian istirahat, 
kalian pasti sangat lelah kan?" jawab eonnie 


"Ah kau perhatian sekali Dahyun ssi" ucap Jimin oppa malu 


"Hash kau ini, senangnya jika diperhatikan oleh Dahyun" 
Taehyung oppa berusaha menggoda, sedangkan Dahyun 
eonnie hanya tersenyum malu. 


"Apakah nanti ada pria yang bersikap seperti itu padaku? 
Coba saja Taehyung oppa," batinku. Aku langsung 
menghilangkan pikiranku itu, 

"Tzuyuuu hentikan" batinku 

"Ayo eonnie" ajakku 

"Sampai jumpa, hati hati ya" kata mereka 

Kami tersenyum sambil membungkuk, lalu pergi. 

"Ekhem" 


"Ada apa eonnie? Apa kau sakit? Kenapa kau batuk?" 


"Tidak, hanya saja aku berpikiran bahwa Taehyung oppa 
menyukai mu Ju" 


"Ah eonnie apa apa an sih, mana mungkin dia menyukai ku. 
Masih banyak wanita lain diluar sana yang lebih baik dariku" 


"Tapi kalau dia hanya menyukai mu bagaimana? Walaupun 
banyak wanita cantik, kalau dia menyukai mu dia tetap 
akan memilihmu kan?" goda eonnie 


"Ah eonnie sudahlah, jangan menggodaku seperti itu terus" 
aku mengerucutkan bibir 


"Ah adikku ini, kau juga menyukai nya kan? Aku 
mendukungmu Juwi ah" Aku hanya tersenyum. 


Lumayan lama kami berjalan dan akhirnya kami sampai di 
TWICE room. Disana kami hanya bicara satu sama lain, 


bercanda, makan, dan masih banyak lagi. 


Encore stage 
Semua idol yang datang pun berkumpul di atas stage, dan 
menantikan siapa yang akan menjadi pemenang kali ini. 


Di barisan paling depan ada kami (TWICE) dan BTS 
sunbaenim,dan dilanjutkan para idol lain di belakang kami. 


"Dan pemenangnya adalaaaah, BTS" ujar MC dan ditambah 
dengan teriakan fans yang keras, menakjubkan. 


Kami saling membungkuk sebagai rasa hormat. 


"Tidak apa apa ya, kali ini tidak menang. Lagipula kita kan 
sudah dapat 5 kali kemenangan," ucap Jihyo eonnie. 


Aku dan member hanya tersenyum, ya benar kata eonnie. 


Mereka berpidato untuk menyampaikan rasa terima kasih 
mereka kepada ARMY yang selalu mendukung mereka 
sehingga mereka mendapatkan first win. 


"nanananana " Seperti biasa, artis yang menang mereka 
akan menyanyikan lagu mereka sebagai ending. 


Kami membungkuk kepada BTS sunbaenim dan idol lain lalu 
pergi dari stage. Begitu juga dengan idol lain. 


Saat aku berbicara dengan Mina eonnie, Mina eonnie seperti 
sedang tersenyum kepada seseorang. Aku mengikuti arah 
matanya, ternyata dia sedang tersenyum kepada Jin 
sunbaenim. Aku tidak sengaja menatap ke Taehyung oppa, 
dan dia melihatku sambil tersenyum. Aku pun 
membalasnya. Ya ampun aku gugup. 


Taehyung pov 


"Ah kau cantik sekali Tzu" batinku. Aku melihatnya dari tadi 
walaupun aku sempat melihat idol yang lain. 


Tiba tiba Tzuyu juga melihatku, aku tersenyum padanya. 
Aku tidak tahu sekarang aku gugup atau senang dia 
melihatku dan tersenyum. 


Pov End 
Member twice pun pergi. 


Di backstage room, lagi lagi aku bosan. Aku tidak tahu 
kenapa kali ini aku tidak lelah. 


"Ah eonnie, lagi lagi aku bosan. Aku ingin keluar, apa 
boleh?" tanyaku 


"Lagi?" Nayeon eonnie 

Aku mengangguk dan menunduk. 

"Tidak apa apa, pergilah" Nayeon eonnie 

"Tapi Ju, aku tidak bisa menemanimu" Dahyun eonnie 
"Biar aku saja" Sana eonnie menjawab 

"Iya ayo" aku senang akhirnya diizinkan, kami pun pergi. 


Di perjalanan 
"Kau kenapa Juwi kuuu?" tanya eonnie sambil mencubit 
pipiku gemas 


"Tidak apa, hanya saja aku tidak tahu kenapa aku tidak 
lelah" 


"Apa kau habis bertemu seseorang sehingga kau 
bersemangat?" Aku terkejut akan pertanyaan itu. Apa Sana 
eonnie tahu? 


"Ah tidak, memangnya siapa yang bisa membuatku bahagia 
selain eonnie eonnie ku" 


Sana eonnie tersenyum "Kau ini bisa saja, bagaimana 
dengan keluarga dan teman teman mu hah? Mereka pasti 
juga bisa membuatmu bahagia, ONCE juga. Apalagi orang 
yang mencintaimu dan kau mencintainya juga" katanya 
sambil tertawa 


"Ah eonnie apa apaan sih" 

"Hahaha kau lucu sekali kalau malu" 
"Sudahlah eonnie" aku mengerucutkan bibir 
"Oh iya kita mau kemana?" tanya eonnie 


"Entah, aku tidak tahu. Bagaimana kalau melihat 
panggung?" 


"Tuh kan benar kataku, kau ingin melihat seseorang. Apa 
orang nya ada di panggung?" eonnie berpikir "WAHHH!!" 


"Ada apa eonnie" huft aku terkejut 


"Apa kau menyukai salah satu member BTS? Kan yang ada 
dipanggung sekarang BTS sunbaenim" tanya nya padaku 


"Tidakkk, aku hanya ingin melihat saja" 
"Benarkah?" eonnie ber-aegyo 


"Sudahlah eonnie, aku mau kesana. Ikut?" 


"Iya iya aku ikut" eonnie menggandeng tangan ku lalu 
beranjak pergi. 


Setelah sampai aku melihat mereka sedang bernyanyi 
dengan para fans. Memang benar, fans lah yang sudah 
membuat kita semua ( idol ) bisa menjadi seperti ini 
sekarang. 


"Lihatlah mereka sedang menyanyi, suaranya sangat 
merdu" ucap Sana eonnie, dan pada saat itu part 
menyanyinya Jungkook. Kenapa eonnie tersenyum seperti 
itu?? Senyumnya tidak biasa, 


"Eonnie menyukainya? Ah maksudku Jungkook?" tanyaku 


"Hah? Tidak kok, kau ini ada ada saja" sambil memalingkan 
wajah seakan - akan melihat sekitar. 


"Eonnie, kau tidak bisa berbohong" aku menggoda nya 
"Ah kau ini, kalau begitu lebih baik aku kembali saja" 


"Eonnie jangan, maaf aku hanya bercanda. Apa kau tega 
meninggalkan aku disini sendirian?" bujukku 


"Baiklah aku disini" 


Tak lama, sepertinya mereka sudah selesai. Mereka 
menuruni panggung dan secara tak sadar mereka melihat 
kami sedang menonton 


"Annyeong" ucap member BTS 
"Annyeong sunbaenim" ucap ku dan eonnie 
"Kalian menonton kami tadi?" tanya Taehyung oppa 


"Nee oppa" jawabku 


"Wahh Tzuyu, sejak kapan kau memanggil V hyung dengan 
oppa?" Jungkook 


"Emmm" aku menggumam 
"Dari kemarin" jawab Taehyung oppa 
Serentak semuanya kaget 


"Wah apa ini hah??" tanya Yoongi dan Hoseok oppa 
bersamaan sambil tertawa 


Aku hanya tersenyum canggung 

"Ah Juwi ya, kau memanggil nya oppa ya?" goda eonnie 

Aku hanya menunduk malu 

"Sana ssi, kau dan member lain juga harus memanggil kami 
oppa, jangan sunbaenim lagi, oke?" pinta Namjoon 
sunbaenim 

"Nee sunbae-, ah nee oppa" Sana onnie 

"Apa kalian hanya berdua?" tanya Jimin oppa 


"Jimin ah liatlah mereka hanya berdua, apa kau tidak 
melihatnya?" ucap Jin oppa 


"Kenapa? Apa kau mencari Dah-" ucap Taehyung oppa yang 
tiba tiba langsung dipotong oleh Jimin oppa 


"Tidak aku hanya bertanya" jawab Jimin oppa sambil 
tersenyum "Awas kau Tae" ucapnya pada Taehyung oppa 
yang masih bisa kami dengarkan 


"Kenapa kau berbisik seperti itu Jimin ah? Memangnya kau 
mau bicara apa tadi Taehyung ah, cepat katakan" kata 


Namjoon oppa 
"Ah tidak apa apa, iya kan Tae?" ucap Jimin oppa 


"Nanti saja kalau Jimin sudah tidak ada" jawab Taehyung 
oppa sambil tertawa, sedangkan Jimin oppa hanya 
mengacak acak rambut Taehyung oppa. 


"Kalian sangat lucu ya" kata eonnie 


"Ah terimakasih" jawab semuanya, Taehyung oppa 
melihatku lagi dan terseyum, aku yang menyadarinya pun 
membalas. Ah aku gugup lagi. 
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"Mmm.. Oppa sepertinya kami harus pergi, eonnie yang lain 
pasti sudah menunggu," ucapku 


"Nee" jawab mereka 


"Berikan salam dari kami untuk member twice yang lain ya" 
kata Yoongi dan Jin oppa 


"Nee, tentu saja" kami pun membungkuk dan pergi 


Twice room 
"Kalian dari mana saja? Kok lama sekali?" tanya Mina eonnie 


"Kami habis berkeliling" Sana eonnie 
"Iya" lanjutku 


"Oh iya, kalian dapat salam dari BTS sunbaenim, tadi Kami 
tidak sengaja bertemu. Dan katanya kalau bertemu jangan 
memanggil sunbaenim lagi tapi oppa" ucap Sana eonnie 


"Oh jadi kalian lama karena berbicara dengan mereka? 
Kalian bicara apa saja? Apakah kalian ada hubungan?" 
tanya Jongyeon eonnie 


"Ah tidak lah, apa an sih eonnie" kataku sambil tertawa kecil 


"Oh hahaha, aku hanya bercanda, kau ini lucu sekali" 
katanya. Yang lain hanya tertawa. 


Beberapa menit kemudian, 
"Oke kalau begitu, karena semua sudah lengkap kita akan 
pulang ke dorm" kata salah satu staff 


"Baiklah ayo" ajak Jihyo eonnie 


Setelah kami bersiap, kami pun pergi. Disana kami bertemu 
dengan BTS sunbaenim yang sepertinya ingin pulang juga. 


"Annyeong" kali ini kami yang menyapa duluan 
"Ah, anyyeong" jawab mereka. Kami saling membungkuk. 
"Apakah kalian ingin pulang?" tanya Yoongi oppa 


"Nee oppa" ucap Jihyo eonnie sambil tersenyum, tiba tiba 
Yoongi oppa tersenyum malu, kenapa? 


"Yonggi ah kenapa kau senyum seperti itu? HAHAHA" goda 
Jin oppa 


"Apa aku tidak boleh tersenyum?" jawabnya savage 


"Hahaha sudah jangan berdebat, tidak baik" jawab Nayeon 
eonnie. 


"Baiklah kami pergi dulu oppa" kata Momo eonnie 


"Nee kau hati hati ya," jawab Hoseok oppa, "ah maksudku 
kalian hati hati" lanjutnya 


"AHAHAH, tadi kau mengucapkan hati hati pada Momo ssi" 
Namjoon dan Jin oppa, yang lain hanya tertawa sedangkan 
Momo eonnie dan Hoseok oppa terlihat sangat malu 


"Baiklah kalian cepat pulang, sudah malam, tidak baik 
untuk kesehatan kalian" kata Jimin oppa 


"Nee" semua member menjawab, kecuali Dahyun eonnie 
yang sibuk membenarkan selimut yang ia pakai 


"Dahyun ssi apa kau sakit? Kau kelihatan kedinginan" kata 
Jimin oppa 


"Tidak oppa, hanya saja aku merasa tidak enak" jawab 
Dahyun eonnie 


"Kau jaga kesehatan mu, aku tak mau lihat kau sakit" jawab 
Jimin oppa lagi, yang lain langsung menoleh 


"Jimin ah, tadi kau bilang padaku untuk diam, tapi sekarang 
kau sendiri yang mengatakannya, dasar kau ini" Taehyung 
oppa berbisik namun masih bisa kami dengarkan. 


"Sstt diamlah" Jimin oppa 
"Iya oppa terimakasih" Dahyun eonnie 


"Baiklah kami pulang dulu oppa, kalian juga harus menjaga 
kesehatan kalian ya" Jihyo eonnie 


"Nee terimakasih" jawab BTS oppa 

Kami membungkuk dan pergi. 

Di mobil 

"Minariii" Sana eonnie mencari Mina eonnie. Kenapa Mina 


eonnie tidak ada? Kemana dia? 


"Tunggu sebentar, sepertinya dia masih disana" staff 
menunjuk satu arah 


"Oke" Sana eonnie. 


Tidak lama Mina eonnie datang 
"Minari kau dari mana?" tanya Sana eonnie 


"Aku ada urusan sebentar tadi" Sana eonnie mengangguk. 


Setelah itu kami pergi. Dan sampailah di dorm. 


Taehyung Pov 
"Apa kau khawatir padanya? Aku tahu apa yang kau 
pikirkan Jimin ah" aku berbisik 


"Apa dia benar benar sakit? Ah aku Kkepikiran terus, 
bagaimana ini?" Aku hanya bisa menenangkan Jimin. 


"Dimana Jin hyung? Tadi dia di belak-" Namjoon hyung 
"Dia masih disana sepertinya. Sudah ayo masuk" staff. 
"Nee" kami menjawab. Tak lama Jin hyung datang. 
"Kau darimana hyung?" Jungkook 

"Aku ada urusan dengan seseorang." 

"Siapa?" tanya Jungkook lagi 

"Ada dehh" Jin hyung membuat kami penasaran 
"Huftt kau ini" Jungkook mengerucutkan bibirnya. 
Kami berangkat, dan akhirnya kami sampai di dorm 


Dorm BTS 

Kami memasuki dorm, kami langsung bersih bersih, dan 
makan malam. Setelah itu kami semua ke ruang tv untuk 
menonton tv disana 


"Enaknya menonton apa ya?" Yoongi hyung 
"Lihat kartun hyung" Jungkook 


"Kau saja sana sendirian, aku sudah besar tidak suka nonton 
kartun" Yoongi hyung 


"Kalian selalu saja memperdebatkan tontonan" Namjoon 
hyung 


"Sebaiknya kita melihat hasil kita tadi di stage, apakah 
wajahku tampan?" Jin hyung 


"Ah kau ini hyung, wajahmu yang selalu kau bicarakan" 
Hoseok hyung 


"Lalu mau apa, masak masak?" Jin hyung 
"Kita lihat idol lain saja" kataku 


"Twice?" Jimin 


"Twice?" tanya Jimin 


"Bolehhh!!! Ayo ayo hyung cepat, hyunggg cepatlah" 
rengek Jungkook seperti bayi sambil memukul Namjoon 
hyung. Kenapa dia sangat bersemangat? 


Namjoon hyung langsung menyambungkan hp dan televisi 
supaya bisa menontonnya (TWICE) di tv 


Konser pun Mulai 
"Ah sudah mulai, diamlah semua" Jin hyung 


"Benarkah itu Tzuyu? Dia cantik sekali" batinku, aku 
tersenyum. 


"Betapa cantik nya dia, aku menyukai nya" lanjutku dalam 
hati 


"Ekhemm" Jimin batuk dan menengok padaku. Dan ternyata 
dia batuk karena sekarang adalah part nya Tzuyu menyanyi 
dan dia lah yang di screen 


"Jimin ahh, ssttt" bisikku padanya 


"Ada apa? Kau batuk dan menengok pada Taehyung, Jimin 
ah? Apakah," Jin hyung melihat tv dan "Ahhh aku tahuu! 
Apa kau menyukai Tzuyu, Taehyung ah? Jimin kau tahu 
sesuatu?" tanyanya 


"Aku ceritakan ketika Taehyung sudah tidak ada saja" Jimin 
menggodaku 


"Apa kau mau membalasku hah?" aku kesal dengan Jimin 


"Ah V hyung menyukai Tzuyuuuu, apakah Tzuyu sudah 
tahu? Kalau belum biar aku yang memberi tahunya" goda 
Jungkook padaku 


"Katakanlah pada nya Jungkook ah" Jimin 


"Kalian apaan sih? Aku tidak ada apa apa dengannya, lalu 
kau bagaimana Jimin ah, kau menyukai Dahyun kan?" 
balasku pada Jimin, aku hanya tertawa, dan dia, 


"Taehyung ah, kau ini bicara apa sih?" sambil melotot 
kepadaku dan tersenyum pada member lain 


"Oh jadi dua dari member kita sudah mulai jatuh cinta" 
Yoongi hyung 


"Aigooo, kalian sudah tumbuh sangat besar ya?" goda 
Hoseok hyung tertawa 


"Hyung sudahlah" aku dan Jimin bersamaan, kami berdua 
malu. 


"Apa tidak ada yang mau mengikuti jejak mereka?" Namjoon 
hyung berkata membuat kami ber-6 bingung, 


"Apa maksudmu Namjoon ah?" tanya Jin hyung 


"Kalian pikir aku tidak tahu, kalian juga menyukai sesorang 
kan? Bahkan satu grup dengan yang disukai oleh Jimin dan 
Taehyung" Namjoon hyung tertawa terbahak bahak, 


"Oh begitu, kau pun menyukai salah satu dari mereka tapi 
kau meledek kami begitu?" kataku 


"YAA Namjoon ah, kau ini jangan asal bicara" Jin hyung 


"Sudahlah hyung, aku tahu, HAHAHA" tertawa nya semakin 
kencang 


"Ceritakan pada kami hyung" Jimin dan aku bersamaan 
"Apakah kalian benar benar ingin tahu?" tanya Namjoon 
hyung sambil melirik pada Jin, Yoongi, Hoseok hyung, dan 
Jungkook. Dan dia mulai tertawa lagi 


"Namjoon ah" Yoongi hyung teriak. Apakah benar? Tapi 
siapa? Apakah...?? 


Kami memustuskan untuk pergi ke kamar Jin hyung untuk 
membicarakan ini. 


Dorm Twice 

Setelah kami sampai, kami langsung bersih bersih dan 
makan malam bersama. Setelah itu kami memutuskan pergi 
ke ruang tv untuk menonton tv, 


"Ah acaranya tidak ada yang seru" Chaeyoung eonnie 
mengomel 


"Apa tidak ada sama sekali?" tanya Jihyo eonnie 
"Hmm" jawab Chaeyoung eonnie kesal 


"Tidak apa, sebaiknya kita melihat dari hp lalu 
disambungkan ke tv, bagaimana?" Jawab Mina eonnie bijak 


"Iya benar sekali adikku ini" Nayeon eonnie mencubit pipi 
Mina eonnie gemas, kami hanya tertawa, sedangkan Mina 
eonnie memeganyang pipinya dan tersenyum malu. 


"Kita mau lihat apa?" tanya Jeongyeon eonnie 
"BTS?" Dahyun eonnie 


"Ah iya benar, ayo Chaeyoungie cepat pasang lalu putar 
video mereka" Sana eonnie semangat 


"Sana eonnie kenapa senang sekali? Apakah ada member 
yang eonnie sukai?" tanyaku sambil menggoda 


"Tidak kok" jawabnya cepat 


"Ah aku jadi ingat tadi saat Sana eonnie tersenyum melihat 
penampilan salah satu member BTS" lanjutku sambil 
tertawa 


Sana eonnie langsung membungkam mulutku, sepertinya 
dia sangat malu 


"Aigoo, kau menyukai siapa Sana ya? Aku penasaran sekali" 
Momo eonnie tertawa 


"Ah eonnie tidak ada. Tzuyu kau ini !!! " Sana eonnie 
mengacak rambut ku 


"Ah eonnie rambutku jadi berantakan" jawabku kesal 
"Sudahlah jangan bertengkar" Mina eonnie 
"Iya, segera putar videonya" Nayeon eonnie 


Video nya pun dimulai 
Aku sudah tidak sabar melihatnya, Taehyung oppa. 


Bisa dibilang kami adalah ARMY. Kami antusias ketika 
hendak melihat penampilan mereka. 


"nananana " suara nya sangat merdu, aku menyukainya, 
wajahnya sangat tampan. Kenapa aku gugup saat dia 
menyanyi, apakah aku menyukainya? Atau apa mungkin 
aku justru mencintainya?? 


"uwi ah, kau terlihat sangat senang jika ada dirinya. Kalau 
kau memang mencintainya, jangan biarkan dia pergi begitu 


saja. Kejarlah dia" tiba tiba Dahyun eonnie berbisik seperti 
itu, 


Aku terkejut dan hanya tersenyum. Lalu aku menyenderkan 
kepalaku dibahu Dahyun eonnie. Benar katanya. 


"Aku tahu apa yang kau rasakan" lanjut Dahyun eonnie, aku 
tersenyum 


"Hei kalian kenapa?" tanya Jeongyeon eonnie 

"Kau kenapa Ju? Apa kau sakit?" tanya Jihyo eonnie 
"Sakit?!?!?!" Sana eonnie teriak 

"Jangan teriak Sana ya" Momo eonnie 

"Aku tidak apa apa eonnie, tenanglah" kataku 

"Tunggu, dari tadi aku melihatmu tersenyum sendiri, di part 
nya Taehyung oppa. Apa kau menyukai nya Juwi?" 
pertanyaan Chaeyoung eonnie membuat ruang tv menjadi 
sunyi 


"Ah Juwi ya, kau menyukainya?" Sana eonnie antusias, 
"Benar pikirku, kau menyukai salah satu member BTS dan 
ternyata Taehyung oppa," 


"Oh iya? Kenapa kau tidak memberi tahu kami?" tanya 
Nayeon eonnie 


"Aku takut salah jadi aku tidak bilang, hehe" Sana eonnie 


"Jangan berkata seperti itu, lihat dia malu" kata Dahyun 
eonnie menggodaku 


"Ah tidak, aku dan Taehyung oppa tidak ada apa apa. 
Jangan bilang seperti itu" aku menunduk, menyimpan rasa 


malu sangat dalam 

"Ah pipinya merah" Chaeyong dan Mina eonnie tertawa 
Aku semakin malu, tapi aku tidak bisa menahan tawa 
"Ah dia tertawa, berarti benar" Nayeon eonnie 
"HAHAHA" eonnie tertawa, aku pun ikut. 


"Tapi, apakah kalian tidak menyukai salah satu member BTS 
juga?" tanya Nayeon eonnie melirik ke Mina, Sana, Dahyun, 
Chaeyong, Jihyo, dan Momo eonnie. 


"Oh, apa benar?" tanya Jeongyeon eonnie 


"Ah eonnie diam lah, itu tidak benar" kata Jihyo eonnie 
cepat, dan yang lain hanya mengangguk. 


Aku, Jongyeon, dan Nayeon eonnie tertawa. 


"Jangan bicarakan disini, kita bicarakan saja di kamar, kita 
selesaikan nontonnya lalu kita akan bercurhat bersama 
disana" ajak Nayeon eonnie 


Setelah selesai menonton, kami pun masuk ke kamar. 


Dan curhat bersama... 


BTS DORM, kamar Seokjin 
"Ayo mulai bicara, dari siapa?" tanya Hoseok hyung 


"Ya tentu mulai dari yang tertua lah, pasti yang tertua lebih 
berpengalaman" kata Namjoon hyung menggoda 


"Hah?!?! Apa - apaan kau ini?" Jin hyung langsung 
melempar bantal pada Namjoon hyung. 


"YAA Namjoon ah, aku sudah menjaga rahasiamu selama ini, 
baik itu rahasia yang baik atau tidak tapi justru kau seperti 
ini kepadaku, aku adalah hyung mu kenapa kau seperti ini? 
Aku tidak bisa diperlakukan seperti ini" lanjutnya dengan 
cepat seperti sedang nge-rap. 


"Ahahaha maaf hyung, makanya cepatlah" akhirnya Jin 
hyung mulai bercerita. 


Setelah Jin hyung, dilanjut Yoongi, Namjoon, Hoseok hyung, 
Jimin, aku, dan Jungkook. 


Sekitar 2 jam kita semua bicara soal apa yang kita semua 
pikirkan. Aku terkejut bahwa member BTS menyukai 
member TWICE, dan untungnya tidak ada yang menyukai 
orang yang sama, kalau ada itu akan bahaya. Pasti akan ada 
perang dunia nantinya. 


"Taehyung ah sekarang giliranmu" Jimin 
"Ah, aku ya?" aku menggaruk leher yang tidak gatal 


"Mulai dari mana aku menjelaskan nya?" aku berpikir, 


"Jadi waktu itu aku keluar bersama Jimin ke sungai han, apa 
kalian masih ingat?" tanyaku, member mengangguk 


"Aku tidak pernah tertarik apabila bertemu bahkan bicara 
dengan idol wanita, tidak tahu kenapa. Tapi pada saat aku 
pertama kali melihat Tzuyu, ada rasa aneh yang timbul. 
Awalnya aku membiarkannya, tapi semakin lama semakin 
tumbuh. Apabila di acara awards, aku selalu ingin 
melihatnya terus, tapi aku gugup, jadi tidak berani dan stay 
cool. Sampai akhirnya kami tidak sengaja bertemu di sungai 
han. Aku tidak menyangka bahwa akan secepat ini, kami 
sempat mengobrol dan duduk bersama, tidak berdua, ada 
Jimin dan Dahyun." lanjutku 


"Lalu???" potong Jungkook 


"Jungkook ah diamlah dulu" Yoongi dan Jin hyung 
bersamaan. Jungkook pun langsung diam. 


"Aku dan Jimin juga tadi bertemu dengannya di backstage, 
aku sangat gugup apabila ada dia, tapi aku tetap harus 
mengontrol diri supaya dia tidak tahu. Sampai akhirnya aku 
meminta nomornya, dan nomor Dahyun juga" 


"Wah Taehyung ah kau berani sekali" Namjoon hyung sambil 
tertawa dan tepuk tangan 


"Namjoon ah" Jin hyung mengomel lagi 
"Ah maaf maaf hehe" Namjoon hyung 


"Yah seperti itulah pokoknya, sepertinya aku menyukai nya" 
lanjutku 


"Bukan hanya menyukai, seperti nya kau juga mencintainya 
Taehyung ah" ucap Hoseok hyung. Aku hanya menunduk 
dan tersenyum. 


"Lihatlah dia tersenyum malu seperti itu" Jimin 


"Ah V hyung aku bangga padamu" Jungkook menepuk 
pundakku, 


"Taehyung ah" suara Jin hyung lemas. Aku menoleh, begitu 
pun member lain. 


"Kalau kau benar benar mencintainya, kejarlah dia, jangan 
sampai dia pergi dan justru bersama orang lain nantinya. 
Cepat katakan jika kau sudah siap mengatakannya." 
katanya sambil bijak dan tersenyum 


"Wah Jin hyung, kau terlihat lebih tampan ketika bicara 
seperti itu" Jungkook. 


Jin hyung merasa malu tapi lalu dia berteriak "Jungkook ah" 
memeluk Jungkook. 


"Ash hyung lepaskan, aku jijik" Jungkook. Kami yang melihat 
hanya tertawa. 


Apa benar aku harus mengatakannya? 


TWICE DORM, di kamar 
"Ayo mulai bicara semuanya" Chaeyoung eonnie semangat 


"Cepatlah, mulai dari siapa?" tanya Jeongyeon eonnie 


"Yang tertua saja bagaimana?" Momo eonnie melirik Nayeon 
eonnie 


"Ah aku masih belum menyukai sesorang sampai sekarang 
hehe. Tidak pernah ada rasa yang aneh apabila bertemu, 
berbicara, ataupun menatap idol pria. Mungkin hanya 
sekedar mengagumi. Hehehe" katanya 


"Benarkah?" Jihyo eonnie 


"Iya, apakah kau melihat kebohongan dimataku hah?" 
Nayeon eonnie melotot 


"ya iya maaf eonnie, sekarang Jeongyeon eonnie" Jihyo 
eonnie 


"Wah sayang sekali, aku juga sama dengan Nayeon eonnie" 
Jongyeon eonnie 


"Ah masa sih?" tanya Sana eonnie sambil ber-aegyo 


"Iya Sana kuuu" jawab Jongyeon eonnie ber-aegyo juga. 
Sepertinya mereka berdua tidak berbohong. Aku kenal 
mereka. 


"Baiklah ayo Momo eonnie" Chaeyong eonnie 
"Kenapa harus aku?" Momo eonnie 


"Karena kau yang tua" Mina eonnie sambil tertawa, kami 
ikut tertawa juga 


"Ah minariii" teriak Momo eonnie, sambil mengacak rambut 
Mina eonnie 


"Ah maaf aku hanya bercanda" Mina eonnie 


"Ya sudah cepat" kataku tidak sabar. Dia pun mulai 
bercerita. 


Setelah Momo eonnie, dilanjutkan Sana, Jihyo, Mina, 
Chaeyong, Dahyun eonnie, lalu aku. 


"Juwi ah, kau sekarang, cepatlah" Nayeon eonnie 
"Ah baiklah. Tapi aku malu" kataku 


"Ash kami tidak ada yang malu lo tadi" kata Momo eonnie 


"Halah kau ini" Jeongyeon eonnie melempar bantal pada 
Momo eonnie, 


Kami semua yang menonton hanya tertawa. 
"Baiklah lanjutkan Ju" Jihyo dan Dahyun eonnie bersamaan, 


"Jadi waktu itu...." 
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"Jadi waktu itu aku dan Dahyun eonnie pergi ke sungai han, 
kami sedang membeli minuman dan berbincang sambil 
menunggu. Tiba tiba datang dua orang yang membuat aku 
terkejut. Dan lebih kagetnya ketika aku tau itu Taehyung 
oppa dan Jimin oppa. Aku tidak tahu kenapa rasanya detak 
jantungku berdetak lebih cepat saat melihat Taehyung 
oppa, padahal apabila bertemu bahkan bicara dengan idol 
pria lain, aku tidak merasakan perasaan seperti ini" 


"Hahaha kau lucu sekali Ju" Sana eonnie tertawa 
"SSSTTT" member lain 

"Ah maaf" Sana eonnie 

"Lanjutkan Ju" Mina eonnie 


"Setelah itu aku duduk dan berbincang bersama mereka, 
dan perasaan ini semakin dalam. Memang aku 
mengaguminya dari dulu, apabila ada awards aku selalu 
ingin melihatnya tapi aku tidak berani, jadi palingan aku 
hanya melirik dan melihatnya dari screen. Ya seperti itu lah 
pokok nya, aku tidak tahu. Apa aku menyukainya?" 


"ya Juwi, bahkan mungkin kau mencintainya" Dahyun 
eonnie 


"Ah eonnie jangan bicara seperti itu" aku malu 
"HAHAHA, lihatlah dia sangat malu" Nayeon eonnie 


"Hahaha" member lain juga tertawa. 


"Sudahlah eonnie, sebaiknya kita istirahat sekarang, sudah 
sekitar 3 jam kita bicara" kataku 


"Wah lama juga ya haha" Chaeyoung dan Sana eonnie 


"Iya ayo tidur, kita bisa lanjutkan lagi besok" Jihyo eonnie. 
Kami member twice mengangguk dan bersiap untuk tidur. 


"Oh iya Dahyun eonnie katanya tidak enak badan?" tanyaku 


"Ah sudah enakan, sepertinya tadi hanya kelelahan. Sudah 
tidurlah" jawab Dahyun eonnie. Aku mengangguk, 


Aku merebahkan badanku dikasur, aku tiba tiba teringat 
dengannya, Taehyung oppa. Ah kenapa aku tidak bisa 
menghilangkan pikiranku tentangnya? 


Ting , ponsel ku berbunyi, tanda ada pesan masuk 


"Taehyung oppa?" aku langsung menutup mulut. Untung 
saja eonnie ku sudah tidur semua 


Taehyung Pov 

"Apa aku harus mengatakannya sekarang? Sekarang juga? 
Tapi bagaimana memulainya? Masa langsung to the point?" 
gumamku 


"Aku akan mengirimnya pesan dulu" 


Aku mengambil ponsel dan mencari kontak dengan nama 
"Tzuyu ", setelah menemukannya aku mengetik pesan 


"Apa yang harus aku ketik? Eh tunggu, apa dia sudah tidur? 
Sekarang sudah malam, ah tidak apa apa" 


Pov End 


"Apa harus aku balas?" tanyaku dalam hati. Entah kenapa 
aku langsung tersenyum, dan dengan senang hati aku 
membalasnya, 


Chat starts 


Taehyung oppa 
"Malam Tzu? Sudah tidur ya, maaf mengganggu" 


EeveeTzuyu 
"Selamat malam juga oppa, tidak mengganggu kok, aku 
belum tidur. Tidak bisa hehe" 


Taehyung oppa 
"Kenapa tidak bisa? Apa kau memikirkan ku?" 


EeveeTzuyu 
"Ah oppa bisa saja" 


Taehyung 
"Besok ada waktu? Ada yang ingin aku bicarakan, tapi 
hanya berdua? Maaf bila aku lancang" 


EeveeTzuyu 
"Besok ya? Ada kok. Boleh saja. Tidak apa apa oppa, tidak 
lancang :) " 


Taehyung oppa 
"Ah benarkah, terima kasih kalau begitu" 


EeveeTzuyu 
"Nee" 


Taehyung oppa 

"Besok aku akan mengajakmu ke suatu tempat, tidak ada 
yang tahu. Hanya aku dan member Bangtan. Jadi apa mau 
aku jemput?" 


EeveeTzuyu 
"Jemput ya? Boleh sih, tapi aku harus izin dulu pada eonnie" 


Taehyung oppa 
"Oke baiklah kalau begitu, sekali lagi terimakasih yaa Tzu" 


EeveeTzuyu 
"Nee oppa" 


Taehyung oppa 
"Sekarang tidurlah, sudah malam, aku tidak mau kau sakit 
dan lelah" 


EeveeTzuyu 
"Nee oppa, kau juga. Jangan sampai sakit nanti aku 
khawatir" 


Taehyung oppa 
"Kau khawatir padaku? Ah perhatian sekali 


EeveeTzuyu 
"Hehe" 
"kenapa kau bicara seperti itu Juwi ah?" batinku 


Taehyung oppa 
"Baiklah, sudah dulu ya. Semoga mimpi indah, mimpikan 
aku nee?" 


EeveeTzuyu 
"Nee oppa dengan senang hati. Semoga oppa juga 
memimpikan ku hehe" 


Taehyung oppa 
"Tentu saja Tzuyu ku" 
"Ah maksudnya Tzuyu" 


EeveeTzuyu 
"Ah oppa kau sangat lucu. Yasudah oppa cepat tidur sana" 


Taehyung oppa 
"Nee, sampai jumpa besok" 


EeveeTzuyu 
"Nee oppa, sampai jumpa lagi besok" 


Chat End 


"Ah aku gugup, kira kira apa yang ingin oppa katakan ya?" 
batinku. "Kira kira apa yang harus aku kenakan besok? Lihat 
besok saja lah". Aku pun pergi tidur. 


BTS DORM, 
Kami semua sudah masuk ke kamar masing masing, dan 
berisap untuk tidur. 


Di kamar 
"Ah aku sangat gugup. Bagaimana memulai bicaranya 
besok??" 


"Arghhh" aku mengacak acak rambut 


"Sudahlah Taehyung ah, sekarang tidurlah supaya besok 
bisa bangun pagi". Tanpa aku sadari, aku sudah terlelap dan 
masuk ke dunia mimpi. 


Kali ini aku update agak sedikit ya, jangan lupa untuk selalu 
menunggu. 


Terimakasih 


Jangan lupa voment :) 


TWICE DORM 

Sinar matahari pagi masuk ke dalam kamar, aku pun 
langsung bangun. Eonnie yang lain masih tidur, aku tidak 
mau membangunkannya. Seperti nya mereka sangat lelah. 


"Aku akan minta izin ketika mereka sudah bangun saja" aku 
langsung pergi ke kamar mandi, dan bersiap. 


"Apa yang akan aku pakai ya?? Pakaian yang sederhana 
saja, tapi terlihat bagus" itulah style ku, tidak suka yang 
terlalu berlebihan atau menor. 


Setelah aku berdandan, aku pun memeriksa kamar, apakah 
eonnie sudah bangun. 


"Eonnie" kataku pelan. Terkejutnya aku ketika mereka 
ternyata sudah bangun semua. 


"Pagi Ju, mau kemana?" tanya Dahyun eonnie 
"Cantik sekali" Jihyo eonnie 
"Ah terimakasih" jawabku 


"Jawab dulu pertanyaan Dahyun, mau kemana?" Mina 
eonnie 


"Emm... itu.. aku mau bertemu seseorang" aku menjawab 
dengan gugup. Apakah mereka akan mengizinkan? 


"Siapa?" Nayeon dan Jeongyeon eonnie bersamaan 
"Taehyung oppa?" Chaeyoung eonnie 


"Wahhh apa benarJu?" Momo eonnie 


"Wah pantas saja, aura cantik nya sangat keluar" Sana 
eonnie menggoda 


"Ah eonnie jangan seperti itu," aku mengerucutkan bibirku 
"Lucu sekali kau ini" Dahyun eonnie mencubit pipiku, 
"Mau bertemu dengannya dimana?" Jihyo eonnie 


"Tidak tahu, katanya hanya member BTS yang tahu" 
jawabku 


"Wah benarkah? Berarti kamu adalah orang yang sangat 
berarti baginya, sampai dia mengajakmu ke sana" Nayeon 
eonnie. Eonnie yang lain hanya tertawa 


"Masa?" tanyaku. Eonnie yang lain mengangguk setuju. 
"Lalu kau kesana naik apa?" Chaeyong eonnie 
"Katanya dia mau menjemputku, apa boleh?" 

"Hah? Jemput?" Sana eonnie 


"Wah sepertinya dia benar benar mencintaimu Ju" 
Jeongyeon eonnie 


"Hahaha" eonnie tertawa. Aku tertunduk malu 


"Ya tidak apa apa, tapi hati hati ya, jangan sampai ketahuan 
dispatch, nanti akan ada perang dunia lo" Jihyo eonnie 
sambil tertawa, 


Aku tersenyun dan mengangguk, "Terimakasih eonnie" aku 
langsung memeluk ke-8 eonnie ku. 


"Nee" mereka bersamaan 


"Sebaiknya sekarang eonnie mandi dan sarapan. Aku akan 
sarapan bersama kalian, aku tunggu di ruang tv ya" kataku 


"Nee" 
Aku keluar kamar dan menuju ruang tv, 


"Apa benar yang dikatakan oleh eonnie tadi?" batinku "Lihat 
saja nanti" aku pun menunggu eonnie sambil menonton tv. 


Setelah beberapa menit, eonnie keluar, dan kami pergi 
sarapan bersama. 


Taehyung Pov 
"Ah sudah pagi, aku akan segera mandi dan bersiap. Oh iya 
baju nya akan kusiapkan dulu" aku menuju lemari 


"Apa yang akan ku pakai ya? Yangggg...." memilih baju, "ah 
ini saja, sederhana tapi bagus". Setelah itu aku langsung 
mandi. Setelah mandi aku bersiap. 


"V hyung ayo sarapan" Jungkook 
"Nee" sambil membuka pintu 
"Wah hyung!! Kau mau kemana, tampan sekali" 


"Ah bisa saja, tidak kok. Aku ingin keluar, bertemu 
seseorang" 


"Ah apa benar hyung, wah kau sudah mengajaknya 
berkencan saja, KEREN" kata Jungkook sambil 
mengacungkan jempolnya. 


"Ayo sarapan dulu semuanya" teriak Jin hyung dari ruang 
makan, 


"Nee" kami bertiga langsung menuju ruang makan 


Di ruang makan 
"Taehyung ah kau mau kemana?" Namjoon hyung 


"Biasa, mau berkencan" Jungkook 
"Kalian tahu kan siapa yang diajaknya kencan?" Jimin 


"Aigoo Taehyung ah" Hoseok hyung menghampiriku dan 
"Kau keren sekali" 


"Hehe" aku hanya tertawa malu, dan menatap Jimin dan 
Jungkook kesal 


"Ah hyung jangan menatapku seperti itu" Jungkook 


"Lihatlah penampilan nya, sangat tampan, pria tertampan 
no. 1 di dunia" goda Yoongi hyung 


"Ah hyung jangan bicara seperti itu, masih ada worldwide 
handsome disini" jawabku 


"Taehyung ah kau bisa saja" Jin hyung tertawa. Kami ikut 
tertawa melihatnya 


"Sudah sekarang ayo makan dulu" ajak Namjoon hyung 
"Nee" kami langsung duduk dan makan. 


"Hyung aku sudah selesai, boleh aku pergi sekarang?" 
tanyaku 


"Memang kau mau kemana?" Namjoon hyung 


"Aku akan mengajaknya ke taman khusus milik kita" 


"Memangnya dia tahu dimana? Kau memberitahu nya?" Jin 
hyung 


"Tidak, dia tidak tahu. Makanya aku akan menjemput nya" 


"Wah dia akan menjemput nya, aigoo Taehyung ah" Jimin. 
Aku hanya tersenyum 


"Sudah cepat berangkat nanti dia menunggu lama, kasihan. 
Ingat hati hati dengan dispatch" Yoongi hyung 


"Nee, aku berangkat dulu ya" 
"Hati hati" kata member 


"Nee". Aku langsung menuju garasi dan keluar 
menggunakan mobil. 


"Semoga berjalan lancar" batinku 

Pov End 

DORM TWICE, aku sedang menonton tv dengan member 
"Lihatlah, Tzuyu sangat gugup" Sana eonnie 

"Ah tidak kok" jawabku, yang lain hanya tertawa 


"Tzuyu ssi, ada yang mencarimu, dia menunggu di luar 
dorm" kata salah satu staff 


"Ah dia datang. Sebenarnya aku ingin mengantarmu ke 
depan, tapi tidak mau menggangu, jadi tidak jadi ya" Jihyo 
eonnie tertawa, diikuti member lain. 

Aku hanya tersenyum dan mengambil tas, 


"Ah nee, aku berangkat ya eonnie, sampai jumpa" 


"Nee hati hati, sampai jumpa" member 


Aku keluar dan... Taehyung oppa sudah berdiri, "Kenapa dia 
tampan sekali?" batinku. Aku menghampirinya. 


Taehyung Pov 
Tzuyu keluar, "Benarkah itu dia? Sangat cantik" batinku. 
Aku tidak bisa melepaskan pandangan ku darinya, 


"Taehyung oppa? Kenapa? Apa penampilan ku jelek?" Tzuyu 


"Ah tidak, justru kau sangat cantik" kataku. Tzuyu 
tersenyum, sangat manis 


"Terimakasih, kau juga sangat tampan" katanya sambil 
tersenyum, spontan aku membalasnya. Ah aku gugup, 


"Ayo" ajakku, dia mengangguk 
Pov End 


Kami memasuki mobil. Di perjalanan terjadi keheningan, 
tidak ada pembicaraan, aku tidak tahu bagaimana 
memulainya. Sampai... 


"Tzuyu ssi?" 


Assalamualaikum, halo semuaaa. Gimana? Seru nggak? 
Maaf ya kalau b aja wkwkw 


Mau bilang kalau hari ini aku ulang tahun 


Semoga kalian suka dengan ceritanya.. Jangan lupa untuk 
terus menunggu dan voment yaa :) 


Vote nya sudah hampir 100 nih, terimakasih yaa atas vote 
kalian. Aku rasa sebagai pemula ini sudah bagus 


Kalau sudah 100 vote, InsyaAllah aku akan double update 
nanti.. Tunggu ya wkwk 


Terimakasih 
Wassalamualaikum wr. wb. 
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"Tzuyu ssi?" Taehyung oppa 
"Nee?" 


"Maaf jika tiba - tiba mengajakmu keluar, padahal aku tahu 
kau sedang lelah" 


"Ah tidak apa - apa oppa. Justru aku senang, sudah lama 
tidak jalan - jalan setelah bertemu denganmu di sungai han" 


"Oh baguslah kalau begitu" kami saling tersenyum 
"Oh iya oppa, memangnya kita mau kemana oppa" 
"Ke tempat yang spesial" jawabnya. 


Aku mulai berpikir, "Spesial?" tanyaku, Taehyung oppa 
hanya mengangguk dan tersenyum, dia tertawa 


"Kenapa oppa tertawa?" 


"Tidak, hanya saja kau lucu kalau sedang bingung seperti 
itu" Taehyung oppa mencubit pipiku pelan 


"Ah oppa kenapa mencubitku?" 


"Habisnya kau lucu" Taehyung oppa tersenyum setelah 
mengatakan hal itu, dan perkataannya itu membuatku 
malu. 


Di perjalanan kami sudah mulai bicara satu sama lain, 
bahkan juga bercanda. 


15 menit kemudian 
"Sudah sampai, tunggu disini ya" Taehyung oppa keluar 


mobil 
"Kenapa?" batinku 


"Ayo tuan putri" tiba tiba Taehyung oppa membuka pintu 
mobil dan mengulurkan tangannya kepadaku. Aku terkejut. 
Tapi aku tidak bisa menolak dan tidak bisa 
menyembunyikan senyumanku. Aku meraih tangannya dan 
keluar. 


"Ayo masuk" ajak Taehyung oppa, aku mengangguk. Tanpa 
dia sadari, kami masih berpegangan tangan. 


"Selamat datang tuan putri" Taehyung oppa 


"Wah oppa, apa ini tempat spesial itu?" tanyaku. Taehyung 
oppa mengangguk. 


"Ayo duduk disana" ajaknya sambil menunjuk kursi taman 
dari kayu yang disekitarnya sudah ada hiasan bunga mawar. 


"Iya" kami langsung berjalan kesana, dan kami pun duduk 
"Apa kau suka?" tanya Taehyung oppa 
"Iya, sangat" jawabku senang 


"Baguslah, aku senang kalau kau senang" aku spontan 
menoleh kepada Taehyung oppa, begitupun dengannya. 
Mata kami bertemu, aku yang merasa malu langsung 
memalingkan wajah nya. Sedangkan Taehyung oppa hanya 
tersenyum 


"Apa kita hanya berdua?" tanyaku 


"Tidak, ada staff bighit yang kumintai tolong" Taehyung 
oppa 


"Apa tidak merepotkan?" 

"Tentu saja tidak" jawabnya tersenyum 

"Tunggu disini sebentar ya" Taehyung oppa langsung pergi 
"Oppa kemana?" batinku. Aku menunggu, 


"Tzuyu" aku langsung menoleh karena merasa terpanggil. 
Betapa terkejutnya aku saat melihat Taehyung oppa 
membawa bucket bunga mawar ungu yang besar dan 
cantik. 


"Oppa" aku menutup mulut. Taehyung oppa menghampiriku 
dan, 


"Aku sudah memikirkannnya matang - matang, dan ini lah 
keputusanku. Aku menyukai mu Chou Tzuyu, bahkan 
mungkin aku sudah mencintaimu. Aku tahu ini terlalu cepat. 
Tapi aku sudah memendamnya terlalu lama, sejak pertama 
kali kita bertemu. Mungkin aku bukan laki - laki yang 
sempurna, aku hanya laki - laki yang bisa melakukan 
kesalahan kapanpun dan dimanapun itu. Hari ini, disini, aku 
menyatakan cinta ku padamu. Apakah kau mau menjadi 
kekasihku Tzuyu?" Taehyung oppa diam sejenak sambil 
menatapku, lalu melanjutkan perkataan nya "Aku hanya 
bisa berharap kau bisa menghargainya, bahkan aku 
berharap kau bisa menerimaku. Aku tidak memaksamu 
untuk langsung menjawab, aku akan terus menunggumu 
Tzuyu" ucap Taehyung panjang lebar. Aku menangis, sangat 
terharu. Apa benar ini semua? 


Setelah mengatakan itu semua Taehyung oppa menunduk. 
Tanganku mendarat di tangannya yang sedang memegang 
bunga mawar ungu. 


"Apa kau tahu oppa? Aku sangat menyukai warna ungu, 
karena ungu sangatlah cantik. Aku menghargai semua 
usahamu, semua ini, aku sangat menyukainya." kataku 
sambil mengambil bunga itu. Taehyung oppa spontan 
mendongakkan kepalanya menatapku 


"Kalau boleh jujur, aku juga sudah menyukai mu dari lama, 
bahkan mungkin aku mencintaimu juga sekarang. Kalau kau 
ingin tahu jawabanku, jawabannya adalah iya. Aku mau" 
aku langsung memeluk Taehyung oppa. Dia pun membalas 
pelukanku. 


Tak lama, Taehyung oppa melepas pelukan dan berkata "Aku 
mencintaimu Chou Tzuyu" dan kembali memelukku 


"Aku juga oppa" aku tersenyum. Kami berpelukan lumayan 
lama. 


Akhirnya kami melepas pelukan itu, "Apa artinya sekarang 
kita sudah menjadi kekasih?" tanyanya 


Aku hanya tersenyum. Dia pun ikut tersenyum. 


"Ah iya ada satu lagi" Taehyung oppa mengeluarkan sebuah 
kotak merah dari kantong celana nya, dan setelah dibuka 
isinya adalah kalung. Betapa cantiknya 


"Aku pakaikan ya?" tanyanya 


Aku terkejut akan hadiah kalung tersebut, sangat indah 
ditambah dengan adanya huruf T pada kalung itu. 

Aku mengangguk dan tersenyum. Lalu Taehyung oppa pun 
memasangkan kalung itu dileherku. 


"Sudah. Sangat cocok, cantik seperti orangnya" Taehyung 
oppa 


"Terimakasih oppa," aku tersenyum, "Tapi aku rasa oppa 
tidak perlu sampai seperti ini, ini pasti sangat mahal kan? 


"Tidak apa Tzuyu, mana mungkin aku akan memberikan 
yang murah untuk orang yang aku cintai?" 


"Jangan menggombal oppa" 
"Ah masa tidak boleh dengan pacar sendiri?" 
"Terserah lah oppa" aku mengerucutkan bibirnya 


"Jangan seperti itu, membuatku gemas saja" Taehyung oppa 
mencubit pipiku pelan, dan Kami tertawa. 


"Oh ya, kalau kamu kalung, aku gelang. Lihat" Taehyung 
oppa memperlihatkan gelang T nya kepadaku, "Kita couple 
an" 


"Wah oppa" aku sangat terkesan dengan apa yang diberikan 
oleh Taehyung oppa. 


Setelah itu, kami berbincang, bercanda, dan juga tak lupa 
untuk bermesraan layaknya sepasang kekasih. Dan juga 
dinner romantis. 


"Tzuyu, sudah lumayan malam, mau pulang?" tanya 
Taehyung oppa 


"Iya oppa, ayo" jawabku 


"Ah tunggu, bagaimana kalau kita foto dulu?" tanya 
Taehyung oppa, aku hanya tersenyum. Cekrek kami pun 
berfoto. 


"Kau sangat cantik Tzu" 


"Kau juga sangat tampan oppa" kami tersenyum satu sama 
lain. 


"Ayo" Taehyung oppa menggandeng tanganku dan kami 
pergi dari sana. 


Di mobil sudah tidak ada kecanggungan lagi, kami selalu 
bercanda. 


Di DORM TWICE 
"Terima kasih oppa, kau sudah membuat hari ku sangat 
indah" 


"Sama - sama Tzuyu, tentu, dan akan aku usahakan 
membuatmu selalu bahagia setiap harinya" dia tersenyum 


"Sebaiknya kau masuk disini dingin, nanti sakit" lanjutnya 
"Iya, oppa juga segera pulang. Hati - hati dijalan" 


"Iya Tzuyu ku yang cantik" aku tersenyum 
"Aku pulang dulu ya" katanya 


"Nee, sampai jumpa oppa" Taehyung oppa tersenyum 


Baru beberapa langkah Taehyung oppa pergi, dia langsung 
kembali menengok padaku dan mendekat. Dia mengambil 
tanganku dan mencium tanganku. Mata kami bertemu, kami 
hanya tersenyum satu sama lain. 


"Sudah pulanglah oppa" 


"Iya - iya aku pulang, dahh" kami saling melambaikan 
tangan. 


Taehyung oppa masuk ke dalam mobil dan pergi. Lalu aku 
masuk ke dalam dorm. 


Halo, aku up hari ini semoga suka ya :) 


Jangan lupa voment, terimakasih 
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Aku memasuki dorm, dan saat masuk... 
"Tzuyuuu kau sudah datang" Sana eonnie 
"Iya" jawabku 


"Lihatlah, dia membawa bunga mawar, sangat cantik" Sana 
eonnie 


Member yang lain langsung datang, 
"Wah Ju, sangat cantik bunganya" Dahyun eonnie 


"Apakah Taehyung oppa yang memberikannya?" Jihyo 
eonnie 


"Nee" jawabku 


"Wah Juuuu, dia sangat romantis, kau sangat beruntung 
mendapatkan nya" Nayeon dan Momo eonnie 


"Eonnie bisa saja" 


"Hei lihatlah dia juga menggunakan kalung dengan huruf T" 
Chaeyoung eonnie 


"Apakah dia juga yang memberikannya?" Jeongyeon eonnie, 
aku hanya tersenyum 


"Wah kalian couple an ya?" Mina eonnie, aku tersenyum lagi 
"Apa saja yang kalian bicarakan?" Nayeon eonnie 


"Apa dia menyatakan cintanya padamu?" Mina eonnie 


"Iya" jawabku yang membuat member lain terkejut 
"Apa kau menerimanya?" Dahyun eonnie 
"Ehmmm, i-i yaa" jawabku gugup, takut kalau mereka marah 


"Wah berarti sekarang kau dan Taehyung oppa adalah 
sepasang kekasih?" Sana eonnie 


"Begitulah" aku langsung menunduk menahan malu 
"Hei lihatlah dia malu" Momo eonnie 


"Jangan goda dia, kasihan. Biarkan dia menikmati masa 
pacarannya" Jihyo eonnie 


"Yasudah sebaiknya kita istirahat, sudah malam, kau lelah 
kan Ju?" Nayeon eonnie, aku mengangguk 


"Apa kau sudah makan?" Sana eonnie 
"Sudah tadi kita makan bersama disana" Tzuyu 
"Wah kalian juga dinner? Romantis sekali" Jeongyeon eonnie 


"Sudah - sudah, lihat dia sangat malu. Kalau begitu Kita 
tidur yuk" Chaeyoung eonnie 


Kami hanya mengangguk, dan masuk ke kamar dan bersiap 
untuk tidur. Aku tidak bisa tidur dan selalu memikirkan nya. 


Taehyung Pov 
Aku sampai di dorm dan masuk. Ketika aku masuk aku 
dikejutkan oleh para member yang langsung meneriaki aku. 


"Taehyung ah dia sudah pulang" Hoseok hyung teriak 


"V hyungggg bagaimana" Jungkook langsung menanyaiku 
seperti itu 


"Bagaimana apanya?" aku pura pura bingung, padahal 
sebenarnya aku tahu maksudnya itu 


"Taehyung ah cepat cerita" Namjoon hyung dan Jimin 
"Cerita apanya?" tanyaku 


"Ceritakan di kamarmu saja Taehyung ah, sepertinya kau 
malu kalau cerita disini" Jin hyung 


"Iya, cepatlah cepattt!!!" Yoongi hyung mendorong ku terus 
untuk masuk ke kamar, 


"Sekarang cepat ceritakan" semua member bersamaan 
"Ya, bagaimana aku menceritakannya?" tanyaku 


"Ash kau ini banyak alasan cepatlah" Jimin sambil memukul 
lenganku 


"Iya iya, oke. Jadi aku tadi menjemputnya di dorm twice, dia 
sangat cantik dengan baju casualnya. Aku jadi tidak fokus 
karena wajahnya yang sangat cantik" aku menjelaskan 


"Yaa kenapa kau malah curhat?" Yoongi hyung, dan yang 
lain tertawa 


"Ah iya, maaf. Aku lanjutkan ya. Aku mengajaknya masuk ke 
mobil, dan perjalanan dimulai. Awalnya kami canggung, tapi 
karena aku tidak nyaman jadi akulah yang memulai 
pembicaraan. Setelah itu, kami mulai bercanda karena 
merasa sudah lebih akrab. Kalian tahu kan aku 
membawanya kemana?" member lain mengangguk 


"Aku mengajaknya kesana. Saat sampai, aku membukakan 
pintu mobil dan mengulurkan tangan, lalu dia meraihnya. 
Awalnya aku gugup, tapi aku hilangkan perasaan itu. Saat 
masuk, bisa kulihat dia sangat senang. Aku mengajaknya ke 
tempat duduk yang sudah kuhias dengan mawar. Lalu kita 
juga berbincang dan bercanda disana. Lalu aku pergi 
sebentar dan kembali membawa bunga mawar ungu. Aku 
tahu dia suka warna ungu, jadi aku memilih mawar itu. Aku 
memberikan bunga itu padanya. Bisa kulihat dia sangat 
senang. Aku mulai gugup, tapi aku usahakan. Aku utarakan 
semua yang ingin ku utarakan, yaitu perasaanku padanya. 
Semua, semuanya ku utarakan. Aku juga bilang kalau aku 
ingin dia menjadi kekasihku. Sampai,,," aku melihat semua 
member membuka mulut dengan wajah datar 


"Kenapa ekspresi wajah kalian seperti itu?" 
"Hush, cepat lanjutkan" Hoseok hyung 


"Oke. Setelah aku mengatakan semuanya, aku sedikit nge 
down, aku takut jika dia menolakku. Aku tidak memaksanya 
untuk langsung menjawab, tapi dia memegang tangan ku 
sebentar lalu mengambil bunga yang kupegang." 


"Dia bilang apa?" Namjoon hyung 


"Namjoon ah diam" Jin dan Yoongi hyung. Seketika Namjoon 
hyung menutup mulutnya 


"Maaf, lanjutkan" 


"Dia bilang kalau dia sangat menyukai semua yang 
kuberikan padanya, dan dia menerima ku. Maksudnya dia 
mau menjadi kekasihku, lalu dia memelukku" 


"ARGHHHHHH" semua member langsung teriak. Mungkin 
teriakan itu terdengar sampai keluar dorm. 


"Sssttt, jangan keras - keras" kataku 
"Ah maaf" mereka bersamaan 

"Lalu apa lagi?" Jimin 

"Ya kita dinner dan berfoto" 

"Mana fotonya?" Jungkook 

Aku menunjukkan fotonya, 


"Wah dia cantik sekali" Jin hyung, yang lain mengangguk. 
Aku hanya tersenyum. 


"Apa kalian ingin tahu sesuatu?" lanjutku 
"Ada lagi? Apa?" Namjoon, dan Hoseok hyung 
"Cepat lah cepat" Yoongi hyung 


"Tadi aku mengantarnya pulang, dan saat aku mau pulang, 
aku mencium tangannya" 


"ARGHHHHH" lagi - lagi mereka berteriak 
"Kau romantis sekali Taehyung ah" Namjoon hyung 
"Siapa dulu?" kataku sambil mengeluarkan smirk 


"Ahahaha dia jadi sombong karena sudah punya pacar. Lihat 
saja, nanti aku juga akan seperti itu" Jungkook 


"Dengan Sana?" goda ku. Dia melempar bantal padaku 


"Dasar kau ini hyung, jangan menggodaku seperti itu" kami 
hanya tertawa melihat Jungkook. 


"Maaf maaf" 


"Yasudah ini sudah malam, sebaiknya kita tidur. Kita keluar 
dulu ya" Jin hyung 


"Sampai jumpa hyung, tidurlah. Jangan hanya memikirkan 
nya. Dahh" Jungkook. Mereka semua melambaikan tangan 
kepadaku, 


"Iya" jawabku sambil tertawa dan melambaikan tangan. 
Mereka keluar dan aku berganti baju bersiap untuk tidur. 


Tak lama Namjoon hyung datang 
"Taehyung ah apa kau sudah tidur?" 


Aku membuka pintu dan, 
"Ada apa hyung? Masuklah" 


"Tidak usah, aku cuma mau tanya kau beli bunga dan 
kalung dimana?" 


"Di toko ***** “sek, kenapa? Apa kau mau memberikan itu 
pada Baby Chae mu itu?" aku menggoda 


"Hehe iya. Baiklah terimakasih. Kalau aku mau tanya jangan 
sampai tidak dijawab ya. Aku kembali, tidurlah. Sampai 
jumpa" dia pergi begitu saja. Aku hanya tersenyum 


Taehyung Pov End 


Di kamar Tzuyu 
Aku sedang tiduran di kasur, lagi lagi tidak bisa tidur 


"Kalung nya bagus sekali, terima kasih oppa" ucapku dalam 
hati sambil melihat - lihat kalungku itu. Ternyata di belakang 


huruf T ada tulisan "I YOU". 
"Wah, kenapa aku baru menyadarinya?" batinku. Tiba tiba, 
TING , pesan masuk 


"Taehyung oppa?" 


Hai lagi 


Hari ini aku double update. Sesuai dengan yang aku bilang, 
kalau sudah mencapai 100 vote aku bakal double update. 
Dan aku sudah mendapatkan nya, terimakasih ya atas vote 
kalian 


Semoga kalian suka ya sama ceritanya :) 


Kalau sudah 200 vote apakah aku harus double update lagi 
nanti? Saran ya wkwk, terimakasih 


Dahhhh 
Salam dari Rara- 
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TING , pesan masuk 


"Taehyung oppa?" tiba - tiba senyum di wajahku 
mengembang. Dengan senang hati aku membalas 
pesannya, 


Taehyung oppa 
"Selamat malam Juliet, apa kamu sudah tidur?" 


EeveeTzuyu 
"Malam juga Romeo, belum. Tidak bisa hehe" 


Taehyung oppa 
"Kenapa tidak tidur? Apa kamu sedang sakit?" 


EeveeTzuyu 
"Tidak, dasar sok tahu, hahaha" 


Taehyung oppa 

"Apa? Sok tahu? Aku kan khawatir dengan mu Tzu. Kalau 
tidak boleh, oke. Aku tidak akan pernah khawatir denganmu 
lagi" 


EeveeTzuyu 
"Ah oppa, kau kenapa sih, aku kan hanya bercanda. Jangan 
ngambek dong oppa." 


Taehyung oppa 
"Tidak, aku marah" 


EeveeTzuyu 
"Ya sudah kalau gitu, aku juga marah padamu oppa" 


Taehyung oppa 
"Kenapa jadi kamu yang marah, seharusnya kan aku" 


EeveeTzuyu 
"Habisnya oppa marah" 


Taehyung oppa 
"Baiklah, aku minta maaf. Tadi aku hanya bercanda 
marahnya, jangan marah lagi ya, please" 


EeveeTzuyu 

"Bagaimana yaaaaa?" 

"ya oppa. Aku tau oppa sedang bercanda, aku juga 
bercanda kok marah nya, hahaha oppa tertipu" aku tertawa 


Taehyung oppa 
"Oh begitu ya" 


EeveeTzuyu 
"Iya haha, habis oppa menjengkelkan sih pake pura - pura 
marah" 


Taehyung oppa 
"Tapi cinta kan?" 


EeveeTzuyu 
"Apa? Aku tidak dengar" 


Taehyung oppa 
"Mau dengar? Telpon saja kalau begitu" 


EeveeTzuyu 
"Tidak ah, aku malu" 


Taehyung oppa 
"Berarti kalau langsung bertemu tidak malu ya?" 


EeveeTzuyu 
"Ah tidakkk, apa - apaan sih oppa. Sudahlah, ini sudah 
malam, tidurlah." 


Taehyung oppa 
"Iya, kamu juga ya." 


EeveeTzuyu 
"Nee oppa" 


Taehyung oppa 
"Selamat tidur, have a nice dream. Aku mencintaimu Chou 
Tzuyu " 


EeveeTzuyu 

"Selamat tidur juga oppa" 
"You too" 

"| [love you too " 


Setelah itu aku tidur, mungkin dia juga. semoga saja kami 
saling memimpikan satu sama lain. 


Sudah 1 bulan kami menjalani hubungan ini, mulai dari 
kencan, Taehyung oppa yang menghampiri DORM TWICE, 
begitupun sebaliknya aku yang datang ke DORM BTS. 
Untungnya selama ini kami tidak ketahuan dengan 
Dispatch. Ternyata kami jago juga merahasiakan ini. Sama 
seperti member twice dan bts lainnya. 


Satu bulan ini saja, sudah bertumpuk hadiah dari Taehyung 
oppa untukku yang ku tata di kamar. Hadiah yang berharga. 
Semoga hubungan kami langgeng sampai kapanpun. 


Suatu hari, Taehyung oppa izin kepadaku untuk makan 
keluar bersama staff nya ke salah satu restaurant favorit 
kami. Tentu saja aku mengizinkannya, selama ini kami juga 
sering datang bersama, tapi kali ini aku tidak bisa karena 
TWICE sedang ada konser di Jepang. 


TAEHYUNG POV 
Aku yang sudah izin pada Tzuyu dan member Bangtan pun 
pergi bersama hyung staff. Kami menaiki mobil dan aku 
yang menyetir. 


Di mobil 
"Taehyung ah, kita akan pergi ke restaurant mana?" 


"Ke salah satu restaurant favoritku, biasanya aku datang 
dengan Tzuyu" 


"Oh, karena Tzuyu sedang konser kau mengajakku?" 


"Nee" 
"Oh iya hyung, kau tidak apa kan aku ajak makan?" 


"Tentu saja tidak apa Taehyung ah" 
"Terimakasih hyung" 
"Nee" 


Akhirnya kami sampai di restaurant. Kami memesan dan 
menunggu. Tiba tiba datang seorang idol wanita, terkenal 
pastinya. Irene Red Velvet. 


"Annyeong" sapanya pada ku dan hyung staff 
"Nee, annyeong" aku dan hyung staff 


"Wah kita bertemu disini ya Taehyung ssi" 


"Nee" aku sedikit merasa risih, takutnya ada dispatch yang 
menangkap kami, padahal tidak ada apa - apa. 


"Baiklah, Aku pergi dulu ya Taehyung ssi, sampai jumpa" 
Katanya 


"Nee" kami saling membungkuk. Dia pun pergi 


"Huftttt untung saja, aku pikir dia akan meminta untuk 
bergabung disini" hyung staff 


"Iya juga ya, tapi walaupun begitu aku tidak akan mau 
Karena takut akan ada rumor nantinya" 


"Baguslah Taehyung ah" hyung staff 


Tak lama makanan datang dan kami makan. Setelah selesai 
Kami pun membayar dan pergi. Saat hendak pergi, 


"Taehyung ssi" aku menoleh, ternyata Irene RV. 


"Huft apalagi ini?" batinku 
"Nee ada apa?" 


"Apa aku boleh minta tanda tanganmu?" 

"Tanda tangan? Nee tentu saja" 

"Terima kasih" 

"Nee, aku pergi dulu" aku dan hyung staff hendak pergi 


"Tunggu" 

"Bolek aku ikut? Supirku tidak bisa menjemput, aku mohon. 
Antar aku ke SM ENT." Irene memohon, sebenarnya aku 
tidak mau, tapi aku tidak enak kalau menolak. Bagaimana 
ini? 


"Antarkan saja dulu" hyung staff 


"Ayo naik" ajakku. Kami masuk ke dalam mobil. Aku 
menyetir, Irene duduk di kursi depan di sebelahku, 
sedangkan hyung staff duduk di belakang. Di perjalanan 
tidak ada percakapan 


"Sudah sampai" 

"Terimakasih Taehyung ssi, maaf sudah merepotkan" 
"Nee tidak apa - apa, aku pergi dulu, permisi" 

Aku pun pergi bersama hyung staff. 


DORM BTS 
Kami pulang, dan hyung staff pun langsung berkumpul 
dengan staff lainnya. 


"Ah lelah sekali" aku merebahkan badan di sofa ruang tv 
"kenyang sekali perutku" kataku sambil menunjukkan smile 
box 


"Taehyung ahhhh" Yoongi hyung teriak, kenapa?? 
"Nee ada apa hyung?" 

"Kau berkencan dengan Ireve Red Velvet hah?!?!?" 
"Tidak, kau tahu dari mana?" 


"Berita nya sudah mulai menyebar hyung" Jungkook. 
Member yang lain juga datang. 


"Kenapa kau bisa bertemu dengannya?" Jimin 


"Aku tidak sengaja bertemu dengannya saat makan 
bersama *** ***** hyung tadi (hyung staff)" 


"Dan kau bicara dengannya gitu disana?" Jin hyung. Aku 
mengangguk 


"Lalu kau juga bicara dengannya tadi saat mau pulang?" 
Hoseok hyung 


"Dia meminta tanda tanganku, aku tidak enak kalau 
menolak" jawabku 


"Dan kau juga mengantarnya pulang ke SM ENT 
hahhhh?!!?!?" Jimin. Aku hanya diam menunduk. 


"Bagaimana jika Tzuyu tau tentang hal ini?" Namjoon hyung 
"Ah iya, bagaimana dengan Tzuyu?" batinku 


"Sebaiknya kau menelponnya sekarang Taehyung ah" Jimin. 
Aku langsung mengambil hp di dalam kantong celana. 


Tut... Tut... Tut... 
"Tidak dijawab, bagaimana ini?!?!?!" tanyaku 


"Sepertinya dia sedang istirahat, kan dia habis konser." Jin 
hyung 


"Besok saja kau menghubunginya lagi" Jungkook. Aku 
mengangguk 


"Baiklah sekarang semua ayo tidur" Yoongi hyung 
"Nee" kami langsung masuk ke kamar 


Aku tidak bisa tidur memikirkan bagaimana dispatch 
menangkap nya tadi. 


"Bagaimana bisa? Dasar kurang ajar. Lebih nya lagi mereka 
langsung mengupload berita seperti itu tanpa tau 


kebenarannya lebih dulu" batinku 


"Oh iya Tzuyu," aku teringat dengan Tzuyu. Bagaimana jika 
dia tau tentang ini? 


"Aku akan menghubunginya besok" aku pun tidur dan 
masuk ke dalam dunia mimpi. 


Taehyung Pov End 


Halo semua, aku up nihhhh. Semoga kalian suka ya :) 


Jangan lupa voment , terimakasih 
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"JEPANG - DI KAMAR" 
Aku sedang istirahat, tiduran, membaca komik, ngemil, dan 
lain - lain. 


"Juwiiii" Sana eonnie 

"Ada apa eonnie?" 

"Taehyung oppa" 

"Kenapa? Apa dia sakit?" tanyaku khawatir 


"Sana" Nayeon eonnie datang dan menggelengkan 
kepalanya kepada Sana eonnie 


"Tapi eon-" sekali lagi Nayeon eonnie menggelengkan 
kepalanya 


"Biarkan dia mengatakan nya eonnie" Jihyo eonnie kepada 
Nayeon eonnie. Member lain datang. 


"Baiklah, Sana ceritakan" Nayeon eonnie 


"Jadi, Taehyung oppa dikabarkan berkencan dengan Irene 
sunbaenim, Red Velvet." 


Aku seketika mematung, apa benar Taehyung oppa seperti 
itu? 


"Seperti yang kita tahu bahwa biasanya dispatch 
memberikan berita yang benar, mereka juga memberikan 
foto - foto nya" Sana eonnie menunjukkan foto dan berita 
tersebut. 


"Tzuyu kau tidak apa apa?" Dahyun eonnie. Tidak aku sadari 
air mata keluar terjun di pipiku. Aku langsung 
menghapusnya, 


"Tidak apa - apa" aku tersenyum paksa 


"Kau berbohong Ju" Jeongyeon eonnie langsung memelukku. 
Member yang lain juga langsung memelukku. 


"Sudahlah eonnie, aku tidak apa - apa" aku melepas 
rangkulan mereka. 


"Aku mengantuk, aku mau tidur" kataku sambil 
memalingkan wajah. 


"Baiklah. Ayo kita semua tidur juga, sudah malam. Besok 
kita juga akan konser lagi" Jihyo eonnie. Eonnie yang lain 
mengangguk dan langsung tidur. 


"Ju, kau kuatlah. Aku percaya Taehyung oppa tidak seperti 
itu" Dahyun eonnie berbisik. Aku hanya tersenyum. 


Sepertinya eonnie sudah tidur. Lagi - lagi aku tidak bisa. 
Kenapa??? Aku paksa untuk tidur, hingga akhirnya aku 
terlelap. 


Dua hari setelahnya. 
DORM BTS, kamar Taehyung 


"Huammmmmm" aku bangun kesiangan sepertinya. Aku 
beranjak bangun, mandi, dan bersiap. 


Saat aku keluar dari kamar ternyata member yang lain 
sedang menonton tv 


"Selamat pagi Taehyung ah" Jimin 


"Nee selamat pagi" 


"Makanlah Taehyung ah, kami semua sudah dari tadi" Jin 
hyung. Aku mengangguk dan segera sarapan. 


Entah kenapa, saat sarapan aku tidak bisa fokus, pikiranku 
tertuju pada Tzuyu. Bagaimana keadaannya? 


Setelah makan, aku pergi ke ruang tv untuk bergabung 
dengan member lain. Aku duduk bersama mereka. 


"Wah Taehyung ah lihat ini" Yoongi hyung menunjukkan hp 
nya 


"Ada apa?" tanyaku. Aku dan member lain mendekat 


"Katanya, di konser twice kemarin, Tzuyu terlihat sedih dari 
awal. Apa dia sakit?" Yoongi hyung 


"Mana?" Aku langsung merampas hp Yoongi hyung 
"Sabar Yoongi ah" Jin hyung sambil tertawa 

"Ada apa dengannya ya?" Jungkook 

"Apa jangan - jangan-" Namjoon hyung 

"Dia sudah tau" member lain 

"Tahu apa?" tanyaku 

"Beritamu berkencan dengan Irene" Hoseok hyung 

Aku mematung, iya juga. Bagaimana jika dia sudah tahu? 


"Aku akan menelponnya" aku langsung mencari kontak 
dengan nama "Kim Tzuyu " 


"Halo!" 


"Dijawab dijawab" Jimin menunjukku (memberi tahu 
member lain). Member langsung mendekat, 


"Maaf, Tzuyu sedang bersiap. Apa ada yang bisa aku 
sampaikan padanya nanti? Aku adalah staff nya" kata staff 
itu 


"Ah tidak usah. Biar aku bicara dengannya sendiri, 
terimakasih, maaf mengganggu. Berikan salamku untuknya 
ya" aku langsung menutup teleponku itu. 


"Apa katanya?" Jungkook 
"Dia sedang bersiap, tadi itu staffnya" aku lemas 


"Nanti saja kau hubungi lagi Taehyung ah" Jimin memegang 
bahuku. Aku mengangguk. 


Aku dan member bangtan akhirnya menonton televisi. 


TWICE room, 
Aku dan member twice selesai konser. 


"TZUYU ssi, tadi Taehyung ssi menelpon" eonnie staff 
"Dia bilang apa?" Dahyun eonnie 


"Dia tidak bilang apa - apa, katanya cuma mau bicara 
dengan Tzuyu" staff 


"Baiklah terimakasih eonnie" jawabku 


"Dia mau bilang apa ya?" Chaeyoung eonnie 


Aku penasaran, kira - Kira apa yang ingin Taehyung oppa 
bicarakan? 


25 menit kemudian, 
"Tzuyu ssi ada yang menelpon" staff 


Aku langsung memeriksa handphone. Dan ternyata yang 
menelpon adalah Taehyung oppa. 


"Siapa Ju?" tanya Nayeon eonnie 
"Taehyung oppa" jawabku 
"Angkatlah Tzu" Jihyo eonnie. Aku mengangguk 


Aku mengangkat teleponnya, 
"Halo oppa" 


"Halo Tzuyu, aku sangat rindu padamu" 
"Iya" 

"Kenapa cuma iya?" 

"Tidak apa - apa" 


"Apa kamu sakit? Aku lihat berita kamu sedih terus di 
konser" 


"Tzu, jawab?" 
"Aku tidak apa - apa oppa" 


"Baguslah kalau begitu. Oh iya ada yang mau aku 
bicarakan, ini penting. Tentang kita" 


Aku berpikir, apa yang mau Taehyung oppa bicarakan? 
Apakah ada hubungannya dengan Irene sunbaenim? 


"Oppa aku lelah, bisakah kita bicara besok saja? Besok kami 
sudah kembali ke Korea" jawabku dingin 


"Oh begitu ya, ya sudah tidak apa - apa" 
"Apa kau marah padaku?" 


"Tzuu" 
"Tidak. Sudah dulu ya oppa aku lelah" 
"Iya, istirahatlah. Aku mencintaimu Tzu" 


Aku hanya diam, dan menangis. Aku langsung mematikan 
telepon. Aku tidak mau Taehyung oppa tau kalau aku 
sedang menangis. 


DORM BTS, 
Aku bingung kenapa sifatnya tiba - tiba menjadi dingin 


"Apa katanya?" Jin hyung 


"Dia bilang dia lelah mau istirahat. Tapi ada yang aneh dari 
dia" 


"Apa?" member bersamaan 


"Dia menjadi dingin, ada apa dengannya?" aku langsung 
menunduk, 


"Sabar Taehyung ah, mungkin dia benar - benar lelah" 
Namjoon hyung 


Tidak disadari aku menangis, 


"Jangan menangis Taehyung ah" Jimin langsung mengusap 
air mata di pipiku. Aku hanya menunduk. 


"Sudah, kau lebih baik juga istirahat Taehyung ah" Yoongi 
hyung 


"Iya tidur lah" Namjoon hyung 


Aku menurut dan langsung masuk ke kamar. Di kamar aku 
hanya menangis, sampai akhirnya aku tertidur. 


Halo semua, aku double update lagi sekarang :). Aku sudah 
dapat 200 vote sekarang, terimakasih ya semua. Aku nggak 
kepikiran kalau bakal dapet 200 vote secepat ini . 


Terimakasih atas dukungan kalian, semoga kalian suka 
dengan ceritanya. 


Kira - kira bagaimana ya nanti hubungan Taetzu? 


Terus menunggu ya teman - teman. Jangan lupa voment 
oke? Terimakasih 
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- TWICE ROOM 
Menangis. Itulah yang kini kulakukan setelah mematikan 
telefon dari Taehyung oppa. 


"Juu ada apa??" Mina eonnie 
"Eonnie, Tzuyu menangis" 


Member lain langsung datang 
"Ju kau kenapa?" Nayeon eonnie 


"Apakah Taehyung menyakitimu?" Jeongyeon eonnie geram. 
Aku menggeleng 


"Lalu kenapa?" Jihyo eonnie 
"Tzu cepat cerita" Dahyun eonnie. Aku hanya diam 


"Baiklah kalau kau tidak mau cerita, tidak apa - apa. Biarkan 
dia sendiri dulu semuanya" Jihyo eonnie 


"Aku akan cerita" member menoleh, 


"Dia mau bicara denganku, penting katanya. Tentang 
hubungan kita. Aku pikir ada hubungannya dengan Irene 
sunbae. Aku tidak mau jika bicara lewat telpon, aku 
mengajaknya bicara besok." jelasku 


"Tzuyu, yang kau lakukan sudah benar" Jeongyeon eonnie 


"Jangan khawatir Tzu, aku yakin Taehyung oppa tidak 
seperti itu." Dahyun eonnie. Aku mengangguk dan 
tersenyum paksa. 


"Ayo semua nya segera tidur, besok kita akan pulang, cepat 
cepat cepat!" suruh staff. Kami langsung masuk ke kamar. 


Di kamar aku menangis. Tapi tak lama aku ikut tidur 
bersama eonnie. 


daa 
Pagi hari tiba. Kami bangun, bersiap untuk pulang ke Korea. 


Jam - jam berlalu, kami sudah sampai di Korea. Kami 
langsung kembali ke dorm. 


— TWICE DORM 


"Wah aku lelah sekali" Nayeon eonnie. Member lain 
mengangguk. Tapi tidak denganku, aku selalu saja khawatir 
dengan Taehyung oppa. 


"Sebenarnya apa yang ingin oppa bicarakan?" batinku 


ponselku berbunyi 
"Taehyung oppa?" aku langsung mengangkat teleponnya 


KKK 


"Selamat pagi tuan putri, sudah sampai di Korea? 
Bagaimana keadaanmu?" Taehyung oppa 


"Iya oppa. Baik" jawabku 

"Aku mau bicara, kamu bisa?" 

"Iya aku juga mau bicara.Dimana?" 

"Taman dimana aku memintamu menjadi kekasihku, bisa?" 


"Nee" 


"Aku jemput ya?" 

"Tidak usah, aku bersama supir" jawabku dingin 
"Baiklah" jawabnya lesu 

"Aku matikan ya oppa" 

"Nee" 


Aku pergi izin pada eonnie 
"Eonnie aku pergi keluar tidak apa - apa?" 


"Mau kemana? Memangnya tidak lelah?" Momo eonnie 
"Tidak, ada urusan yang harus aku selesaikan" jawabku 


"Tentang Taehyung oppa ya?" Dahyun eonnie, aku 
mengangguk kecil 


"Pergilah, hati - hati" Nayeon eonnie 
"Hubungi kami jika terjadi apa - apa" Jihyo eonnie 
"Kalau dia menyakitimu bilang ke aku" Jeongyeon eonnie. 


Aku tersenyum, "Dia tidak akan seperti itu eonnie" jawabku 
meyakinkan 


"Ya sudah aku pergi ya, dahh" aku pergi, melambaikan 
tangan 


aaa 
Di perjalanan, aku hanya melihat keluar jendela, 


mengenang kenangan indah dengan Taehyung oppa yang 
sekarang sedang di ambang ambang keraguan. 


"Sudah sampai Tzuyu ssi" staff 
"Terimakasih oppa. Oppa tunggu sini ya" 
"Nee" staff. 


Aku memasuki taman tersebut. Melihat tidak ada perubahan 
dari taman itu, masih sama persis ketika Taehyung oppa 
mengajakku kesini. 


Aku masuk. Aku tidak melihat Taehyung oppa, "dimana 
dia?" batinku. 


Tiba - tiba, bucket bunga mawar merah cantik ada di depan 
wajahku datang dari belakang. 


Aku menoleh, "Taehyung oppa?". Aku menahan air mata 
rindu, tapi bagimana? Aku juga takut kalau akan kehilangan 
dirinya, akhirnya air mata pun keluar. 


"Heyyyy, kenapa kamu nangis?" Taehyung oppa mengusap 
air mata di pipiku, "nanti cantiknya hilang" dia tersenyum. 
Aku hanya menatapnya. 


"Ayo duduk dulu disana" ajaknya menggandeng ku 


"Duduk" katanya lembut, sambil menepuk tempat duduk 
agar aku duduk di sebelahnya 


"Ini bunga buat kamu" Taehyung oppa memberi bunga itu 
"Terimakasih" 


"Nee" dia tersenyum. 
"Apa yang mau kamu bilang?" lanjutnya 


"Oppa dulu saja" kataku 


"Enggak, kamu dulu" jawabnya 


"Oke. Yang mau aku bicarakan ini tentang hubungan Kita 
dan ada hubungannya dengan sesorang" 


"Siapa?" 

"Irene Sunbaenim" Taehyung oppa terkejut, kenapa? 
"Apa benar oppa berkencan dengannya?" tanyaku serius 
"Tidak" dia menjawab cepat 


"Kau bohong oppa, dispatch menemukanmu di restaurant 
bersama nya" aku mulai menangis 


"Kamu salah paham Tzu, itu tidak benar, percayalah" 
"Salah paham apanya?" tanyaku 


"Dengarkan aku dulu" Taehyung oppa memegang kedua 
bahuku, sedangkan aku hanya diam menatap Taehyung 
oppa tidak merespon. 


"Kemarin memang kita bertemu, tapi tidak sengaja. Dia 
hanya menyapaku. Lalu saat mau pulang dia minta tanda 
tangan jadi aku memberinya, begitu" jelasnya 


"Lalu oppa mengantarnya pulang juga? Apakah dia 
memintamu? Atau oppa yang menawarkan?" tanyaku 


"Dia yang meminta Tzu," 


"Kenapa oppa mau? Tidak enak kalau menolak?!" aku 
sedikit membentak, 


Taehyung oppa hanya diam. Tidak menjawab. Air mataku 
terjun semakin deras, aku menutup muka dengan tangan. 


Grep 


Aku merasakannya, pelukan yang hangat. Taehyung oppa 
memelukku. 


"Maafkan aku Tzu, aku tidak bermaksud apapun. Aku 
bahkan tidak kepikiran untuk berkencan dengan wanita lain 
selain kamu" 


Aku hanya menangis dalam pelukannya. 


"Jangan menangis" Taehyung oppa melepas pelukannya dan 
mengusap air mataku, aku hanya diam 


"Jangan marah aku mohon" lanjutnya 

Aku hanya diam, 

"Aku cuma mencintaimu Tzu" katanya. 

"Aku juga oppa" batinku. 

Saat itu aku sudah mulai tenang, berhenti menangis. Tapi, 


"Dimana gelangmu oppa?" aku tak melihat oppa 
menggunakan gelangnya, 


"Hah? 
"Loh kok?! Dimana?" oppa mencari gelangnya, 


"Apa kau menghilangkannya?" tanyaku 


"Tidak, sepertinya ada tapi dimana?" tanyanya. Aku kecewa, 
bisa - bisanya dia lupa dimana menaruh gelang itu. 


Tiba tiba, telepon Taehyung oppa berbunyi. Oppa melihat hp 
nya lalu menatap ku 


"Kenapa tidak diangkat?" 
"Tidak penting" katanya 


"Jawab dulu," aku langsung mengambil hp nya, dan ternyata 
yang menelpon adalah Irene sunbaenim. 


"Irene sunbae?" aku spontan menatapnya 
"Tidak usah dijawab" katanya 
"Tidak, biar aku yang jawab" aku menekan tombol hijau, 


"Halo Taehyung ssi, ada yang mau aku bicarakan" Irene 
sunbaenim 


"Apa?" tanya Taehyung oppa 


XX Xx * 


"Gelangmu ada padaku, bagus sekali" 
Halo, aku up sekarang ... 


Semoga kalian suka ya, terimakasih yang sudah menunggu 
:) 


Jangan lupa voment yaaa, terimakasih 
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"Gelangmu ada padaku, bagus sekali" 


xk 
xk 
* 


Aku terkejut mendengar perkataannya. 


"Tapi bagaiman-" Taehyung oppa sedang berbicara dengan 
Irene sunbaenim. Aku langsung pergi dan meninggalkannya 
sendiri. 


"Tzuyu" Taehyung oppa mengejarku, tidak tahu apakah 
teleponnya sudah dimatikan atau belum. 


"Tunggu dengarkan dulu" Taehyung oppa memegang 
tanganku 


"Lepaskan" aku ingin melepas tangannya, tapi tidak bisa. 
Genggamannya terlalu erat. 


"Aku tidak tahu bagaimana gelangku ada padanya" 
Taehyung oppa menjelaskan 


"Itukah alasanmu? Kau bohong oppa. Kau bilang kau tidak 
akan mengkhianatiku. Lihat sekarang, kau berkencan 
dengan wanita lain. Apa kau tidak ingat perkataan mu 
waktu itu, kau bilang kau hanya mencintaiku, kau tidak 
akan pernah menyakitiku. Kau sendiri yang mengatakannya, 
tapi kau juga yang mengingkarinya." (Perkataan Taehyung 
ketika mereka berkencan beberapa minggu lalu) 


Aku melepas tangannya dan pergi mundur, "Maaf aku harus 
pergi, aku mau pulang" 


"Tunggu--" lagi - lagi dia menggenggam tanganku, "--aku 
antar" 


"Tidak usah, ada supir yang menunggu" 


"Tidak, ayo aku antar" Taehyung oppa memaksa, aku 
menurut. 


"Aku akan bilang dulu pada **** oppa (staff )" 
"Iya aku tunggu di mobil" 


Kami berpencar. Setelah aku izin, aku menuju mobil 
Taehyung oppa. 


daa 
— DI MOBIL 
"Aku lelah, bisakah kita segera pulang?" pintaku dingin 


"Iya, pakai sabuk nya". Taehyung oppa langsung 
menjalankan mobilnya. Di perjalanan tidak ada 
pembicaraan, canggung lah yang kami berdua rasakan. 


"Sudah sampai, tunggu disini" Taehyung oppa keluar, 
kemana? 


"Ayo" dia membuka pintu mobilku dan mengulurkan tangan. 
Aku tidak bisa menolak. Walaupun ada rasa kecewa, rasa 
cintaku padanya jauh lebih besar. 


Aku meraih tangannya dan keluar. 


"Masuklah, jangan menangis lagi. Sekali lagi aku minta maaf 
Tzu" katanya, aku hanya diam. 


Aku berjalan masuk ke dorm, 
"Aku mencintaimu Chou Tzuyu, hanya kamu" perkataan 


Taehyung oppa membuatku berhenti. Ingin berbalik dan 
memeluknya, tapi rasanya sulit tidak tahu kenapa. 


Aku masuk tanpa menoleh pasti membuat Taehyung oppa 
kecewa. "Maafkan aku oppa" kataku pelan 


- Taehyung Pov 


Ini memang salahku "Kau pabo Taehyung ah, dasar bodoh" 
aku mengacak - acak rambutku. 


Aku beranjak pulang setelah memastikan Tzuyu sudah 
masuk. Di mobil aku mengendarai dengan hati - hati karena 
pikiran dan hatiku yang sedang tidak baik. 


DORM TWICE 
Tzuyu masuk dan langsung disambut oleh eonnienya. 


"Ju kamu nggak papa?" Jihyo melihat Tzuyu lemas 
"Apa dia memberikanmu bunga lagi?" Dahyun 


"Ambil saja kalau mau" Tzuyu menaruh bunga itu di meja, 
dan masuk ke kamar. 


"Dia kenapa?" Momo dan Mina 


"Apa Taehyung menyakitinya lagi? Dasar! Akan aku beri dia 
pelajaran" Jongyeon langsung berdiri 


"Eonnie jangan. Kita bahkan tidak tau ada apa, kita tidak 
boleh gegabah. Tunggu saja sampai Tzuyu mau cerita. Dan 
sekarang kita biarkan dia sendiri dulu" Jihyo menahan 
Jongyeon. Jongyeon langsung duduk 


"Iya, tenanglah Jongyeonie" Nayeon. 


DORM BTS 
Taehyung datang dengan lemas 


"Taehyung ah bagaimana?" Jimin 
"Kenapa kau lesu begitu?" lanjutnya 


"Aku sangat bodoh. Aku tidak berguna" Taehyung menangis 
lalu terduduk di lantai, Jimin tau apa yang Taehyung rasakan 
saat ini 


"Tenanglah Taehyung ah" Jimin memeluk Taehyung dan 
mengelus punggung Taehyung untuk menenangkan. 


"Jimin ssi, V hyung kenapa?" Jungkook, member lain datang 
"Sstt, nanti saja" Jimin. Member lain menganngguk. 


"Kau masuk Ilah Taehyung ah. Istirahat, tidur" suruh 
Namjoon 


"Iya masuklah" Jin 


Taehyung mengangguk, dan masuk ke kamarnya. Hyung 
dan adiknya tau bagaimana yang dirasakan Taehyung saat 
ini 

"Kita tunggu saja sampai dia mau bicara" Namjoon. Member 
lain mengangguk. 


Sekarang dua insan yang sedang dilanda dilema itu sama - 
sama merebahkan tubuhnya di kasur, tidak mereka sadari 
mereka tidur. Mungkin terlalu lelah dengan ini semua. 


Beberapa minggu Tzuyu dan Taehyung menjalani 
keseharian tanpa adanya orang yang dicintai. Tanpa adanya 
Komunikasi. Hampir setiap jam Taehyung berusaha 
menghubungi Tzuyu, tapi tidak pernah dijawab. Kasihan :( 


*** BREAKING NEWS *** 


'Kedua agensi ( BIGHIT dan SM Entertainment ) telah 
mengkonfirmasi bahwa BTS's Taehyung dan Red Velvet's 
Irene tidak memiliki hubungan yang serius. Mereka hanya 
tidak sengaja bertemu di sebuah restaurant....... 


Berita itu cukup panjang. Berita ini juga pasti akan 
membuat suasana jauh lebih baik. 


"Semoga kamu melihatnya Tzu" harap Taehyung dalam hati. 


daa 
Beberapa hari kemudian. 


Hari ini adalah hari ini dimana adanya event *** Awards. 
Semua idol diundang di acara ini, acara ini juga termasuk 
acara awards terbesar dan terpopuler di Korea. Line up pun 
sudah diumumkan, seperti BTS, TWICE, EXO, BLACKPINK, 
Tomorrow by Together, ITZY, IU, Bbolbagan 4, Mamamoo, 
Momoland, Red Velvet, GOT7, GFRIEND, Stray Kids, The 
boyz, Iz*one, (G)-idle, Everglow, dan masih banyak lagi. 
Tidak hanya penyanyi namun juga aktor, aktris, penulis, dan 
idol lainnya. 


TWICE DAN BTS hadir. Mereka hadir bersama adik mereka 
masing - masing. 


Mereka memasuki gedung Red Carpet. Fans dibuat sangat 
histeris dengan idol nya masing masing, terutama BTS dan 
TWICE. 


Setelah Red Carpet, dilanjut dengan berkumpul nya para 
idol di dalam venue. Idol masuk satu per satu lalu berbaris. 
Setelah itu acara dimulai dan para idol dipersilahkan untuk 
duduk di tempat yang sudah disiapkan. 


Kali ini tempat duduk BTS sangat dekat dengan TWICE. 
Begitupun adiknya (TXTZY). Acara dimulai oleh beberapa 
artis. Artis - artis disana sangat memukau. 


Setelah beberapa penampilan idol, Kini adalah saatnya 
TWICE. Fans berteriak sangat sangat keras. 


"Twice Twice Twice" fans memanggil TWICE berulang kali. 
Twice muncul, membuat para fans semakin berteriak. 
Mereka tampil sangat keren, dengan visual, dance, dan 
vokal yang tidak diragukan lagi. 


BTS yang semua member nya bisa dibilang sedang 
berkencan dengan 7 anggota TWICE menikmatinya. Tapi 
Taehyung? Dia hanya memperhatikan Tzuyu. Bisa dilihat 
bahwa Tzuyu mengeluarkan senyuman manisnya, padahal 
dia sedang sedih, Taehyung bisa merasakannya. 


"Aku minta maaf Tzu" batin Taehyung. Hanya Tzuyu yang ia 
perhatikan. 


Jimin yang sepertinya dari tadi memperhatikan Taehyung 
khawatir, "Kau tidak apa apa Taehyung ah?" Jimin 
memegang bahu Taehyung. 


"Aku tidak apa - apa" jawabnya tanpa menoleh, hanya 
memperhatikan Tzuyu. 


"Tapi Tzuyu tidak, dia sedang sakit. Dan aku yang 
menyebabkan itu. Dia tersenyum diluar, tapi sakit di dalam" 
lanjutnya 


"Aku akan membantu mu Taehyung ah" 
Namjoon yang tiba - tiba ikut berbicara. 


"Tidak hyung, aku ingin menyelesaikan ini berdua saja 
dengan Tzuyu" 


"Baiklah, aku mengerti. Kami selalu mendukungmu" 
Namjoon bijak. Mereka saling tersenyum. 


"Hei kalian bicara apa?" Hoseok 


"Membicarakan--" 


xk 
xk 
xk 


"Momo" Jimin meledek (berbisik). 


Assalamualaikunm...... 
Halo semua, aku update lagi nihhhhhhhhhhhhhhhhhhh. 


semoga kalian suka ya, jangan lupa untuk voment juga 
yaa.... 


— Dan aku mau bilang 


HAPPY BIRTHDAY TO MY PRECIOUS EONNIE ( CHOU TZUYU ), 
AND OUR MAKNAEEE ... WISH YOU ALL THE BESI.... 


Semoga Tae update sesuatu, apa kek. Setidaknya dia update 
di ultahnya Tzuyu . 


Oke, sekian dan terimakasih... 


Assalamualaikum 
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SELAMAT MEMBACA 


xk 
xk 
xk 


"Membicarakan Momo" Jimin meledek (berbisik) 
"Yashhh kau ini" Hoseok memukul paha Jimin 


"Ah mian, aku hanya bercanda hyung. Tapi lihatlah Momo 
sangat cantik kan?" Jimin 


"Sebaiknya kau pulang Jimin ah" Hoseok mulai jengkel 
"Nanti kalau aku pulang, dubu ku akan sedih" Jimin tertawa 


"Alay" Jungkook meledek. Jimin menatap Jungkook tajam. 
Sedangkan Jin dang Yoongi yang melihat peristiwa aneh itu 
hanya bisa tertawa. 


TWICE sudah selesai tampil. Fans lagi lagi berteriak sangat 
keras. Idol lain bertepuk tangan. 


TWICE kembali ke tempat duduk, melewati BTS. Member 
bangtwice yang bisa dibilang saling menyukai tersenyum 
satu sama lain. Berbeda dengan Taehyung yang hanya 
memperhatikan Tzuyu, sedangkan Tzuyu tidak. Tzuyu 
berusaha untuk tidak menatap Taehyung, dia hanya 
menunduk dan tersenyum pada member Bangtan yang lain. 
Taehyung kecewa. 


Mereka dilanda dilema yang berat kali ini. Apakah 
hubungan mereka akan tetap langgeng kedepannya? 


Sekarang, penampilan terakhir pada acara ini akan 
disambut dengan BTS. ARMY yang segitu banyaknya 
berteriak sangat keras, histeris. Menunggu munculnya sang 
idola. 


musik berbunyi. Iya, BTS. Fans teriak sangat keras. Mereka 
muncul dengan gaya yang sangat keren, hot dan tampan. 
Ditambah dengan visual, dance, dan vokal dari setiap 
member. Mereka menampilkan lagu mereka dengan penuh 
semangat, Taehyung yang sebenarnya sedih, meyakinkan 
dirinya kalau dia harus kuat, demi ARMY. 


Idol lain ikut menyanyi dan menari pada lagu BTS. Terutama 
TWICE, yang sekarang member membernya sedang dekat 
dengan BTS. Tzuyu hanya menatap screen, dan tidak 
sengaja melihat Taehyung yang mengibaskan rambutnya. 


"Kau semakin tampan oppa" batin Tzuyu hanya tersenyum. 


Tapi mood nya hilang lagi ketika melihat Irene RV. Bukan 
karena ia membencinya, tapi dia ingat bahwa hubungannya 
dengan Taehyung yang semakin hancur karena gelang 
Taehyung yang ada padanya. 


Tapi dia tetap berusaha menampilkan senyuman manisnya 
kepada semua orang. Sangat baik. 


KKK 


Penampilan BTS selesai. Dan saatnya awards yang ditunggu 
oleh para idol, perolehan Daesang. Sekarang semua idol 
sudah ada pada tempat duduknya masing masing 
menunggu pembacaan nominasi. 


"Baiklah yeorobun, kini adalah saatnya mengetahui siapa 
yang mendapatkan Daesang kategori Song Of The Year, 
inilah nominasi nya" kata pembicara. Dalam nominasi 


banyak sekali artis yang tercantum, salah satunya TWICE 
dan BTS. 


"Dan perolehan Daesang jatuh kepada" Idol yang hadir 
tegang berharap menang. Tidak hanya idol, fans pun juga 
tegang. 


"TWICE" ucap pembicara. TWICE tidak menyangkan bahwa 
mereka akan menang SOTY lagi tahun ini. Mereka berdiri 
dan membungkukkan badannya pada idol dan berjalan 
menuju panggung. Fans teriak sangat keras sebagai tanda 
bahagia dan bangga. 


"Anyyeonghaseyo." Jihyo selaku leader 
"1,2,3, One in a million, Anyyeonghaseyo Twice imnida" 
Twice memperkenalkan diri. Fans teriak lagi, 


"ONCEEEE, khamsamnida" Jihyo 

"Kami tidak menyangka bahwa kami akan menang lagi 
tahun ini, terimakasih karena selalu mensupport kami, 
berada di sisi kami walaupun kami sedang susah. 
Terimakasih juga kepada sajangnim yang selalu menasihati 
kami sehingga kami bisa seperti ini,......" Jihyo berpidato, 
dan dilanjut dengan member lain. Hampir semua member 
menangis. 


Taehyung yang selalu memperhatikan Tzuyu tersenyum. 


"Kau semakin cantik tuan putri" Taehyung dalam hati sambil 
tersenyum melihat Tzuyu nya di screen. Dia melihat Tzuyu 
menangis tapi masih tersenyum. Itulah salah satu yang 
Taehyung sukai dari Tzuyu. 


Tapi mood Taehyung hilang ketika melihat Tzuyu tidak lagi 
memakai kalung yang dia berikan, "Dimana kalungnya?" 
tanya Taehyung 


"Kalung apa?" Jimin 


"Kalung yang aku berikan padanya" Taehyung mulai sedih, 
"Apa dia tidak mau memakainya lagi?" batin Taehyung 


"Mungkin dia lupa Taehyung ah, jangan khawatir" Jimin 
menenangkan, tapi tidak ada respon dari Taehyung. 


Setelah mereka selesai memberikan speech, mereka menuju 
backstage. Tidak lama, mereka kembali ke tempat duduk. 


"Yeorobun, tadi Song Of The Year sudah, sekarang giliran 
Daesang yang paling ditunggu, yaitu Artist Of The Year, dan 
inilah nominasinya" kata pembicara. Artis yang masuk 
nominasi memang sangat terkenal, persaingannya sangat 
sulit. 


"Dan yang menjadi Artist Of The Year adalahhhhh, Bangtan 
Seonyondan" Ya, tidak diragukan lagi. BTS memang 
boygroup terkuat saat ini, bahkan mungkin tahun lalu juga. 
Dan semoga sampai kedepannya akan terus seperti itu. 


BTS berdiri dan membungkukkan badannya pada idol lain 
dan berjalan menuju panggung. 


Fans (ARMY) teriak sangat keras. Mungkin mereka sudah 
memprediksi ini akan terjadi, betapa senangnya. 


"Anyyeonghaseyo" RM selaku leader 

"2,3, Banglan! Anyyeonghaseyo Bangtan Seonyondan 
imnida" mereka memperkenalkan diri. Fans teriak lagi, lebih 
keras dari sebelumnya. 


"ARMYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY" RM memanggil 
fans kesayangannya itu, sangat keras dan panjang. 


"Khamsamnida ARMY, kami tidak menyangka bahwa akan 
mendapatkan Daesang ini, lagi. Bagaimana ya aku 
menjelaskannya? Aku dan member sangat senang atas 
peraihan ini. Kalian, kalian lah yang sudah membuat ini 
semua, terimakasih ARMY, ...... "RM melanjutkan speech nya, 
dilanjutkan dengan member. Ya, kali ini member menangis 
lagi. 


Kali ini saatnya Taehyung yang berpidato. Baru memegang 
mic saja, fans sudah teriak. 


"ARMY, hanya sedikit yang ingin aku sampaikan. 
Khamsamnida karena telah bersama kami selama ini. Tolong 
terus cintai kami seperti kami mencintai kalian. Aku 
mencintai kalian. Aku mencintaimu, aku minta maaf." 
Perkataan Taehyung yang terakhir membuat ARMY sempat 
bingung, apa maksudnya? Tapi ARMY sangat senang karena 
tahu bahwa mereka selalu mencintai ARMY. Fans teriak 
sangat keras. 


Setelah speech selesai, mereka pergi ke backstage. Tapi, 
tidak lama mereka kembali. 


KKK 


~ KEDIAMAN TWICE 


"Apa maksudnya dia bicara seperti itu? Mencintaimu? Minta 
maaf?" batin Tzuyu 


"Apa kau tau maksudnya Ju?" Mina tiba - tiba bicara seperti 
itu. Tzuyu menggeleng, sedangkan Mina tersenyum 


"Kata itu ditunjukkan padamu Ju" jawabnya 


"Eonnie tahu darimana?" tanya Tzuyu 


"Jin oppa bilang, bahwa di dorm nya, Taehyung oppa selalu 
saja diam. Seperti sedang galau, tidak ada semangat. Tapi 
dia tetap harus kuat demi ARMY, membernya dan kau Ju" 


"Benarkah?" Mina mengangguk. 
"Apa aku sudah keterlaluan dengannya?" 


"Tidak, itu wajar jika kau cemburu. Aku harap kalian bisa 
segera menyelesaikan ini semua" Jihyo. Member yang lain 
menoleh dan tersenyum pada Tzuyu 


"Kau lihat kan Ju? Dia sangat mencintaimu" Dahyun. 
Member yang lain mengangguk. Tzuyu tersenyum kepada 
mereka 


"Aku akan segera menyelesaikan ini" Tzuyu, eonnie nya 
mengangguk. 


aaa 


Akhirnya acara selesai, sekarang saatnya encore/ending 
stage. Semua idol menuju panggung untuk bertemu dan 
menyapa fans nya masing masing. Ada yang berkeliling, 
berlarian, bermain, dan ada yang hanya melihat lihat 
fansnya. 


BTS berkumpul dengan TXT, adiknya. Sedangkan TWICE 
berkumpul bersama adiknya ITZY. Kenapa tidak bersama 
Stray Kids dan GOT7 ? Karena mereka sedang bersama idol 
lain. Sebenarnya BTS sangat ingin dekat dengan TWICE, 
tapi mereka sedang di depan umum, jadi tidak mungkin. 


Setelah acara selesai, semua idol bersiap untuk pulang. Tapi 
saat BTS hendak pulang, ada yang memanggil Taehyung. 


"Taehyung ssi" 


Assalamualaikum 
Halo, aku up lagii. Double update :) gatau kenapa mood nya 
lagi bagus banget. 


Terimakasih untuk kalian yang selalu menunggu dan 
voment. Terus seperti itu yaaa 


Makasih, semoga kalian suka 


Assalamualaikum 
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"Taehyung ssi" 


xk 
xk 
xk 


Panggilan itu membuat member BTS menoleh. Ternyata 
yang memanggil adalah Irene RV dan membernya, 


"Untuk apa mereka datang?" tanya Jimin sedikit tidak suka 
"Apa mau kami tinggal?" tanya Namjoon 


"Tidak, tolong temani aku" minta Taehyung. Yang lain 
mengangguk. 


"Ada apa?" tanya Taehyung sedikit cuek 


"Ini, gelangmu" Irene memberikan gelang itu, Taehyung 
langsung meraihnya. 


"Bagaimana bisa ada padamu?" tanya Taehyung 


"Jadi kemarin saat kau sedang menyetir mobil, sepertinya 
gelang itu lepas dan masuk kedalam tasku. Aku tahu itu 
milikmu karena aku dan member tidak punya gelang seperti 
itu" jelas Irene 


( Anggap seperti itu ya teman - teman ) 
"Lalu?" tanya Jin tidak sabar 


"Saat aku ingin mengembalikannya padamu, mobilmu 
sudah jalan. Jadi aku berniat untuk memberikannya padamu 
hari ini. Maaf Taehyung ssi" katanya 


"Tidak apa - apa. Terimakasih sudah mengembalikannya" 
kata Taehyung. 


"Baiklah kalau begitu kami pergi, annyeong" akhirnya 
mereka pun pergi. 


»k 
"Apa kalian tahu sesuatu?" tanya Jungkook 
"Apa?" tanya Yoongi dan Hoseok bersamaan 


"Aku merekamnya" jawab Jungkook sambil menunjukkan 
handphone nya. 


"Jadi kau bisa menjelaskan pada Tzuyu dengan ini" 
Jungkook menunjukkan smirknya. 


"Wah kau hebat sekali Jungkook ah" Jimin 
Taehyung langsung senang, "Terimakasih" katanya 


"Apa sih yang tidak untuk hyung ku?" jawab Jungkook 
sambil ber-aegyo 


"Dasar bayi" Yoongi 


"Tapi tampan kan?" Jungkook sambil mengibaskan 
rambutnya 


"Dasar plagiat, itu gayaku" Jimin. 

"Memangnya yang punya gaya seperti itu hanya kau saja 
hyung?" jawab Jungkook yang membuat member lain 
tertawa. 


Mereka pun pulang. Di mobil, Taehyung hanya melihat 
gelangnya yang sudah kembali itu dan membayangkan 


tuan putrinya, Tzuyu. 


Setelah sampai di dorm, mereka langsung masuk kamar dan 
bersiap untuk tidur. Tidak hanya BTS, TWICE juga 
melakukan itu. 


KKK 


Keesokan harinya di DORM BTS 
"Huammmmm" aku bangun 


"Sepertinya aku kesiangan lagi" aku mengacak - acak 
rambut. 


Aku bangun, mandi, dan bersiap. Setelah itu aku keluar 
kamar. 


"Selamat pagi Taehyung ah" Namjoon hyung 

"Kenapa tidak ada yang membangunkan aku?" aku kesal 
"Tadi Jungkook sudah membangunkanmu, tapi katanya kau 
tersenyum, sepertinya sedang mimpi. Jadi dia 
membiarkanmu." Jin hyung, 

Jungkook melirik dan mengeluarkan smirknya. 

"Memangnya kau mimpi apa?" Yoongi hyung 

"Ah benarkah? Aku tidak ingat aku mimpi apa" aku tertawa 


"Pasti kau memimpikan Momo,iya kan?" Jimin menggoda 
Hoseok hyung 


"imin ahh" Hoseok hyung melempar bantal kepada Jimin. 
Aku dan member lain hanya tertawa, 


"Sudahlah Jimin ah jangan goda dia lagi" Namjoon hyung 


"Ah nee, mian" Jimin minta maaf tapi sambil tertawa, yaa 
seperti itulah Jimin. 


"Hyung aku boleh keluar?" Jungkook 
"Kau mau kemana?" tanyaku 
"Kau mau bertemu dengan Sana?" Jimin 


"Ekhemmm" Jin hyung pura - pura batuk dengan maksud 
meledek 


"Beginilah jika bayi sudah mulai menyukai seseorang" 
Yoongi hyung menggoda Jungkook 


"Yaaa hyung aku bukan bayi. Lagipula kenapa jika aku 
bertemu dengannya? Aku dan dia kan sudah-" tanpa 
Jungkook sadari dia hampir saja membongkar hubungannya 
dengan Sana 


"Oh jadi kau sudah menjadi kekasihnya sekarang?" tanyaku. 
Aku dan member lain melotot 


"Kenapa kalian menatapku seperti itu?" 
"Jawab dulu" Jin hyung 
"I-iya" dia menggaruk kepalanya, 


"Wah kami turut senang Jungkook ah" Namjoon hyung. 
Jungkook terlihat malu. 


sk 


Kami berbicara panjang saat itu. Saat Jungkook sudah pergi 
kami hanya menonton tv. 


"Hyung" aku memanggil. Member menoleh, 


"Apa?" Yoongi hyung 

"Boleh aku keluar? Aku ingin ke taman" kataku 
"Iya" Jin hyung mengangguk 

"Pergilah" aku tersenyum 

"Nee, terimakasih" aku langsung pergi. 


aaa 


Di mobil hanya ada aku, suasana sepi yang kurasakan. Tidak 
ada Tzuyu yang biasanya bercanda dengan ku, tidak ada 
tangan yang biasanya ku genggam. 


"Aku merindukanmu Tzu" pikiranku hanya tertuju pada 
Tzuyu. 


Tidak lama, aku pun sampai di taman itu. Tidak ada yang 
berubah, sepertinya member belum ada yang datang kesini 
dengan kekasihnya. 


Aku masuk. Aku lihat semua bunga masih tertata rapi. Tapi 
tatapan ku tertuju pada satu sosok. Sosok yang kukenal, 
yang ku rindukan selama ini, orang yang kucintai. 


"Tzuyu" aku berjalan dan berhenti tepat di belakangnya. 


Dia menoleh, "Oppa" dia terlihat terkejut dengan 
kedatanganku. 


"Kamu ngapain disini?" tanyaku 


"Aku cuma ingin datang, ingin menenangkan diri. Oppa 
sendiri?" 


"Aku rindu padamu, jadi aku kesini" aku tersenyum 
canggung 


"Aku juga oppa" dia tersenyum padaku. Apa ini? Apa ini 
mimpi?? 


"Kamu bilang apa tadi?" 

"Bilang apa ya??" jawabnya sambil tersenyum 
"Tzu" 

"Nee?" 


Aku memegang tangannya "Aku minta maaf. Aku tahu aku 
salah, sangat salah" aku menunduk. 


"Oppa" Tzuyu memegang pipiku dan mengangkat kepalaku 


"Aku juga mau minta maaf oppa, aku terlalu cemburu tanpa 
mau mendengarkan penjelasan mu" 


Aku memegang tangannya yang memegang pipiku "Tidak. 
Bukan kamu yang harusnya minta maaf. Tapi aku." 


Tzuyu tersenyum, "Sepertinya ini salah kita berdua oppa." 
katanya 


"Oppa... memang baik untuk membantu seseorang, tapi 
ingatlah kita ini public figur. Ada banyak orang yang 
mengelilingi kita. Ada beberapa ketentuan yang harus kita 
taati. Aku tau maksudmu baik, aku juga tidak melarangmu 
membantunya, tapi kalian sedang di tempat umum dan itu 
berbahaya. Tapi aku juga salah. Aku tidak mau 
mendengarkan penjelasan mu dulu. Maafkan aku." Tzuyu 
menatapku, aku pun begitu 


"Jadi jangan salahkan dirimu sendiri. Ya?" katanya 


Aku mengangguk. 


"Oh iya ada yang mau aku tunjukkan" kataku sambil 
mengeluarkan handphone ku. Tzuyu mengerutkan dahinya. 


"Ini. Ini adalah rekaman suara Irene saat dia mengembalikan 
gelangku. Dengarlah" aku menunjukkan rekaman itu. 
Untung saja waktu itu aku memintanya pada Jungkook. 


Setelah Tzuyu mendengar rekaman itu, dia tersenyum 
padaku. 


"Aku percaya padamu oppa, tenanglah" dia tersenyum lagi. 
"Cantik" kataku 

"Apa?" tanyanya 

"Cantik" jawabku mengeluarkan smirk 

"Aku tau itu" jawabnya percaya diri. 

"Dasar Kim Tzuyu" aku mencubit pipinya 

"Sejak kapan namaku menjadi seperti itu?" 

"Sejak aku mencintaimu" kataku sambil tertawa 


"Mungkin oppa mencintaiku, tapi apa aku mencintaimu?" 
tanyanya 


"Oh jadi kamu tidak mencintaiku?" Dia menggeleng sambil 
tersenyum lalu berlari. Aku mengejarnya. 


"Kena" aku memegang tangannya 


"Lepaskan" katanya sambil berusaha melepas tanganku. 


"Tidak" aku mengeluarkan lidah (meledek) 

"Oppa" 

Grep 

"Aku sudah lepas tanganmu" aku memeluknya 

"Oppa lepas, nanti kalau ada orang bagaimana?" 

"Dari tadi kan kita hanya berdua. Jadi tidak ada orang." 


Aku menatapnya dan dia menatapku. Mata kami bertemu. 
Dia terlihat malu, jadi dia memalingkan wajahnya. Aku 
hanya tersenyum melihat tingkah lakunya yang lucu. 


"Iya aku lepas" aku melepaskan pelukanku. 
"Mau makan?" ajakku. Dia mengangguk 


"Ayo" dia menggenggam tanganku dan berjalan. Aku 
sempat berhenti, 


"Ayokk" ajaknya lagi 
"Iya, ayo" aku tersenyum. 


xk 


"Akhirnya kita bersama lagi Tzu, terimakasih" aku dalam 
hati. Aku sangat karena akhirnya hubungan kami membaik. 


Assalamualaikum, halo semua!!! 


Aku update nih sekarang.. Gimana ceritanya? Bagus nggak? 
Aku harap begitu, tapi maaf ya kalau masih biasa aja, 


maklum baru coba wkwkw 


Aku mau bilang makasih banyak atas 500+ vote kalian. 
Terutama rank #7 sementara ini ( #10 besar ). Ya Allah aku 
beneran nggak nyangka kalau bakal dapet penghargaan ini, 
makasih banyak semua . Aku juga pernah dapet, 


Pokoknya makasih banyak ya semua. Keep voment, okay? 


Aku juga mau bilang, mungkin beberapa ship kita berbeda 
dan ship aku akan aku masukkan ke beberapa chapter 
selanjutnya. Maaf ya kalau ada yang beda, terimakasih 


Assalamualaikum 


18 


~ Tzuyu Pov 


Kami pergi dari taman itu, dan menuju restaurant favorit 
kami. Di perjalanan sudah tidak ada lagi yang namanya 
sepi. Suasana diisi dengan candaan. 


"Sudah sampai" oppa memberhentikan mobil. 


"Pakai maskernya ya oppa" kataku. Itulah yang selalu kami 
lakukan, dan mungkin karena itu kami tidak pernah 
ketahuan oleh dispatch. 


"Iya sayangkuuu" katanya sambil mencubit pipiku 


"Kau ini kebiasaan deh oppa selalu mencubit pipiku" kataku 
sambil memegang pipiku yang sedikit sakit 


"Iya - iya maaf yaa" katanya lembut lalu memegang pipiku 
juga. 


"Ayo" ajaknya 


"Eh eh, tunggu disini" oppa keluar. Aku menyiapkan tas 
yang kubawa. 


"Ayo, Kim Tzuyu!" oppa membuka pintu mobil, aku 
tersenyum. 


"Oppa, terimakasih karena sudah hadir dalam hidupku" 
batinku. Aku merasa sangat beruntung mendapatkannya. 


Aku meraih tangan Taehyung oppa dan berjalan menuju 
restaurant. Bisa kudengar bahwa pengunjung disana 
mengatakan sesuatu. 


"Mereka serasi sekali" 

"Ya ampun aku iri dengan wanita itu" 

"Wanitanya cantik dan pria nya tampan. Mereka benar - 
benar sempurna" 


"Sepertinya aku mengenal mereka, tapi siapa? Mungkin aku 
salah lihat" omongan terakhirini membuat kami terkejut. 


"Oppa, aku takut ada orang yang mengetahui kita" kataku. 
Taehyung oppa menatapku dan mengedipkan satu matanya 
padaku. Dia semakin mengeratkan genggamannya. 


Kami masuk dan memilih tempat yang pribadi. Aku hanya 
ikut kemana Taehyung oppa berjalan. Setelah kami 
mendapat tempat, kami memesan dan menunggu. 


"Dimana kalungmu Tzu?" tanya Taehyung oppa 


"Kalung? Sebentar" aku mengeluarkan kalung yang sengaja 
aku tutupi dengan jaket. 


"Kamu memakainya?" 

"Iya" jawabku tersenyum 

"Tapi aku lihat kemarin kamu nggak pakai itu" tanyanya 
"Aku lupa oppa, waktunya nggak sempat. Maaf" jawabku 


"Oh begitu. Tidak apa - apa" jawabnya tersenyum padaku. 
Aku gugup, kenapa? 


— Tzuyu Pov End 


* 


— Author Pov 
Makanan mereka datang dan mereka segera makan. 


"Sudah malam. Kalau makannya sudah selesai aku antar ke 
dorm" Taehyung 


"Sudah, ayo" jawab Tzuyu. 


Lagi lagi Taehyung menggenggam tangan Tzuyu erat. Tzuyu 
merasa sangat gugup, perasaan ini pernah dia rasakan saat 
baru bertemu dengan Taehyung. 


Mereka berjalan keluar restaurant dan orang - orang masih 
memperhatikan mereka. Mereka berdua juga sempat - 
sempat nya untuk membungkukkan badan kepada orang - 
orang disana. 


Lalu mereka pergi menuju DORM TWICE. 


KKK 


DORM TWICE 
"uwiii" Dahyun 


"Eonnie, Juwi sudah pulang" teriak Dahyun. Member twice 
datang. 


"Annyeong" sapa Taehyung kepada member twice 
"Annyeong" member twice membalas. 

"Kalian dari mana saja? Ini sudah malam lo" Nayeon 
"Maaf, tadi aku mengajaknya makan" Taehyung 
"Tidak apa - apa" Nayeon tersenyum. 

"Sana eonnie dimana?" tanya Tzuyu 


"Dia pergi bersama Jungkook" jawab Jihyo 


"Jadi benar" batin Taehyung dan tersenyum. 
"Kau kenapa tersenyum Taehyung oppa?" Momo 


"Ah tidak apa - apa. Sepertinya ini sudah malam, aku akan 
segera pulang" Taehyung 


"Nee, terimakasih kasih ya Taehyung oppa" member twice. 
Taehyung hanya tersenyum 


"Aku pulang dulu ya" Taehyung izin pada Tzuyu. 
Menggenggam tangan Tzuyu erat lalu menciumnya. 


"Nee, hati - hati ya oppa" balas Tzuyu. Member twice yang 
melihat hanya bisa merasa iri dan tersenyum. 


"Nee, sampai jumpa" Taehyung berjalan keluar. Baru saja 2 
langkah, datang Sana dan Jungkook 


"Annyeong" sapa Sana pada Taehyung 
"Annyeong" Taehyung 
"Hyung kau disini?" tanya Jungkook 


"Nee. Jadi benar kau pergi bersamanya? Kau tidak aneh - 
aneh kan?" tanya Taehyung 


"Hyung aku tidak seperti itu" jawab Jungkook 


"Tidak Taehyung oppa, Jungkook tidak aneh - aneh kok" 
jawab Sana. 


"Baguslah." Taehyung 


"Dengar itu" Jungkook. Member twice tertawa melihat 
tingkah dua orang ini. 


"Ya sudah, izinlah pada member twice, kita akan pulang. 
Sudah malam" ajak Taehyung. 


"Nee" Jungkook mengangguk. 


Jungkook segera izin pulang pada member twice terutama 
Sana. Setelah izin mereka pun pulang 


"Ayo" Jungkook 
"Ayo. Kami permisi" Taehyung. 


Jungkook dan Taehyung membungkukkan badannya kepada 
member twice, member twice pun membalasnya. 


Mereka pergi dengan mobilnya masing masing. 


KKK 


DORM BTS. 
Taehyung dan Jungkook sampai. 


"Hei ini sudah malam, kok baru datang?" Hoseok langsung 
menyambut dengan pertanyaan seperti itu. Ditambah 
dengan tatapan yang tajam. 


"Ingat kalian itu bawa anak orang, kalau ada apa - apa 
bagaimana? Bahaya tau malam - malam begini" lanjut 
Hoseok. Suara bicara Hoseok yang keras membuat member 
lain datang. 


"Maaf hyung kami baru saja mengantarkan tuan putri ke 
dorm nya" Taehyung 


"ya aku mengantarkan Sana noona, dan V hyung 
mengantarkan Tzuyu" Jungkook 


"adi kalian bertemu disana?" tanya Jimin. Taehyung dan 
Jungkook mengangguk. 


"Ya sudah masuklah dan tidur. Kami menunggu kalian dari 
tadi" Jin 


"Nee" Taehyung dan Jungkook bersamaan. Mereka semua 
langsung masuk ke kamar masing - masing. 


- Taehyung Pov 


Di kamar aku tidak bisa tidur karena memikirkan Tzuyu. Aku 
sangat senang akhirnya hubunganku dengan Tzuyu sudah 
membaik. 


"Aku mencintaimu Tzuyu" batinku. Tak lama aku pun tidur. 


- Taehyung Pov End. 


aaa 


Assalamualaikum.... 
Halo semuaaaaaaaaaaa 


Aku update nih sekarang... Semoga kalian semua suka ya, 
dan jangan lupa untuk voment. Aku mau bilang terimakasih 
atas support kalian selama ini... Thank you so much ... 


Aku mau minta doa juga karena hasil sma akan segera 
keluar besok. Semoga kalian yang juga sedang menunggu 
hasil bisa mendapatkan sekolah yang diinginkan dan terbaik 
yaa ... Terimakasih 


Assalamualaikum :)) 


19 


KKK 


TZUYU POV 


Aku tidak bisa tidur. 

"Huftt" aku tidak bisa berhenti memikirkan Taehyung oppa. 
Aku sangat senang akhirnya hubunganku dengan Taehyung 
oppa membaik. 


"Aku mencintaimu oppa" aku pun tidur. 
TZUYU POV END 

kak 

KEESOKAN HARINYA, DI TWICE DORM 

"Jadi kalian sudah baikan ceritanya?" Sana 
"Iya, syukurlah" jawab Tzuyu tersenyum 
"Ah syukurlah" member 


"Tapi bagaimana caranya? Ah maksudku bagaimana kalian 
bisa berbaikan?" Nayeon 


"Jadi, aku tidak sengaja bertemu dengannya di taman. Dia 
selalu saja meminta maaf padaku dan aku tidak tega 
melihatnya seperti itu. Dan saat aku ingat omongan eonnie 
bahwa dia sangat mencintaiku, aku tegaskan bahwa aku 
akan memaafkannya dan mulai mempercayainya lagi" 
jawab Tzuyu sambil tersenyum 


"Aku ikut senang Ju" Dahyun 


"Iya, aku juga" Jihyo 


"Kami juga" member lain 


"Terimakasih eonnie, atas semua dukungan kalian padaku" 
Tzuyu memeluk eonnie - eonnie nya. 


"Cie yang sekarang kembali berbunga - bunga" Jeongyeon 
menyenggol lengan Tzuyu bermaksud menggoda. 


"Jangan goda aku eonnie" Tzuyu terkekeh 
"An nee, mian" Jeongyeon mengacak - acak rambut Tzuyu. 
ponsel berbunyi. 


"Taehyung oppa menelpon. Aku angkat dulu ya eonnie" 
Tzuyu beranjak bangun dari sofa 


"Eitsssss.... Angkat disini saja" goda Dahyun 


"Tidak ah, daaahhh" Tzuyu masuk ke kamar dan mengunci 
kamarnya. Duduk di tempat tidur. Menarik nafas panjang, 
dan menyiapkan diri untuk mengangkat telepon dari 
kekasihnya itu. 


"Halo" Tzuyu 

"Halo tuan putri, aku merindukanmu" Taehyung 

"Kita baru saja bersama semalam oppa, masa sudah rindu?" 
"Mau bagaiamana lagi? Aku sangat merindukanmu Tzu" 


"Nado" pipi Tzuyu mulai memerah. Menahan senyuman 
diwajah cantiknya namun tidak bisa. Dia terlalu malu 
setelah mengatakan itu. 


"Jangan malu seperti itu" Taehyung seakan tahu bahwa kini 
Tzuyu sedang malu, dan mulai tertawa. 


"Siapa yang malu?" 


"Halah, aku tau sayang" goda Taehyung. Dan lagi - lagi 
Tzuyu malu akan panggilan 'sayang' itu. 


"Oppa sudah makan?" tanya Tzuyu sambil mengalihkan 
omongan Taehyung 


"Ini aku sedang makan bersama member" 


"Jadi oppa menelponku ketika oppa bersama member lain? 
Oppa tidak load speaker kan?" 


"Halo Tzuyu, kami mendengarkannya lo dari tadi" Jimin 


"Ah benarkah?" tanya Tzuyu malu. Kini dia kesal dengan 
Taehyung. 


"Jangan marah Tzuyu ya, tadi aku disuruh Taehyung untuk 
mengatakan itu. Aku tidak dengar kok" Jimin 


"Kamu dengar? Jimin tidak mendengarkan obrolan kita kok" 
Taehyung 


"Bagaimana dengan member lain?" tanya Tzuyu ketus 


"Tidak ada. Yang lain sedang menonton tv. Aku hanya 
bersama Jimin disini. Jangan marah ya Tzu?" 


"Iya oppa" Tzuyu membalas dengan lembut 


"Aku mencintaimu Tzuyu" perkataan Taehyung membuat 
Tzuyu malu sekaligus gugup. Sudah berapa kali Taehyung 
mengatakannya, tapi dia masih saja merasa malu dan 


gugup. 


"Nado oppa" jawab Tzuyu tersenyum 


"Jangan tersenyum, nanti makanku tidak fokus" goda 
Taehyung lagi 


"Sudahlah oppa, cepat selesaikan makannya" 
"Nee" 


"Tzuyu yaaaaaa, apa Dubu ada bersamamu?" tanya Jimin 
tiba - tiba 


"YAA JIMIN AH. Aku sedang telfonan dengan Tzuyu, tapi kau 
malah mengganggu" Taehyung 


"Tidak apa - apa oppa. Dahyun eonnie ada di ruang tv, 
telepon saja kalau mau Jimin oppa" Tzuyu 


"Oke terimakasih Tzuyu" Jimin 
"Nee" Tzuyu 
"Pergi sana kau, mengganggu saja" Taehyung 


"lya-iya, ini aku juga mau menelpon Dubu. Jangan kau 
ganggu aku!" 


"Aku tidak tahu, lihat saja nanti" Taehyung. Tzuyu hanya 
bisa tertawa mendengar percakapan dua orang ini. 
Menurutnya, mereka sangatlah lucu. 


"Sudah dulu ya Tzu, aku dipanggil Namjoon hyung. 
Sepertinya dia mau minta rekomendasi toko perhiasan lagi" 
Taehyung bicara sambil mengunyah sereal nya. 


"Nee oppa, sampai jumpa" 


"| love you" 


"Too" Tzuyu menutup teleponnya. Menutup muka dengan 
tangan yang masih menggenggam handphone. Menutupi 
senyuman di wajahnya. Ya ampun, sekarang jantungnya 
berdebar sangat cepat dan dia tidak bisa mengendalikan 
nya. Setelah itu dia memutuskan kembali bergabung 
bersama eonnie nya. 


— Ruang IV 


"Sudah selesai pacarannya?" Mina. Tzuyu tersenyum malu 
lalu duduk 


"Lihatlah dia malu" Nayeon. Member lain tertawa 
"Sudahlah eonnie. Oh iya, Dahyun eonnie man-" 
"Sssttt, sedang pacaran dengan Jimin" Jeongyeon 


"Oh hahaha" Tzuyu tertawa, dan member lain ikut tertawa. 
Kini mereka sedang menonton televisi bersama disana. 


tokek 
BTS DORM 


"Sudah selesai makanmu Taehyung ah?" Namjoon 


"Ya hyung. Ada apa? Apa kau mau tanya rekomendasi toko 
perhiasan lagi padaku?" 


"Iya. Hahaha kau tahu saja" 


"Baiklah, jenis perhiasan apa yang mau kau berikan pada 
Baby Chae mu itu?" goda Taehyung yang membuat Namjoon 
tersenyum malu. 


"Ya, semacam... Namjoon menjelaskan apa yang dia 
inginkan. Dan Taehyung langsung memberikan 
rekomendasinya. Taehyung memang sangat tahu toko 


perhiasan yang bagus, oleh karena itu biasanya member 
bertanya padanya. 


"Ekhem" Jungkook dan Jin bergabung 


"Yang satu sedang sibuk memikirkan perhiasan, yang 
satunya lagi sedang berbunga - bunga karena sudah 
bersatu dengan tuan putrinya" goda Jungkook sambil 
meminum susu pisangnya 


"Iya. Senyumnya sudah kembali dan membuat nya semakin 
tampan. Aku turut senang Taehyung ah" Jin menepuk 
pundak Taehyung 


"Terimakasih hyung" 


"Tapi ingat, bahkan jika senyummu sudah kembali dan 
menambah ketampanan mu, tetap aku lah worldwide 
handsome disini" ujar Jin yang membuat member nya 
tertawa 


"YAKKK JIN HYUNG. HAHAHA. KAU BILANG APA? AKULAH 
YANG TERTAMPAN" jawab Jungkook sambil tertawa 


"YAAAAKK!!! TIDAK ADA YANG BISA MENGALAHKAN AKU" Jin 
tak mau kalah 


"Hei sudahlah... Kalian sudah besar dan tua, jangan 
bertengkar seperti anak kecil. Memalukan saja" tiba - tiba 
Yoongi datang 


"Iya hyung ingat umurmu itu" Jimin juga tiba tiba datang 


"Loh kau bukannya sedang telfonan dengan Dahyun?" tanya 
Taehyung 


"Iya tadi aku menelponnya, tapi tidak lama karena Sana 
memanggilnya" jawab Jimin sambil menatap Jungkook 


"Jangan menatapku seperti itu, dan juga jangan salahkan 
Sana noona. Dia tidak tahu apa - apa" 


"Siapa yang menyalahkannya? Sok tahu" jawab Jimin 


"Dimana Hoseok hyung? Bukannya tadi bersamamu 
Namjoon hyung?" lanjut Jimin 


"Tadi dia ingin bertemu dengan Momo. Biarkanlah dia 
pacaran dulu" Namjoon tertawa, dan yang lainnya ikut 
tertawa. 


"Kau lega sekarang? Sudah baikan dengan Tzuyu" tanya 
Yoongi 


"Iya hyung" Taehyung tersenyum 
"Selamat yaa, aku minta traktiran mu" Yoongi 


"Itu mudah. Katakan saja apa yang kalian mau" Taehyung 
terkekeh 


"Ah baiklah aku mau ini..." membernya mulai memberikan 
daftar yang mereka inginkan. Taehyung langsung 
menggaruk lehernya yang tidak gatal, dia tidak berpikir 
bahwa permintaan membernya ini sangat banyak. Tapi 
inilah yang bisa dia lakukan agar membernya senang. 


"Kamu tahu Tzu, aku sangat senang" batin Taehyung sambil 
membayangkan wajah cantik tuan putrinya itu. Lalu dia 
fokus kembali dengan membernya yang meminta banyak 
sekali barang. 


Assalamualaikum :))))) 


Halo semua aku up nihhh, semoga kalian suka ya sama 
ceritanya 


Aku seneng deh hubungan mereka udah baik sekarang 
hehehewww 


Mau bilang terimakasih atas 700+ vote nya yaaa makasih 
banyak, dan jangan lupa untuk terus melakukan voment 


Sekian, terimakasih 
Wassalamualaikum 
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Kini hubungan mereka berjalan seperti semula, sering 
berkencan dan melakukan banyak hal bersama. So far so 
good, sudah tidak ada lagi konflik yang menimpa mereka. 
Apabila ada pertengkaran kecil itu wajar, tidak ada 
hubungan yang selalu harmonis. Tapi mereka sudah dewasa, 
jadi tidak butuh waktu lama untuk menyelesaikannya. 
Ditambah dengan Taehyung yang bisa sangat mudah 
mengembalikan suasana, sehingga terkadang jika ada 
masalah Taehyung lah penghancur permasalahan itu dan 
membuat masalah itu hilang dengan sendirinya. 


Sudah 8 tahun mereka menjalani hubungan ini, hubungan 
sepasang kekasih yakni idol. Hubungan yang kini sudah 
diketahui oleh public. Syukurlah public sangat menghargai 
keputusan mereka dan tidak ada kritikan terhadapnya. 


Kontrak TWICE dan BTS juga sudah berakhir. Mereka tidak 
memperpanjang kontrak, sehingga kini mereka harus 
menjalani kehidupan masing - masing tanpa adanya 
member yang sudah mereka anggap saudara sendiri. Perlu 
di ingat, bahwa yang berakhir hanyalah kontrak grup bukan 
pertemanan mereka. Walaupun sudah tidak bersama ( bubar 
) mereka tetap sering bertemu satu sama lain, berkumpul 
bersama layaknya masih anggota grup. Ya itulah mereka. 
Ditambah dengan semua member BTS yang sudah selesai 
melaksanakan wajib militer, sehingga waktu untuk bersama 
lebih banyak. Kini, mereka harus menjalani kehidupan 
dengan orang yang mereka cintai. 


KKK 


RUANGAN DI SEBUAH GEDUNG 


"Oh ayolah, kalau kau tidak segera keluar, maka wanitamu 
akan keluar duluan nantinya" Taehyung 


"Iya, dia akan keluar. Bukan dari ruangannya tapi dari 
gedung ini" Hoseok 


"YAAAKKK HYUNG! Kenapa kau bicara seperti itu, kau jahat 
sekali" raut wajah Jungkook sedih 


"Baiklah ayo, aku sudah siap!" katanya sambil menegakkan 
badan dan merapikan jas hitamnya. 


Mereka pun keluar, mendampingi Jungkook menuju altar. Ya 
hari ini adalah hari pernikahannya. Hari yang sangat 
bagagia untuknya. 


"Doakan aku hyung" Jungkook 
"Tentu saja" hyung nya memberikan semangat. 


Kini Jungkook sudah berdiri di altar, dengan wajah gugup 
yang bisa dilihat. Pendeta yang juga sudah disana 
menunggu kehadiran mempelai wanita, Minatozaki Sana. 
Tak lama turunlah Sana dengan didampingi oleh ayahnya. 


"Mempelai wanita memasuki altar" MC 


Bisa dilihat Jungkook sangat gugup. Dia juga terlihat sangat 
terpesona oleh visual dari calon istrinya itu. 


"Wah lihatlah Sana sudah turun" Jin 


"Dia cantik sekali ya ampun, Jungkook beruntung 
mendapatkannya" Jimin. 


"Iya benar, dia cantik sekali. Pasti sekarang Jungkook sangat 
gugup" Hoesok sambil terkekeh yang membuat lainnya 
tertawa juga. 


"OMO, ayahnya sangat keren" Jin 


"Diamlah. Kita harus fokus pada acara ini. Berikan semangat 
pada Jungkook" Namjoon 


Taehyung menghiraukan perbincangan hyung nya, "Sana 
adalah orang yang baik, dan dia juga cantik. Jungkook 
beruntung memilikinya. Semoga kalian bahagia" batinnya 
sambil tersenyum membayangkan adik tersayangnya itu 
(Jungkook). 


Tak lama, keluarlah beberapa wanita dari sebuah ruangan 
besar. Wanita cantik yang membuat ex. BTS mematung, 
yaitu ex. TWICE. Kini ex. TWICE berjalan menuju altar untuk 
mendampingi Sana, sama seperti yang dilakukan oleh ex. 
BTS. 


Pikiran mereka beralih pada orang yang mereka cintai. 
Begitupun Taehyung, dia memperhatikan wanita cantik, dan 
tinggi yang tengah berjalan menuju altar. Chou Tzuyu, lebih 
tepatnya calon Kim Tzuyu. Tzuyu terlihat sangat cantik 
dengan gaun putih panjangnya, rambut diurai dengan make 
up natural yang membuatnya sangat menawan. Membuat 
Taehyung lebih fokus padanya daripada yang akan menikah 
hari ini. 


Sekarang ex. BTS dan ex. TWICE berhadapan. Mereka yang 
bisa dibilang saling mencintai memandang satu sama lain. 
Tidak tahu kenapa, mungkin karena hukum alam, wanita 
selalu saja malu apabila terus - menerus dipandangi oleh 
kekasihnya. 


"Ya ampun, Dubu cantik sekali. Rasanya aku ingin 
menikahinya sekarang juga" Jimin 


"Momo juga cantik sekali" Hoseok 


"OMO MINA" Jin 
"Chaeyoung ie dia-" Namjoon 


"YAAA!!! Ini adalah hari pernikahan Jungkook dan Sana. 
Cobalah sesekali memuji Sana" Yoongi. Wajah Namjoon 
sekarang kesal karena omongannya dipotong begitu saja. 


"Tapi Jihyo juga sangat cantik" ucap Yoongi sambil 
menunjukkan gummy smilenya. 


"Hashh kau ini sama saja" Jin. Yang lain tertawa. 


Lagi - lagi Taehyung menghiraukan perbincangan hyung 
nya. Pikirannya kini hanya fokus kepada kekasih cantik yang 
sangat dicintainya itu. "Kamu selalu terlihat menawan tuan 
putri" batin Taehyung sambil tersenyum. 


"Berhentilah menatapku seperti itu oppa" batin Tzuyu 
sambil menundukkan wajahnya. 


Taehyung yang melihat tersenyum, "Kamu selalu saja malu 
ketika aku memperhatikanmu seperti itu Tzu" seakan tahu 
bahwa Tzuyu sedang malu sekarang. 


xk 


Acara dimulai, Jungkook dan Sana melakukan janji suci. 


"Kalian sudah membaca janji suci. Sekarang kalian sudah 
resmi sebagai suami istri" ucap pendeta tersenyum 


Jungkook terlihat lega begitu pun Sana. Jungkook yang 
menunjukan bunny smile nya, sedangkan Sana menunduk 
karena malu. 


"Cium, cium, cium" itulah yang selalu disoraki oleh 
penonton yang membuat pasangan suami istri ini malu. 


"Ayolah Jungkook ie" Jin 

"Cepatlah, kau menginginkannya bukan?" Jimin 
"Cepatlah Jungkook ie" Hoseok 

"Kookie ah" Namjoon 


Yoongi yang melihat menggeleng - gelengkan kepala, 
"Haruskah mereka bersorak seperti itu? Memalukan saja" 
batinnya 


"Kenapa kau diam Taehyung ah?" tanya Yoongi tiba - tiba 


"Tidak hyung, hanya saja aku senang karena mereka sudah 
sah sekarang. Jungkook pasti sangat bahagia" jawab 
Taehyung tersenyum 


"Aigooo kau bijak sekali kali ini" Yoongi terkekeh 


"Hyung dari dulu aku sudah bijak kau tahu?!" jawab 
Taehyung kesal. Sedangkan Yoongi yang melihat hanya 
tertawa. 


Berciuman. Ya itulah yang sekarang Jungkook dan Sana 
sedang lakukan. Peristiwa yang dilakukan didepan banyak 
orang, peristiwa yang tidak akan pernah mereka lupakan. 
Doakan saja supaya hubungan mereka ini selalu langgeng 
sampai kedepannya :) 


"Baiklah sekarang saatnya acara pemotretan, berfoto 
bersama dengan orang tua, keluarga, teman, dan para 
undangan" ucap MC. Sekarang mereka sedang berfoto 
dengan orang tua dan keluarga. 


"Baiklah keluarga selanjutnya  adalah--" MC itu 
memberhentikan ucapannya 


"--apakah aku harus mengatakan ini?" 


Assalamualaikum :))))) 


Halo, aku double update nih wkwkw. Semoga kalian suka ya 
)))) ... Ada yang ngerasa nggak sih rasanya cepet banget 
udah sampe chapter ini? Chapter dimana mereka sudah 
mulai menjalani kehidupan masing - masing :") 


Sesuai dengan yang aku bilang sebelumnya, bahwa aku 
akan memasukkan beberapa shipper aku yang lainnya. Aku 
mau minta maaf kalau misalnya ada ship diantara kita yang 
berbeda yaa :) tolong maklumi, karena setiap orang punya 
ship nya masing - masing wkwkw 


Makasih, i love you 
Assalamualaikum :))) 
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"Apakah aku harus mengatakan ini?" tanyanya sambil 
melirik Sana dan Jungkook 


xk 
xk 
xk 


"Apa?" tanya Jungkook 


"Mantan artis TWICE dan BTS?" bisik MC yang membuat 
Sakook tertawa 


"Katakan saja member TWICE dan BTS, ingat tanpa kata 'ex' 
oke?" jawab Jungkook. Sana terkekeh. 


"Baiklah kini saatnya berfoto bersama member TWICE dan 
BTS. Mohon naik keatas panggung" member yang merasa 
terpanggil pun menoleh dan mengangguk 


"Ayo" ajak Namjoon pada membernya 
"Ayo naik" ajak Jihyo kepada membernya 


Mereka menaiki panggung. Ex BTS adalah laki - laki gentle 
yang membiarkan wanitanya jalan terlebih dahulu. 


"Naiklah duluan" BTS 
"Nee" TWICE bersamaan sambil tersenyum. 
"Kalian fotolah duluan baru kami" Jin 


"Nee" jawab TWICE 


TWICE pun berfoto dengan Sakook, lalu dilanjutkan dengan 
BTS. 


"Ayo kita berfoto bersama. Aku ingin ada kenangan di 
antara kita" Sana 


"Iya ayo" Jungkook 
Sekarang Bangtwice pun berfoto. 


"Kami sudah selesai berfoto dengan kalian kan? Sekarang 
berfotolah dengan yang lain. Kalau sudah temui kami, 
okay?" Namjoon 


"Nee, tentu saja" jawab Sakook. BTS dan TWICE turun. 
»k 
— KEDIAMAN BANGTWICE 


"Sudah sangat lama kita tidak berkumpul bersama seperti 
ini bukan?" Jin 


"Apa kalia-" omongan Hoseok terputus karena tiba - tiba 
Jimin batuk 


"Dasar kau! Aku sedang bicara tapi kau mala-" lagi - lagi 
omongannya terpotong karena Taehyung batuk 


"Kalian ini benar - benar" Hoseok siap untuk memukul Jimin 
dan Taehyung namun diurungkan karena, 


"Oppa" Momo menggeleng. 
"Maafkan aku" jawab Hoseok malu 


"Rasakan itu" Jimin dan Taehyung bersamaan 


"Kurang ajar" Hoesok menatap Vmin tajam, lalu tersenyum 
pada Momo. Member lain terkekeh akan sikap Hoseok yang 
bisa dibilang lucu itu. 


"Ayo kita makan. Bukankah kita sudah disiapkan tempat 
duduk?" Namjoon 


"Iya ayo, aku lapar sekali" Nayeon menggandeng member - 
member nya. 


* 


Mereka makan sambil berbincang - bincang disana. Meja 
makan tersebut ada 16 kursi, tapi kosong 2 karena Sakook 
belum bergabung. Tak lama Sakook datang, 


"Halo semua" Jungkook dan Sana datang sambil 
berpegangan tangan (Sana merangkul lengan Jungkook). 


"Lihatlah yang sudah sah itu, mereka berpegangan tangan" 
Yoongi menggoda 


"Memang kenapa? Kau juga ingin seperti itu kan dengan 
Jihyo?" balas Jungkook mengeluarkan smirk 


"Kenapa kau justru membawa Jihyo, huh?" Yoongi kesal 
"Lihatlah dia tidak terima jika kekasihnya disebut" Jimin 
"Hash diam kau" Yoongi semakin kesal 


"Sudahlah oppa" Jihyo ikut bicara sambil tersenyum. Yoongi 
malu sekarang 


"Malu lah kau, Yoongi ah" Jin tertawa. Suara tawanya 
membuat bangtwice ikut tertawa. 


Mereka berbincang bersama, "Setelah ini siapa yang akan 
menyusul kami?" tiba - tiba Jungkook bertanya seperti itu 


"Tidak tahu" jawab bangtwice bersamaan 
"Ku rasa V hyung" Jungkook mengeluarkan smirk 
"Kenapa aku?" Taehyung 


"Halah kau menginginkannya kan?" sekarang giliran Jimin 
yang menggoda 


Tzuyu menatap Taehyung, begitupun sebaliknya. Tzuyu 
malu, "Kenapa harus Taehyung oppa?" batinnya 


"Iya aku menginginkannya" jawab Taehyung yang membuat 
Tzuyu bingung 


"Tzuyu dengarlah itu, hyungku sudah siap. Bagaimana 
denganmu?" Jungkook 


"Ahh, aku tidak tahu" jawab Tzuyu gugup 


"Tidak usah gugup seperti itu, chagiya." perkataan 
Taehyung itu membuat Tzuyu malu. 


"Oppa kau benar - benar" Tzuyu kesal. Taehyung terkekeh 
"Segera menyusul, mengerti?" Sana 


"Tentu, kalian tunggu saja" lagi - lagi Taehyung menatap 
Tzuyu sambil tersenyum yang membuat Tzuyu malu. 


x 
Mereka sudah selesai berbincang. Kini mereka berpisah 


dengan kekasih masing - masing. Tzuyu hilang, tidak tahu 
dimana. Taehyung mencarinya 


"Kamu dimana?" Taehyung bingung sambil melihat sekitar. 
Tiba - tiba ia teringat bahwa Tzuyu suka melihat bintang, 
oleh karena itu Taehyung langsung menuju balkon. 


Dia sampai di balkon. Senyuman timbul diwajah tampannya. 
Dia melihat sosok wanita yang dia cari sedari tadi. 


"Aku tahu kamu disini" Taehyung memberatkan suaranya 
sehingga Tzuyu tidak tahu 


Tzuyu menoleh "Taehyung Oppa?" 


Taehyung mendekat, "Kenapa disini? Dingin". Taehyung 
langsung memeluk Tzuyu supaya bisa lebih hangat 


"Tidak apa, hanya ingin melihat bintang" jawab Tzuyu 
menatap Taehyung sebentar lalu fokus kepada bintangnya 
lagi 

"Tzu" 


"Nee?" 


"Apa kamu mencintaiku?" pertanyaan Taehyung membuat 
Tzuyu bingung 


"Kenapa oppa bertanya seperti itu?" 
"Kumohon jawab pertanyaan ku" 
Tzuyu mengangguk dan tersenyum 
"Benarkah?" 

"Kamu tidak percaya oppa?" 


"Aku percaya padamu" Taehyung langsung mengecup 
kening Tzuyu 


"Oppa, kalau ada yang lihat bagaimana?" 


"Tidak ada. Hanya ada kita bukan" Taehyung mengeratkan 
rangkulannya 


"Aku lebih mencintaimu Tzu" lagi - lagi Taehyung mengecup 
kening Tzuyu 


"Benarkah?" Tzuyu menggoda 


"YAAAAAAA" Taehyung teriak yang membuat Tzuyu 
terkejut 


"Oppa?! Kenapa teriak?!" Tzuyu 


"Tidak apa, hanya ingin saja" Taehyung menunjukkan box 
smilenya. Sedangkan Tzuyu hanya tersenyum sambil 
menggeleng - gelengkan kepalanya. 


Mereka melihat - lihat bintang disana dengan rangkulan 
yang tidak pernah lepas. Lumayan lama, tapi tak ada kata 
lelah bagi mereka untuk melakukan itu. 


"Tzu" Taehyung melepas rangkulannya, menatap Tzuyu 
sambil memegang tangannya 


"Nee?" 
Assalamualaikun...... 


Halo semua :) Aku update nih, semoga kalian suka ya sama 
cerita aku. Maaf kalau misalnya masih belum seberapa sama 
cerita lainnya, karena aku bisa dibilang masih pemula 
hehehe... 


Jangan lupa untuk voment yaa, makasih atas 800+ vote nya 


Assalamualaikum :))) 
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"Nee?" 


xk 
sk 
xk 


Taehyung berlutut didepan Tzuyu, membuatnya bingung. 


"Aku sudah pikirkan ini dari lama" ucap Taehyung sambil 
mengeluarkan kotak merah dari dalam sakunya 


"Aku mencintaimu Chou Tzuyu. Maukah kamu menikah 
denganku?" Taehyung membuka kotak merah tersebut. Dan 
isinya adalah cincin yang sangat indah. 


Apakah oppa benar - benar melamarku? Itulah yang 
mungkin dipikirkan Tzuyu saat ini. Air mata mulai turun 
menghiasi wajah cantik milik Tzuyu. 


Dengan senang hati dia menjawab, "Iya, aku mau" Tzuyu 
langsung memeluk Taehyung seerat mungkin. Ini adalah 
pelukan tererat yang pernah mereka lakukan. 


Taehyung yang kaget langsung membalas pelukan calon 
istrinya itu. Pelukan terhangat yang pernah mereka rasakan. 
Taehyung terus menerus mengecup kening Tzuyu. Rasa 
senangnya tidak bisa ditahan lagi. Mereka berpelukan 
cukup lama. Tak lama, Taehyung melepas pelukannya dan 
mengambil jemari Tzuyu yang lentik dan indah. 


"Aku pakaikan ya?" tanya Taehyung yang langsung 
diangguki oleh Tzuyu. Senyuman diwajah cantik Tzuyu 
membuat Taehyung gugup. 


"Oppa kenapa?" tanya Tzuyu khawatir 


"Aku gugup. Tolong jangan senyum lagi, nanti aku bisa 
mati" memang sedikit lebay, tapi itulah yang selalu 
dilakukan Taehyung yang membuat Tzuyu selalu merasa 
malu. 


"Jangan malu seperti itu" kata Taehyung meyakinkan Tzuyu 


Taehyung pun memasangkan cincin indah itu ke jari Tzuyu, 
"Cocok sekali" katanya 


"Tolong jangan pernah lepas dari tangannya oke?" Taehyung 
seakan bicara pada cincin itu, menyuruh agar tidak pernah 
lepas dari jari - jemari Tzuyu. 


Tzuyu tersenyum, "Bilang padanya, bahwa kau tidak akan 
pernah lepas dari tanganku" sekarang giliran Tzuyu yang 
seakan bicara pada cincin itu mengisyaratkan bahwa Tzuyu 
tak akan pernah melepas cincinnya. 


Mereka saling menatap. Seperti biasanya, Tzuyu suka malu 
apabila menatap Taehyung terlalu lama. Akhirnya Tzuyu 
pun memalingkan wajah. Hal itu membuat Taehyung 
tersenyum. 


"Aku tahu, mungkin ini bukanlah tempat romantis untuk 
melamarmu Tzu. Tapi inilah aku. Aku melakukan sesuatu 
yang menurutku benar. Tolong terimalah semua yang 
kuberikan dengan caraku" ucap Taehyung sambil 
mendongakkan wajah Tzuyu sehingga mereka kembali 
bertatapan. 


Tzuyu tersenyum, "Aku selalu menerimanya oppa, dan itu 
akan selalu" jawabnya sambil tersenyum 


Taehyung tiba - tiba menggendong Tzuyu. Tzuyu tersontak 
kaget, "Oppa turunkan aku, cepat" katanya sambil memukul 
mukul bahu Taehyung. Sedangkan Taehyung justru tertawa 
melihat tingkah lucu calon istrinya itu. 


Tzuyu mempoutkan bibrinya kesal. "Jangan seperti itu" kata 
Taehyung menatap bibir mungil Tzuyu. 


Sebenarnya Taehyung selalu ingin melakukannya, tapi dia 
tahu bahwa Tzuyu belum menjadi miliknya seutuhnya. Dia 
menghargai hal itu, terutama Tzuyu. Dia tidak ingin 
menghilangkan kesucian Tzuyu. 


Tzuyu tahu apa yang dipikirkan oleh Taehyung. Tanpa 
berpikir panjang Tzuyu mendekatkan wajahnya dengan 
wajah Taehyung. 


Cup! 


Dia mencium bibir Taehyung. Taehyung kaget akan apa 
yang dilakukan Tzuyu, tapi dia langsung membalasnya. 


Mereka berciuman tidak lama. Taehyung paham bahwa 
Tzuyu masih merasa malu dan gugup akan hal itu, dia 
memakluminya. 


"Terimakasih" ujar Taehyung 
"Nado" jawab Tzuyu tersenyum 


"Mau turun? Sepertinya kita sudah lama disini" tanya 
Taehyung. Tzuyu hanya mengangguk. Taehyung 
menurunkan Tzuyu dan langsung menggandeng tangan 
Tzuyu dan membawanya turun menuju tempat dimana 
acara pernikahan Jungkook dan Sana dilakukan. 
Sesampainya dibawah, mereka langsung berkumpul dengan 
Moseok, dan Sakook. 


* 


"Kalian darimana saja?" Jungkook 

"Dari sana" jawab Taehyung 

"Sana mana?" tanya Hoseok 

"Disana lah pokoknya" jawab Taehyung lagi 


"Juwii, cincinnya bagus sekali. Dari siapa?" Sana langsung 
mengambil tangan Tzuyu 


"Apa kau mau cincin seperti itu noona?" tanya Jungkook 
pada Sana 


"Tidak, aku sudah cukup dengan cincin yang kamu berikan" 
jawab Sana tersenyum 


"Hei, kau belum jawab pertanyaanku Ju. Dari siapa?" tanya 
Sana penasaran 


"Dari Taehyung oppa" jawab Tzuyu percaya diri yang 
membuat mereka terkejut. 


"Apa?" Sakook, Moseok, Dahmin, Jinmina, Yoonghyo, 
Chaejoon. 


"Sejak kapan kalian datang?" Taehyung 
"Dari tadi. Kami sudah mendengarnya" Jimin 


"Wah Juuu, selamat" Momo langsung memeluk Tzuyu dan 
melepaskan tangannya dari Hoseok. Eonnie nya yang lain 
juga memeluk Tzuyu. 


"YAAAKK chagiya" Hoseok kesal 


"Sabarlah hyung, Dubu juga melepas tangannya" Jimin 
membuat ekspresi sedih 


"Aku juga" Jungkook, Taehyung, Jin, Yoongi dan Namjoon 
bersamaan 


"Tunggu!!! Bagaimana kau melamarnya huh?" tanya Yoongi 


"Aku melamarnya di balkon atas, aku tahu itu tidak 
romantis" perkataan Taehyung itu membuat Tzuyu dan 
eonnie nya menoleh 


"Kau?!?!?" 


Assalamualaikum :)))))) 


Halo aku double update lagi hari ini, maaf kalau aku ngegas 
habisnya aku lagi seneng banget gatau kenapa. Tapi pasti 
sumber kesenangan aku adalah dari kalian juga 


Makasih yaa atas dukungan kalian sama aku dan cerita aku 
ini. Terima atas vote dan comment kalian yang sangat 
berharga buat aku ... Mau ngingetin untuk terus voment yaa 
wkwk 


Makasih, Assalamualaikum 
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"Kau?!?!?" Jimin dan Jungkook 


xk 
xk 
xk 


"Maafkan aku Tzu" Taehyung menatap Tzuyu penuh arti 
"Tidak apa oppa." Tzuyu menatap Taehyung 


"Kamu tahu? Aku suka bagaimana caramu melamarku. 
Asalkan oppa tulus, itu sudah cukup" lanjutnya tersenyum 


"Terimakasih, tuan putri" Taehyung memegang tangan 
Tzuyu lalu menciumnya. Yang lain terkejut akan perlakuan 
romantis Taehyung pada Tzuyu. Sedangkan Tzuyu dan 
Taehyung tersenyum satu sama lain. 


"Aku sudah melamar Tzuyu" Taehyung 
"Lalu?" Jin 


"Tidak ada yang mau menyusul?" tanya Taehyung 
mengeluarkan smirk. Jimin, Hoseok, Namjoon, Yoongi, dan 
Jin langsung menggaruk leher yang sebenarnya tidak gatal. 


"Mu-mungkin Jimin" jawab Namjoon gugup 


"Hyung!!!" Jimin kesal. Dahyun terkejut dan menunduk, 
malu mungkin? 


"Iya benar, mungkin Jimin" sambung Jin 


"Siapapun itu, yang penting kita harus berkumpul bersama 
nantinya, oke?" Yoongi tersenyum 


"Jihyo, lihatlah kekasihmu sangat bijak kan?" goda Nayeon 


"Eonnieeeeee" Jihyo memukul lengan Nayeon pelan, dia 
merasa malu sekarang 


"Maaf-maaf" kata Nayeon. Yang lain tertawa melihat 
kelakuan dua orang ini. 


* 


Acara selesai, mereka pulang kerumah masing - masing. 
Tadinya ex. BTS dan ex. TWICE tidak berangkat bersama 
karena ex. TWICE yang berangkat duluan dengan supir yang 
sudah disiapkan. 


kiek 
~ DI TEMPAT PARKIR 


"Silahkan masuk tuan putri" ujar Taehyung sambil membuka 
pintu mobil 


"Terimakasih" jawab Tzuyu tersenyum 


Ya, mereka berpisah dari yang lain. Yang lain sudah bersama 
pasangannya masing - masing. Sebelum pulang tentunya 
mereka izin kepada Jungkook dan Sana. 


* 
"Oppa?" 

"Nee?" Taehyung memberhentikan mobilnya 
"Terimakasih atas semuanya" 


"Hey, kenapa kamu terus berterimakasih seperti ini?" 
Taehyung menggenggam tangan Tzuyu erat 


"Aku rasa semua pemberianmu terlalu banyak, dan aku rasa 
aku tidak pantas mendapatkannya" Tzuyu menunduk 


"Hey" Taehyung mendongakkan kepala Tzuyu 


"Kamu tahu? Semua yang aku berikan itu tulus. Tidak 
penting seberapa banyak yang kuberikan, asalkan kamu 
bisa bahagia Tzu. Soal tidak pantas, apa ada yang bicara 
seperti itu padamu?" 


Tzuyu menggeleng mendengar pertanyaan Taehyung 
"Tidak, tidak ada" 


"Syukurlah. Kalau ada akan aku habisi orang itu" 
"Oppa jangan" Tzuyu terlihat khawatir 


"Hahaha, kamu itu lucu sekali. Aku tidak akan 
menghabisinya. Aku hanya akan memberinya pelajaran" 
Taehyung tertawa sambil mencubit pipi Tzuyu. Tzuyu ikut 
tertawa. 


"Tzuyu, soal tidak pantas... Tidak ada yang tidak pantas 
untukmu. Yakinlah, semua yang kuberikan itu hanya 
untukmu" ujar Taehyung tersenyum. Untuk kesekian kalinya 
Tzuyu gugup akan senyuman yang diberikan oleh 
Taehyung. Padahal mereka sudah menjalani hubungan 
selama 8 tahun. 


"Jangan malu seperti itu. Nanti aku bisa pingsan karena 
kecantikanmu" Taehyung sambil mengeluarkan box 
smilenya. 


"Jangan menggodaku seperti itu oppa" jawab Tzuyu malu 
lagi. Taehyung yang melihat tersenyum. 


Setelah percakapan panjang itu, Taehyung menjalankan 
mobilnya lagi. Suasana ramai dan damai yang terasa 
membuat mereka semakin nyaman dan senang. Ditambah 
dengan candaan yang selalu dikeluarkan oleh Taehyung 
yang selalu membuat Tzuyu tertawa. Tidak lupa dengan 
kemesraan mereka berdua yang membuat mereka terlihat 
layaknya pasangan paling bahagia di dunia. 


"Aku mencintaimu oppa" ucapan yang keluar dari mulut 
Tzuyu sontak membuat Taehyung terkejut bukan main. 
Jarang sekali Tzuyu mengatakaannya. Apabila Taehyung 
bertanya apa Tzuyu mencintainya, Tzuyu hanya tersenyum 
dan mengangguk. Atau mungkin hanya mejawab 'nado'. 


"Aku lebih mencintaimu Kim Tzuyu" 


"Oppa, kita bahkan belum menikah tapi kau sudah merubah 
namaku saja" Tzuyu kesal 


"Jadi mau langsung disahkan saja begitu?" goda Taehyung 
"Bukan begi-" 


"Bulan depan kita akan melaksanakannya" kata Taehyung 
yang langsung membuat Tzuyu terdiam. Malu yang 
sekarang dia rasakan. Taehyung langsung mencium pipi 
Tzuyu dan kembali fokus pada perjalanan. 


dok 
— DI DEPAN RUMAH TZUYU 


"Sudah sampai, jangan keluar!" Taehyung langsung keluar 
dari mobilnya. Tzuyu menunggu sambil menyiapkan tasnya. 


"Ayo tuan putri" Taehyung membuka pintu mobil untuk 
Tzuyu. Selalu dan akan seperti itu. Tanpa rasa ragu, Tzuyu 


meraih tangan Taehyung dan keluar. 
"Ayo masuk oppa" ajak Tzuyu 


"Sepertinya sudah terlalu malam, tidak enak kalau 
mengganggu" Taehyung 


"Tidak sama sekali" tiba - tiba ibu dan ayah dari Tzuyu 
keluar rumah 


"Eomma? Appa?" Tzuyu dan Taehyung terkejut 


"Masuklah nak" ajak mereka berdua sambil merangkul 
Taetzu 


"Nee" mereka berempat masuk. Berkumpul dan berbincang 
di ruang tamu lah yang selalu mereka lakukan. 


x 
"Aku kira eomma dan appa sudah tidur" Tzuyu 


"Belum. Tadi kami sedang asik menonton tv dan mendengar 
suara mobil. Eomma yakin kalau itu kalian" jawab Eomma 
Tzuyu sambil tersenyum 


"Apa Taehyung mengganggu eomma dan appa?" tanya 
Taehyung 


"Tentu tidak nak" jawab appa Tzuyu tersenyum. Taehyung 
membalas senyuman itu. 


"Tzuyu, ayo ikut eomma ke dapur. Bantu eomma untuk 
ambil minum" ajak eomma 


"Tidak usah repot - repot eomma" Taehyung 


"Tidak apa - apa nak" jawab eomma tersenyum lalu 
menggandeng Tzuyu ke dapur. Di ruang tamu, Taehyung 
dan appa selalu berbincang dan bercanda. Tak lama, Tzuyu 
dan eommanya datang dengan minuman. 


"Minumalah appa, oppa" Tzuyu memberikan minumannya 
pada Taehyung, dan eommnya memberikan minumannya 
pada appanya. 


"Eomma, appa" panggilan Taehyung membuat seisi ruang 
tamu diam dan menoleh padanya 


"Ada yang ingin Taehyung bicarakan" lanjutnya 
"Apa nak?" Appa 


"Hari ini, Taehyung sudah melamar Tzuyu. Taehyung ingin 
segera meresmikan hubungan ini ke jenjang yang lebih 
serius, yaitu menikahi Tzuyu. Taehyung ingin minta izin 
kepada appa dan eomma untuk menikahi putri kalian, Chou 
Tzuyu. Tolong restui hubungan kami" Taehyung bicara 
dengan tegas sambil berlutut didepan appa dan eomma 
Tzuyu. Tzuyu yang mendengarnya terkejut bukan main, 
begitupun appa dan eommanya. 


"Bangunlah nak, jangan seperti ini" appa Tzuyu menarik 
Taehyung agar duduk disebelah Tzuyu lagi 


"Kami sudah merestui kalian semenjak kami tahu akan 
hubungan kalian. Dan itu akan selalu. Eomma merestuinya" 
jawab eommanya sambil tersenyum dan menggenggam 
tangan Izuyu 


"Appa juga merestui kalian" appa nya menyatukan tangan 
Tzuyu dan Taehyung 


"Appa minta tolong jaga Tzuyu, jangan buat dia menangis 
walau itu sulit" ujar appanya 


"Tentu appa, itu akan selalu" jawab Taehyung menatap 
Tzuyu. Tzuyu hanya tersenyum malu. 


"Kamu dengar nak? Kamu sangat beruntung mendapatkan 
Taehyung" eomma mengelus rambut Tzuyu. 


Malam itu cukup mencekam karena Taehyung dan Tzuyu 
yang takut apabila orang tuanya menolak hal ini. Namun 
rasa takutnya hilang karena itu tidak terjadi. Justru malam 
yang bahagia yang mereka rasakan. 


"Appa dan eomma Taehyung sudah menyetujui hal ini" kata 
Taehyung 


"Benarkah? Baguslah kalau begitu. Kita hanya perlu 
bertemu untuk membicarakan pernikahan kalian" appa 
Tzuyu 


"Nee" jawab Taehyung dan langsung merangkul Tzuyu, 
mencium keningnya. Eomma dan appa Tzuyu terkekeh 
melihat kelakuan kedua anaknya ini. 


"Sepertinya ini sudah terlalu malam. Eomma dan appa pasti 
lelah. Tzuyu juga sudah banyak kegiatan di pernikahan 
Jungkook dan Sana, jadi kamu istirahat ya. Aku izin pulang" 
Taehyung sambil mengelus rambut Tzuyu. 


"Nee oppa" 
"Eomma, appa, Taehyung pulang dulu ya" 


"Ya nak hati - hati" 


"Eomma, appa. Tzuyu antar Taehyung oppa ke depan ya" 
Tzuyu berdiri lalu menggandeng tangan Taehyung. Eomma 
dan appanya lagi - lagi terkekeh. 


KKK 


"Masuklah, disini dingin. Aku gak mau kamu sakit" 
Taehyung mengelus rambut Tzuyu 


"Iya. Aku akan masuk ketika oppa sudah benar - benar 
pergi" jawab Tzuyu tersenyum 


"Memang calon istri idaman" goda Taehyung yang membuat 
Tzuyu malu 


"Jangan terus menggodaku oppa. Cepatlah pulang" 


"Iya-iya. Aku pulang dulu yaa. Dahhh" Taehyung mencium 
pipi Tzuyu dan langsung lari ke dalam mobilnya karena 
takut Tzuyu mengomel lagi. Tzuyu tersenyum akan 
perlakuan romantis dari calon suaminya itu. 


sk 


Setelah Taehyung sudah benar benar pergi, Tzuyu masuk ke 
rumahnya. Masuk kedalam kamar, bersih - bersih, dan 
bersiap untuk tidur. 


Di kamar, dia tidak bisa tidur. Memandangi cincin cantik di 
jarinya. 


"Terimakasih oppa. Benar kata eonnie, oppa, eomma, dan 
appa. Kamu adalah orang yang baik yang selalu ingin 
membuatku bahagia dalam setiap detiknya" ucap Tzuyu 
tersenyum. 


Setelah itu dia memejamkan matanya dan akhirnya terlelap 
dalam mimpi indahnya. 


ASSALAMUALAIKUM SEMUANYA 


'M BACK WITH A NEW CHAPTER :)) SEMOGA KALIAN SUKA 
YA SAMA CERITA AKU INI, DAN NGGAK NGEBOSENIN KALIAN. 
THANK U FOR ALWAYS SUPPROT ME 


AKU JUGA MAU BILANG MAKASIH ATAS KOMEN DAN LIKE 
YANG SUDAH KALIAN BERIKAN UNTUK AKU DAN CERITA AKU 
INI. AKU NGGAK NYANGKA BAKAL 1K VOTE THANK U SO 
MUCH 


MAAF KALAU MISALNYA CERITANYA AGAK GAK JELAS YA 
HEHE 


SEKIAN DARI AKU, TERIMAKASIH 
WASSALAMUALAIKUM 
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*** HARI KEMUDIAN *** 


Keluarga Tzuyu dan keluarga Taehyung berkumpul di 
sebuah hotel. Hotel yang terkenal di Korea, mewah dan 
mahal. Hotel yang nantinya akan digunakan pada acara 
pernikahan mereka. Orang tuanya sudah berkumpul, 
sedangkan anaknya? Tidak tahu dimana. 


"Dimana Taehyung dan Tzuyu?" Eomma Taehyung 


"Kami disini eomma" jawab Taehyung. Dia datang bersama 
Tzuyu dengan berpegangan tangan. 


"Kalian dari mana saja? Pak manager nya sudah menunggu 
dari tadi" Eomma Tzuyu 


"Maaf eomma" jawab Tzuyu 


"Tidak apa - apa" jawab pak manager tersenyum. Tzuyu dan 
Taehyung akhirnya bergabung bersama mereka. 


"Baiklah, mari kita mulai" appa Tzuyu 


"Kapan kalian ingin melaksanakannya?" tanya appa 
Taehyung 


"Bulan depan?" jawab Taehyung yang membuat Tzuyu 
terkejut 


"Bulan depan? Waktu yang bagus" ujar sang manager. 


Taehyung menatap Tzuyu, begitupun sebaliknya. Setelah itu 
mereka melanjutkan menentukan apa saja yang ingin 


mereka tampilkan di pernikahan mereka nantinya. Tak lama, 
perbincangan selesai. 


"Apa kamu lapar?" tanya Taehyung pada Tzuyu. Tzuyu 
mengangguk ragu 


"Ayo kita makan" ajak Taehyung pada Tzuyu, orang tua 
Taetzu, dan manager. 


"Maaf aku tidak bisa ikut. Aku ada meeting lagi setelah ini" 
jawab manager 


"Oh tidak apa - apa kalau begitu. Sekali lagi terimakasih 
atas kerja sama nya" Taehyung menjabatkan tangannya. 
Manager tersebut dengan senang hati menjabat tangan 
Taehyung. 


Setelah itu mereka berpisah. Taehyung, Tzuyu, dan keempat 
orang tuanya pergi ke restaurant di hotel tersebut. Mencari 
tempat yang bisa dibilang privat karena disana cukup ramai 
akan pengunjung. 


- "Ya ampun, keluarga Taehyung dan Tzuyu bersama?" 


l 


"Apakah mereka merencanakan sesuatu?" 


l 


"Apakah mereka mau menikah?" 


l 


"Pasangan yang sangat serasi" 


~ "Kapan keluargaku dan keluarga pacarku bisa bersama 
seperti mereka?" 


Ya, itulah perbincangan para pengunjung hotel tersebut. 
Percakapan yang membuat Taehyung, Tzuyu, dan 
keluarganya terkekeh. Mereka juga masih sempat - sempat 


nya membungkukkan badan dan tersenyum pada para 
pengunjung disana. 


- "Ya ampun Taehyung oppa sangat tampan dan Tzuyu 
sangat cantik" 


— "Aku tidak pernah menyangka bahwa mereka akan 
menjadi kekasih, dan ternyata mereka sangat cocok" ujar 
pengunjung lainnya. 


daa 

Mereka memasuki ruang makan privat. Memesan makanan 
dan menunggu. Seperti biasa, ibu - ibu selalu saja berbicara 
panjang. Entah apa yang mereka sedang bicarakan. Begitu 


pula dengan bapak - bapak yang juga membicarakan 
sesuatu. Sedangkan Taehyung dan Tzuyu? Dimana mereka? 


* 
— BALKON 


"Aku sudah tidak sabar" Taehyung. Tzuyu menoleh, 
mengerucutkan dahinya. Dia tidak mengerti apa maksud 
dari Taehyung. 


"Tidak sabar akan apa?" tanya Tzuyu 


"Tidak sabar untuk...." Taehyung memberhentikan 
perkataannya, membuat Tzuyu penasaran. Mata nya 
membesar, membuatnya terlihat semakin lucu 


"Kamu lucu sekali kalau seperti itu" Taehyung mencubit 
hidung Tzuyu 


"Ashhh oppa, sakit" Tzuyu memijat - mijat hidungnya 


"Oh iya? Bagian mana? Sakit sekali? Maafkan aku Tzu" 
jawab Taehyung khawatir sambil memperhatikan Tzuyu 
yang sedang memegang hidungnya. 


"Yang ini sakit sekali. ADUHH !!!" Tzuyu sedikit teriak. 
Sebenarnya Tzuyu hanyalah bercanda, tapi Taehyung justru 
sangat khawatir seperti ini. Tzuyu akhirnya berpikir kalau 
dia ingin menjahili calon suaminya. 


"Mana? Yang mana?!?!?!" Taehyung semakin khawatir 


"Yang ini" tiba - tiba Tzuyu mengeluarkan lidahnya ( 
meledek ) dan tertawa. 


"Kamu tertipu" tawa Tzuyu semakin keras membuat 
Taehyung kesal 


"Dasar Kim Tzuyu" Taehyung langsung menggelitik Tzuyu 
"Ah oppa geli !!!" Tzuyu membalas gelitikan Taehyung 
"Iya-iya aku berhenti, sudah jangan digelitiki lagi" Taehyung 
"Oppa duluan" Tzuyu kesal, mempoutkan bibirnya 


"Jangan seperti itu" Taehyung menatap bibir Tzuyu. Tzuyu 
yang mengerti langsung membungkam mulutnya. Hal itu 
membuat Taehyung tertawa. 


"Ayo masuk, sepertinya makanan sudah datang" ajak 
Taehyung 


"Oppa duluanlah, nanti aku menyusul" jawab Tzuyu tanpa 
menoleh pada Taehyung 


"Kenapa? Aku gak akan masuk kalau kamu gak masuk" 
Taehyung memeluk pinggang Tzuyu dari belakang dan 
menempatkan dagunya di bahu Tzuyu 


"Oppa lepaskan! Malu kalau ada yang lihat" 


"Hmmmm--" Taehyung menggeleng, "--Aku ingin seperti ini 
lebih lama" lanjutnya 


"Oppa" 
"Nee?" 
"Terimakasih" 
"Untuk?" 


"Karena sudah hadir dalam hidupku" perkataan Tzuyu 
membuat Taehyung melepas pelukannya dan beralih 
menatap Tzuyu. 


"Seharusnya aku yang berterima kasih karena kamu sudah 
hadir dalam hidupku" Taehyung menarik Tzuyu dalam 
dekapannya. 


"Aku mencintaimu oppa, sangat" 


"Terimakasih, aku lebih mencintaimu" jawab Taehyung 
sambil mengeratkan pelukannya. 


"Aku ingat ketika dulu oppa mengajakku ke taman dimana 
oppa memintaku menjadi kekasihmu" Tzuyu menatap 
Taehyung 


"Mau kesana?" tanya Taehyung yang langsung diangguki 
Tzuyu 


"Nanti kita akan kesana" jawab Taehyung yang membuat 
Tzuyu senang. 


"Aku lapar, ayo masuk" ajak Tzuyu yang diangguki 
Taehyung. Mereka berjalan sambil berpegangan tangan dan 


masuk kedalam ruangan. 


* 


"Kalian dari mana? Makanannya sudah datang dari 3 menit 
yang lalu" eomma Tzuyu 


"Iya benar. Cepat makan sebelum dingin" eomma Taehyung 
"Cepat sebelum appa yang memakannya" appa Taehyung 


"Kau benar Kim, nanti kita saja yang habiskan" jawab appa 
Tzuyu yang membuat seisi ruangan tertawa. 


Taehyung dan Tzuyu bergabung. Mereka makan bersama. 
Tak lama, mereka selesai dan memutuskan untuk pulang. 
Orang tua Tzuyu pergi menaiki mobil mereka, begitu pula 
dengan orang tua Taehyung. Mereka berpisah dari Taetzu. 


took 
DI PARKIRAN 

"Ayo kita ke taman" ajak Taehyung 
"Apa tidak apa - apa kita kesana?" 


"Tentu sayang, kenapa tidak?" Tzuyu malu akan panggilan 
'sayang' dari Taehyung itu. Dan, Taehyung yang melihatnya 
tersenyum. 


"Ayo" ajak Taehyung lagi. Mereka memasuki mobil. Di 
perjalanan terjadi keheningan. Tzuyu terus - menerus diam 
sambil melihat keluar jendela. Sedangkan Taehyung fokus 
menyetir dan sesekali melirik pada Tzuyu. 


"Kenapa diam?" tanya Taehyung. Tidak ada jawaban. 


"Jawab aku Tzu" sama saja tidak ada jawaban. 


"Hey cantik kenapa diam?" Taehyung mencubit hidung 
Tzuyu 


"Oppaa" Tzuyu meringis kesakitan, sedangkan Taehyung 
tertawa 


"Kamu kenapa diam?" Taehyung 

"Tidak apa - apa" Tzuyu 

"Kamu marah? Kenapa? Apa aku berbuat salah?" Taehyung 
"Tidak" Tzuyu 

"Singkat sekali" Taehyung 

"Apanya?" Tzuyu 


"Pikir saja sendiri" Tzuyu yang sadar bahwa jawabannya 
membuat Taehyung kesal, dia merasa bersalah. 


"Maafkan aku oppa" tidak ada jawaban dari Taehyung 


"Oppaaa maafkan aku. Aku diam karena aku sedang 
memikirkan sesuatu tadi" 


"Apa?" 


"Memikirkan Sana eonnie. Dia pasti sekarang sangat 
bahagia. Baru beberapa hari tidak ketemu saja aku sangat 
rindu. Eonnie yang lain juga, aku merindukannya" 


"Oh" 


"Cuma oh?!?!?!" 


"Hm" 
"Oppa masih marah?" 
"Tidak" 


"Aku serius oppa" Tzuyu merasa sangat bersalah. Ingin dia 
menangis. Entah kenapa sekarang emosi Tzuyu tak 
terkontrol. Karena merasa diacuhkan, Tzuyu kembali diam 


"Kenapa diam lagi?" tanya Taehyung melirik Tzuyu. Dia 
melihat Tzuyu hampir menangis. 


"Hey? Tzuyu, aku hanya bercanda marahnya. Hey kumohon 
jangan menangis" Taehyung memberhentikan mobilnya. 


"Tidak apa - apa oppa" jawab Tzuyu. 
"Maafkan aku" Taehyung mengelus pipi Tzuyu. 
"Tidak apa - apa oppa" jawab Tzuyu tersenyum 


"Setelah ini kita sampai, jangan sedih ya, sayang?" 
Taehyung. 


Tzuyu malu akan panggilan dari Taehyung itu. Ya inilah yang 
selalu dilakukan oleh Taehyung agar suasana tidak menjadi 
tegang kembali. 


"Iya" jawab Tzuyu. 


Taehyung kembali menjalankan mobilnya. Di perjalanan 
sudah tidak ada lagi keheningan. Suasana selalu diisi 
dengan candaan Taehyung. 


* 


"Sudah sampai. Tunggu disini" Taehyung. Tzuyu sudah 
terbiasa akan perlakuan romantis Taehyung. Menunggu 
sambil menyiapkan tas adalah hal yang kini dilakukan oleh 
wanita cantik ini didalam mobil. 


"Chagi?" Taehyung membuka pintu dan mengulurkan 
tangannya. Tzuyu tersenyum lalu meraihnya. 


"Jangan memanggilku seperti itu oppa" 
"Wae? Aku kan kekasihmu?" 

"Terserah oppa sajalah" 

"Cie yang malu" 

"Tidak kok, aku tidak malu" 


"Oh ya?" Taehyung terus menggoda Tzuyu. Tzuyu tidak 
dapat menahan tawanya, begitupun Taehyung. 


totok 
DI DALAM TAMAN 

"Rasanya ada yang berbeda ya?" Taehyung 
"Sepertinya ada yang merenovasi taman ini" lanjutnya 
"Kalau iya kenapa?" tanya Tzuyu 

"Kenangan kita akan hilang" jawab Taehyung 


"Kenangan kita akan tetap dihatiku oppa" jawab Tzuyu 
kembali sambil menatap Taehyung. Taehyung tersenyum. 


"Aku mencintaimu" Taehyung langsung membawa Tzuyu 
kedalam dekapannya. 


"Aku juga mencintaimu oppa" Tzuyu. 


Disana mereka berbincang panjang, bercanda, dan 
bermesraan. Mengingat - ingat masa lalu mereka. Pertama 
kali mereka bertemu hingga akhirnya mereka bersama 
sekarang. Mengingat masa - masa indah dan masa - masa 
sulit mereka. 


x 
Jam menunjukkan pukul 07.00 malam. 

"Sudah malam Tzu, ayo pulang" ajak Taehyung 
"Iya ayo" 

"Mau makan dulu?" tanya Taehyung 

"Oppa lapar?" tanya Tzuyu. Taehyung diam 


"Aku tahu oppa tidak lapar. Aku juga tidak lapar. Tidak usah 
ya?" minta Tzuyu 


"Bagaimana kamu tahu?" 


"Aku tahu karena ada hati yang memberitahuku" jawabnya 
tersenyum 


"Pinter nge-gombal sekarang kamu ya" Taehyung mencubit 
hidung Tzuyu 


"Kan oppa yang ajarkan" mereka sama - sama tertawa. 


"Ya sudah ayo pulang" Taehyung menggenggam tangan 
Tzuyu erat. Berjalan menuju mobil. 


Mereka masuk dan pulang. Berbeda dari cara mereka 
berangkat, yang tadinya terus menerus bercanda, kini 


mereka bermesraan. Taehyung selalu saja menggoda Tzuyu 
yang membuat Tzuyu malu. 


ASSALAMUALAIKUM 


AKU DOUBLE UPDATE LAGI NIH, UNTUK KESEKIAN KALINYA 
MAAF YA KALAU AKU NGEGAS, INI SEBAGAI RASA TERIMA 
KASIH DAN PERAYAAN ATAS 1K VOTE... MAKASIH BANYAK 
YAA 


DAN AKU MAU BILANG, AKU UPDATE HARI SELASA DAN 
JUMAT SEKARANG... SEMOGA KALIAN BISA TERUS 
MENUNGGU CERITA AKU INI YAAA. JANGAN LUPA UNTUK 
TERUS VOMENT YAA, TERIMAKASIH 


ASSALAMUALAIKUM 
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| DI DEPAN RUMAH TZUYU | 


"Terimakasih oppa" Tzuyu menatap Taehyung, begitupun 
sebaliknya. 


"Untuk?" 
"Karena sudah mencintaiku" 
"Sudah tugasku tuan putri yang cantik" 


"Dasar! Gombal saja terus" Tzuyu mencubit lengan 
Taehyung pelan 


"Tapi suka kan?" goda Taehyung 
"Tidak!!! Kata siapa?" 
"Oh ya?" 


"Sudahlah oppa, pulanglah. Ini sudah malam, aku sedikit 
kedinginan disini" ucap Tzuyu sambil memeluk dirinya 
dengan tangan 


"Sudah hangat?" tanya Taehyung setelah memeluk Tzuyu 
"Hmm" Tzuyu mengangguk 


Taehyung melepas pelukannya dan beralih menatap Tzuyu. 
Tzuyu gugup? Lagi? Perasaan yang selalu Tzuyu rasakan 
apabila ditatap oleh Taehyung. Dan yang bisa dilakukan 
oleh Tzuyu hanya tersenyum malu dan menunduk. 


"Jangan tersenyum seperti itu" Taehyung mengangkat wajah 
Tzuyu. Mencium keningnya. 


"Masuklah, aku akan pulang" lanjut Taehyung yang 
diangguki Tzuyu 


"Hati - hati oppa" 


"Nee, sampai jumpa" Taehyung mencium kening Tzuyu lagi 
dan beranjak pergi sambil melambaikan tangan. Tzuyu 
tersenyum dan membalas lambaian tangan Taehyung. 


Setelah Taehyung sudah benar - benar pergi, Tzuyu masuk 
kedalam rumah. Suasana sangatlah sepi. Sepertinya orang 
tua dan kakaknya sudah tidur. 


KKK 


Masuk kekamar, membersihkan diri dan bersiap untuk tidur 
adalah hal yang kini dilakukan oleh Tzuyu. Merebahkan 
tubuh di kasur adalah suatu kenikmatan yang membuat 
semua rasa lelahnya hilang seketika. Ditambah dengan 
ingatan akan Taehyung yang membuat hatinya terasa lebih 
damai. Tak lama, rasa kantuk datang pada Tzuyu, yang 
membuat tuan putri cantik ini tertidur dengan sebuah 
senyuman diwajahnya. 


REF 
[ KEDIAMAN TAEHYUNG ] 


Taehyung masuk kedalan rumah. Susana sepi dan gelap 
yang menyelimuti menandakan orang tua nya sudah tidur. 


"Wah lelah sekali, akhirnya sampai juga dikasur kesayangan 
ku ini" 


Taehyung masuk ke kamar dan merebahkan tubuh nya 
dikasur. Beranjak bangun dan bersih - bersih lalu bersiap 


tidur, hingga akhirnya dia masuk ke dunia mimpi dengan 
senyuman di wajah tampannya. 


aaa 


Kini Tzuyu dan Taehyung berada di perjalanan menuju 
tempat pemotretan. Untuk Pre - Wedding lebih tepatnya. 


"Ayo turun" Taehyung 


Seperti biasa, Taehyung membukakan pintu mobil untuk 
Tzuyu dan mengulurkan tangan, dan Tzuyu dengan senang 
hati meraih tangannya. Tzuyu merangkul lengan Taehyung 
lalu berjalan masuk. Saat masuk mereka disambut hangat 
oleh para pekerja disana. Mereka saling membungkuk dan 
memberi senyuman. Para pekerja disana terus - menerus 
memuji Taehyung dan Tzuyu, dari visual hingga 
keromantisan mereka. 


sk 


| DI DALAM RUANGAN | 


"Mari ikut saya nona Tzuyu. Saya akan membantu anda 
bersiap" ucap seorang pelayan. Tzuyu mengangguk dan 
tersenyum. 


"Tolong buat calon istri saya ini terlihat sangat cantik ya" 
ucap Taehyung 


"Oppa" Tzuyu mencubit lengan Taehyung. Dan Taehyung 
mengeluarkan box smilenya. 


"Tentu tuan. Nona Tzuyu sudah cantik walaupun tidak 
berdandan, apalagi nanti kalau sudah berdandan" ucap 
pelayan tersebut membuat Tzuyu malu 


"Tidak juga eonnie" jawab Tzuyu malu 


"Baiklah, ayo nona!" ajak pelayan tersebut. Tzuyu 
mengangguk dan berjalan mengikuti pelayan tersebut. 


Sama halnya dengan Tzuyu, Taehyung kini sedang bersiap 
dibantu dengan pelayannya. Seperti biasa, laki - laki tidak 
butuh waktu lama untuk bersiap, apalagi Taehyung yang 
sudah tampan dan cocok dengan apapun yang ia pakai. 
Pelayan yang menanganinya hanya perlu memberikan 
sedikit tambahan pada Taehyung. Dan itu membuat 
Taehyung terlihat menjadi lebih menawan. Setelah bersiap, 
dia keluar dan menunggu Tzuyu di sofa. Mengotak - atik 
handphone nya, sedang chattingan dengan Jungkook. Tak 
lama, Tzuyu keluar dengan penampilan yang sangat 
menawan, layaknya bidadari yang turun dari surga. 
Membuat semua lelaki akan terpana olehnya. Dan 
Taehyung? Dia membeku dengan pandangan yang hanya 
tertuju pada Tzuyu. Memperhatikannya dari atas sampai 
bawah. Membuat Tzuyu keheranan. 


"Apa penampilan ku aneh oppa?" tanya Tzuyu 


Taehyung berjalan mendekat dan memegang tangan Tzuyu 
lalu menciumnya, "Tidak, sangat cantik" ucapnya. Tzuyu 
merasa malu, pipinya memerah. Pelayan yang melihat 
hanya bisa terdiam sambil senyum - senyum sendiri. 


"Ssttt, jangan seperti itu. Malu, banyak orang" Tzuyu 
memukul lengan Taehyung. Taehyung masih saja tidak bisa 
memalingkan pandangannya, masih terpaku akan 
kecantikan Tzuyu 


"Tuan putriku memang selalu cantik" ucap Taehyung yang 
membuat Tzuyu lagi - lagi malu. 


"Sudahlah oppa. Baik, kapan kita akan memulai pemotretan 
nya?" Tzuyu 


"Sekarang sudah bisa nona, fotografer nya sudah siap 
ditempat" jawab pelayan 


"Baik, ayo kita kesana" ajak Tzuyu. Taehyung mengangguk. 
Menggenggam tangan Tzuyu erat dan berjalan bersamanya. 
Beberapa pelayan membantu mengangkat gaun Tzuyu yang 
panjang. 


"Mau aku bantu eonnie?" tanya Tzuyu 


"Tidak usah nona, sudah tugas kami" jawab pelayan. Tzuyu 
mengangguk. 


Kini Taehyung dan Tzuyu berjalan menuju tempat 
pemotretan. Berjalan seperti orang yang sedang menikah, 
sangat elegan. Tzuyu merangkul lengan Taehyung. 
Taehyung masih menatap Tzuyu. Tzuyu yang menyadarinya 
merasa risih dan malu, lalu menunduk 


"Jangan menunduk, nanti aku tidak bisa melihat wajahmu 
yang cantik" Taehyung mengangkat wajah Tzuyu 


"Itu karena oppa selalu saja menatap ku" jawab Tzuyu kesal. 
Taehyung terkekeh. 


"Maaf, tapi aku memang tidak bisa berhenti menatapmu. 
Kamu sangat cantik, tuan putri" Taehyung 


"Terserah lah oppa" Tzuyu pasrah dengan Taehyung. Tapi 
didalam hatinya, dia sangat gugup. Entah kenapa dia selalu 
saja gugup apabila ditatap oleh Taehyung. 


xk 


Kini saatnya pemotretan. Fotografer sudah siap dengan 
asisten - asisten nya. Tempat yang sangat cantik, pantai, 
taman, gedung, dan lain - lain. 


"Sudah siap?" tanya fotografer 


"Nee" jawab Taehyung dan Tzuyu bersamaan. Tzuyu 
menatap Taehyung dengan mata yang menandakan bahwa 
dia gugup sekarang, dan Taehyung mengetahuinya. 


"Gugup?" tanya Taehyung. Tzuyu mengangguk ragu 

"Jangan gugup, lihat aku saja nanti gugupnya akan hilang" 
lanjutnya. Tzuyu tersenyum. Mata mereka bertemu. Seperti 
biasa Tzuyu akan malu 


"Baiklah, mari kita mulai. Coba lakukan pose kalian saling 
menatap" suruh fotografer. 


Taehyung dan Tzuyu mengangguk. Kini mereka saling 
bertatapan. Tanpa pikir panjang Taehyung menarik Tzuyu 
mendekat, merangkul pinggang Tzuyu dan membawa 
tangan Tzuyu agar berada di bahunya. 


"Kamu cantik" ujar Taehyung. Tzuyu tersenyum. 
"Semakin cantik" ujar Taehyung lagi 
(| CEKREK ! | 


"Bagus sekali, kalian terlihat sangat tampan dan cantik. 
Serasi pula" kata fotografer 


"Boleh kami melihatnya?" tanya Taehyung 


"Ya tentu saja" jawab fotografer. Fotografer tersebut berjalan 
menuju Taehyung dan Tzuyu. 


"Lihatlah ini" katanya sambil menunjukkan hasil fotonya 
"Kamu sangat cantik Tzu" ujar Taehyung 
"Kamu juga oppa" jawab Tzuyu 


"Baiklah kita lanjutkan pemotretan" ujar fotografer. 
Taehyung dan Tzuyu mengangguk. 


Hampir 3 jam mereka melakukan pemotretan. Walaupun 
mereka adalah artis yang sudah terbiasa dengan yang 
namanya pemotretan, rasa lelah pasti ada. Dan itulah yang 
kini dirasakan oleh Taehyung dan Tzuyu. 


kakak 


Mereka kini berganti baju di ruangannya masing - masing. 
Tak lama, mereka keluar. Di ruangan tersebut hanya ada 
mereka berdua. 


"Ya ampun aku lelah" Taehyung duduk di sofa sambil 
memijat pelipisnya 


"Lelah oppa? Biar aku yang pijat" tiba - tiba Tzuyu datang. 
Memindahkan tangan Taehyung yang berada di pelipisnya. 
Beralih memijat pelipis Taehyung. Tidak Tzuyu sedari wajah 
mereka sangat dekat. Taehyung menatap Tzuyu lekat. Tidak 
sengaja mata mereka bertemu. Gugup. Itulah yang kini 
dirasakan oleh Tzuyu. 


"Terimakasih" Taehyung 
"Untuk apa?" tanya Tzuyu 


"Untuk semuanya" balas Taehyung sambil tersenyum. Tzuyu 
mengangguk dan tersenyum juga padanya. 


"Harusnya aku yang berterima kasih oppa. Kamu selalu ada 
dimanapun dan kapanpun. Kamu tidak pernah 
meninggalkan aku walaupun aku sedang sulit" ucap Tzuyu 
masih memijat pelipis Taehyung. Taehyung mengangguk 
dan tersenyum sambil mengelus pipi Tzuyu. 


"Aku jadi ingat" Tzuyu 
"Apa?" Taehyung 


"Beberapa tahun lalu, ketika kita hampir saja berpisah 
karena gelang ini-" Tzuyu menatap gelang Taehyung. 
Aksesoris couple mereka beberapa tahun lalu yang masih 
mereka simpan dan pakai hingga sekarang. 


"Sstt" Taehyung menggeleng, menempatkan jari 
telunjuknya di bibir Tzuyu agar Tzuyu tidak melanjutkan 
perkataannya. 


"Jangan dibahas lagi, aku sudah lupakan itu. Yang harus kita 
pikirkan sekarang adalah bagaimana kehidupan kita setelah 
ini. Menikah sama kamu adalah impianku dari dulu Tzu" ujar 
Taehyung. Menurut Tzuyu, perkataannya sangat menyentuh 
hati, membuat semua wanita akan luluh mendengarnya. 


"Aku tahu itu, dan itu juga yang aku inginkan" jawab Tzuyu. 
Taehyung tersenyum 


"Jangan tersenyum seperti itu oppa, nanti aku tidak fokus 
memijatnya" goda Tzuyu 


"Pintar gombal ya kamu" Taehyung mencubit pipi Tzuyu. 
Mereka saling tertawa. 


Taehyung melihat jam nya, "Baiklah, karena semua sudah 
selesai kita pulang yuk" ajaknya. Tzuyu mengangguk dan 


mengambil tasnya. Setelah mereka selesai bersiap, mereka 
menuju keluar. Tak lupa menyapa para pekerja disana. 


aaa 


| DI PARKIRAN | 


"Aku ambil mobil dulu, kamu tunggu sini ya" ucap Taehyung 
sambil mengelus kepala Tzuyu lembut. Tzuyu mengangguk. 


Setelah kepergian Taehyung, Tzuyu menunggu sambil 
memainkan handphone nya. 


"Bibi" tiba - tiba datang anak laki - laki 


"Boleh aku pinjam telepon bibi, aku ingin menelpon appa" 
minta anak itu 


Tzuyu sempat terkejut dan berpikir, "Oh halo adik kecil, 
boleh ini" jawab Tzuyu lalu memberikan ponselnya yang 
satunya (menjaga privasi). 


Saat anak itu mengambil handphone Tzuyu, dia langsung 
berlari sambil membawa handphone nya. 


"Heii dek, jangan lari!!! " Tzuyu mengejar anak kecil itu. 
Tzuyu melihat anak itu ditarik oleh laki - laki dewasa, dan 
orang itu mengambil handphone milik Tzuyu. Dapat dilihat 
bahwa anak kecil itu ketakutan sekarang. 


"Apa dia biang keroknya?" batin Tzuyu. Tanpa pikir panjang 
Tzuyu mendekati mereka dan merampas handphone nya. 


"Jadi kau yang sudah menyuruh anak ini mencuri?!" tanya 
Tzuyu membentak, lalu membawa anak kecil itu berdiri di 
belakangnya untuk melindunginya. 


"Hei kembalikan ponsel dan anak itu" kata orang itu 


"Tidak mau. Sebaiknya kau pergi atau ku telpon polisi 
sekarang juga" Tzuyu 


"Chou Tzuyu, sangat beruntung aku bertemu denganmu. 
Tapi kembalikan anak itu" orang itu menggenggam tangan 
Tzuyu kasar 


"Lepaskan tanganku" Tzuyu 
"Tidak ak-" 
BUG!!! 


Omongannya terpotong karena ada orang yang tiba - tiba 
memukulnya hingga terjatuh. 


"Taehyung oppa" Tzuyu 


"Kamu nggak papa?" tanya Taehyung khawatir sambil 
mengelus tangan Tzuyu 


"Aku tidak apa apa" jawab Tzuyu 
BUG!!! 


Orang jahat itu memukul Taehyung balik. Tzuyu menutup 
mulutnya terkejut, lalu menutup mata anak kecil itu supaya 
dia tidak melihat aksi kekerasan ini. 


"Beraninya kau!" Taehyung marah dan memukuli orang itu 
berkali kali 


BUG!!! "Itu karena kau sudah menyuruh anak kecil untuk 
mencuri" 


BUG!!! "Itu karena kau berani mencuri barang calon istriku" 


BUG!!! "Dan itu karena kau telah menyakiti calon istriku". 
Pukulan terakhir ini sangat keras sehingga orang itu tidak 
bisa membalas lagi, hanya terbaring di tanah. 


Tak lama, 3 security datang. "Ada apa ini?" tanya mereka 


"Tolong tangkap orang ini! Bawa dia ke kantor polisi. Dia 
sudah mau mencuri barang calon istriku, dan menyuruh 
anak ini mencurinya" ujar Taehyung sambil menatap tajam 
orang jahat itu. Sedangkan orang itu tidak berani menatap 
Taehyung. 


"Aku akan menyusul setelah ini" lanjutnya 
"Baiklah" 2 security membawa orang jahat itu 
"Anda tidak apa apa?" tanya security satunya 


"Saya tidak apa apa. Tolong keamaman nya lebih diketatkan 
lagi" 


"Baik tuan, saya permisi" mereka saling membungkukkan 
badan 


Taehyung beralih menatap Tzuyu, menariknya ke dalam 
dekapannya. "Kamu nggak papa, hm?" tanya Taehyung. 
Tzuyu mengangguk dalam pelukannya 


"Aku tidak apa - apa oppa" jawab Tzuyu. Tzuyu melepas 
pelukannya dan beralih berjongkok di depan anak kecil itu 


"Kamu nggak papa?" tanya Tzuyu lembut sambil memegang 
tangan anak itu 


"Aku tidak apa - apa. Maafkan aku bibi, paman" jawab anak 
itu tidak berani menatap 


"Tidak apa - apa, kamu pasti dipaksa kan?" Tzuyu. 


"Kita harus menyusul ke kantor polisi. Kamu ikut ya, untuk 
jadi saksi" ujar Taehyung lembut 


"Iya paman" 

"Anak pintar" Taehyung mengelus kepala anak itu lembut 
"Ayo" ajak Tzuyu. Mereka pergi bertiga menaiki mobil 
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Taehyung menyetir dan Tzuyu duduk di kursi depan setia 
menemaninya. Sedangkan anak kecil itu duduk dibelakang, 
hanya diam. 


"Bibi... Paman... Aku mau minta maaf sekali lagi" ujar anak 
itu 


Tzuyu menoleh ke belakang, "Tidak apa apa kok, bibi sudah 
lupakan kejadian tadi" jawab Tzuyu sambil tersenyum dan 
mengelus kepala anak itu lembut. 


"Oh iya kita belum kenalan, nama bibi Tzuyu, dan ini paman 
Taehyung" ucap Tzuyu sambil menatap Taehyung. Taehyung 
menoleh ke belakang sebentar dan tersenyum, lalu kembali 
fokus menyetir. 


"Namaku Kang Junhyun, panggil saja Hyun" jawab Hyun 
tersenyum 


"Hyungku sangat suka dengan bibi, dan noona ku juga 
sangat suka dengan paman. Mereka bilang kalian sangat 
cocok dan mereka turut bahagia kalau kalian bahagia" 
lanjutnya 


"Benarkah? Bilang terimakasih pada eonnie mu nee? Paman 
tau paman tampan jadi banyak yang suka" ucap Taehyung 
sambil mengeluarkan box smilenya 


"Kepedean sekali sih" Tzuyu 


"Benar kan tapi?" goda Taehyung 


"Terserah oppa saja" Tzuyu 


"Paman dan bibi pasti saling mencintai ya? Aku dengar dari 
noona dan hyung ku kalian akan menikah sebentar lagi" 


"Eum..." Tzuyu 


"Iya. Kami akan segera menikah. Paman dan bibi memang 
saling mencintai. Apalagi bibi, dia sangat mencintai paman" 
Taehyung 


"Dasar! Oppa yang sangat mencintaiku" Tzuyu memukul 
lengan Taehyung 


"Jangan bertengkar seperti itu paman, bibi. Kalian sangat 
lucu" Hyun tertawa. Tzuyu dan Taehyung juga ikut tertawa. 


sk 


Beberapa menit kemudian mereka sampai di kantor polisi. 


"Ayo turun, sudah sampai" Taehyung. Hyun sudah keluar 
duluan. 


Saat Taehyung ingin keluar, dia melihat Tzuyu kesulitan 
membuka safe belt nya. 


"Sini aku bantu" Taehyung mendekat, dan benar. Safe belt 
nya agak susah dibuka, tumben sekali. 


Tanpa disadari, jarak diantara mereka kini sangat dekat. 
Menatap satu sama lain. Tzuyu sebenarnya ingin 
memalingkan wajah, tapi Taehyung menahannya. Tanpa aba 
- aba, Taehyung mendekatkan wajahnya ke wajah Tzuyu. 


[ TOK TOK... 1 


Hyun mengetuk kaca mobil, "apa kita tidak jadi masuk?" 
tanyanya 


"Oh iya Hyun sebentar" Tzuyu mundur 


"Lihat? Belum saatnya" ujar Tzuyu terkekeh, seakan tahu 
apa yang ingin Taehyung lalukan. 


Taehyung terlihat kesal, dan mempoutkan bibirnya. Tzuyu 
yang melihat jadi merasa gemas. 


Cup! 


Tzuyu mengecup bibir Taehyung sebentar. Taehyung yang 
awalnya kesal, langsung kembali menunjukkan box 
smilenya. 


"Terimakasih" Taehyung 


"Nado. Ayo turun" Tzuyu. Dia mencoba membuka safe belt 
nya dan ternyata sudah bisa. 


Taehyung keluar dan membukakan pintu mobil untuk Tzuyu. 
Seperti biasa, Taehyung mengulurkan tangan dan Tzuyu 
dengan senang hati meraihnya. 


"Apa kamu tadi lihat ke dalan mobil?" tanya Taehyung 
"Tidak, memang kenapa paman?" tanya Hyun 

"Tidak apa - apa kok Hyun" jawab Tzuyu 

"Kalau lihat sih juga tidak apa - apa" Taehyung 


"Hush, gak boleh tahu!!!" Tzuyu memukul lengan Taehyung. 
Taehyung dan Hyun tertawa. 


KKK 


Setelah itu, mereka masuk. Menemui orang jahat tadi yang 
sedang diberikan pertanyaan oleh polisi. Hyun disana untuk 
memberi penjelasan selaku saksi. Ternyata Junhyun disuruh 
oleh pamannya sendiri. Ya! Orang jahat itu adalah 
pamannya, Kang Sulkyung. Mereka sedang memiliki 
kesulitan ekonomi, dan terpaksa menyuruh Junhyun 
mencuri. 


Setelah semua permasalahan terungkap, Kang Sulkyung 
meminta maaf kepada Taehyung dan Tzuyu karena sudah 
melakukan percobaan pencurian. Terutama pada Tzuyu 
karena sudah mencoba menyakitinya. Dia juga meminta 
maaf kepada Hyun karena sudah memaksanya untuk 
mencuri. Ketika semua sudah memaafkannya, masalah 
sudah selesai namun Kang Sulkyung harus ditahan untuk 
beberapa bulan. Dan soal Hyun, dia akan dijemput orang 
tuanya nanti. 


"Terimakasih atas kerja samanya" ucap polisi sambil 
tersenyum dan menjabatkan tangan 


"Terimakasih kembali" jawab Taehyung tersenyum dan 
menjabat tangan polisi itu 


"Kalau begitu kami pamit dulu" Taehyung 


"Hyun sayang, bibi dan paman pulang dulu ya" Tzuyu 
mengelus kepala Hyun 


"Iya bibi, paman. Hati - hati" jawabnya sambil menunjukkan 
giginya yang bolong. 


daa 
Setelah berpamitan, Taehyung dan Tzuyu langsung menuju 


mobil. Di perjalanan mereka terus membicarakan Hyun dan 
pamannya, Kang Sulkyung. 


"Aku tidak mau oppa melakukan hal yang dilakukan oleh 
pamannya Hyun. Siapa tadi? Sulkyung oppa?" Tzuyu 


"Iya, aku tidak akan pernah melakukannya. Lagian untuk 
apa? Apa gunanya aku melakukan itu, Tzu?" Taehyung 


"Tapi tunggu, tadi kamu bilang apa? Sulkyung oppa?!?!? 
Kenapa panggil dia oppa?" tanya Taehyung 


"Karena dia lebih tua dariku oppa, lihatlah dia sudah 
berkepala 4 umurnya" jawab Tzuyu 


"Tapi kan tidak harus pakai oppa juga" jawab Taehyung 
ketus 


"Oppa cemburu?" tanya Tzuyu sambil menahan tawanya 
"Tidak!" 
"Oppa cemburu dengannya?" goda Tzuyu 


"Tidak Tzu!" Melihat ekspresi wajah Taehyung, Tzuyu tidak 
bisa menahan tawanya lagi. 


"HAHAHAHAHA" Tzuyu tertawa. 


"Jangan cemburu oppa" Tzuyu merajuk masih dengan 
tawanya 


"Sudah kubilang aku tidak cemburu" Taehyung sangat kesal 
sekarang. 


"Jangan marah oppa. Aku hanya bercanda" Tzuyu merajuk 
dengan wajah lembut nya. Membuat Taehyung luluh, tapi 
dia masih tetap kesal pada Tzuyu. 


"Aku tidak marah" jawabnya tanpa menoleh. 


"Benarkah?" 
"Hm" 


"Kalau begitu, biar aku obati luka mu oppa. Lihatlah, ada 
sedikit luka di sana, di dekat bibirmu" Tzuyu menunjuk 
ujung bibir Taehyung 


"Tidak usah, ini cuman luka kecil kok" jawab Taehyung 
masih fokus menyetir 


"Berhentikan dulu mobilnya" minta Tzuyu. Taehyung pasrah 
menurutinya. 


"Aku tidak bawa obat, tapi ada tissue. Tidak apa - apa kan?" 
tanya Tzuyu. Taehyung mengangguk, Tzuyu tersenyum 
melihatnya. 


Tzuyu mendekat, mendekatkan wajahnya dengan wajah 
Taehyung. Berusaha membersihkan luka di bibir Taehyung 
dengan hati - hati supaya tidak terasa perih walaupun kecil 
kemungkinannya. Tidak Tzuyu sadari, wajahnya dengan 
Taehyung sangat dekat. Taehyung menatapnya dari tadi. 


"Apa yang kulakukan sehingga bisa mendapatkan bidadari 
sepertimu Tzu?" batin Taehyung. 

Ya! Pasti semua orang akan berpikiran sama dengannya 
apabila berada di posisinya saat ini. Taehyung merasa 
sangat beruntung bisa mendapatkan Tzuyu. 


"Selesai" Tzuyu masih diam ditempat. Bertemu dengan 
mata Taehyung yang sedari tadi memperhatikannya. 


"Oh ya ampun. Apakah dari tadi kami sedekat ini? Kenapa 
aku tidak sadar?" batin Tzuyu. Baru saja mau mundur, 
Taehyung menahan tangannya 


"Terimakasih" 

"Nado oppa" mereka saling tersenyum, "Apa masih sakit?" 
"Sedikit. Tapi kamu bisa menyembuhkannya" 
"Bagaimana?" tanya Tzuyu polos 


Taehyung mendekatkan wajahnya. Tzuyu paham apa yang 
Taehyung inginkan. Bibir mereka bertemu. Taehyung mulai 
melumatnya pelan dan lembut. Tzuyu tidak menolak, justru 
dia berusaha membalasnya. Tidak lama mereka berciuman, 
mungkin karena Tzuyu yang masih malu dan Taehyung 
dapat memahaminya. Mereka melepas lumatan itu pelan. 
Menimbulkan senyum di wajah mereka berdua. 


"Terimakasih" 
"Nado oppa" jawab Tzuyu. Mereka saling tersenyum 


"Ayo pulang" ajak Tzuyu. Taehyung mengangguk dan mulai 
menjalankan mobilnya. Mereka terus menerus berbincang 
hingga akhirnya sampai di depan rumah Tzuyu. Dan 
masalah kegembiraan Taehyung akhirnya selesai. 


xk 
xk 
xk 


[ DI DEPAN RUMAH TZUYU | 
"Aku pulang dulu ya, kamu hati - hati" Taehyung 


"Seharusnya aku yang bilang begitu. Kami hati - hati ya 
oppa, jangan ngebut" Tzuyu memperingatkan. 


"ya tuan putri, siapppp!!!" Taehyung hormat sambil 
menunjukkan box smilenya. Tzuyu mengangguk dan 


tersenyum. 


"Aku duluan ya oppa" Tzuyu hendak turun daru mobil 
namun Taehyung menahannya 


"Aku mencintaimu" Taehyung 
"Aku juga mencintaimu" jawab Tzuyu 
"Tolong jangan tinggalkan aku" minta Taehyung 


"Iya oppa" Tzuyu tersenyum. Mencium pipi Taehyung lalu 
turun dari mobil sambil berlari. Malu akan apa yang barusan 
dia lakukan. 


Taehyung terkejut. Dia memegang pipinya yang terasa 
mulai hangat. "Apa aku mimpi? Huh? Aku tidak mimpi kan?" 
Katanya sambil mengelus pipi nya itu. Lalu tersenyum 


"Dahhhh" Tzuyu melambaikan tangan pada Taehyung. 
Taehyung membalas lambaian tangan Tzuyu dan beranjak 
pergi. Setelah memastikan Taehyung sudah benar benar 
pergi dia masuk kedalam rumahnya. 


xk 
xk 
xk 


[ 2 MINGGU KEMUDIAN - KAMAR TAEHYUNG | 
"Bangun" 
"Bangunlah" 


"Oppa bangunlah" Taehyung terkejut mendengar suaranya. 
Dia langsung bangun dari tidurnya. Dilihatnya wanitanya 
sedang duduk di tepi ranjang. 


"Tzuyu? Sejak kapan disini?" tanya Taehyung 


"Dari tadi. Kamu susah sekali bangunnya ya, oppa?" Tzuyu 
beranjak bangun dan pergi berjalan menuju lemari 
Taehyung 


"Cepat mandi. Kita akan pergi bertemu member BTS dan 
TWICE" ujarnya sambil memilih - milihkan baju. 


Taehyung beranjak bangun dan berjalan kearah Tzuyu. 
Memeluknya dari belakang dan menempatkan wajahnya di 
bahu Tzuyu. 


"Aku masih mengantuk" Taehyung 


"Oppa lepaskan, aku tidak bisa bergerak" jawab Tzuyu 
sambil mencoba melepas tangan Taehyung 


"Tidak mau" 


"Kalau oppa tidak segera mandi, aku akan pergi sendiri saja" 
Tzuyu 


"Iya-iya" Taehyung langsung melepas pelukannya yang 
membuat Tzuyu terkekeh 


"Siapkan bajuku ya, Kim Tzuyu" kata Taehyung yang 
membuat Tzuyu tersenyum mengangguk 


"Iya, cepatlah" Tzuyu kembali memilihkan baju untuk 
Taehyung 


sk 


Taehyung pergi ke kamar mandi dan mulai mandi. Setelah 
mandi, dia keluar dan tidak menemukan Tzuyu dikamarnya. 


"Dimana Tzuyu?" tanya Taehyung dalam hati. Dia melihat 
pakaian sudah tertata rapi di tempat tidurnya. 


"Pilihannya bagus sekali. Memang istri idaman" kata 
Taehyung sambil mengeluarkan box smilenya 


Setelah siap dengan pakaian pilihan Tzuyu, dia mulai 
bersiap dengan barang lain. Setelah itu pergi keluar kamar 
dan mendapati Tzuyu dan eommanya sedang menata 
makanan sambil tertawa. Apa yang mereka bicarakan? Pikir 
Taehyung. 


"Eomma" Taehyung menghampiri eommanya. Memeluknya 
dan mencium pipinya. 


"Kenapa kau tak memeluk dan mencium Tzuyu saja?" 
perkataan eomma Taehyung membuat Tzuyu malu. Lalu 
Taehyung beralih menatap Tzuyu. 


"Eomma-" omongan Tzuyu terputus karena tiba - tiba 
Taehyung memeluknya dari belakang dan mencium pipinya. 


"Chagi?" sapa Taehyung 
"Oppa" ucap Tzuyu pelan sambil mencubit lengan Taehyung 
"Lepaskan, jangan membuatku malu" lanjutnya 


"Tuan putriku malu?" tanya Taehyung menggoda, membuat 
Tzuyu pasrah akan perlakuan calon suaminya itu. Dan 
Taehyung terkekeh melihat tuan putrinya itu. 


"Dimana appa?" tanya Taehyung 


"Sedang ada di taman belakang, sedang membaca koran 
sepertinya" jawab eomma Taehyung 


"Biar aku panggil ya, eomma?" minta Tzuyu sambil sedikit 
melepas pelukan Taehyung 


"Boleh nak, terimakasih ya" jawab eommanya 


"Tidak! Aku masih mau memeluk Tzuyu" rengek Taehyung 
yang membuat Tzuyu dan eommanya menggeleng - 
gelengkan kepala 


"Kalau appa tidak dipanggil, nanti appa tidak akan makan 
oppa. Biarkan aku memanggilnya" minta Tzuyu lagi 


"Tidak usah nak, tidak apa - apa" tiba - tiba appa Taehyung 
datang 


"Dasar kau ini!" lanjutnya sambil menjitak kepala Taehyung. 


"Aww appa sakit!" rengek Taehyung. Tzuyu dan eommanya 
tertawa melihat kelakuan dua orang ini. 


"Oppa lepaskan, lihat kompornya belum dimatikan. Nanti 
makanannya gosong, bagaimana?" Tzuyu membujuk agar 
Taehyung melepas pelukannya. 


"Iya-iya" Taehyung melepas pelukannya lalu mencium pipi 
Tzuyu lagi. 


"Oppa" lagi - lagi Tzuyu malu dan mencubit lengan 
Taehyung. Yang menonton hanya bisa tertawa. 
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UPDATE LAGI 


SEMOGA KALIAN SUKA YAA SAMA CERITANYA. SEMOGA 
KALIAN PAHAM DAN TIDAK BOSEN HEHE JANGAN LUPA 
UNTUK VOMENT JUGA YAA, KARENA ITU ADALAH SALAH 
SATU SEBUAH SUMBER KESENANGAN HIDUPKU , CIELAH 
ALAY 


OKE MAKASIH YAA, 
ASSALAMUALAIKUM 
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"Oppa" lagi - lagi Tzuyu malu dan mencubit lengan 
Taehyung. Yang menonton hanya bisa tertawa 


xk 
xk 
xk 


Mereka makan. Berempat di meja makan dengan posisi 
Eomma - Appa dan Taehyung - Tzuyu (bersebelahan 
).Sesekali Taehyung menatap Tzuyu, membuat Tzuyu risih 
dan juga malu. 


"Apasih liat - liat?" Tzuyu berbisik 
"Kamu cantik" jawab Taehyung 
"Jangan goda aku terus oppa, cepat habiskan makanannya" 


"Iya" Taehyung mencubit pipi Tzuyu lalu meneruskan 
makannya. 


Makan sambil berbincang lah yang kini dilakukan mereka 
berempat. Setelah makan mereka berkumpul di ruang tv. 


"Oh iya eomma, appa" Tzuyu 
"Aku tidak dipanggil?" Taehyung 


"Eomma, appa, OPPA!!!" Tzuyu menekankan panggilan oppa 
nya itu membuat Taehyung terkekeh geli 


"Undangan pernikahan nya sudah selesai, dan ini lihatlah" 
Tzuyu menunjukkan undangan pernikahannya itu. 


"Bagus sekali, sesuai dengan rencana awal kita" eomma 


"Iya, memang sangat bagus. Lihatlah Tzuyu disini kamu 
sangat cantik nak" appa 


"Tidak juga appa, terimakasih" jawab Tzuyu terkekeh 


"Eomma Tzuyu dan Tzuyu sudah membagi tugas. 
Setengahnya akan eomma Tzuyu sebarkan, dan 
setengahnya lagi Tzuyu yang akan sebarkan" ujar Tzuyu 


"Biar eomma bantu sebarkan ya, nak?" eomma 
"Apa eomma tidak kerepotan?" tanya Tzuyu lembut 


"Tentu tidak. Bilang terimakasih pada Chou eonnie. Dia 
sangat baik, dia beruntung memiliki putri sepertimu" ujar 
eomma sambil mengelus pipi Tzuyu 


"Eomma ambil yang bagian tetangga dan undangan 
lainnya. Kamu yang bagian teman dan sahabatmu saja ya" 
kata eomma yang diangguki Tzuyu 


"Terimakasih eomma" Tzuyu tersenyum 


"Eomma, appa, kami ada pertemuan dengan member BTS 
dan TWICE. Boleh kami pergi sekarang?" tanya Taehyung 


"Iya nak pergilah" eomma 
"Jaga Tzuyu baik - baik!!!" appa 


"Sudah pasti appa" jawab Taehyung tersenyum dan 
menatap Tzuyu, lalu menggandeng tangganya. Setelah izin, 
mereka pergi. 


KKK 


[ DI MOBIL ] 


"Oppa, apakah masakannya tadi enak?" tanya Tzuyu 
"Kalau tidak enak bagaimana?" goda Taehyung 


"Maafkan aku, mungkin aku belum pantas menjadi istri yang 
baik" ujar Tzuyu. Bisa didengar bahwa ada nada rasa 
bersalah disana 


"Hey, aku hanya bercanda. Masakanmu sangat enak, enak 
sekali lah pokoknya" perkataan Taehyung membuat Tzuyu 
tersenyum 


"Jangan tersenyum, nanti aku tidak bisa fokus menyetir nya" 
gombal Taehyung 


"Gombal saja terus" Tzuyu malu dan kesal. Taehyung 
tertawa akan sikap calon istrinya itu. 


Di perjalanan mereka terus saja bercanda. Ditambah dengan 
omongan Taehyung yang mengarah pada gambaran 
pernikahannya nanti, membuat Tzuyu malu. Taehyung yang 
melihat tersenyum. 


dok 
| DI SEBUAH RUANGAN BESAR | 


"Halo semua" Taehyung datang bersama Tzuyu dengan 
bergandengan tangan 


"Lihatlah mereka datang!" sapa Hoseok yang langsung 
berpelukan dengan Taehyung 


"Apa kau merindukanku hyung?" tanya Taehyung 
mengeluarkan smirk 


"Tidak, aku merindukan Yeontan" jawabnya kesal. 


"Duduklah, kami menunggu kalian lama sekali" Jin 

"Ayo" ajak Taehyung pada Tzuyu 

»k 

(| -TWICE | 

"uwii, aku rindu" Dahyun. Membernya yang lain juga 
berkata seperti itu. Berpelukan lah yang sekarang dilakukan 
sembilan wanita cantik itu. 


"Apakah Sana eonni sudah-" 


"Juwi ah kau ini" perkataan Tzuyu terpotong karena Sana 
yang terlihat sedikit malu 


"Jangan malu Sana ya" goda Nayeon 


"Jadi sudah?" tanya Dahyun. Sana mengangguk malu, 
membuat membernya langsung memeluknnya 


"Selamat" itulah yang terus dikatakan oleh membernya 


"Halo adik kecil... Kenalkan aku Tzuyu, aku adalah bibimu, 
oke?" ucap Tzuyu yang membuat eonnienya gemas 


"Hahahaha, maknae kita ini rupanya masih memiliki sifat 
bayinya" Jihyo 


"Eonnie!!!" Tzuyu kesal, tapi justru dia terlihat lucu. Setelah 
itu mereka berbincang panjang meninggalkan para lelaki. 


sk 


(| -BTS | 


"Kau tahu Taehyung ah?" Namjoon 


"Apa?" Taehyung 

"Jungkook akan menjadi ayah" Jin 

"Wah benarkah?" Taehyung 

"Masih baru, beberapa minggu" jawab Jungkook malu 


"Ternyata maknae kita akan menjadi ayah, bukan bayi lagi" 
Yoongi yang membuat membernya tertawa 


"Ahahahaha iya benar" Hoseok 


"YAKK HYUNG KAU INI" Jungkook teriak, membuat semuanya 
terkejut termasuk TWICE 


"Ada apa?" tanya Sana khawatir 


"Tidak apa noona" jawab Jungkook sambil menampilkan 
bunny smilenya 


"Syukurlah" jawab Sana tersenyum 


"Kau lihat? Sana orangnya sangat baik. Jangan sia - siakan 
dia" Jimin 


"Tentu hyung" jawab Jungkook tegas. Mereka saling 
tersenyum 


* 
[ ~BACK TO BANGTWICE ] 


"Oh iya, ada yang mau aku dan Tzuyu berikan pada kalian" 
ujar Taehyung membuat semuanya bingung kecuali Tzuyu 


"Ini" Tzuyu mengeluarkan nya dan memberikannya pada 
mereka satu - satu 


~ "Huwaa" 

"Undangan pernikahan?" 
"Kalian akan menikah?" 
—"Wah" 

"Selamat" 


l 


l 


l 


Kira - kira seperti itulah pertanyaan yang muncul dari 
membernya. Taehyung dan Tzuyu mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Wah kau gerak cepat juga Taehyung ie" goda Jimin 
"Tentu" jawab Taehyung 


"Aku kira Tzuyu masih belum siap, tapi ternyata maknae ku 
ini sudah sangat siap" Sana 


"Juwii aku ikut senang" Mina. Mereka berpelukan lagi 
"Selamat Taehyung ah" Jin 


"Kalau sudah sah nanti, segeralah menyusul Jungkook dan 
Sana oke?" goda Namjoon yang membuat Tzuyu malu 


"YAK HYUNG!!! Aku dan Tzuyu saja belum sah, kau sudah 
membicarakan hal itu." Taehyung 


"Aku kan bilangnya kalau sudah sah" Namjoon tak mau 
kalah 


"Baiklah, tunggu saja. Sebentar lagi akan sah" jawaban 
Taehyung membuat Tzuyu terkejut dan langsung mencubit 
lengan Taehyung 


"ya maaf" ujar Taehyung mengeluarkan box smilenya. 
Semuanya tertawa 


"Oh ya, Chaeyoung ah. Tolong katakan pada Namjoon untuk 
menghilangkan pikirannya itu walaupun sulit" Yoongi 


"YAAK HYUNG" Namjoon 


"Sudah oppa, tapi memang Namjoon oppa agak bandel" 
jawab Chaeyoung yang membuat Namjoon tersenyum malu, 
dan yang lainnya tertawa terbahak - bahak. 


| Knock Knock Knock... | 
Ada yang mengetuk pintu 


"Permisi" 
"Masuklah" Namjoon 


Ternyata yang mengetuk adalah seorang pelayan. Dia 
masuk bersama pelayan lainnya membawa makanan 


"Permisi tuan, makanannya sudah siap. Mau disiapkan 
dimana?" tanya pelayan tersebut 


"Taruh saja disini" jawab Jin 


"Biar ku bantu eonnie" Dahyun membantu pelayan tersebut. 
Menyiapkan makanan di meja. 


"Aigoo Jimin ah, lihat Dubu mu itu sangat baik orangnya. 
Bagaimana kau bisa mendapatkan wanita sepertinya? 
Dahyun ah apa kau yakin dengan Jimin?" Hoseok. Perkataan 
nya itu membuat semua tertawa kecuali Jimin karena dia 
sekarang tengah menatap Hoseok tajam 


"Jangan menatap ku seperti itu Jimin ah" Hoseok menutup 
mata Jimin 


"Hashhh" Jimin menghempaskan tangan Hoseok dari 
matanya 


"Harusnya aku yang berpikir, apakah aku pantas bersama 
Jimin oppa?" jawab Dahyun menatap Jimin dengan 
senyuman 


"Dubu, jangan bicara seperti itu" Jimin langsung 
menghampiri Dahyun dan menggenggam tangannya 


"Ayo duduk" ajak Jimin pada Dahyun yang langsung 
diangguki olehnya. 


Kini mereka makan bersama, berkumpul bersama. 
"Semuanya, aku ingin ke toilet dulu sebentar ya" Tzuyu 
"Kenapa? Apa ada yang sakit?" tanya Taehyung khawatir 
"Tidak oppa" jawab Tzuyu terkekeh 

"YAAA hyung, kau khawatir sekali?" goda Jungkook 
"Sstttt diamlah" Taehyung 


"Aku tidak apa oppa. Oh iya dimana kamar mandi nya?" 
tanya Tzuyu 


"Tzuyu ya, toilet nya ada diluar ruangan ini. Ada di sebelah, 
beberapa ruangan dari sini" jawab Jin 


"Mau kutemani?" tanya Taehyung 
"Tidak usah oppa" jawab Tzuyu 
"Biar aku saja yang temani ya?" tanya Dahyun 


"Boleh" jawab Tzuyu sambil tersenyum. Mereka 
bergandengan tangan menuju keluar ruangan 


"Dubuuuuu" Jimin 


"Tidak usah alay begitu" Yoongi memasukkan makanan ke 
mulut Jimin 


"YAK HYUNG" Jimin memukul lengan Yoongi. Yang lainnya 
tertawa. 


KKK 


"Eonnie bagaimana hubungannya dengan Jimin oppa?" 
tanya Tzuyu 


"Baik, sangat baik" jawab Dahyun mengeluarkan senyuman 
khasnya 


"Apa eonnie bahagia?" tanya Tzuyu lagi 
"Tentu, aku merasa beruntung mendapatkannya" Dahyun 
"Syukurlah" jawab Tzuyu tersenyum 


"Lebih baiknya lagi, saat kami memberitahu public akan 
hubungan kami, fans sangat setuju. Tidak ada yang 
memberi hujatan. Justru mereka memberikan selamat pada 
kami" jawab Dahyun 


"Syukurlah eonnie, aku turut bahagia" Tzuyu 
"jangan lupa menyusulku nanti oke?" lanjutnya 
"Yaaaak kau ini" Dahyun mencubit pipi Tzuyu 


"Mian eonnie hahaha" mereka saling tertawa. Tak lama dari 
toilet, mereka kembali ke ruangan tadi. 


* 


"Sudah kembali?" tanya Taehyung yang diangguki oleh 
Tzuyu dan Dahyun 


"Duduk sini" suruh Taehyung pada Tzuyu, Tzuyu 
menurutinya. 


Melanjutkan makan dan berbincang. Percakapan yang 
rasanya tak ada habisnya. Tak terasa waktu malam, 
menunjukkan pukul 06.30 malam. 


"Sudah malam, dan kita sudah berkumpul lama sekali kan?" 
Namjoon 


"Iya, sebaiknya kita pulang. Perempuan tidak boleh keluar 
malam - malam" Jin. Semua mengangguk. 


"Jungkook ah, tolong jaga adikku Sana" Nayeon 
"Nee" jawab Jungkook sambil memegang tangan Sana 


"Baiklah mari kita pulang" Yoongi. Semua mengangguk. 
Mereka semua berjalan menuju parkiran dan berpisah 
disana. 


[ Tin | 


Taehyung dan Tzuyu yang sudah siap pulang mengklakson 
mobilnya menandakan mereka akan pergi. 


"Kami duluan semuanya" ucap Taehyung dari dalam mobil. 
Tzuyu melambaikan tangannya 


"Nee, hati - hati Taehyung ie" Jimin. Mereka saling 
melambaikan tangan. Setelah itu Taehyung dan Tzuyu 
berangkat pergi. 


Di perjalanan mereka berbincang. Tidak lama karena Tzuyu 
yang tertidur, dan Taehyung tidak mengetahuinya karena 
terlalu fokus menyetir. 


"Oke. Sudah sampai sayang" ucap Taehyung sambil melepas 
safe belt nya. 


ASSALAMUALAIKUM HALO SEMUAAAA 


SESUAI DENGAN YANG AKU BILANG TADI, KALAU AKU AKAN 
UPDATE LAGI MALEM INI. AKU MAU BILANG MAAF, MUNGKIN 
UPLOADNYA GAK PAS JAM 8 BANGET, KARENA PASTI ADA 
YANG HARUS DI REVISI. SEMOGA KALIAN MEMAKLUMI YAA 
WKWKW 


AKU JUGA MAU BILANG LAGI, MAAF KALAU ADA SHIP YANG 
AKU MASUKKAN KE DALAM CERITA DAN ITU TIDAK SAMA 
DENGAN KALIAN, KARENA SETIAP ORANG PUNYA SHIP 
MASING - MASING, TOLONG MAKLUMI YAA :) 


DAN SEMOGA KALIAN SUKA YAA, JANGAN LUPA UNTUK 
VOMENT 


MAKASIH, 
ASSALAMUALAIKUM 
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"Tzu-" 


xk 
xk 
xk 


Taehyung menoleh, dan dia mendapati Tzuyu sedang 
tertidur 


"Oh, sedang tidur rupanya" Taehyung mendekatkan 
wajahnya dengan wajah Tzuyu. Memperhatikan wajah 
cantik tuan putrinya itu. 


"Kamu bahkan terlihat sangat cantik walau sedang tidur. 
Tidur yang nyenyak, mimpikan aku nee? Aku mencintaimu" 
ucap Taehyung sambil mengelus pipi Tzuyu. 


Taehyung keluar dari mobilnya lalu membuka pintu mobil 
Tzuyu. Mengangkat Tzuyu dengan lembut, 
menggendongnya ala bride style. Mengetuk pintu dan 
memencet bel. Tak lama keluar pembantu rumah tangga 
Tzuyu keluar. 


"Oh nak Taehyung. Ya ampun, Tzuyu kenapa? Apa dia 
sakit?" tanya pembantu rumah tangga itu 


"Tidak bibi, Tzuyu sedang tidur. Bisa bantu aku ke kamar 
Tzuyu?" tanya Taehyung 


"Iya silahkan" bibi itu mempersilahkan Taehyung masuk, 
dan mengantar Taehyung ke kamar Tzuyu. Membukakan 
pintu dan membantu Taehyung menaruh Tzuyu di kasurnya. 


"Aku tidak mau dia bangun, aku tahu dia lelah. Jadi aku 
menggendongnya, jangan khawatir bi--" Taehyung 
tersenyum, "--Apa eomma dan appa sudah tidur?" Taehyung 


"Iya nak Taehyung, tuan dan nyonya sudah tidur dari tadi" 
jawab bibi itu 

"Oh baiklah. Ini sudah malam, tolong sampaikan salamku 
pada eomma dan appa ya bi" minta Taehyung 


"Iya nak, akan saya sampaikan" jawab bibi 


Taehyung beralih menatap Tzuyu. Memindahkan rambut 
Tzuyu yang menutupi wajah cantiknya, "Aku pulang dulu ya 
sayang" ujar Taehyung. Taehyung memberikan Tzuyu 
selimut dan mencium keningnya. 


"Saya akan pulang bi, tolong jaga Tzuyu ya. Saya permisi" 
Taehyung 


"Iya nak, mari saya antar" bibi. Taehyung mengangguk. 


Bibi nya mengantar sampai kedepan rumah. Taehyung 
sudah masuk ke mobil, lalu beranjak pergi. 


"Tzuyu sangat beruntung mendapatkan suami seperti 
Taehyung" kata bibi itu sambil tersenyum, lalu masuk 
kedalam rumah. 


daa 
[ 05.00 a.m. | 
KRING !!! - Alarm berbunyi, membuat Tzuyu bangun dari 


tidur nyenyaknya. 
"Huh?" 


"Kenapa aku ada disini? Bukannya aku ada di-" 
"Ya ampun Taehyung oppa" dia menutup mulutnya 


"Aku pasti meninggalkan dia tidur tadi malam, haduh dasar 
Tzuyu" dia menutup mukanya 


[ Tok Tok Tok... ] - Ada yang mengetuk pintu kamar Tzuyu 
"Apakah nak Tzuyu sudah bangun?" tanya bibi 


"Iya bi sudah" Tzuyu membuka pintu dengan senyuman di 
wajah cantiknya 


"Apa mimpi indah? Pasti memimpikan nak Taehyung kan?" 
goda bibi 


"Ah bibi bisa saja" mereka saling tertawa 


"Oh ya bi, apa bibi tau bagaimana aku tidur disini?" tanya 
Tzuyu penasaran 


"Tadi malam nak Taehyung yang membawa nak Tzuyu 
pulang. Nak Tzuyu sedang tidur, jadi Taehyung 
menggendongmu. Dia sangat mencintaimu nak, kamu 
sangat beruntung" jawab bibi 


"Benarkah bi? Iya aku sangat beruntung mendapatkannya" 
jawab Tzuyu sambil tersenyum 


"Ya sudah, sebaiknya nak Tzuyu segera mandi dan bersiap. 
Nyonya meminta nak Tzuyu untuk membantunya memasak" 
bibi 


"Ya bi" Tzuyu masuk kedalam kamar, lalu masuk ke kamar 
mandi dan mandi. Setelah itu dia bersiap dan keluar 
membantu eommanya memasak. 


aaa 


[ DI DAPUR | 
"Bagaiman tidurnya? Nyenyak?" tanya eomma 
"Iya eomma" jawab Tzuyu 


"Ya nyenyaklah, kan digendong sama Taehyung" tiba - tiba 
appa nya datang dan menggoda Tzuyu 


"Iya, digendong ala bride style" goda eommanya 
"Eomma dan appa tau dari mana?" tanya Tzuyu 


"Dari bibi lah, siapa lagi? Kata bibi kalian sudah seperti 
suami istri" jawab eommanya sambil terkekeh 


"Jadi ingat masa - masa appa dan eomma" appa 


"Appa, jangan dibahas!!!" jawab eomma malu. Tzuyu 
tertawa melihat kelakuan orang tuanya. Setelah makanan 
selesai mereka makan dan berbincang. 


FE 
| DI RUANG TV | 
"TAEHYUNG OPPA " 


"Ah eomma, appa. Taehyung oppa menelfon, aku angkat 
dulu ya" izin Tzuyu pada eomma dan appanya 


"Iya nak, jawablah" jawab eommanya 


"Kalau mau telfonan sambil bermesraan, dikamar saja 
supaya eomma dan appa tidak dengar" goda appanya 


"Appa bisa saja--" jawab Tzuyu terkekeh "--aku masuk ya" 
Tzuyu langsung beranjak berdiri dan pergi menuju 
Kamarnya 


»k 
Di perjalanan menuju kamar, Tzuyu mengangkat telfonnya. 


"Halo oppa" sapa Tzuyu sambil masuk kedalam kamar dan 
menutup pintu kamarnya 


"Halo tuan putri... Bagaimana tidurnya nyenyak?" tanya 
Taehyung lembut 


"Iya syukurlah oppa nyenyak. Hanya saja aku merasa ada 
yang aneh" ucapnya sambil duduk di tempat tidur 


"Apa?" 


"Aku bermimpi digendong oleh seorang pangeran tampan 
dari Daegu" goda Tzuyu terkekeh 


"Tuan putriku ini sudah sangat pintar menggombal ya?" 


"Itu karena ada pangeran yang mengajariku" balas Tzuyu 
lagi 


"HAHAHA" mereka saling tertawa 
"Oh iya ada apa oppa menelpon? Apa ada yang penting?" 


"Memangnya aku tidak boleh menelpon kalau tidak ada 
yang penting, begitu?" 


"Bukan begitu oppa--" Tzuyu menarik nafas panjang "--apa 
ada yang mau oppa bicarakan?" tanya Tzuyu lembut 


"Mmmmmn... Itu... Mmm..." 


"lya..." 
"Apa?" tanya Tzuyu dengan nada khawatir 
"Bibir" 

"Kenapa dengan bibirmu oppa? Sariawan?" 
"Bukan..." 

"Lalu?" 


"Minta dicium" jawab Taehyung dengan santainya. Dan 
sekarang pipi Tzuyu sudah mulai merah dan hangat. 


"Oppaaaaa!!!" Tzuyu sedikit berteriak 


"Hahaha maaf sayang. Aku rindu, bisa ketemu? tanya 
Taehyung 


"Bisa, kapan?" 
"Nanti malam jam 7. Biar aku jemput ya" Taehyung 
"Iya oppa" jawab Tzuyu 


"Okay.. Sampai jumpa tuan putri, dandan yang cantik ya. Eh 
jangan, nanti akan semakin banyak fans yang jatuh cinta" 
Taehyung 


"Ah oppa bisa saja" 
"Hahaha. Sudah dulu ya. | Purple You, Tzuyu" 


"| Purple You, Taehyung oppa" balas Tzuyu. 


Mereka mematikan teleponnya. Tzuyu langsung 
merebahkan tubuhnya di kasur sambil membayangkan 
Taehyung, kekasihnya itu. Hingga tanpa sadar dia terlelap 
tidur dengan sebuah senyum di wajah cantiknya. 


took 
[ RUANG TV, 06.45 p.m 1 

"Wahhh anak eomma cantik sekali, mau kemana?" 
"Pasti mau pacaran dengan Taehyung, kan?" appa 


"Wah appa sangat pintar menebak ya?" jawab Tzuyu 
terkekeh sambil duduk di sofa 


"Mau kemana Juwi ah?" oppa Tzuyu datang 


"Oppa?--" Tzuyu dan eomma appanya terkejut "--Aku ada 
janji dengan Taehyung oppa" balasnya 


"Malam - malam?" tanya oppa Tzuyu sambil duduk di sofa 
"lya... Bolehkan?" Tzuyu 


"ya boleh, kenapa tidak?--" jawab oppanya sambil 
mengelus kepala Tzuyu lembut "--Tapi jangan pulang terlalu 
malam. Ingat?" 


"Siap oppa" jawab Tzuyu sambil hormat, membuat eomma 
appa dan oppa nya itu tertawa. 


[ DING DONG | 
"Biar saya yang buka nyonya" bibi 


"Iya bi, terimakasih" eomma Tzuyu 


* 


"Nak Taehyung? Mari masuk" ajak bibi 


"Terimakasih bi" jawab Taehyung sambil membungkukkan 
badan, dan berjalan masuk memasuki ruang tv. Melihat 
Tzuyu dan keluarganya tengah berbicara sambil tertawa. 


"Selamat malam, semuanya" sapa Taehyung. Semuanya 
terkejut akan kedatangan Taehyung termasuk Tzuyu 
padahal dia tahu bahwa Taehyung akan datang. Saat 
keluarganya terkejut akan kedatangan Taehyung, Tzuyu 
tidak. Dia sebenarnya terkejut karena ketampanan 
Taehyung. Taehyung terlihat sangat rapi dengan pakaian 
formal nya. 


"Taehyung oppa?" Tzuyu langsung berdiri 


"Halo" balas Taehyung tersenyum. Oh ya ampun! Tzuyu 
gugup, lagi? 


"Jangan gugup seperti itu Ju" goda oppa Tzuyu. Semuanya 
tertawa kecuali Tzuyu yang terlihat kesal pada kakaknya itu. 


"Ah maaf. Jangan tatap aku seperti itu" oppanya terkekeh 
"Mau berangkat sekarang?" tanya eomma Tzuyu 


Taehyung mengangguk, "Nee eomma. Boleh kami pergi 
sekarang?" 


"Tentu nak, pergilah. Hati - hati ya" appa Tzuyu 
"Nee appa" balas Taehyung 


"Ayo" ajaknya pada Tzuyu sambil mengulurkan tangan. 
Tzuyu mengangguk dan meraih tangannya. 


"Aku pergi dulu eomma, appa, oppa" Tzuyu 


"Nee pergilah. Ingat? Jangan pulang terlalu lama" oppa 
Tzuyu 


"ya oppa ku sayanggggg" Tzuyu. Taehyung yang 
melihatnya tertawa, lucu sekali batinnya. 


"Kami pergi, anyyeong" Taehyung. Mereka saling 
membungkukkan badan dan pergi keluar rumah. 


KKK 


[ DI DEPAN RUMAH ] 


Mereka berjalan menuju mobil. Taehyung terus - menerus 
menatap Tzuyu. Batinnya tuan putrinya itu sangatlah cantik 
sekarang. Tzuyu yang merasa ditatap seperti itu merasa 
risih dan menoleh, 


"Kenapa?" Tzuyu 


"Kamu cantik sekali malam ini" Taehyung masih menatap 
Tzuyu 


"Terimakasih. Kamu juga tampan oppa" balas Tzuyu. 
Taehyung tersenyum mendengarnya. 


Mereka sampai di depan mobil, Taehyung membukakan 
pintu mobil untuk Tzuyu seperti biasa. Tzuyu masuk dan 
duduk. Taehyung masih membuka pintu mobilnya, dan 
menaruhkan wajahnya di atap pintu sambil menatap Tzuyu 
dengan kedua tangan yang dilipat dibawah wajahnya. 


( “tau nggak maksudnya? ) 


"Kamu cantik sekali, Tzu" Taehyung 


Tzuyu yang mendengarnya tersenyum, "Terimakasih oppa. 
Kamu sudah bilang itu tadi" 


"Aku akan terus mengatakannya" balas Taehyung lagi 
sambil tersenyum 


"Kita tidak jadi berangkat?" tanya Tzuyu 
"Ah iya aku lupa kalau kita akan-" 
"Akan?" 


ASSALAMUALAIKUM 


AKU UPDATE NIH SEKARANG... KIRA - KIRA MEREKA MAU APA 
YA? 


SEMOGA KALIAN SUKA YA SAMA CERITANYA DAN JANGAN 
LUPA UNTUK VOMENT :) 


MAU BILANG KALAU AKU SUDAH AMBIL KEPUTUSAN. AKU 
BAKAL UPDATE DI HARI LIBUR, NGGAK APA KAN? SEMOGA 
KALIAN BISA MENERIMA YAA :)) 


DAN JUGA MAU BILANG, GET WELL SOON MINA EONNIE. 
SEMOGA BISA CEPAT SEMBUH, DAN BISA SEGERA KEMBALI 
LAGI BERSAMA MEMBER TWICE YANG LAINNYA, JADI KITA 
BISA LIHAT OT 9. AAMIIN 


MAAF JUGA KALAU AKU TELAT YA UPDATE NYAA, TELAT 30 
MENIT 


OKAYY, TERIMAKASIH YAA 
ASSALAMUALAIKUM 
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MAU KASIH SARAN, KALIAN BISA PUTAR LAGU "DIMPLE - 
BTS"... NGGAK HARUS KOK 


TERIMAKASIH 


"Akan?" 


x 
x 
x 


"Bukan apa - apa" jawab Taehyung tersenyum, lalu menutup 
pintu mobil Tzuyu dan masuk ke dalam mobilnya. 


(| DI MOBIL | 
"Kita mau kemana oppa? Dan akan apa?" tanya Tzuyu 


"Kamu lihat saja nanti. Aku yakin kamu akan suka" jawab 
Taehyung menatap Tzuyu lalu tersenyum 


"Jangan khawatir. Ini tidak akan membuat kamu kecewa" 
lanjut Taehyung lagi. Meraih tangan Tzuyu dan menciumnya 
sebentar lalu kembali fokus pada perjalanan 


"Iya oppa, aku tau kamu tidak akan mengecewakan aku" 
balas Tzuyu 


Mereka saling tersenyum. Taehyung berharap Tzuyu akan 
menyukainya. Mereka melanjutkan perjalanan dengan 
tenang diiringi oleh musik romantis didalamnya sehingga 
membuat mereka berdua terbawa akan lagu tersebut. 


KKK 


"Sepertinya aku kenal tempat ini" Tzuyu berpikir dimana ia 
pernah melihat tempat ini 


"Apa kita pernah kesini oppa?" tanya Tzuyu pada Taehyung 
yang terus - menerus tersenyum 


"Kalau oppa terus tersenyum-" Tzuyu 


"Kenapa? Aku tidak akan menjawab pertanyaan mu?" balas 
Taehyung yang seakan tau apa yang akan ditanyakan oleh 
Tzuyu. Dan Tzuyu dibuat kaget olehnya. 


"Kita memang pernah kesini. Dulu sering sekali--" Taehyung 
memperhatikan tempat tersebut "--tapi sekarang sudah 
jarang. Terakhir kita kesini saat kita mempersiapkan 
pernikahan kita" 


"Apakah ini?-" 


"Iya" jawab Taehyung lagi. Taehyung mengeratkan 
genggaman tangannya pada Tzuyu. Menaikkan alis seakan 
bertanya pada Tzuyu untuk masuk. Tzuyu tersenyum dan 
mengangguk. Mereka pun memasuki tempat tersebut. 


KKK 


"Oppa--" Tzuyu menutup mulutnya dengan tangan, "--ini 
sangat berbeda dan indah. Apa benar ini taman yang sering 
kita kunjungi dulu?" 


Taehyung memeluk pinggang Tzuyu dari belakang dan 
menyenderkan kepalanya di bahu Tzuyu. 


"Ya sayang, ini taman yang sering kita datangi dulu. 
Mungkin dulu adalah taman milik bangtan. Tapi semenjak 


aku mencintaimu, aku menganggap taman ini adalah taman 
milik kita berdua dan itu terjadi. Dan aku rasa member 
bangtan tidak ada yang cemburu karena pasti mereka 
memiliki tempat romantisnya masing - masing" 


Tzuyu menoleh menatap Taehyung. Dengan jarak yang 
sangat dekat, ditatapnya mata hitam nan tajam milik 
Taehyung. Mereka bertatapan dan saling tersenyum. 


"Ayo" Taehyung menarik tangan Tzuyu. Mereka berjalan 
menuju taman bagian tengah. 


Sebuah tempat yang dikelilingi oleh pencahayaan yang 
indah. Tempat yang ditaburi oleh mawar merah yang indah. 
Dihiasi oleh balon dan beberapa foto mereka berdua. 
Pandangan Tzuyu tertuju pada sebuah meja makan 2 kursi 
yang menurutnya sangat indah. Juga terdapat sebuah 
perlengkapan masak yang tersedia disana mulai dari alat 
dan bahan makanan. Dan ditambah dengan sebuah piano 
besar yang terlihat sangat elegan. 

COMPLETE ! 


"Tzu, apa kamu tidak keberatan kalau dinner bersamaku 
tetapi kamu yang memasak makanannya sendiri, bukan 
makanan yang dipesan?" tanya Taehyung. 


Tzuyu mengerutkan dahinya. "Tentu oppa. Aku yang akan 
membuatkan makanannya untuk mu, oke?" ucap Tzuyu 
sambil mengelus pipi Taehyung lembut. 


Taehyung rasanya meleleh akan apa yang dilakukan oleh 
Tzuyu. "Sebenarnya kebaikan apa yang aku lakukan hingga 
aku bisa mendapatkan mu Tzu?" batinnya. 


"Iya. Terimakasih" balas Taehyung. Tzuyu tersenyum lalu 
bersiap untuk mulai memasak. 


Dimulainya dari memakai serbet memasak, lalu sedikit 
menjepit beberapa rambutnya ke belakang agar tidak 
mengganggu nya memasak. Setelah itu, dia pun mulai 
memasak. 


Taehyung memperhatikan gerak - gerik Tzuyu sedari tadi. 
Menurutnya Tzuyu sangatlah cantik, baik, dan berbakat. Dia 
merasa sangat beruntung bisa memiliki Tzuyu sebagai 
kekasih, calon istri, dan istrinya nanti. Saat melihat Tzuyu 
memasak, Taehyung merasa gemas karena terkadang Tzuyu 
terlihat risih Karena rambut nya yang terurai dan dressnya 


yang panjang. 


Dia berjalan mendekat. Menggulung rambut Tzuyu secara 
pelan membuat Tzuyu terkejut. Setelah itu memeluknya 
dari belakang, menyenderkan kepalanya di bahu Tzuyu. 
Melihat semua proses memasak yang dilakukan Tzuyu 
membuatnya tersenyum. 


"Kamu sangat baik dalam memasak ya?" Taehyung memulai 
pembicaraan 


"Itu harus oppa. Karena setelah menikah, itu adalah 
kewajibanku untuk selalu melayani mu" jawab Tzuyu tanpa 
menoleh karena masih fokus pada masakannya 


"Kamu memang calon istri idaman" Taehyung. Tzuyu yang 
mendengarnya tersenyum 


"Aku sangat beruntung mempunyai calon istri seperti Kamu 
Tzu" Taehyung 


"Aku juga merasa sangat beruntung mendapatkan calon 
suami seperti Kamu oppa" kini Tzuyu beralih menatap 
Taehyung. Mereka saling tersenyum. Lalu Tzuyu kembali 
fokus pada masakannya. 


"Aku suka lesungmu" tiba - tiba Taehyung mencium pipi 
Tzuyu yang membuat Tzuyu terkejut. Taehyung langsung 
melepas pelukannya dan pergi menjauh dari Tzuyu karena 
takut Tzuyu akan memukulnya nanti. 


"Oppa" Tzuyu tertawa malu dan Taehyung mengeluarkan 
box smilenya. 


Lalu ia pergi menuju piano yang terdapat di sana. Membuka 
piano tersebut. Memulai sebuah lagu "Dimple". 
Mendeskripsikan Tzuyu. Alunan musik piano yang 
dimainkan oleh Taehyung ditambah dengan suara merdu 
dan deepnya terdengar sangat indah. 


Tzuyu yang mendengar menoleh. Terpukau akan alunan 
musik Taehyung. Saat Tzuyu merasa masakannya sedikit 
lagi matang dan hanya tinggal menunggu, dia berjalan 
mendekat ke arah Taehyung. Tzuyu berdiri tepat disamping 
Taehyung. Merangkulkan tangannya di bahu Tzuyu, berdiri 
dengan sedikit menunduk sambil menikmati alunan musik 
yang dimainkan Taehyung. Dan Taehyung? Tentunya dia 
terkejut. 


"Kamu sangat berbakat oppa" ucap Tzuyu. Taehyung 
menoleh dan tersenyum, lalu kembali fokus pada pianonya. 


"Aku suka lagumu, dan--" Tzuyu berbisik "--aku 
mencintaimu" lanjutnya sambil mencium pipi Taehyung. 
Lalu kembali ke masakannya karena merasa sudah saatnya 
untuk dihidangkan. 


Taehyung tersenyum ketika pipinya dicium oleh Tzuyu. 
Rasanya sangat senang, apalagi ketika mendengar Tzuyu 
mengatakan 'aku mencintaimu '. 


sk 


Tzuyu menghidangkan makanannya di meja makan 
romantis yang sudah tersedia disana. Menatanya serapi 
mungkin. Taehyung yang juga sudah selesai bermain piano 
pun mendekat kepada Tzuyu. Membantunya menyiapkan 
makanan. 


"Biar aku bantu" Taehyung mengambil beberapa makanan 
dan mulai menatanya di meja makan. 


"Tidak usah op-" Taehyung menutup mulut Tzuyu dengan 
jari telunjuknya yang lentik sambil mnggelengkan kepala. 


"Aku tidak mau kamu kelelahan" Taehyung. 


Tzuyu tersenyum, "Sebenarnya aku sama sekali tidak lelah. 
Tapi kalau kamu mau membantuku, aku ucapkan 
terimakasih" balas Tzuyu 


Mereka saling tersenyum. Lalu melanjutkan menata 
makanan tersebut serapi mungkin. 


"Selesai" Tzuyu dan Taehyung bersamaan. Mereka menatap 
satu sama lain, dan seperti biasa Tzuyu selalu saja malu. 
Taehyung yang melihatnya tersenyum. 


Taehyung mendekat pada Tzuyu, melepas gulungan 
rambutnya sehingga gulungan tersebut lepas dan membuat 
rambut Tzuyu kembali seperti semula. 


ASSALAMUALAIKUM 


HALO SEMUA, AKU UPDATE NIHHHHHHHHHHHHH... 
RASANYA UDAH LAMA BANGET AKU NGGAK UP CERITA INI, 
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Plak! 


* 
* 
* 


yang mengenai wajahnya 


"Hahaha. Oppa tidak apa?" tanya Tzuyu khawatir sambil 
mengelus pipi Taehyung dengan sedikit tertawa 


"Rambutnya kena mukaku" balas Taehyung sedikit manja 
"Ma-maaf op-pa" jawab Tzuyu lagi sambil tertawa 


"Tidak apa - apa. Yang penting ketampananku tidak hilang" 
Taehyung. Tzuyu yang mendengarnya tertawa geli. 


Taehyung menggandeng tangan Tzuyu. Mangajaknya untuk 
mendekati kursi. Taehyung menarik kursi itu ke belakang 
dan mempersilahkan Tzuyu untuk duduk. Tzuyu tersenyum 
dan duduk. Setelah itu, Taehyung menuju kursi di depan 
Tzuyu dan duduk. Mereka berhadapan. Taehyung meraih 
tangan Tzuyu, menggenggam nya erat. Melihat cincin yang 
dia berikan masih Tzuyu pakai, Taehyung tersenyum. 


"Aku senang, cincinnya masih kamu pakai" Taehyung 


"Tentu oppa. Aku sudah bilang kan? Aku tidak akan melepas 
cincin kesayangan ku ini" jawab Tzuyu 


"Tapi nanti akan ada cincin yang lebih kamu sayang lagi" 
perkataan Taehyung membuat Tzuyu bingung 


"Apa?" tanya Tzuyu 


"Cincin yang aku pasangkan di jarimu setelah kita 
mengucapkan janji suci di hari pernikahan kita" Taehyung 


Tzuyu yang mendengarnya tersenyum malu. Memang benar 
yang dikatakan oleh Taehyung. Tapi apapun itu cincinnya, 
asalkan diberikan oleh Taehyung dia akan tetap 
menyayanginya walaupun sudah ratusan tahun umurnya. 


"Ayo makan, aku tau oppa pasti lapar" Tzuyu 

"Iya ayo" Taehyung 

Tzuyu mengambil piring milik Taehyung. Menghidangkan 
masakan yang sudah dia masak tadi. Taehyung yang 


melihat Tzuyu begitu lincah dan telaten, sekali lagi merasa 
bangga padanya. 


"Ini oppa. Semoga kamu menyukainya" Tzuyu menaruh 
piring itu di depan Taehyung. 


Taehyung tersenyum, "Pasti aku menyukainya" 


Tzuyu tersenyum. Lalu memulai mengambil makanan untuk 
dirinya sendiri dan mereka pun mulai makan. 


"Hmmmmmm... Ini enak sekali" Taehyung makan dengan 
lahap 


"Bhenawkah oppha?" tanya Tzuyu dengam mulut yang 
masih penuh dengan makanan 


"Habiskan dulu makanan yang ada di mulutmu Tzu" 
Taehyung terkekeh 


"Ahh?? Nhee oppha" Tzuyu ikut tertawa. Tzuyu pun segera 
menghabiskan makanannya itu 


"Benarkah enak?" tanya Tzuyu lagi 


"Hmmm..." Taehyung tersenyum sambil mengangguk, 
"Sangat" lanjutnya 


"Aku senang oppa menyukainya" Tzuyu. 


Dia mengambil kimchi yang dia buat lalu memakannya. 
Terlihat ada sedikit bumbu merah yang menempel di ujung 
bibirnya dan Taehyung mengetahuinya. 


"Ada kotoran di ujung bibirmu, sayang" Taehyung 
"Ah benarkah?" tanya Tzuyu malu 


"Bagaimana bisa aku seperti ini?" batin Tzuyu malu akan 
dirinya sendiri. 


Tzuyu langsung mengambil tisu dan mulai mencari dimana 
kotoran itu berada. Taehyung yang melihat Tzuyu kesulitan 
mencarinya merasa gemas. 


"Sini, mendekat" suruh Taehyung 
"Huh?" Tzuyu 


Tanpa pikir panjang Taehyung berdiri dari kursinya dan 
berjalan mendekat pada Tzuyu. Mensejajarkan tubuhnya 
dengan tubuh Tzuyu. Mengambil tisu ditangan Tzuyu dan 
mencoba menghilangkan kotoran tersebut dengan lembut. 


"Perasaan ini lagi? Kenapa aku selalu gugup?" batin Tzuyu 
sambil menatap mata Taehyung yang sedang membersihkan 
kotorannya. Taehyung yang merasa diperhatikan pun melirik 
Tzuyu. Mata mereka bertemu dengan jarak yang sangat 
dekat. 


"Sedikit susah membersihkannya. Hanya ada satu cara" 
Taehyung 


"Apa?" Tzuyu 
Cup! 


Taehyung mengecup bibir Tzuyu. Sedikit melumatnya 
dengan pelan, tak lama dia melepasnya. Dapat dia lihat 
bahwa sekarang wajah Tzuyu sedikit memerah karena malu. 


"Maafkan aku Tzu. Sebenarnya kotorannya sudah hilang, 
tapi--" Taehyung 


Cup! 


Tzuyu mengecup bibir Taehyung sebentar lalu melepasnya. 
"Tidak apa - apa oppa, terimakasih" jawab Tzuyu tersenyum 


"Aku yang harusnya berterimakasih" balas Taehyung sambil 
terkekeh menunjukkan box smilenya 


"Aku suka senyummu oppa" Tzuyu. Taehyung yang 
mendengar tersenyum. 


Akhirnya mereka pun melanjutkan makan bersama. 
aaa 

[ DI DEPAN RUMAH TZUYU | 

"Terima kasih untuk hari ini oppa" Tzuyu 


"Sama sama. Dan aku ucapkan terimakasih juga untukmu" 
Taehyung memegang dagu Tzuyu, mendekatkan wajahnya 
dan Tzuyu mulai menutup matanya. Semakin dekat, 
dannn... 


Ceklek! 


"OMOO!!! Maafkan saya, saya tidak tau" tiba - tiba bibi 
membuka pintu. 


Karena terkejut bibi langsung bersembunyi di balik pintu. 
Dan secara reflek Taehyung dan Tzuyu menjauhkan wajah 
mereka yang memerah sekarang. 


"Tidak apa bi" Tzuyu. Bibi mulai menampakkan diri lagi 
dengan menunduk karena malu. 


"Mungkin belum saatnya--" Taehyung menatap Tzuyu "--tapi 
waktu itu akan datang sebentar lagi" ucapnya sambil 
mengeluarkan smirk 


"Oppa" Tzuyu terkekeh sambil memukul lengan Taehyung 
pelan, dan Taehyung dengan santainya tertawa. 


Taehyung menatap jam di tangannya. "Baiklah, ini sudah 
malam. Aku pulang dulu ya" izinnya pada Tzuyu. 


Tzuyu tersenyum dan mengangguk. Taehyung mencium 
kening Tzuyu, lalu memeluknya erat. Setelah itu Taehyung 
berjalan menuju mobilnya. Mereka saling melambaikan 
tangan. Disaat Taehyung sudah benar - benar pergi, Tzuyu 
dan bibi masuk kedalam rumah. Di dalam, bibi terus - 
menerus mengatakan kata 'maaf karena sudah 
mengganggu. Kalau saja dia tidak membuka pintu tadi, 
mungkin Tzuyu dan Taehyung sudah bermesraan. Dan 
Tzuyu membalasnya dengan 'tidak apa bi' sambil 
tersenyum. 


aaa 


Setelah bersih bersih, Tzuyu merebahkan tubuhnya di kasur. 


"Hari ini sangat melelahkan. Tapi aku senang, dan itu karena 
mu oppa. Selamat malam, aku mencintaimu" katanya. Lalu 
berisap untuk tidur, dan sekarang sudah terlelap. 


* 


Begitupun dengan Taehyung. Dia bersih - bersih dan bersiap 
untuk tidur. 


"Aku senang bisa membahagiakan mu, melihatmu tertawa 
dan itu karena ku. Oppa akan berusaha membuatmu 
bahagia selalu Tzu, sayangku. Aku juga sudah tidak sabar 
untuk ....--" Taehyung menutup wajahnya dengan bantal 
karena malu. 


"-Selamat malam tuan putri. Aku mencintaimu" lanjutnya. 
Dan kini dia sudah terlelap di kasur kesayangannya itu. 


ASSALAMUALAIKUM 
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DISARANKAN UNTUK MEMUTAR LAGU : 
1. A Thousand Years - Christina Perri 
2. Beautiful In White - Shane Filan 
3. Marry Your Daughter - Brian McKnight 
BISA PILIH SALAH SATU YAA, TERIMAKASIH 


Kini, hari yang selalu ditunggu. Tidak hanya Taehyung dan 
Tzuyu, tapi juga keluarga dan sahabat - sahabat nya. 
Bertempat di gedung mewah, Tzuyu kini sedang bersiap 
dibantu oleh pelayan dan eonnie - eonnie nya. 


"Kamu cantik sekali Ju, ya ampun" Dahyun 

"Iya cantik sekali" Nayeon 

"Terimakasih eonnie" Tzuyu 

"Aku tidak sabar melihatmu nanti disana" goda Chaeyoung 


"Iya, perasaan gugup dan malu bercampur. Apalagi nanti 
disana berdiri bersama Taehyung oppa yang tampannnnnn 
itu, iya kan??" goda Jeongyeon. Lalu dia menarik Chaeyoung 
untuk berdiri disampingnya dan menirukan gaya orang 
yang sedang menikah. Tzuyu yang melihat tertawa kecil 
dan tersenyum malu. 


"Eonnie, jangan goda dia lagi. Dia sangat malu sekarang" 
Mina 


"Jangan gugup Juuu.. Aku kemarin tidak gugup, jadi jangan 
gugup ya" Sana mengelus kepala Tzuyu 


"Halahhhh" Momo 


"Jangan suka berbohong, ingat sekarang kau sedang hamil. 
Tidak baik" Jihyo 


"Iya maaf" Sana terkekeh dan yang lainnya ikut tertawa. 
Setelah itu mereka melanjutkan membantu Tzuyu bersiap. 


daa 
Tak jauh berbeda dari kediaman para wanita, para lelaki 
juga melakukan hal yang sama pada Taehyung, yaitu 


member BTS. Di ruangannya, Taehyung hanya dibantu oleh 
membernya, tidak ada pelayan. 


"Pergilah dari situ Taehyung ah, kau sudah berada di depan 
cermin selama 20 menit 14 detik" Jimin mendekat 


"Darimana kau tahu?" Taehyung 


"Aku menyalakan stopwatch" jawabnya sambil 
menunjukkan handphone nya 


"Gantian aku juga mau bercermin" Jimin menggeser 
Taehyung 


"YAAAA!!! Kenapa jadi kau yang bercermin, harusnya kan 
aku" Taehyung menggeser badan Jimin. Karena Jimin lebih 
kecil darinya, tentu sangat mudah. 


"Habisnya kau lama sekali. Kau sudah tampan Taehyung ah" 


"Benarkah?" tanya Taehyung. Jimin mengangguk. 
"Tapi kurasa masih ada yang kurang" lanjutnya 
"Apa?" Jimin memelototkan matanya 


"Tzuyu" mendengar perkataan Taehyung, Jimin menjitak 
kepalanya. 


"Kau ini! Dia pasti sedang berdandan sekarang. Kalian tidak 
boleh bertemu, bodoh" Jimin mengacak rambut Taehyung 


"YAAAKK RAMBUTKU" Taehyung berusaha merapikannya lagi 
sambil menatap Jimin tajam 


"Waduh" batin Jimin 


"Ah mian-mian" Jimin langsung ikut merapikan rambut 
Taehyung, masih sambil tertawa. 


"Ada apa kalian ini? Ya ampun! Ada apa dengan 
rambutmu?!?!?!" Jin, member lain datang. 


"Jimin merusaknya" Taehyung menunjuk Jimin 


"Aku tidak sengaja Taehyung ie, maafkan aku" Jimin 
meminta maaf sambil terkekeh 


"Liat kan? Aku membantumu merapikannya" Jimin 
melanjutkan merapikan rambut Taehyung 


"Terimakasih" Taehyung. Kini rambutnya sudah kembali rapi 
walaupun ada sedikit bagian yang terlihat berantakan. 


"Taehyung ah, rambutmu terlihat lebih bagus, dan kauu--" 
Hoseok memutari Taehyung sambil mengamatinya "--terlihat 
lebih tampan" ujarnya sambil menunjukkan jempol 


"Benarkah?" dia langsung bercermin. Dan benar, dia merasa 
lebih tampan sekarang. 


"Lihat kan? Itu karena ku, berterimakasih lah padaku" Jimin 


"Untuk apa berterimakasih padamu hyung? Walaupun kau 
tak merusak rambutnya tadi, V hyung sudah tampan. 
Memangnya sepertimu?" Jungkook 


"Dasar maknae laknat" Jimin menendang kaki Jungkook 


"Aishhh, celanaku kotor. Bersihkan sekarang juga" Jungkook 
menunjuk celananya 


"AISHHH JINJJA! BERANINYA KAU!!!!!" Jimin hampir saja 
menendang Jungkook lagi, tapi tidak jadi karena dihadang 
oleh Yoongi dan Jin. 

"YAA!!! Kalian malah bertengkar" Yoongi 


"Kalau kalian bertengkar terus, semuanya tidak akan 
selesai. Sekarang cepat bersiap karena tamu sudah datang 
dan acara akan dimulai" ucap Jin sangat cepat 


"Wah hyung, kau bicara cepat sekali. Kau tidak pernah 
berubah dari dulu" Namjoon 


"Hanya saja Jin hyung lebih tua" Jungkook 
"Dasar maknae laknat kau ini" Jin menjitak kepala Jungkook 
"Seharusnya aku membela Jimin tadi" Jin 


"Hahaha maafkan aku hyung. Maafkan aku juga ya Jimin 
hyungg" Jungkook ber-aegyo 


"Ya, sudah ku maafkan. Tapi awas kalau kau mengulanginya 
lagi" Jimin 


"Kalau begitu mari kita bersiap sekarang" Hoseok. Yang lain 
mengangguk. 


* 


Setelah selesai bersiap, mereka pun berjalan keluar. Menuju 
altar pernikahannya. 


"Doakan aku ya" Taehyung 


"Ya tentu saja" Namjoon. Mereka berpelukan sebentar, lalu 
Taehyung berjalan menuju tempatnya. Berdiri di tempat 
yang sangat ditunggunya selama ini. Rasa gugupnya 
memuncak sekarang. Apa yang dia inginkan selama ini 
akhirnya terjadi. Semoga saja semuanya berjalan lancar. 
Dan membernya setia mendampinginya sekarang. 


"Kenapa aku gugup sekali sekarang?" batin Taehyung. Dia 
terus saja gemetaran. Tapi dia tetap fokus memandang ke 
depan, membuatnya terlihat sangat serius. 


"Mempelai wanita memasuki altar" semua yang mendengar 
langsung memfokuskan pandangannya pada wanita yang 
Kini sedang menuruni tangga didampingi oleh ayahnya. 
Taehyung? Pandangannya terfokus pada tuan putrinya yang 
sebentar lagi akan berganti menjadi ratu. Kecantikan Tzuyu 
membuat semua undangan bahkan para staff terpesona. Dia 
terlihat sangat cantik. Dengan gaun putih panjang yang 
membalutnya membuat dia layaknya ratu yang tak 
tertandingi. Ditambah dengan rambut terurai dengan 
mahkota diatasnya. 


(Oh ya ampun aku jadi penasaran gimana cantiknya si mbak 
Tzuyu ) 


Tzuyu dan ayahnya menuruni tangga. Setelah sampai di 
anak tangga terakhir, Tzuyu menoleh pada ayahnya. Bisa 


ayahnya liat bahwa Tzuyu sangat gugup sekarang. Ayahnya 
memberikan senyuman sebagai semangat.  Tzuyu 
mengeratkan rangkulan tangannya di lengan ayahnya. 
Mereka berjalan menuju altar pernikahan, dimana Taehyung 
sudah menunggu disana. Taehyung tersenyum melihat 
Tzuyu nya mendekat. Mata yang tak sengaja bertemu 
membuat Tzuyu malu. Kini ayahnya mengantar Tzuyu 
hingga berdiri tepat disebelah Taehyung. Memberikan Tzuyu 
pada Taehyung. Taehyung mengulurkan tangganya, dan 
Tzuyu meraihnya. Mereka saling tersenyum sekarang ( OMG 


ja 


Tidak lama, 8 wanita lain keluar dari sebuah ruangan besar 
yang tidak lain adalah member TWICE. Tapi pandangan 
Taehyung masih terfokus pada Tzuyu, tidak bisa 
memalingkan pandangannya. Berbeda dengan member BTS 
lainnya. Dan kini TWICE berdiri mendampingi Tzuyu 
layaknya yang dilakukan BTS. 


"Aku berikan anakku padamu, tolong jaga dia baik - baik 
walaupun itu sulit" ayah Tzuyu 


"Tentu saja appa" jawab Taehyung tersenyum. Appa Tzuyu 
tersenyum lalu pergi menuju tempat khusunya. 


"Baik mari kita mulai, apakah kalian sudah siap?" tanya 
pendeta 


Taehyung dan Tzuyu saling menatap. Taehyung tersenyum 
lalu, "Ya kami siap" jawab Taehyung tegas yang diangguki 
Tzuyu. 


Pendeta mulai mengucapkan janji suci yang diikuti oleh 
Taehyung dan Tzuyu. Gugup! Ya! Itulah yang kini Taehyung 
dan Tzuyu rasakan. Setelah membaca janji suci, bisa terlihat 
rasa lega diwajah mereka setelah membaca janji suci itu. 


"Kalian sudah membaca janji suci. Dan sekarang kalian 
sudah resmi menjadi suami dan istri" ucap sang pendeta 
tersenyum 


"Huhh akhirnya" batin Taehyung 
"Syukurlah" batin Tzuyu 


Semuanya bertepuk tangan. Melemparkan bunga pada 
mereka, dan ditambah dengan sorakan. 


"Cium! Cium! Cium!" itulah yang sedari tadi mereka 
dengarkan. Taehyung terkekeh mendengarnya, tapi Tzuyu 
menunduk malu 


"Ayolah Taehyung ah cium dia" Namjoon 
"Ayo Taehyung ie" Jimin 
"Ayolah V hyung cepat" Jungkook 


"CEPATLAH TAEHYUNG AHHHHH" Hoseok teriak yang 
membuatnya menjadi pusat perhatian sekarang. Penonton 
tertawa melihat keluakuannya itu, begitupun Taehyung dan 
Tzuyu. 


Taehyung beralih menatap Tzuyu. Sorakan penonton 
seketika hilang menciptakan keheningan dan ketegangan. 


"Tzu?" tanya Taehyung lembut. Tzuyu mengangguk kecil 
dan tersenyum menandakan dia mengizinkan Taehyung 
menciumnya. Terpampang senyuman di wajah tampan 
Taehyung. 


Taehyung merangkul pinggang Tzuyu dengan tangan 
Kirinya, menariknya lebih dekat, dan memegang dagu 


Tzuyu dengan tangan kanannya. Mendekatkan dirinya 
hingga tak ada lagi batas. 


Cup! 


Bibir mereka menempel. Merasa Tzuyu yang tidak menolak, 
Taehyung mencoba melumat bibir Tzuyu lembut. Tzuyu 
memejamkan matanya, mencoba untuk membalas. Hingga 
akhirnya ciuman itu menjadi lumatan yang lembut. 


HUWAAAAAA !!! ....... Semuanya bersorak sekali lagi, ada 
yang tepuk tangan, berteriak kecil, dan juga ada yang 
bahkan bersorak keras seperti Hoseok dan Namjoon. 


"Wah Taehyung ah kau hebattt" Jin 
"Selamat Taehyung ie" Yoongi. 
"TAEHYUNG AHHHHH, CHUKKAEEE" Namjoon dan Hoseok 


Lumayan lama mereka berciuman. Setelah merasa 
kehabisan nafas mereka perlahan melepasnya. Tzuyu 
menatap Taehyung begitupun sebaliknya. 


"Terimakasih" Taehyung tersenyum pada Tzuyu 
"Nado" jawab Tzuyu tersenyum pada Taehyung 
"Aku mencintaimu Tzu" Taehyung 


"Aku juga mencintaimu oppa, sangat" jawab Tzuyu lagi. 
Mereka saling bertatapan sambil tersenyum satu sama lain. 
Gugup, lagi - lagi itulah yang dirasakan oleh Tzuyu. Tapi dia 
berusaha menghilangkan perasaannya itu. Taehyung 
mengambil tangan Tzuyu lalu menciumnya. Tzuyu hanya 
tersenyum melihat tingkah suaminya itu. Ya sekarang dia 


adalah suaminya, setelah 8 tahun mereka menjalin 
hubungan. 


"Kamu cantik sekali" Taehyung masih menggenggam tangan 
Tzuyu erat 


"Terimakasih oppa. Oppa juga sangat tampan" jawab Tzuyu. 
Lalu Taehyung mencium kening Tzuyu. Mereka bertatapan 
sambil saling tersenyum. 


* 


"Baiklah sekali lagi, berikan selamat pada pasangan suami 
istri ini, Taehyung dan Tzuyu" ucap MC yang langsung 
disoraki oleh para undangan. 


"Selamat ya" 

"Aku ikut senang" 

"Kalian cocok sekali" 

"Akhirnya kalian menikah" 

"Cepat punya momongan ya" omongan kali ini membuatnya 
semua tertawa, terkecuali Tzuyu yang mulai malu 


"Jangan malu chagiya" Taehyung menatap Tzuyu, lalu 
mencium pipinya tiba - tiba. 


Tzuyu terkejut, "Oppa" Tzuyu tertawa kecil 


"Hehehe" Taehyung tertawa. Tiba tiba Tzuyu membalas, dia 
mencium pipi Taehyung. Taehyung langsung terlonjak 
kaget, dan menunjukkan box smilenya 


* 


"Baiklah sekarang adalah sesi foto bersama. Untuk keluarga 
bisa dipersilahkan terlebih dahulu. Dan untuk Taehyung dan 


Tzuyu bisa bersiap" ucap MC. Taehyung dan Tzuyu langsung 
berjalan ke tempat pemotretan dan bersiap disana. 


Taehyung dan Tzuyu sudah siap. Orang tua mereka dan 
kakak Tzuyu menaiki panggung dan langsung memeluk 
mereka 


"Selamat ya nak, eomma ikut senang" eomma Taehyung 


"Iya nak, selamat. Kalian terlihat cantik dan tampan sekali" 
eomma Tzuyu 


"Terimakasih eomma" jawab Taehyung dan Tzuyu 


"Selamat Juwi ah, oppa bangga sekarang adik oppa ini 
sudah menikah" oppa Tzuyu langsung memeluk adiknya. 


"Terimakasih oppa" Tzuyu membalas pelukan kakaknya itu 
"Taehyung ah, selamat" kakak Tzuyu memeluknya juga 


"Terimakasih hyung" jawab Taehyung juga membalas 
pelukan nya. 


"Appa kagum denganmu, kau sangat hebat" appa Taehyung 
menepuk pundak Taehyung 


"Ya, appa turut bangga padamu" appa Tzuyu. Empat lelaki 
ini langsung berpelukan. Ketiga wanita yang melihat 
tertawa, lalu beralih berpelukan juga. 


"Baiklah ayo foto" Taehyung. Yang lain mengangguk. 


Cekrek !!! Mereka berfoto, dengan pose normal, dan dilanjut 
dengan gaya nya masing - masing. 


"Karena kita sudah berfoto, kita turun dulu nak. Berfotolah 
dengan yang lain" appa Taehyung 


"Iya kami turun dulu ya. Kim ayo kita makan sepuasnya" 
appa Tzuyu 


"Ya ayo, aku sudah tidak sabar menghabiskan semuanya" 
jawab appa Taehyung. Yang lain tertawa mendengar 
percakapan mereka 


"Chou eonnie, ayo kita makan juga" ajak eomma Taehyung 


"Ayo Kim eonnie, kita akan makan besar" jawab eomma 
Tzuyu sambil terkekeh 


"Oppa turun ya, Juwi ah. Aku turun dulu ya Taehyung ah, 
temanku menunggu disana" 


"Ya oppa" Tzuyu 
"Ya hyung" Taehyung 


Mereka semua turun, meninggalkan si pengantin baru ini. 
Dilanjutkan dengan berfoto dengan keluarga lainnya. 


"Baiklah, sekarang waktunya berfoto dengan artis ternama. 
Siapa lagi kalau bukan member TWICE dan BTS" ucap MC. 
Para undangan bersorak keras, dan member mulai naik ke 


panggung 

"Cie yang sudah sah" Jihyo menyenggol Tzuyu 
"Eonnie" Tzuyu malu 

"Hahahah jangan malu Juwi ah" Jeongyeon 

"Hahahaa" eonnienya ikut tertawa. Mereka berpelukan 


sk 


"Selamat Taehyung ie" Jimin 


"Terimakasih Jim" jawab Taehyung 
"Aku bangga padamu" Jin menepuk pundak Taehyung 


"Kau memang harus bangga padaku hyung" jawab 
Taehyung terkekeh 


"Cepat menyusul Jungkook dan Sana" bisik Namjoon 


"Aish hyung" Taehyung memukul lengan Namjoon sambil 
tertawa 


"Hahaha dia tertawa" Jungkook tertawa menunjukkan bunny 
teeth nya 


"Selamat menempuh hidup baru Taehyung ah" Hoseok 
"Semoga kalian berbahagia" Yoongi 


"Terimakasih atas dukungan kalian semua" mereka ber 7 
berpelukan. 


»k 
"Ayo berfoto" Taehyung. Semua mengangguk. 


Cekrek!!! Mereka berfoto, mulai dari gaya normal, gaya nya 
masing - masing, hingga gaya aneh. 


"Hahaha, kurasa wajahku sangat jelek tadi" Nayeon. Semua 
tertawa mendengar ucapannya. 


"Segera menyusul oke?" goda Sana pada Tzuyu 


"Tunggu yaa" jawab Taehyung sambil menunjukkan box 
smilenya. 


"Oppa" Tzuyu memukul lengan Taehyung pelan sambil 
tertawa 


"Kalau tertawa, berarti?..." Taehyung menaikkan alisnya 
"Sudahlah oppa" jawab Tzuyu terkekeh 


"Aku menunggu kalian menyusul kami" ucap Tzuyu 
menatap pada semua kecuali Sana dan Jungkook 


"Ah itu gampang, ya kan Dubu?" tanya Jimin 
"Hah?" Dahyun terkejut lalu tertawa malu 


"Hahaha Dahyun ah jangan malu" Namjoon. Semuanya 
tertawa. 


"Baiklah kami turun dulu, lanjutkan berfoto dengan yang 
lain. Lalu temui kami kalau sudah selesai" Jin 


"Nee" jawab Taetzu. Akhirnya member lain turun dan Taetzu 
melanjutkan berfoto dengan yang lainnya. 


aaa 


Tak lama mereka selesai dan memutuskan untuk berkumpul 
bersama member bangtwice lainnya. 


"Halo" sapa Taehyung yang datang bersama Tzuyu sambil 
berpegangan tangan ( Tzuyu merangkul lengan Taehyung ). 


"Haloo Taehyung ieee-" Jimin membalas sapaan sahabatnya 
itu. Mereka berpelukan satu sama lain. 


"Bagaimana? Makanannya enak?" tanya Taehyung 


"Ya oppa, ini sangat enak" jawab Jihyo 


"Wah? Benarkah?" tanya Taehyung. Semuanya mengangguk 
setuju 


"Itu adalah pilihan dari maknae kalian, istriku ini" ucap 
Taehyung sambil mencubit hidung Tzuyu 


"Aishh oppa kebiasaan" Tzuyu 


"Wah benarkah Ju? Pantas! Rasanya aku ingat Tzuyu sangat 
menyukainya" Dahyun 


"Aku tahu apa yang kalian semua suka. Taehyung oppa juga 
membantuku memilihkan makanannya kok" jawab Tzuyu 


"Ahhhhh.... Selera kalian sangatlah bagus" Hoseok 
"Iyha bhenaw" Jin berkata dengan mulut yang penuh 
"Habiskan makananmu dulu oppa" Mina 


"AHAHAHA" Nayeon tertawa terlalu keras yang membuat 
dirinya menjadi sorotan sekarang 


"Ah maafkan aku Jin oppa. Aku terlalu terbahak - bahak 
menertawakan mu. Maafkan aku Mina karena sudah 
menertawakan Jin oppa" lanjutnya 


"Tidak apa - apa eonnie" jawab Mina. 


Kini mereka makan bersama. Bercanda dan berbincang - 
bincang sambil menggoda satu sama lain. 


KKK 


"Kami pamit dulu Taehyung ah" Namjoon 


"Jaga istrimu baik - baik" Yoongi 


"Itu pasti hyung" Taehyung menggenggam tangan Tzuyu 
yang berada di lengannya dengan erat. 


"Sekali lagi ku ucapkan, semoga kalian berbahagia" 
Jungkook 


"Terimakasih Jungkook ie" balas Taehyung. 
Kini para lelaki itu berpelukan, dan para wanita pun begitu 


"Sampai jumpa" sapa mereka sambil berjalan pergi. Dan kini 
pesta pernikahan mereka selesai. 


"Ayo pulang?" ajak Taehyung 


"Nee, ayo" Tzuyu. Taehyung sudah sangat tidak sabar untuk 
sampai di rumah... 


Akhirnya mereka pun pulang dengan mobil yang sudah 
Taehyung siapkan. Dan mobil itu sangatlah indah, mewah, 
dan terlihat sangat elegan. MEHONG PASTINYA 


xk 
xk 
xk 


"Kamar kita bagus sekali oppa" Tzuyu 


"Karena ini spesial Tzu. Aku kan tidak mungkin memberikan 
untuk kamu yang biasa - biasa saja" Taehyung memeluk 
pinggang Tzuyu dari belakang dan menempatkan wajahnya 
pada bahu Tzuyu 


"Terimakasih oppa" Tzuyu 


"Sama - sama sayang--" Taehyung menarik Tzuyu lebih 
dekat. 


"Ayo" ajak Taehyung dengan smirk khasnya. Tzuyu yang 
mengerti tersenyum malu, tapi pada akhirnya dia 
mengangguk membuat Taehyung merasa sangat senang. 


"Oppa, kamu ini" Tzuyu tidak bisa menahan tawanya 


"Ayo" Taehyung menarik Tzuyu. Dan akhirnya mereka 
melakukannya. 


aaa 


[Setelah mereka melakukannya] 


"Aku mencintaimu Tzu, tidurlah yang nyenyak, selamat 
malam" Taehyung mengecup kening Tzuyu 


"Aku juga mencintaimu oppa. Kamu juga tidur yang 
nyenyak yaa, selamat malam" ucap Tzuyu sambil mengelus 
pipi Taehyung lalu menciumnya. 


Kini mereka sudah tidur dengan posisi saling berpelukan, 
dan jangan lupakan senyuman yang terukir jelas di wajah 
mereka berdua yang tampan dan cantik. MULUZ PULA 


ASSALAMUALAIKUM, HALOO 


AKU UPDATE NII, MAAF BANGET YA AKU TELAT UPDATE NYA. 
MINGGU LALU AKU UPDATE SORE-AN, TAPI KARENA TADI 
AKU ADA PEKERJAAN YANG TIDAK BISA DITINGGALKAN JADI 
MAU GIMANA LAGI HEHEHE. 


DAN YA! AKU MAU BILANG MAAF NGGAK BISA BIKIN LEBIH 
YANG TENTANG ITU NYA WKWKW. KARENA AKU MASIH 
DIBAWAH UMUR DAN NGGAK BISA BIKIN KALIMATNYA HEHE 


SEGINI DULU CERITANYA YAA. JANGAN KHAWATIR, KISAH 
MEREKA BELUM SELESAI SAMPAI SINI KOK, OKAY??? 


OKE, SEMOGA KALIAN SUKA YAA SAMA CERITA INI, JANGAN 
LUPA VOMENT, TERIMAKASIH LUV UUU 


ASSALAMUALAIKUM 


xk 
xk 
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Pagi hari yang cerah dan sejuk membuat seorang wanita 
cantik terbangun dari tidur nyenyaknya. Kamar yang masih 
remang remang akan cahaya matahari karena masih 
tertutupi oleh gorden kamar. Dilihatnya seseorang yang kini 
sedang tidur sambil memeluknya. Kepala orang tersebut 
tersender di bahu Tzuyu. Betapa bahagia nya Tzuyu bisa 
merasakan hal semacam ini. Tak pernah terpikir olehnya 
bahwa ini akan benar benar terjadi. Memang tidak sia sia 
hubungan mereka yang sudah berjalan selama kurang lebih 
8 tahun ini. 


"Kamu sangat tampan oppa, bahkan saat sedang tidur" ucap 
Tzuyu sambil mengelus pipi Taehyung. Mengalihkan rambut 
Taehyung yang menurutnya sedikit mengganggu. 


"Tidur yang nyenyak nee?" ucapnya lagu lalu mencium bibir 
Taehyung sebentar lalu mengalihkan tangan Taehyung yan 
berada di badannya secara perlahan agar suaminya itu t 
tidak terganggu dan bangun. Setelah itu, Tzuyu beranjak 
bangun dari tempat tidur. 


Berjalan membuka gorden kamar yang membuat cahaya 
mulai masuk. Membuat mata Tzuyu menyipit, tapi tak lama 
dia kembali tersenyum. 


"Semoga hari ini akan menjadi hari yang indah" ucap Tzuyu 


Setelah itu dia berjalan menuju kamar mandi dan mulai 
mandi. Setelah selesai, dia bersiap di depan meja rias. 
Dilihatnya Taehyung masih tertidur dengan pulas. Sebuah 
senyuman kembali menghiasi wajah cantik milik Tzuyu. 


"Terimakasih Tuhan" ucapnya dalam hati. Setelah selesai 
berias, dia beranjak keluar kamar untuk mulai memasak. 
Tapi sebelum itu, dia kembali menoleh pada Taehyung untuk 
memastikannya masih tertidur nyenyak. 


aaa 


"Aku akan mulai memasak. Semoga Taehyung oppa 
menyukainya" ucap Tzuyu semangat 


Dipakainya apron yang sudah tersedia disana. Mengikat 
rambutnya dengan kuncir yang membuat dia tidak akan 
risih nanti saat memasak. 


Caranya memasak sangat telaten. Sudah seperti ahli. 
Memang wanita idaman semua lelaki. Siapa yang tidak akan 
terpesona oleh seorang Tzuyu. Ah! Lebih tepatnya Kim 
Tzuyu! 


Saat merasa masakannya tinggal sedikit lagi matang, dia 
memutuskan untuk membangunkan Taehyung di kamarnya. 
Dilepasnya apron yang dia pakai tadi lalu berjalan menuju 
kamar. 


Ceklek! 


Tzuyu membuka pintu dengan hati - hati. Saat masuk... 
Lagi, lagi, dan lagi! Sebuah senyum timbul di wajah Tzuyu. 
Ternyata suaminya masih tertidur. 


Tzuyu berjalan mendekat dan duduk di tepi ranjang. 
Dilihatnya wajah Taehyung yang sedang tertidur 
membuatnya menahan tawa. 


"Kamu sangat lucu oppa" ucap Tzuyu sambil mengelus surai 
rambut Taehyung. Saat Tzuyu ingin menjauhkan tangannya 


dari kepala Taehyung, ada tangan yang menggenggam nya 
erat. 


"Oppa?! Ka-kamu sudah bangun?" Tzuyu terkejut yang 
membuatnya langsung beranjak berdiri. 


Tapi ternyata usahanya untuk berdiri gagal total. Taehyung 
langsung menariknya hingga Tzuyu jatuh tepat diatas 
Taehyung. Gugup! Ya, itulah yang kini dirasakan oleh Tzuyu. 


"Op-pa lepaskan" ucap Tzuyu gugup 


"Tidak, sayang" Taehyung mengeluarkan smirk nya, lalu 
mendekatkan wajahnya 


"Op-pa..." 
"Hmm?" Taehyung semakin mendekatkan wajahnya 
"Morning kiss..." minta Taehyung 

"Apa?" 

"Morning kiss. Tau kan?" Taehyung 

"Tap-" 

Cup! 


Ya! Tzuyu kalah cepat dengan Taehyung. Tanpa aba aba, 
Taehyung mencium bibir Tzuyu dan melumatnya lembut. 
Tzuyu mencoba untuk membalasnya. Dan ya! Kini mereka 
sama - sama menikmatinya. Setelah merasa kehabisan 
nafas, mereka melepasnya perlahan. 


"Terimakasih" Taehyung. Tzuyu yang mendengarnya 
tersenyum dan mengangguk 


"Maafkan aku, Sayang. Aku mengagetkan mu ya? Apa aku 
melukaimu?" tanya Taehyung 


"Tidak oppa" jawab Tzuyu tersenyum 
"Oh ya ampun!!!" Tzuyu menepuk jidatnya 
"Apa? Ada apa?" tanya Taehyung khawatir 


"Aku lupa masakanku. Semoga saja tidak gosong. Kamu 
mandi ya oppa? Aku akan siapkan makanannya" ucap Tzuyu 


Taehyung tersenyum dan mengangguk. Dikecupnya kening 
Tzuyu. Mereka saling tersenyum. Lalu Tzuyu pun kembali ke 
dapur dan Taehyung berjalan menuju kamar mandi. 


KKK 
"Huh Syukurlah" Tzuyu mengelus dada 


"Aku kira masakannya akan gosong. Tapi ternyata tidak, 
sedikit lagi pasti matang" Tzuyu tersenyum. 


Dia berjalan menuju sebuah jendela. Dia melihat tetangga 
barunya. Keluarga Jung. Dilihatnya 4 orang, yaitu ayah, ibu, 
dan 2 anak. 


"Pasti menyenangkan" ucap Tzuyu tersenyum 


"Aku juga sudah tidak sabar untuk memiliki anak" tiba - tiba 
suara datang dan mengejutkan Tzuyu 


"Oppa? Kamu dengar?" tanya Tzuyu 


"Menurutmu?" Taehyung memeluk pinggang Tzuyu dari 
belakang dan menempatkan wajahnya di bahu Tzuyu 


"Aku ingin lihat betapa cantik dan tampannya anak kita 
nanti" ucap Taehyung 


Seketika air mata Tzuyu turun. Dihapusnya air mata itu. Dan 
Taehyung menyadarinya. 


Taehyung membalikkan badan Tzuyu agar bisa dengan 
leluasa menatap wajah istrinya itu. "Kamu kenapa nangis?" 
ucapnya 


"Aku... Aku... Aku juga sudah tidak sabar" ucap Tzuyu 
sedikit tertawa sambil menghapus air mata nya lagi 


"Jadi kita sama - sama sudah siap?" Taehyung 
Tzuyu tersenyum dan mengangguk. Sungguh dia malu! 
"Apa yang baru kukatakan?" batinnya malu 


"Jangan malu seperti itu. Aku akan semakin terpesona akan 
kecantikanmu Tzu" gombal Taehyung 


"Sudahlah oppa, aku tidak mau dengar gombalanmu" ucap 
Tzuyu lalu berjalan menuju kompor. 


Masakannya sudah matang. Membuat Tzuyu kembali 
tersenyum. Dimatikannya api dan mulai menghidangkan 
makanan di meja makan. Taehyung yang bersandar pada 
jendela, terus menerus memperhatikan setiap pergerakan 
istrinya yang telaten itu. Membuatnya tersenyum dan 
merasa sangat bangga dan beruntung. 


"Sungguh! Kamu berhasil membuatku semakin mencintaimu 
Tzu" ucapnya dalam hati 


Taehyung membayangkan bagaimana jika nanti dia sudah 
punya anak bersama Tzuyu. Mengurusnya bersama, 


memandikannya, memberikannya makan, melatih berjalan 
dan bicara bersama, dan lain - lain. 


Taehyung tersenyum membayangkan nya, lalu beralih 
menatap Tzuyu kembali. Tzuyu hendak melepas tali 
apronnya, tapi... 


"Kenapa susah sekali sih?" batinnya sambil menoleh ke 
belakang 


"Sini" suara berat itu mengagetkan Tzuyu, padahal dia ada 
disitu dari tadi 


Taehyung melepas tali apronnya. Setelah terbuka, tanpa aba 
- aba dia memeluk pinggang Tzuyu dari belakang. 
Menempatkan wajahnya di leher Tzuyu. Dan mulai berkata, 


"Aku mencintaimu Tzu, sungguh. Jangan tinggalkan aku" 
ucapnya sambil memejamkan mata. 


Tzuyu mengelus pipi Taehyung, mencium pucuk kepala 
Taehyung. "Aku juga mencintaimu dan tidak akan 
meninggalkan mu oppa. Aku juga mau kamu tidak 
meninggalkan ku" ucapnya 


"Tentu" jawab Taehyung. Melepas pelukannya lalu 
membalikkan badan Tzuyu agar mereka berhadapan dan 
bisa menatap satu sama lain. 


"| Purple You" ucapnya lalu dengan cepat mencium bibir 
Tzuyu. Melumatnya lembut. Tangannya yang melingkar di 
pinggang Tzuyu menarik Tzuyu lebih dekat. Dan mereka 
sama - sama memejamkan mata. 


Seperti biasa Tzuyu akan malu. Tapi dia berpikir, untuk apa 
dia malu. Toh mereka sudah resmi menjadi suami istri. Dia 


milik Taehyung, dan Taehyung miliknya. Dia pun berusaha 
membalas ciuman Taehyung. 


Lumayan lama mereka berciuman, Tzuyu yang merasa 
sudah kehabisan nafas pun mecengkeram kerah baju 
Taehyung. Taehyung yang menyadarinya pun melepas 
lumatan mereka secara perlahan. 


"Aku menyakitimu lagi?" tanyanya 
"Tidak oppa" jawab Tzuyu tersenyum 
"Maafkan aku" Taehyung menunduk 


Tzuyu tersenyum melihatnya. Mengambil nafas panjang lalu 
mengangkat wajah Taehyung lagi. 


"| Purple You" ucapnya lalu dengan cepat kembali mencium 
bibir Taehyung. Melumatnya pelan. Taehyung terkejut tapi 
langsung membalasnya. 


( Wadoo pada bucin semua apa dayaku yang jomblo? ) 


Tidak lama, mungkin karena masih kehabisan nafas 
sebelumnya. Mereka saling melepas tautannya perlahan. 
Kembali menatap mata satu sama lain. Melihat betapa 
besarnya cinta mereka berdua. Mereka saling tersenyum. 


"Terimakasih" Taehyung 


"Nado" jawab Tzuyu. Mereka kembali saling tersenyum. 
Tzuyu yang merasa malu langsung mengalihkannya. 


"Ayo makan, makanannya sudah menunggu" ucap Tzuyu 
terkekeh. Taehyung yang mendengar juga ikut tertawa dan 
mengangguk. 


( "Aku ini dianggap apa? Aku hanya sebatas nyamuk" the 
food ) 


Mereka duduk di meja makan. Tzuyu mulai mengambil 
piring milik Taehyung dan menaruh makanannya. Taehyung 
sekali lagi terkagum akan itu. Istrinya ini memang yang 
terbaik. 


"Terimakasih" ucap Taehyung saat Tzuyu menaruh piring itu 
di depannya 


"Sama - sama oppa. Sudah tugasku" jawabnya 


Tzuyu beralih pada piringnya sendiri. Saat hendak 
menuangkan makanannya, tangan Taehyung mencegahnya. 
Menurunkan tangan Tzuyu kembali pada meja. 


"Biar aku yang siapkan" ucapnya lalu mengambil piring 
Tzuyu 


"Tapi-" 

"angan menolak sayang. Aku juga ingin melayani istri ku 
yang cantik ini" ucapnya langsung mencium pipi Tzuyu lalu 
kembali fokus pada piring Tzuyu. Tzuyu hanya bisa 
tersenyum malu akan perlakuan romantis Taehyung itu. 

"Ini, makanlah atau mau aku yang suapi?" goda Taehyung 


"Aku bisa makan sendiri" jawab Tzuyu cepat menahan 
malunya 


"Beneran tidak mau disuapi?" goda Taehyung lagi 


"Iya tidak" Tzuyu langsung menyuapkan makanannya pada 
mulutnya 


"Yah padahal aku mau menyuapimu" Taehyung 


"Kamu saja yang suapi aku? Ya?" lanjutnya 
Tzuyu yang mendengar menoleh. Apa katanya? Pikirnya 


"Sebahagia itukah Taehyung oppa ketika berhasil membuat 
ku sangat malu dan gugup?" batinnya 


"Ayo suapi aku Tzu" Taehyung membuka mulutnya seperti 
anak kecil. Dan Tzuyu gemas dibuatnya. 


"Baiklah, apa boleh buat?" batinnya sambil mengangkat 
bahu. Dengan senang hati dia menyuapi suaminya itu, 
Taehyung. 


"Aaaa" Tzuyu 
Taehyung langsung melahapnya. 
"Ini? Rasanya..." batinnya 


Tzuyu yang melihat wajah Taehyung yang tidak bisa 
diprediksi pun mulai khawatir. 


"Apakah rasanya tidak enak? Tapi tadi aku menyicipinya 
enak - enak saja. Apakah ada yang salah dengan lidahku?" 
batinnya 


"Apa rasanya tidak enak oppa?--" tanyanya ragu "--maafkan 
aku" 


"Hmmm" Taehyung menggeleng dan berusaha menelan 
makanannya 


"Ini... Enak sekali" ucap nya semangat. Raut wajah Tzuyu 
yang mulanya sedih kini kembali ceria. 


"Benarkah?" 


"Iya. Terimakasih Sayang, karena sudah membuatkan 
makanan yang sangat enak ini" 


"Sama - sama oppa. Tapi... Kamu tidak berbohong kan 
oppa?" 


"Untuk apa aku berbohong Tzu?" Taehyung terkekeh 


Tzuyu tersenyum. Dia merasa senang. Dia sudah melakukan 
sebagian kecil tugasnya dengan baik. 


Mereka pun melanjutkan makan. Tak hanya makan saja, 
mereka juga berbincang, bercanda, dan juga bermesraan 
disana. Taehyung selalu saja menggoda Tzuyu. Mulai 
gombalan, bayangannya ketika mereka punya anak nanti, 
dan saat - saat mereka tua. 


aaa 


Kini mereka berkumpul kembali ke kamar. Sebenarnya 
Tzuyu sudah menolak karena harus mengurus pekerjaan 
lainnya, tapi Taehyung memaksa. 


"Kan sudah ada pembantu sayang" itulah katanya 


Tzuyu tidak bisa membantah ketika Taehyung sudah 
memaksa. 


"Okay okay" Tzuyu 


Di kamar, mereka berbaring sambil bersandar. Menonton tv 
bersama. 


Taehyung bersandar pada dipan kasurnya yang besar dan 
empuk, sedangkan Tzuyu bersender pada dada bidang 
Taehyung. 


( Bisakan bayanginnya? Aku sih bisa banget ) 


"Bagaimana kantor?" tanya Tzuyu 


Ya! Kini Taehyung mengelola perusahaan yang dia bangun 
dengan uangnya sendiri. Sebuah perusahaan besar yang 
terkenal di Korea Selatan. 


"Baik. Semuanya bagus, tidak ada masalah lagi" jawab 
Taehyung 


"Syukurlah" 


"Asal kamu selalu disisiku, semuanya akan baik - baik saja 
Tzu" 


"Sudahlah oppa, jangan gombal" Tzuyu mencubit lengan 
Taehyung yang melingkar di pinggang nya 


"Aww" 

"Makanya" 

"Iya-iya cantik, maaf" Taehyung 

"Jangan mulai oppa" Tzuyu mengancam 

"Iya iya, hahaha. Kamu lucu sekali" 

"Terserah kamu lah oppa" Tzuyu mempoutkan bibirnya 
"Jangan seperti itu" Taehyung menatap bibir Tzuyu 


Tzuyu yang menyadarinya membungkam mulutnya sendiri. 
Dan Taehyung tertawa melihat hal itu. 


"Sayang, aku mau punya anak" tiba tiba Taehyung bicara 
seperti itu. Tzuyu yang mendengar pun terlonjak kaget 


"Oppa!!!" 


"Hahaha iya-iya... Aku tidak akan menggodamu lagi" 
Taehyung mencium pucuk kepala Tzuyu 


Akhirnya mereka melanjutkan menonton tv bersama. 
Bercanda dan juga tak lupa bermesraan. 


daa 
[ Kamar Tidur, 09.10 p.m. | 


Taehyung dan Tzuyu berada di kamar dan bersiap - siap 
untuk tidur. Taehyung sedang memainkan ponsel di atas 
kasur, dan Tzuyu sedang memakai cream malam nya. 


"Tzu" 
"Tzuyu 3 dk 


"Sayang!!!" panggil Taehyung kesal karena sedari tadi dia 
didiamkan oleh Tzuyu 


Dan Tzuyu yang melihatnya dari pantulan cermin tertawa, 
"A-ada apa oppa?" tanyanya dengan terkekeh 


"Aku panggil kamu dari tadi, tapi kamu malah diam saja" 
Taehyung berdiri lalu berjalan mendekat ke arah Tzuyu. 


Mengelus kepala Tzuyu lembut lalu menciumnya. 
"Ish oppa" 
"Ada apa? Apa aku salah mencium istrinya sendiri?" 


"Yah tidak, tap-" omongannya terhenti ketika dia memeluk 
pinggang Tzuyu dari belakang. 


"Aku mencintaimu Tzu, sangat - sangat mencintaimu" 
ujarnya berbisik 


"Aku tau oppa. Dan kamu juga tau apa jawabanku" balas 
Tzuyu sambil mengelus tangan Taehyung yang berada di 


pinggangnya. 
"Aku ada satu permintaan" 
"Apa?" 


"Tolong terus cintai aku, jangan tinggalkan aku, ku mohon" 
pintanya 


"Tentu oppa" jawab Tzuyu sambil mengelus pipi Taehyung 
lembut 


Taehyung melepas pelukannya, lalu menarik Tzuyu. "Ayo" 
ucapnya, dan Tzuyu merasa bingung. 


"Ayo? Ayo apa?" tanya Tzuyu polos 


"Aku tahu kamu tahu sayang" balas Taehyung sambil 
mengeluarkan smirk nya 


Dan Tzuyu? "Lagi?" batinnya 
"Tapi-" 


"Tidak ada penolakan. Anggap saja ini hukuman karena 
mendiamiku tadi" balas Taehyung lagi 


Dengan cepat dia menarik Tzuyu ke tempat tidur. Dia sudah 
sangat tidak sabar untuk melakukannya lagi. Tapi 
keinginannya itu tiba tiba hilang karena melihat raut wajah 
Tzuyu. Tzuyu terlihat sedikit ragu dan malu. Dia bahkan 
tidak mau menatap Taehyung. Taehyung pun melepaskan 
tangannya yang berada di pinggang Tzuyu. 


"Maafkan aku. Kamu pasti sudah lelah setelah kemarin, dan 
aku tidak memaksa Tzu. Aku tau kamu lelah juga hari ini, 


ayo tidur" ucap Taehyung sambil memposisikan badannya 
untuk tidur. 


Tapi saat hendak menempel pada bantal, kepalanya 
tertahan oleh tangan Tzuyu. 


"Aku memang lelah, tapi apa boleh buat? Sudah tugasku 
untuk melayani suami bukan?" ucapnya sambil tersenyum 


"Tapi-" 


"Oppa, lakukan jika kamu memang mau" ucap Tzuyu lagi 
sambil menggenggam tangan Taehyung erat dan 
mengelusnya. 


Senyuman diwajah tampan Taehyung membuat Tzuyu 
tersenyum. 


"Aku mencintaimu" bisik Taehyung pelan 
"Aku juga mencintaimu" jawab Tzuyu 
Dan akhirnya pun mereka melakukannya. 
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[ 1 BULAN 1 MINGGU KEMDUIAN | 


Tzuyu dan Taehyung sedang berada di kamar. Hari ini 
adalah hari Minggu jadi Taehyung tidak bekerja dan bisa 
menemani istri tercintanya itu dirumah. Ditambah dengan 
Tzuyu yang akhir - akhir ini sering merasa tidak enak badan. 


"Oppa" panggil Tzuyu 


"Hmm?" Taehyung menoleh pada Tzuyu yang kini sedang 
bersandar di dada bidangnya 


"Kamu nggak enak lagi?" tanyanya seraya menempelkan 
tangannya di dahi Tzuyu 


"Tapi... Kamu tidak panas" ucapnya 
"Bukan, bukan itu..." jawab Tzuyu 
"Lalu???" 


"Aku mau kamu jangan terlalu mengkhawatirkan aku, aku 
baik - baik saja. Mungkin hanya kelelahan. Jadi mulai besok 
kamu harus bekerja" perintah Tzuyu. 3 Hari ini Taehyung 
tidak bekerja karena ingin menemani Tzuyu. Tzuyu sudah 
sering bilang bahwa dia tidak apa - apa, tapi sebagai 
seorang suami tentu saja ada rasa khawatir didalam 
hatinya. Bukan begitu??? 


"Tap-" omongannya terhenti ketika jari telunjuk Tzuyu 
menyentuh bibirnya 


"Aku tidak mau ada penolakan" Tzuyu 


"Baiklah, tapi kamu harus janji kalau ada apa - apa harus 
segera menghubungi ku" Taehyung 


"Siap pak bos" Tzuyu hormat. Kelakuannya yang lucu itu 
membuat Taehyung gemas dan mencubit pipi istri 
tercintanya itu. 


"Awww" ringis Tzuyu 


"Hahaha maaf" ucap Taehyung lalu dengan cepat mencium 
pipi Tzuyu yang tadi dicubitnya 


"Sudah hilang sakitnya?" tanyanya dengan smirk 


"Kamu tau apa jawabanku" jawab Tzuyu terkekeh dan 
mereka tertawa bersama. 


"Kamu mau lihat apa? Daritadi kita hanya berbaring diatas 
kasur dan menyalakan tv tapi tidak menonton nya sama 
sekali" ucap Taehyung 


"Aku mau-" 
Huwek! 
"Kenapa? Mual lagi???" tanya Taehyung khawatir 


"Aku tidak apa - apa. Aku ke kamar mandi sebentar" 
ucapnya langsung melepas rangkulan Taehyung yang 
berada di pinggangnya lalu beranjak turun dari kasur dan 
berlari ke kamar mandi. 


Taehyung mengikuti arah jalan Tzuyu. Terpampang jelas 
rasa khawatir di wajah dan matanya. 


"Kamu sebenarnya kenapa?" ucap Taehyung pelan 


Taehyung terus menunggu di atas kasur. Pikirannya 
melayang kemana - mana. 


aaa 


Di dalam kamar mandi, Tzuyu mengeluarkan isi perutnya 
yang membuat mual. Setelah itu dia membersihkan 
mulutnya dengan air. 


"Huft! Sebenarnya aku ini kenapa?" ucapnya 


Dia teringat. Beberapa hari lalu saat Sana memberikan 
suatu benda yang katanya sangat cocok untuknya. 


"Cobalah ini" Sana memberikan benda itu pada Tzuyu 
"Aku? Aku menggunakan ini?" tanya Tzuyu ragu 

"Ya Ju! Kau harus mencobanya" 

"Tapi, kurasa aku tidak-" 


“Ssttttt... Aku mau kau mencobanya. Kau tidak merasa sakit 
kan? Aku juga seperti itu dulu. Ku harap kau mencobanya, 
oke?" Tzuyu mengangguk ragu 


"Bagus!--" Sana mengelus kepala Tzuyu lembut, "--Aku 
harus pergi. Jungkook sudah menunggu, sampai jumpa" 
Sana memeluk Tzuyu lalu beranjak pergi 


"Apa aku harus mencobanya?" tanya Tzuyu. Dia takut, dia 
takut kalau... 


"Aishhhh! Aku harus mencobanya!" ucap Tzuyu mantap lalu 
berjalan menuju lemari kaca. Diambil barang itu 


Testpack 


"Baiklah, kau harus berani Tzu. Apapun hasilnya" 


KKK 


"OPPAAAA!!!" Tzuyu teriak sambil berlari kecil, keluar dari 
kamar mandi. 


"Ada apa?" Taehyung yang sedang menonton tv dikasurnya 
pun menoleh dan menghampiri Tzuyu dengan cepat. 


"Ada apa? Kamu jatuh? Mana? Mana yang sakit?" tanya 
Taehyung dengan cepat saking khawatir nya 


"Aku... A... Aku..." Tzuyu 


"Kamu apa? Ayo Tzu, cepat katakan!!! Apa?!?!" Taehyung 
memegang bahu Tzuyu 


"Aku.. HAMIL OPPA!!!" ucapnya seraya langsung memeluk 
suaminya itu 


Taehyung? Dia sangat terkejut. Membeku ditempat dengan 
pikiran nya yang mulai melaju kemana - mana. 


"Kamu yakin? Itu sudah pasti?" tanya Taehyung memastikan 


"Iya oppa. Lihat ini" Tzuyu menunjukkan testpack nya, dan 
benar ada dua garis biru tertera sangat jelas disana 


"Aku? Akan... Ja-jadi ayah???" tanya Taehyung gugup 


"Iyaaa oppa" Tzuyu menjawab dengan tertawa dan air mata 
yang mulai berjatuhan 


"Hey-heyyyy, jangan menangis. Ini adalah kabar bahagia, 
seharusnya kamu senang" Taehyung mengusap air mata 
Tzuyu, lalu memeluknya erat. 


"Aku sangat senang Tzu, terimakasih" ujar Taehyung 
mengecup kening Tzuyu 


"Aku juga sangat senang oppa. Dan aku juga 
berterimakasih" balas Tzuyu. Mereka saling menatap satu 
sama lain dan tersenyum. 


Taehyung beralih menatap perut Tzuyu yang kini ada darah 
dagingnya didalamnya. Anak pertama mereka. Dan dia 
mulai berlutut disana. 


"Halo nak, aku appamu. Selamat datang sayang" ucap 
Taehyung sambil mengusap air mata di pipinya. Dan Tzuyu 
mengelus kepala Taehyung karena juga merasa terharu. 


"Appa sangat bahagia kamu bisa hadir dalam kehidupan 
kami secepat ini. Appa menyayangimu, cepatlah lahir dan 
tumbuh sehat. Appa sudah tidak sabar menggendong 
kamu" lanjutnya sambil mengelus perut Tzuyu lembut lalu 
menciumnya. 


Taehyung berdiri dan kembali menatap Tzuyu lekat. 


"Aku mencintaimu Tzuyu, sangat-sangat mencintaimu" 
ucapnya sambil memeluk Tzuyu erat 


"Aku juga sangat-sangat mencintaimu oppa" balas Tzuyu 
sambil mengelus punggung dan kepala Taehyung lembut. 
Merasa baju bagian belakangnya sedikit basah, Tzuyu tau 
bahwa Taehyung sedang menangis sekarang. Dia berusaha 
melepas pelukannya dengan pelan. 


"Jangan menangis aku mohon--" Tzuyu mengusap air mata 
Taehyung dan tersenyum 


"Kamu sendiri yang bilang untuk tidak menangis, oppa. Ini 
adalah hal yang sangat bahagia dan seharusnya kita senang 


bukannya sedih" lanjut Tzuyu. 


"Iya, kamu benar" Taehyung mengangguk. Mendekatkan 
wajahnya dengan wajah Tzuyu 


"Aku mencintaimu" bisiknya. Tidak sampai 1 detik, 
Taehyung mendekat lalu mencium bibir Tzuyu dan 
melumatnya lembut. Dan mereka kini sedang menikmatinya 
bersama. 


ASSALAMUALAIKUM SEMUA 


AKU UPDATE NIH. MAAF BANGETTTTTTTT AKU TELAT UPDATE 
AKU TAHU AKU UDAH KECEWAIN KALIAN BEBERAPA KALI :( 


MAAF BANGET YA 
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[ RUMAH SAKIT | 
"Bagaimana dok?" tanya Taehyung penasaran 


"Selamat Tuan Taehyung. Anda akan menjadi seorang ayah, 
Karena Nyonya Tzuyu sedang mengandung. Baru beberapa 
minggu, jadi tolong Nyonya Tzuyu dijaga benar - benar ya, 
Tuan." jelas sang dokter 

"Tentu, dok. Terimakasih" Taehyung tersenyum 


"Baiklah saya tinggal sebentar, lalu saya akan kembali" 
dokter 


"Nee" Taehyung. 


Setelah dokter keluar, dia menghampiri Tzuyu. Dan 
didapatinya Tzuyu sedang menguping. 


"Kamu menguping?" tanya Taehyung 

"Ah maaf oppa. Aku penasaran" balas Tzuyu terkekeh 
"Berarti kamu sudah dengar?" Taehyung 

"Nee" jawab Tzuyu tersenyum sangat lebar 


"Terimakasih Sayang. Kamu sudah membuatku sangat 
bahagia" Taehyung memeluk Tzuyu dan mengecup 
keningnya 


"Aku juga sangat berterimakasih padamu oppa" Tzuyu 
membalas pelukan Taehyung. Mereka sama - sama 
membicarakan tentang calon bayi mereka itu. Taehyung 


yang sudah menghayal kemana - mana membuat Tzuyu 
tidak bisa menahan tawanya. 


dk 
| TWICE GROUP CHAT | 


"Selamat Juwiiii ah .... Aku tidak menyangka kamu akan 
menjadi ibu secepat ini" Sana 


"Ah eonnie terimakasih... Aku juga berpikir seperti itu ketika 
Sana eonnie hamil dulu, hehehe" Tzuyu 


"Wah apa aku tidak salah lihat? Aku tidak salah baca kan?" 
Nayeon 


"Kenapa aku baru tau? Tapi Sana sudah tau?" Jihyo 


"Ah itu, tadi malam aku tidak sengaja bertemu Sana eonnie 
di market dan kita berbincang disana" Tzuyu 


"Kenapa tidak menelfon tadi malam? Kita kan bisa bicara 
bersama disana" Dahyun 


"Maafkan aku eonnie. Taehyung oppa menyuruhku untuk 
langsung tidur setelah dari market tadi malam. Katanya 
harus banyak istirahat" Tzuyu menjelaskan 


"Tidak apa - apa Juuu. Memang benar kata Taehyung oppa, 
kamu harus banyak istirahat" Mina 


"Terimakasih eonnie" Tzuyu 
"Iya, tidak apa - apa Ju" Chaeyoung 


"Bagaimana rasanya hamil?" Momo. Tzuyu dan eonnie 
tertawa membaca chat nya itu 


"Apa yang kau katakan Momoring- ?" Nayeon 
"Pertanyaan macam apa itu?" Jihyo 

"Memangnya kenapa aku bertanya seperti itu?" Momo 
"Dasar konyol !!!" Jeongyeon 

"YAKKKK MEMANGNYA KENAPA? WAEEE?" Momo 


"Rasanya biasa saja eonnie. Hanya saja seperti ada sesuatu 
di dalam perutmu" Tzuyu 


"Ya, seperti itulah" Sana 

"Eohhh begituu hehe" Momo 

"Memangnya kamu mau hamil eon?" Chaeyoung 
"YAKKK CHAEYOUNG IEEE" Momo 


"ya Momo sudah tidak sabar untuk hamil. Begitu kan?" 
Jeongyeon 


"YAKKK AWAS SAJA KAU KALAU KITA BERTEMU JEONGYEON 
IEEE~ " Momo 


"Hahahaha, mian" Chaeyoung. Tzuyu yang membaca chat 
eonnie nya itu hanya bisa tertawa. 
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"Ada apa? Kok ketawa sendiri?" Taehyung duduk di sofa, lalu 
merangkul istrinya itu dari samping 


"Eonnie. Mereka sangat lucu" jawab Tzuyu sambil 
tersenyum 


"Memangnya membicarakan apa?" Taehyung 
"A-aku memberitahu mereka kalau aku hamil" Tzuyu gugup 


"Kenapa gugup?--" Taehyung terkekeh, "--Katakan saja tidak 
apa - apa" 


"OH YAAMPUN" Taehyung menepuk jidatnya membuat 
Tzuyu terkejut 


"Ada apa?" tanya Tzuyu khawatir 


"Member! Aku belum memberitahu mereka" Taehyung 
langsung mengeluarkan handphonenya dari kantong 
celana. 


(Huwaaa aku sedih... Taehyung masih manggil saudaranya 
itu dengan member, padahal ceritanya udah bubar ) 


Tzuyu yang melihat tersenyum sambil menggeleng - 
gelengkan kepala. Dia beranjak berdiri, "Aku buatkan teh 
ya?" tanyanya sambil memegang bahu Taehyung 


"Iya, terimakasih sayang" Taehyung mencium bibir Tzuyu 
singkat lalu fokus pada handphone nya lagi. Tzuyu 
tersenyum lalu pergi menuju dapurnya. 


Sebenarnya mereka mempunyai pembantu, dan Taehyung 
juga sudah menyuruh Tzuyu untuk istirahat saja tapi Tzuyu 
selalu membantah. Setidaknya dialah yang akan melayani 
suaminya, bukan pembantu rumah tangga. 


tkk 
[ BTS GROUP CHAT ] 


"DASAR KAU!!!! KENAPA KAU TIDAK BILANG PADA KAMI?" 
Jimin 


"Ahhh mianhae... Aku lupa memberitahu kalian" Taehyung 


"BAHKAN AKU MENGETAHUINYA DARI MINA!!! DASAR KAU 
INI" Jin 


"KAU MEMBERITAHU JUNGKOOK TAPI TIDAK DENGAN KAMI" 
Yoongi 


"Hyung dengarkan aku dulu. Aku tidak sengaja bertemu V 
hyung tadi malam di market" Jungkook 


"Jungkook ie tolong aku T_T " Taehyung 


"Jadi dia menceritakannya padaku. Mungkin V hyung lupa 
karena harus fokus pada Tzuyu" Jungkook 


"Iya begitu. Maafkan aku semuanya" Taehyung 


"Berterimakasih lah padaku Taehyung ah, karena aku tidak 
memarahimu :v " Namjoon 


"Selamat Taehyung ahhhh, kau akan menjadi seorang 
ayahhh!!! WOHOOO!!! Aku akan menjadi seorang paman 
dan memiliki 2 keponakan sebentar lagi. CEPAT LAHIRKAN 
ANAKMU!!!" Hoseok 


"YAKKK HYUNG KAU BICARA APA HUHH?!" Jungkook 
"BAHKAN TZUYU BELUM SAMPAI SEBULAN!" Taehyung 


"Kenapa kalian marah? Aku hanya minta semoga waktu 
berjalan cepat dan ketika anak kalian lahir, kami semua 
sudah berkeluarga" Hoseok 


"Aamiin" semua 


"Baiklah hyung. Sana noona memanggil, sampai jumpa" 
Jungkook off 


"Aku juga mau mengecek istri ku yang tercinta. Cepatlah 
jadikan status kekasih kalian itu sebagai istri" Taehyung off 


"AISH ANAK INI" Yoongi. 


aaa 


| MALAM | 


Tzuyu menemui Taehyung di ruang Kkerjanya. Ini sudah 
sangat malam, tapi Taehyung masih belum tidur dan Tzuyu 
khawatir terhadapnya. 


"Oppa, tidak mau tidur? Berkasnya dilanjutkan besok pagi 
saja. Sekarang sudah malam, lihat sudah jam 09.00" Tzuyu 
mengelus bahu Taehyung 


Taehyung menoleh, "Kamu ngantuk? Tidur duluan saja, 
sayang. Tinggal sedikit kok" 


Tzuyu menggeleng, "Aku tidak bisa tidur kalau tidak ada 
oppa disebelahku. Aku akan tunggu saja disini" 


"Tapi ka-" 


"Tinggal sedikit kan? Tidak apa - apa, akan aku tunggu" 
Tzuyu mencium bibir Taehyung sebentar. Lalu berjalan 
menuju rak buku dan mengambil buku disana. Membacanya 
di kursi besar yang ada di ruang kerja Taehyung. 


Taehyung yang melihatnya tersenyum. Betapa 
beruntungnya seorang Kim Taehyung memiliki istri seperti 
Kim Tzuyu. Wanita idaman semua laki - laki. 

"Aku mencintaimu, Sayang" Taehyung dalam hati. Setelah 
itu dia melanjutkan perkerjaan nya. 
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"Sayang, aku sudah selesai. Ayo ke kamar" saat Taehyung 
menghampiri Tzuyu yang sedang membaca di kursi, 
ternyata dia mendapati Tzuyu sedang tertidur dengan 
masih memegang buku. 


"Ya ampun kamu sampai tidur disini karena menunggu ku?" 
Taehyung bicara sendiri. Diambilnya buku tersebut lalu 
menaruhnya kembali ke rak buku. 


Lalu dia menghampiri Tzuyu lagi. Mengelus perutnya, 
"Eomma mu terlalu lelah nak, maafkan appa jika terkadang 
terlalu sibuk dengan pekerjaan appa. Tapi appa akan selalu 
berusaha menjaga eomma dan kamu supaya tetap sehat. 
Appa mencintai kalian" ucapnya lalu mencium perut Tzuyu. 


Taehyung menggendong Tzuyu dengan hati - hati supaya 
dia tidak terbangun. Di perjalanan menuju kamarnya, 
Taehyung terus - menerus memperhatikan Tzuyu. Wajahnya 
yang cantik bahkan ketika tertidur membuat Taehyung 
ternganga. 


"Bagaimana ada bidadari secantik kamu Tzu?" batin 
Taehyung. 
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Sesampainya di kamar, Taehyung menempatkan Tzuyu di 
tempat tidur dengan sangat hati - hati. Betapa senangnya 
Taehyung saat bisa memperhatikan wajah istrinya yang 
sangat cantik ini. 


"Tidur yang nyenyak, Sayang. Aku mencintaimu" ucapnya, 
lalu mencium kening Tzuyu. Setelah itu dia bersiap untuk 
tidur dan menarik selimutnya. Saat hampir menempel 
dengan bantal, tiba - tiba ada tangan yang mencegahnya. 


"Tzuyu?" 


"Terimakasih oppa. Maafkan merepotkan mu, aku berat ya?" 
tanya Tzuyu sambil terkekeh 


"Ah tidak berat kok. Aku malah senang karena bisa melihat 
wajahmu yang cantik itu.. Dan mengorok juga" goda 
Taehyung 


"Aku? Me-mengorok? Ah tidak mungkin oppa" ucap Tzuyu 
sambil menutup mukanya karena malu 


"Hahahaha... Maaf Sayang, aku hanya bercanda. Tidak kok, 
kamu nggak mengorok" Taehyung meraih tangan Tzuyu 
yang menutupi wajahnya 


"Aku mencintaimu, dan itu akan selalu" Taehyung mencium 
tangan Izuyu 


"Aku juga mencintaimu, dan itu akan selalu" balas Tzuyu 
tersenyum 


"Tidurlah, kamu harus banyak istirahat" suruh Taehyung 
sambil mengelus surai rambut Tzuyu lembut 


"Nee" jawab Tzuyu. Tapi sebelum Tzuyu tidur, dia 
mendekatkan wajahnya pada Taehyung dan mencium bibir 
Taehyung. Taehyung yang terkejut langsung membalasnya 
dan ciuman itu berubah menjadi lumatan yang lembut. Dan 
mereka menikmatinya bersama. 


daa 
| Setelah beberapa lama berciuman | 
"Aku mencintaimu" Tzuyu 


"Aku lebih mencintaimu" Taehyung mencium kening Tzuyu. 
Setelah itu mereka bersiap untuk tidur. 


"Selamat malam, Sayang. Tidur yang nyenyak" lanjut 
Taehyung 


"Selamat malam juga oppa. Tidur yang nyenyak" Tzuyu 


"Tidur yang nyenyak nak, Appa dan Eomma mencintaimu" 
Taehyung mencium perut Tzuyu. Setelah itu menarik 
selimut dan beralih memeluk Tzuyu. Mereka pun tidur 
bersama dengan posisi saling berpelukan. 


Hubungan mereka akhirnya bisa sangat harmonis setelah 8 
tahun berhubungan. Dimulai dari rasa ingin tahu satu sama 
lain, lalu dengan pendekatan yang dilakukan oleh Taehyung 
kepada Tzuyu padahal mereka masih berstatus sebagai 
seorang idol. Hubungan yang sempat memiliki masalah 
hingga berminggu - minggu, tapi dengan dewasanya 
mereka dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Dan 
akhirnya, setelah sekian lama menjalin hubungan sebagai 
sepasang kekasih. Hubungan mereka kini sudah resmi, dan 
bahkan mereka akan memiliki anak sebentar lagi. Semoga 
setelah ini semua, hubungan mereka semakin harmonis 
sampai kapanpun hingga maut yang memisahkan. 


( aamiin yra. ) 
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[BREAKING NEWS : 2028 January 251 


"Kini, pasangan idol Kim Taehyung dan Chou Tzuyu 
memberitahu kabar membahagiakan untuk semua 
warganet, dikarenakan Chou Tzuyu sudah melahirkan anak 
pertama mereka. Seorang anak perempuan yang cantik..." 


"Kamu dengar sayang? Beritanya sudah keluar" ucap 
Taehyung sambil memeluk istrinya yang sedang 
menggendong anaknya itu 


"Iya oppa" jawab Tzuyu tersenyum 


"Anak kita cantik, seperti ibunya" Taehyung mencium pipi 
Tzuyu 


"Dia cantik tidak hanya dariku, tapi dari appanya juga. 
Appanya sangat tampan" balas Tzuyu 


"Ah kamu bisa saja" Taehyung mengeluarkan box smile 
khasnya. 


"Oh iya, nama anak kita siapa?" lanjutnya 


"Aku sudah ada nama oppa, tapi aku takut kamu tidak 
setuju" Tzuyu 


"Siapa?" 
"Kim Sin Hyung" ucap Tzuyu ragu 


"Nama yang bagus" ucap Taehyung tersenyum lalu 
mengeratkan pelukannya dan mencium kening Tzuyu 


"Aku suka nama itu" lanjutnya. Mereka saling tersenyum 
"Boleh aku menggendong nya?" tanya Taehyung ragu 


"Tentu. Kamu adalah appanya, kenapa tidak?" ucap Tzuyu 
tersenyum, lalu memberikan Sin Hyung pada Taehyung 
dengan hati - hati 


"Pelan - pelan" Taehyung 
Tzuyu yang melihat terkekeh, "Hahaha, iya oppa" 


Taehyung akhirnya berhasil menggendong Sin Hyung 
walaupun sedikit kaku. "Sin Hyung ie~" ucapnya lalu 
mencium pipi anaknya itu 


"Kamu sangat cantik. Pasti nanti kamu banyak yang 
menyukai" ucapan Taehyung membuat Tzuyu terkejut 


"Oppa! Bahkan dia belum besar kamu sudah memikirkan 
itu" ucapnya 


"Hahaha, maaf sayang aku hanya bercanda" Taehyung 
mengeluarkan box smilenya 


"Aku mencintaimu Tzu" Taehyung 
"Nado. Aku mencintaimu oppa" ucap Tzuyu 


Taehyung mendekatkan wajahnya dengan wajah Tzuyu lalu 
mencium bibir nya, dan melumatnya lembut. 


Hubungan mereka akhirnya lengkap ditambah dengan 
kehadiran Sin Hyung. Anak pertama yang sudah mereka 
tunggu selama 9 bulan. Semoga setelah ini hubungan 
mereka menjadi labih harmonis dan bahagia. 
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[ BREAKING NEWS : 2033 March 10 ] 


"Kabar bahagia menyelimuti keluarga Kim Taehyung dan 
Chou Tzuyu dikarenakan ada kabar bahwa Chou Tzuyu 
sedang mengandung anak kedua. Dan kedua pasangan ini 
mengkonfirmasi bahwa benar adanya ..." 


ASSALAMUALAIKUM 


HALO AKU UPDATE. ALHAMDULILLAH!!! AKHIRNYA 
CERITANYA END JUGA, DAN ALHAMDULILLAH LAGI HAPPY 
ENDING. GIMANA NIH PERASAAN KALIAN SELAMA BACA 
CERITA AKU INI. MAAF YA KALAU SELAMA INI KURANG 
GREGET DAN SERING TELAT UPDATE HARAP MAKLUMI INI 
CERITA PERTAMA HEHE. 


SEMOGA KALIAN SUKA YAA DENGAN CERITA INI, JANGAN 
LUPA UNTUK VOMENT YAA MAKASIH UWUUU 


AKU PASTI BAKAL KANGEN SAMA CERITA INI HEHE 


OKE, SEKIAN DULU DARI AKU. TERIMAKASIH BANYAK ATAS 
DUKUNGAN KALIAN SELAMA INI, AKU MENGHARGAI NYA. 
TERIMAKASIH KARENA KALIAN AKU BISA DAPET RANK YANG 
BAGUS - BAGUS 


ASSALAMUALAIKUM SEMUA 
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Special Chapter 
[ IN THE MORNING | 
"Sin Hyung Noonaaaaa!!!" Teriak remaja laki - laki 


"Ada apa Jun?" tanya seorang wanita datang dari belakang 
sambil membawa tas ransel milik anak laki - laki tersebut 


"Eomma, dimana noona? Aku hampir telat" jawab anak 
lelaki itu sambil melihat jam tangan mahal di tangannya 


"Dia sedang bersiap, kamu tunggu saja dulu sebentar. Biasa, 
perempuan" tiba - tiba muncul suara berat milik seorang 
lelaki dewasa 


"Baiklah appa" jawab anak lelaki tersebut 


Mereka bertiga pun duduk di sofa sambil menunggu orang 
yang sudah ditunggu dari tadi. 


YJunhyo yaaaaaa!!!" panggil remaja perempuan. 


Kim Sin Hyung. Putri dari Kim Taehyung dan Kim Tzuyu. 
Remaja yang kini sedang menjadi mahasiswa di fakultas 
terkenal di Seoul. Remaja tercantik di kampusnya, tinggi, 
berkulit sedikit gelap tapi menawan, memiliki suara merdu, 
pandai menari, terkenal, ketua senat dan siswa berprestasi 
nomor 2 di kampus. Sungguh sempurna bukan? 


Merasa namanya terpanggil, remaja laki - laki itu menoleh. 
Kim Junhyo. Putra dari Kim Taehyung dan Kim Tzuyu. Adik 
dari Kim Sin Hyung. Remaja itu kini tengah menduduki kelas 
XI SMA. Remaja laki - laki tertampan di sekolahnya, tinggi, 
berkulit sedikit gelap tapi menawan apalagi jika sedang 
berkeringat, sekretaris osis dan ketua basket. Tak hanya 


pandai dalam bidang olahraga, dia juga terkenal 
kecerdasannya dalam pelajaran matematika dan kimia. Tak 
hanya itu, Junhyo juga memiliki bakat dalam musik, suara 
deep khas sama seperti ayahnya, pandai menari pula. 
Sunggu sempurna bukan? 


"Yaaakkk noona! Aku hampir telat" rengek Junhyo 


"Hahaha maaf, aku tidak bermaksud membuatmu 
terlambat" jawab Sin Hyung terkekeh sambil menepuk - 
nepuk pundak Junhyo dan ikut duduk 


"Memangnya kemana Yeon Joo hyung? Biasanya dia yang 
menjemput mu kan?" ucap Junhyo membuat Sin Hyung 
melotot dan seketika malu 


"Tidak usah malu, Sin Hyung ie-" ucap Taehyung menggoda 


"Dulu appa juga sering menjemput eomma kalian, ke agensi 
bahkan ke dorm. Eomma kalian selalu menuntut appa untuk 
melakukannya, karena kalau tidak eomma kalian 
mengancam akan mengakhiri hubungan kami" ucap 
Taehyung 


"Itu bohong, jangan percaya pada appa kalian" potong 
Tzuyu 


"Oppa kau ini" Tzuyu mencubit perut Taehyung 


"Maafkan aku sayang" goda Taehyung sambil mencolek - 
colek pipi Tzuyu 


"Yaaaa!! Jangan seperti ini, ini membuatku geli" Tzuyu 
menjauhkan wajahnya dari tangan Taehyung 


Sin Hyung dan Junhyo yang melihat hanya bisa tersenyum 
dan tertawa kecil sambil menggeleng - gelengkan kepala. 


"Apa aku bisa seperti eomma dan appa bersamamu Yeon 
Joo oppa?" batin Sin Hyung. Diam - diam dia tersenyum 
mengingat semua kenangan yang selama ini dia lakukan 
bersama kekasihnya itu. 


"Kapan aku bisa merasakan yang namanya jatuh cinta? 
Pacaran saja tidak boleh. Tapi apa boleh buat--" gerutu 
Junhyo dalam hati 


"Kalau sampai aku pacaran dan ketahuan... Pasti aku akan- 
"Junhyo langsung menggeleng kuat 


"Tidak. Aku tidak mau mendapatkan hal buruk" tegas 
Junhyo dalam hati 


"Baiklah, ini sudah siang. Kami harus berangkat sekarang, 
kalau tidak kami akan dihukum" Junhyo berdiri dan 
mengambil tasnya. Dengan kerennya dia menggendong tas 
dengan satu bahu saja. Ditambah dengan jaket hitamnya. 


"Iya, kami harus segera berangkat" sambung Sin Hyung 


"Baiklah hati - hati dijalan" jawab Tzuyu dan Taehyung. 
Mereka berpamitan dan pergi. 


took 
"Noona!" panggil Junhyo 

"Nee?!?!" jawab Sin Hyung 

"Kemana Yeon Joo hyung?" tanya Junhyo 


"Apa? | I 


"Dimana pacarmu itu?" 
"Mian, aku tidak dengar!" 


"Yakkk!" teriak Junhyo. Dia sempat melihat jam tangannya 
dan berhenti menepi 


"Kenapa berhenti?" tanya Sin Hyung 


Junhyo membuka kaca helmnya dan menoleh ke belakang. 
"Dimana Yeon Joo hyung? Kenapa dia tidak menjemput mu?" 


"Ah dia sedang sakit. Dia juga tidak akan masuk kampus 
hari ini dan besok, makanya aku meminta mu untuk 
mengantarku. Dan mobilku sedang dibengkel" jawab Sin 
Hyung 


"Dimana mobilmu yang satunya?" tanya Junhyo 
"Sedang dibersihkan oleh Pak Lee" jawab Sin Hyung 
"Lalu mobilmu yang satunya lagi?" tanya Junhyo lagi 


"Aku memakainya jika sedang bersama eomma, appa, dan 
kau saja. Dan itu khusus ketika kita liburan bersama" jawab 
Sin Hyung lagi 


"Ohhh begitu. Baiklah, ini semakin siang. Kita harus segera 
berangkat" ucap Junhyo kembali menutup kaca helmnya 


"Oke" mereka pun kembali berangkat ke sekolah 
aaa 
Setelah Sin Hyung dan Junhyo berpamitan, kini hanya ada 


Tzuyu dan Taehyung dirumah. Yah, walaupun ada banyak 
karyawan atau pembantu. 


"Kamu tidak berangkat oppa? Ini sudah siang" ucap Tzuyu 
masih sibuk dengan piring di meja makan 


"Hmm?" Taehyung yang sedari tadi memperhatikan Tzuyu 
berjalan mendekat ke arahnya. Diangkatnya kedua 
tangannya meraih pinggul Tzuyu, memeluknya dari 
belakang dan menempatkan kepalanya di bahu Tzuyu. Ya, 
seperti biasanya. 


"Aku malas, aku inginnya dirumah saja bersamamu" ucap 
Taehyung 


"Cepat berangkat oppa, kalau kamu tidak bekerja nanti kita 
tidak akan punya uang" omel Tzuyu 


Taehyung yang mendengarnya membulatkan mata dan 
langsung tertawa, "Hei sayanggg--" dia mengeratkan 
pelukannya 


"Aku yang memiliki perusahaan itu. Aku adalah boss nya, 
aku adalah CEO nya. Kalaupun aku tidak bekerja, aku pasti 
akan mendapatkan uang" jawabnya 


"Tapi aku suka dengan orang yang bertanggung jawab" 
balas Tzuyu 


"Maksudmu aku tidak bertanggung jawab begitu?" tanya 
Taehyung penasaran 


Tzuyu menoleh dan mengelus pipi Taehyung, "Bukan begitu. 
Aku tahu kamu adalah orang yang sangat bertanggung 
jawab. Dan aku ingin kamu terus seperti itu" 


Tzuyu benar. Setelah Tzuyu mengatakannya, Taehyung 
tampak tersenyum kagum. 


"Kamu benar sayang, ini tanggung jawabku. Aku tidak salah 
mencintaimu dan memilih kamu untuk jadi istriku" gombal 
Taehyung 


"Halah, dasar gombal. Aku tau dulu kamu menyukai orang 
lain" balas Tzuyu cemberut 


Taehyung melepas pelukannya dan memutar tubuh Tzuyu 
agar mereka bisa saling menatap satu sama lain. 


"Hahaha, siapa memangnya???" tanya Taehyung sambil 
tertawa 


"Aku hanya menyukaimu, dan mencintaimu. Hanya kamu, 
Kim Tzuyu" lanjutnya 


"Aku pernah baca di berita dulu, katanya kamu menyu-" 
Cup! 


Yah! Taehyung terlanjur mengecup bibir Tzuyu. Dan 
terpaksa Tzuyu memberhentikan omongannya. 


"Aku tahu berita itu. Jangan dipikirkan, itu tidak benar. Aku 
hanya mencintaimu, mengerti?" Taehyung 


"Kamu tahu berita itu?" tanya Tzuyu 


"Member memberitahu ku dulu. Dan aku? Aku hanya 
tertawa membaca berita tidak jelas itu. Tidak masuk akal" 
Taehyung 


"Jadi jangan cemburu lagi ya?" Taehyung mengelus pipi 
Tzuyu 


"Aku tidak cemburu" balas Tzuyu 


"Masa?" goda Taehyung 


"Iya, aku tidak cemburu" 

"Pipimu merah, dan itu membuatmu semakin cantik" 

Blush! 

"Eoh?" Tzuyu langsung menangkup pipinya, menutupi rona 
merah disana. Dan Taehyung tertawa gemas melihat sikap 


lucu istrinya itu. 


"Kamu lucu sekali" Taehyung mencubit pipi Tzuyu dan 
mencium keningnya. 


"Baiklah aku akan berangkat" ucap Taehyung sambil 
memakai jas nya 


"Sini!" suruh Tzuyu 
"Hah?" Taehyung 


Huftt! Tzuyu menghembuskan nafasnya dan berjalan 
mendekat. 


"Apa sih susahnya menurut padaku?" Tzuyu 
"Maksudnya?" Taehyung 


"Aku kan sudah bilang kalau aku saja yang pakaikan dasi 
tadi, tapi kamu menolak karena aku masih sibuk" 


"Kan kamu sibuk memasak, aku tidak mau menambah 
beban" 


"Melayanimu bukan beban oppa, itu sebuah kewajiban" 
ucap Tzuyu sambil membenarkan dasi dan jas suaminya 


"Nah! Sudah rapi, baiklah berangkat lah. Ini tas nya" Tzuyu 
memberikan tas milik Taehyung. 


"Baiklah" Taehyung menggandeng tangan Tzuyu dan 
menggenggam nya erat. Mereka berjalan menuju pintu 
utama 


"Aku berangkat dulu" ucap Taehyung lalu memeluk Tzuyu 
erat, menicum pipi, kening, dan yang terakhir bibir Tzuyu 


"Nee, hati - hati dijalan" Tzuyu 


"Siap istriku sayang" goda Taehyung, dan Tzuyu tersenyum 
sambil menggeleng - gelengkan kepala 


"Dasar" ucapnya dalam hati sambil terkekeh 


"Dahhh!!!" Taehyung melambaikan tangan dari dalam mobil. 
Dan Tzuyu membalasnya dengan senyuman yang cantik. 


"Jalan, Jung" ucap Taehyung pada supirnya 
"Baik pak" mereka pun pergi. 


KKK 


[ BREAKING NEWS : AUGUST 2049 ] 


"Dianggap warganet sebagai penerus Bangtan Seonyondan, 
putra dari beberapa mantan member group terkenal itu 
akan debut akhir bulan tahun ini. Dengan prediksi akan 
debut sebagai boy group yang diharapkan akan menjadi 
penerus mereka yang bisa membuat dunia jatuh cinta 
kepadanya. Nama dari group tersebut masih dirahasiakan 
sehingga membuat warganet semakin penasaran. Dibawah 
naungan Jin Kim Entertaiment, inilah sederet calon artis 
yang akan debut : 


1. Kim Young Joon ( Putra pertama Kim Namjoon dan Kim 
Chaeyoung ) 


2. Jung Mi Seok ( Putra Jung Hoseok dan Jung Momo ) 

3. Park Jun Min ( Putra Park Jimin dan Park Dahyun ) 

4. Kim Junhyo ( Putra Kim Taehyung dan Kim Tzuyu ) 

5. Jeon Min Jung ( Putra Jeon Jungkook dan Jeon Sana ) 

6. Lee Son Baek ( belum diketahui identitas asli, non idol 
family ) 

7. Jung Shin Hyuk (belum diketahui identitas asli, non idol 
family ) 


" 
KKK 


[ BREAKING NEWS : April 2055 ] 


"Model Kim Sin Hyung, putri dari Kim Taehyung dan Kim 
Tzuyu. Kakak perempuan dari mantan member boy group 
terkenal, Kim Junhyo akan segera melangsungkan 
pernikahan dengan CEO muda tampan bernama Kim Yeon 
Joo. Sesuai dengan konfirmasi pemberitaan hubungan 
mereka 3 tahun lalu, rupanya mereka masih menjalin 
hubungan hingga sekarang. 


ASSALAMUALAIKUM SEMUAA 


AKU UPDATE NIHHH, SPECIAL CHAPTER GITU. MAAF YA 
KALAU NGGAK BAGUS DAN KURANG HEHEHEEE 


DAN YA! AKU PERNAH BILANG BEBERAPA KALI DI CHAPTER 
SEBELUMNYA, KALAU SETIAP ORANG PASTI PUNYA SHIP NYA 
MASING - MASING. DAN AKU MAU MINTA MAAF KALAU AKU 
MEMASUKKAN KAPALKU YANG DIMANA ITU BERBEDA SAMA 
KALIAN :) 


OKAY SEGINI DULU YA, JANGAN LUPA UNTUK VOMENT 
MUACH 


TERIMAKASIH 
ASSALAMUALAIKUM 


* 
* 
* 


~Ra 


Special Chapter 
[ Tzuyu Pov | 
Aku, Kim Tzuyu. 


Wanita kelahiran Taiwan, pada tanggal 14 Juni 1999. Wanita 
yang dulunya dikenal sebagai anak kecil perempuan yang 
lucu dan cantik dari keluarga Chou. Adik dari seorang kakak 
laki - laki terbaik yang ku punya. 


Beralih pada tahun - tahun berikutnya, aku dikenal sebagai 
seorang idol. Maknae dari Girl Group terkenal no. 1 di Seoul, 
Korea. Anggota group yang terkenal savage dengan visual 
memukau, bersuara merdu, dan juga dingin. Kalau saja 
kalian mengenalku lebih dalam, tentu pemikiran terakhir itu 
tidak ada dalam list kalian tentangku. 


Aku tinggal bersama member cukup lama. Bersama Nayeon 
eonnie, Jeongyeon eonnie, Momo eonnie, Sana eonnie, Jihyo 
eonnie, Mina eonnie, Dahyun eonnie, dan Chaeyoung 
eonnie. 


Beberapa tahun kemudian, aku dikenal sebagai seorang 
model dan aktris. Cukup banyak promosi yang aku lakukan, 
dan syukurlah aku sukses dalam bidang itu. 


Tak hanya itu, beberapa tahun kemudian. Aku kembali 
dianggap sebagai wanita paling beruntung di dunia karena 
bisa menjadi seorang istri dari idol idaman para wanita. Kim 
Taehyung. Siapa yang tidak mengenalnya? Aku sangat 
bersyukur pada Tuhan, karena selama ini aku selalu 
diberikan kebahagiaan bersama orang - orang yang aku 
sayangi dan kucintai. 


Dan sekarang, aku dianggap sebagai seorang ibu cantik 
dengan suami tampan dan dua buah hati yang memukau. 
Taehyung oppa, Sin Hyung ie-, dan Jun. Mereka adalah 
orang yang sangat berarti bagiku. Mendapatkan mereka 
adalah sebuah karunia terbesar setelah aku bisa memilki 
orang tua seperti eomma dan appa. Dan setelah kakak laki - 
laki seperti oppa. 


kakak 


Aku berjalan menghampiri sebuah pigura foto yang dari 
dulu terletak di sana. Rak meja khusus foto keluarga. Dan ku 
ambil beberapa album foto. 

Flashback : With Sin Hyung 

'Kedatangan Sin Hyung ie-' 

"Owek! Owek!" 

"Jangan menangis sayang, eomma disini" 

"Ayo makan, aaaaa...." 

"Sin Hyung ie~ bangun sayang" 

"Eomma, aku lapar" 

"Eomma, aku dapat nilai seratus" 

“Sin Hyung ie~ ayo makan" 

"Eomma, aku menjadi ketua osis" 


"Eomma sangat bangga padamu, selamat ya karena kamu 
masuk ke fakultas favoritmu" 


"Ada orang yang menyatakan perasaannya padaku" 


"Aku menjadi ketua senat eommaaa!!!" 

"Aku sudah membalas perasaannya eomma" 
"Yeon Joo oppa, eomma. Hiks hiks" 
"Semangat sayang, eomma percaya padamu" 
"Dia melamarku eomma" 

"Aku diterima menjadi model!" 


"Aku sangat mencintai kalian, sungguh aku mencintai kalian 
dan itu tak akan berakhir" 


"Semoga kalian berbahagia, dan jangan lupa berikan 
eomma dan appa cucu ya" 


Air mataku turun. Mengingat setiap moment ku 
bersamanya. Dan kini aku semakin tua. Dia juga sudah 
berkeluarga. Hanya tinggal aku, Taehyung oppa, dan Jun 
yang juga sebentar lagi akan berkeluarga. Hanya satu yang 
aku minta pada Tuhan. Agar selalu memberikan kami 
kebahagiaan dan kebersamaan selamanya dan selalu di 
ridhoi dalam setiap jalan yang kami jalani untuk 
mendapatkan rahmat-Nya. 


Flashback : With Junhyo 

'Jun, putra tertampan di dunia' 

"Semoga kamu sehat sayang, eomma menyayangimu" 
"Kamu haus?" 

"Kamu tampannnn sekali, sama seperti appamu" 


“Junhyo jangan lari terlalu jauh!" 


"Ayo makan, nanti kamu telat" 


"Kalau makan jangan sambil bermain handphone. Itu bukan 
ciri - ciri orang yang disiplin" 


"Fomma, ake menyayangimu" 
"Kapan eomma akan kembali? Kalian sedang apa disana?" 
"Aku menjadi ketua basket, yeayyyy!!!" 


"Banyak sekali teman perempuan ku yang genit, dan aku 
tidak suka itu. Aku lebih suka wanita yang bisa membuatku 
penasaran dengan sikapnya" 


"Belajar yang rajin ya sayang, eomma percaya kamu pasti 
bisa" 


"Fomma, apa benar aku akan debut bersama sahabat - 
sahabatku di agensi paman Jin?" 


"Huwaaa menakjubkan" 

"Aku menemukannya eomma. Haruskah aku jujur padanya?" 
"Eomma, cepatlah sembuh kumohon" 

"Aku mencintaimu eomma, appa, dan noona" 


Sekali lagi. Air mataku turun membasahi pipi. Tak bisa 
terbendung lagi rasa bahagia ini. Semoga setiap doa yang 
aku berikan pada kalian bisa selalu tersampaikan pada 
Tuhan dan Tuhan mengabulkannya. 


Flashback : The Only Husband Ever 


'Aku mencintaimu, Taehyung oppa' 


"Anyyeong" 
"Taehyung sunbaenim?" 


"Kenapa ada disini? Darimana? Hanya sendirian, tidak 
takut?" 


"Lain kali ajaklah membermu, jangan sendirian lagi ya" 
"Apa aku boleh meminta nomor mu Tzuyu?" 

"Apa aku menyukainya?" 

"Malam Tzu? Sudah tidur ya, maaf mengganggu" 

"Ayo tuan putri" 

"Apakah kau mau menjadi kekasihku Tzuyu?" 
"-Jawabannya adalah iya" 

"Kamu sangat cantik, Tzu" 

"Kim Tzuyu" 

"Irene sunbae?" 

"Kau bohong oppa" 

"Aku mencintaimu Chou Tzuyu, hanya kamu" 

"Maafkan aku oppa" 

"Oppa, terimakasih karena sudah hadir dalam hidupku" 
"Aku rindu padamu, jadi aku kesini" 


"Aku mencintaimu Chou Tzuyu. Maukah kau menikah 
denganku?" 


"Aku sangat mencintaimu, Tzuyu" 


Dan ya! Ini adalah tangisan terderas dari kedua tangisan 
sebelumnya. Aku berusaha kembali mengingat setiap 
kejadian yang kami lalui bersama. Mulai suka dan duka. Dari 
awalnya dia berusaha mendekatiku dan berhasil. Hingga dia 
memintaku untuk menjadi kekasihnya dan aku 
menerimanya. 


Hingga terjalin kisah cinta diantara kami berdua. Setiap 
candaan, gombalan, dan perhatian yang dia tujukan hanya 
padaku. 'Tuan Putri' mungkin itu adalah panggilan darinya 
yang bisa menjadi legenda. 


Dan untuk yang satu ini, aku tertawa. Mengingat dimana 
masa sulit kami ketika hampir saja memutuskan hubungan 
karena kesalahan pahaman. Irene eonnie. Aku dulu sempat 
cemburu padanya, terutama setelah berita dispatch yang 
memberitahukan bahwa dia dengan Taehyung oppa sedang 
berkencan. Padahal sudah jelas, akulah yang berkencan 
dengan Taehyung oppa. Dan aku begitu mudahnya percaya 
akan hal itu dan tidak mau mempercayai orang yang 
kucintai. Ditambah dengan gelang milik Taehyung oppa 
yang ada padanya. Sungguh! Dasar Tzuyu! 


Ku taruh lagi ketiga album foto itu. Ku tata rapi seperti 
bagaimana mestinya. Album foto yang selalu kuperiksa dan 
kubersihkan setiap harinya. 


Aku, Kim Tzuyu. 


Ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada keluarga, 
sahabat, dan once yang selalu ada bersamaku baik saat 
duka dan duka. Jangan salah, walaupun aku bukan lagi 
member twice, kalian adalah once yang sangat aku cintai. 


Aku berjalan menuju jendela besar yang ada dikamar, 
kubuka sedikit gorden agar bisa melihat pemandangan 
malam di luar yang sejuk ini. 


Semoga kalian berbahagia :) 


aaa 


[ Taehyung Pov J 
Aku, Kim Taehyung. 


Dulu aku adalah anak laki - laki dari keluarga yang bisa 
dibilang kurang. Aku adalah anak dari seorang petani dan 
aku berharap agar bisa menjadi petani juga. Lucu bukan? 
Tapi nyatanya Tuhan Maha Baik dengan memberikan 
karunia-Nya padaku dan merubah kehidupan kami di masa 
depannya. 


Winter Bear. Nama yang lucu yang diberikan oleh appa ku 
saat aku masih kecil. Dan sampai kapanpun aku akan selalu 
mengingatnya. Bahkan aku juga sudah merilis lagu 
tentangnya puluhan tahun lalu, dan kuharap kalian masih 
mengingatnya sama seperti aku mengingatnya. Sunggu aku 
merindukan mereka. 


Beberapa tahun setelahnya, aku beranjak remaja dan mulai 
debut menjadi seorang idol. Yang dulunya sangatlah 
terkenal, rasanya selama kami ada tidak mungkin satu 
orang pun tak mengenali kami. Bangtan Seonyondan. Ya 
itulah nama group kami, terdiri dari Namjoon hyung, Yoongi 
hyung, Hoseok hyung, Jimin ah, dan Jungkook ie~. Rasanya 
sudah lama kami tidak bertemu dan berkumpul seperti dulu. 
Apa aku salah jika merindukan mereka? Apa aku salah jika 
menganggap mereka sebagai keluarga? Apa aku salah jika 
berharap bisa kembali menjadi anggota Bangtan walaupun 


sudah tua seperti sekarang ini? Hahaha, aku sungguh 
merindukan kalian, member aku mencintaimu. 


Beberapa tahun setelahnya, kami berpisah dengan jalan 
masing - masing. Menempuh hidup baru dengan orang yang 
kami sayangi. 


Aku menikah dengan gadis impian ku. Tuan putri yang lucu, 
polos, baik hati, dewasa, dan jangan lupa pada wajahnya. 
Wajah cantiknya membuatku ingin menatap wajahnya 
setiap detik. Wanita yang membuatku penasaran dengan 
sikap misterius / dinginnya. Wanita yang ternyata tidak 
sedingin yang kubayangkan, wanita cantik dan perhatian 
yang membuatku langsung jatuh cinta padanya. Wanita 
yang kuminta menjadi kekasihku di taman padahal kami 
masih berstatus seorang idol. Wanita yang menjadi 
kekasihku, selamanya. Wanita yang pernah salah paham 
akan hubungan ku dengan seorang idol wanita. Wanita yang 
pernah membuatku frustasi karena jauh darinya. Wanita 
yang membuatku kembali bersemangat dengan kembalinya 
dia padaku. Wanita yang kulamar di pernikahan Jungkook 
dan Sana. Wanita yang kunikahi di pelaminan, dan wanita 
yang memberiku 2 buah hati. Wanita yang kini menjadi ibu 
dari kedua anakku. Wanita yang selalu aku cintai hingga 
aku mati. 


Aku mencintaimu Kim Tzuyu, hanya kamu. 

Flashback : With Sin Hyung 

'Putri pertama ku dengan Tzuyu' 

“Sin Hyung ie~" 

"Hidungnya, matanya, dan bibirnya sangat mirip dengan ku" 


"Kamu cantik seperti eomma mu" 


"Appaaaaa!!!!" 

"Appa, aku jatuh dari sepeda, hiks hiks" 

"Aku merindukan mu appa, cepatlah pulang" 

"Sin Hyung ie~ jangan terlalu sering bermain handphone" 


"Kuharap appa tidak terlalu lelah, cepat sembuh aku 
menyayangimu" 


"Appa mencintaimu nak" 
"Eomma dan appa sangat serasi" 
"Kamu sangat cantik, Sin Hyung ie~" 


Hahaha. Aku tertawa melihat beberapa foto kami di 
handphone. Sungguh! Aku merindukan masa masa itu. 
Dimana aku bermain bersamanya, memandikannya, 
memberinya makan bersama Tzuyu. Aku menyayangimu Sin 
Hyung ie~ 


Flashback : With Junhyo 

Ku buka album foto dengan judul 
'Jun Jun tampan' 

"Appa aku mau es klim" 

"Aku mau mainan baru" 

"Aku menyayangimu appa" 
"Kamu tampan sekali Jun?" 


"Appa juga tampan" 


"Apa kamu sudah punya pacar Jun?" 
"Bagaimana dulu appa membuat eomma jatuh cinta?" 
"Aku ingin menjadi lelaki seperti ayah" 


"Teman - temanku iri karena aku memiliki wajah yang 
tampan" 


"Kata temanku, appa sangat tampan" 
"Eomma cantik kan appa?" 
"Sin Hyung noona selalu saja menggoda ku!" 


Lagi! Aku tertawa. Mengingat moment - moment itu. Dimana 
aku merawatnya bersama Tzuyu istriku dan Sin Hyung 
putriku. Betapa bahagianya kami bertiga saat dia hadir. 
Semoga kamu bahagia nak. 


Flashback : Kim Tzuyu 


Dan ini yang terakhir. Kim Tzuyu, istriku. Wanita paling 
kucintai selain eomma dan Sin Hyung. Wanita yang selalu 
ada disaat aku membutuhkannya. 


'Sayangku' 

"Taehyung oppa?" 

"Jawabannya adalah iya" 

"Aku mencintaimu oppa" 

"Kau berkencan dengan Irene sunbaenim?" 


"Kau bohong oppa" 


"Maafkan aku oppa" 

"Aku percaya padamu" 

"Kamu tampan" 

"Ya! Aku mau" 

"Aku mencintaimu oppa, sangat" 
"Aku hamil oppa" 

"Terimakasih" 


Itu hanya beberapa moment. Ingat? Hanya beberapa. Masih 
sangat banyak moment rahasia yang sengaja ku rahasiakan 
agar kalian penasaran. Hahaha. Aku sungguh mencintaimu 
Tzu, sangat - sangat mencintaimu. 


xk 
xk 
xk 


| AUTHOR POV | 


Taehyung beranjak dari kursi besarnya yang berada di ruang 
kerja. Dia mematikan handphone nya lalu memasukkannya 
pada kantong celana nya. Berjalan menuju kamar utama. 
Kamar terbesar dan termewah di rumah mewahnya. 


Tersenyum dan selalu membungkukkan badan kepada para 
karyawan di rumahnya. Sangat ramah dan itu tidak berubah 
dari dulu. 


Dia pun sampai di kamarnya. 


Ceklek! 


Saat masuk dia melihat wanita sedang menatap keluar 
jendela. 


"Tzuyu? Sayang?" 

"Apakah dia menangis?" batinnya 

ASSALAMUALAIKUM 

HAI SEMUA AKU UP. MAAF LAMA KARENA TIBA TIBA BUNTU 


NGGAK BISA LAMA LAMA NGOMONG KARENA WAKTU HP AN 
MENIPIS WKWKW 


OKE SEMOGA KALIAN SUKA YA, JANGAN LUPA VOMENT :) 


TERIMAKASIH 
ASSALAMUALAIKUM 


* 
* 
* 


~Ra 


Epilog 


"Tzuyu? Sayang?" 


xk 
xk 
xk 


Suara berat itu membuat Tzuyu sedikit terkejut dan 
langsung menghapus air mata di pipinya 


"Ada yang memanggilku sayang sepertinya" Tzuyu menoleh 
dan berusaha menggoda Taehyung 


"Dasar" Taehyung terkekeh 


Dia berjalan mendekat dan langsung mendekap istrinya. 
Dikecupnya pucuk kepala Tzuyu lembut. 


"Kamu menangis?" Taehyung sedikit melonggarkan 
pelukannya lalu menatap Tzuyu lekat 


"Nee?" 

"Kamu menangis?" tanya Taehyung lagi 

"Tidak. Kata siapa?" 

"Aku melihatnya Tzu" 

"Kamu kebiasaan sok tahu oppa" 

"Tidak. Aku lebih sering sok tempe" 

"Apa sih?" Tzuyu memukul lengan Taehyung dan tertawa 


"Hahaha" mereka tertawa bersama. 


Taehyung kembali menarik Tzuyu ke dalam dekapannya. 
Mengeratkan pelukannya hingga membuat keduanya 
merasa hangat. 


"Aku mencintaimu" Taehyung mencium pucuk kepala Tzuyu 
"Aku tau" Tzuyu 

"Hanya itu?" tanya Taehyung 

"Aku tidak perlu menjawab bukan?" 

"Kenapa?" 

"Karena kamu tahu apa jawabanku setelahnya" 

"Aku sangat tau. Kamu pasti akan bilang 


Aku jauh lebih mencintaimu oppa. Aku sangat mencintaimu, 
jangan tinggalkan aku atau aku akan mati 


Iya kann?" ucap Taehyung dengan nada alaynya 
"Tidak, haha. Dasar" Tzuyu tidak bisa menahan tawanya 


Dalam hati, Taehyung sangat bahagia melihat Tzuyu istrinya 
tertawa dan tersenyum bahagia. Namun di sisi lain, dia 
masih bingung alasan Tzuyu menangis dan menutupinya. 


"Kamu tadi kenapa? Habis menangis ya?" 
"Eoh?" 
"Jawab Tzu. Aku sudah mengenalmu puluhan tahun" 


"Aku terlihat tua ya oppa?" 


"Tua?" Tzuyu mengangguk mendengar pertanyaan 
Taehyung 


"Kalau kamu tua, aku apa Tzu?" 
"Yak oppa" Tzuyu kembali tertawa 


"Kamu cantik" seketika tawa Tzuyu hilang, tak lagi 
terdengar diruangan besar itu 


Seketika pipi Tzuyu memerah membuat kesan gemas. Dan 
Taehyung yang mengetahuinya tersenyum 


"Kamu sangat cantik. Tidak jauh berbeda dari Tzuyu yang 
aku kenal dulu. Bahkan kamu terlihat lebih cantik sekarang" 
Taehyung 


"Tidak usah gombal" Tzuyu memalingkan wajah nya 


Dengan cepat Taehyung menarik wajah Tzuyu sehingga 
mereka kembali menatap satu sama lain. 


Dan suasana kembali menegang. 

"Kamu menangis kan tadi? Kumohon jawab Tzu" 
"Tzuu?" 

"Sayang" 


"Tzuyu" melihat Tzuyu menundukkan kepala, membuat 
Taehyung menggoyangkan tubuh Tzuyu 


"Maafkan aku oppa" kini Tzuyu sudah mulai bersuara 


"Maaf? Tapi- untuk apa?" 


"Maafkan aku belum bisa menjadi istri dan ibu yang 
sempurna. Aku masih belum bisa membuat kalian bahagia 
sepenuhnya. Aku justru sering membuat kalian kesusahan, 
terutama ketika aku sakit. Aku selalu merepotkan kalian-" 


"Sudah cukup" Taehyung memotong omongan Tzuyu. 
Didekapnya wanita itu lagi, lebih erat. 


Perlahan direnggangkannya pelukan itu. Ditatapnya Tzuyu 
lekat, membuat sang wanita menatap balik. 


"Sampai kapan kamu mau bicara seperti itu? Aku harap ini 
yang terakhir kalinya. Kamu-- kamu sudah menjadi istri 
yang sangat baik Tzu. Percayalah. Aku sudah bilang itu 
berulang kali bahkan saat kamu tidak bertanya. Dan kamu-- 
"Taehyung mendekat 


"-kamu adalah ibu yang sangat pandai dalam mengurus 
keluarga. Sama seperti eomma. Eomma kita memiliki 
kebiasaan yang sangat baik dan menurun padamu dengan 
sangat baik juga. Jadi jangan berpikiran negatif, kamu 
adalah yang terbaik untukku dan anak - anak. Lihat betapa 
bahagia dan bangganya mereka memiliki ibu seperti kamu. 
Dan ya! Soal kesehatan mu. Kamu sudah check hari ini?" 


"Belum, maaf oppa aku tidak sempat" 


"Tuh kan. Harusnya minggu ini kamu check, kamu selalu 
saja seperti ini. Kami sama sekali tidak merasa keberatan 
untuk merawat mu sayang, tapi kamu juga harus bisa 
merawat diri. Jangan selalu sibukkan diri dengan melayani 
kami. Sin Hyung sudah memiliki suami sekarang, aku dan 
Jun bisa diurus oleh pembantu. Ada bibi Jung disini. Dia 
sudah seperti eomma juga bagiku. Kamu harus nya istirahat. 
Aku tidak mau kamu kelelahan. Aku sangat khawatir saat 2 
minggu lalu kamu drop dan pingsan. Aku pikir kamu sakit 
parah--" Taehyung mengacak rambutnya asal 


"--tapi syukurlah tidak. Kamu kelelahan dalam mengurus 
kami. Kumohon istirahat lah setelah ini" 


"Tapi-" omongan Tzuyu terputus lagi. 


Taehyung menggeleng, "Kumohon! Demi aku, dan anak - 
anak. Ini juga demi kamu Tzu" 


"Baiklah - baiklah" Tzuyu tersenyum 


"Ini baru istriku. Aku sangat mencintaimu" dengan cepat 
Taehyung mencium bibir Tzuyu dan melumatnya. 


Sudah puluhan tahun mereka bersama, dan itu membuat 
mereka terbiasa sekarang dengan hal semacam itu. 


[ Setelah lama berciuman | 


Mereka duduk di sofa besar dekat jendela. Dengan harga 
yang sangat mahal, sofa tersebut bisa dibuka menjadi 
seperti tempat tidur istimewa. 


Tzuyu menyenderkan kepalanya di dada bidang Taehyung. 
Membuat keduanya merasa nyaman. Ditambah dengan 
bantal, guling, dan selimut yang menyelimuti mereka. 


"Kamu lihat? Diluar sana sangat cantik. Tapi tidak ada yang 
bisa melebihi cantiknya istriku. Aku pernah berpikir, 
sebenarnya kamu itu benar manusia atau bukan. Aku 
berpikir kamu adalah malaikat yang diberikan Tuhan 
untukku. Dan aku juga berpikir, sebenarnya perbuatan baik 
apa yang membuatku bisa mendapatkan mu" pada 
perkataan terakhir ini Taehyung menoleh pada Tzuyu 


"Sepertinya kita sama. Aku juga selalu berpikir seperti itu. 
Apa benar kini aku adalah istri dari seorang Kim Taehyung? 
Pria idaman semua wanita. Bahkan setelah pria itu menikah 


dengan seorang wanita sepertiku. Dulu aku sempat berpikir, 
apa aku bisa hidup bersamamu dan kuat menjalani 
semuanya bersama mu jika ada banyak yang tidak 
menyukaiku nantinya. Namun itu semua mendadak hilang 
ketika berita kita berkencan terbongkar dan semua orang 
mendukung. Jujur aku sangat terkejut." ujar Tzuyu panjang 
lebar 


"Syukurlah hal buruk tidak terjadi. Dan aku sangat 
beruntung memiliki mu Tzu" Taehyung mendekatkan 
wajahnya dan menyatukan dahi dan hidungnya dengan 
Tzuyu. Membuat mereka kembali bertatapan. 


"| love you, forever" ucapnya 

"| love you too, forever" balas Tzuyu 
Semakin dekat, dan... 

Cup! 


Ciuman hangat di malam hari yang hangat pula. Betapa 
beruntungnya mereka bisa hidup bersama. Semoga sampai 
kapanpun mereka bisa selalu bersama hingga maut 
memisahkan. Semoga Tuhan selalu membuat mereka 
bahagia bersama orang - orang yang mereka sayangi. 


Aamiin. 


xk 
* 
* 


~ The End ~ 


ASSALAMUALAIKUM 


Aku update ya sekarang. Mohon maaf sekali aku 
baru update setelah 2 minggu lalu. Maaf banget 
Akhir - akhir ini aku banyak tugas, mulai dari 
pelajaran hingga organisasi yang tidak bisa 
ditinggalkan. Dan aku juga sempet drop. Maaf 
banget ya. 


Dan alhamdulillah. Cerita aku sudah selesai , dengan 
happy ending dimana ceritanya mereka hidup 
bersama keluarga kecilnya hingga tua :) Dan sebagai 
Taetzu shipper aku berharap banget ini bisa jadi 
kenyataan, aamiin ya Allah, aamiin yra 


Dan maaf juga, kalau cerita aku belum bisa sebagus 
cerita yang lain hehe 


Dan ya! ni hanya cerita yang aku buat. Kita nggak 
tahu gimana kedepannya. Semoga aja Allah akan 
selalu memberikan yang terbaik buat mereka 
kapanpun dan dimanapun bersama siapapun, aamiin 


Oke segini dulu. Sekali lagi maaf ya, semoga kalian 
suka dan jangan lupa voment 


Terimakasih 
ASSALAMUALAIKUM 


sk 
sk 
sk 


—Ra, mwahh 


The Next Story 


Meeting Again 


sk 
sk 
sk 


"Sayang ayo, jangan lama lama" 


"Iya eomma" Junhyo keluar dari kamar dengan jas yang dia 
sampirkan di bahunya. 


Kim Junhyo. Putra dari Taehyung dan Tzuyu. Remaja 
berumur 19 tahun itu tumbuh dengan baik dan sangat 
tampan. Sama seperti ayahnya. Dengan percikan dari Tzuyu 
pula, rasanya dia semakin sempurna. 


"Sebentar eomma, aku sedang mencari sepatuku" Sin 
Hyung. 


Kim Sin Hyung. Wanita berumur 23 tahun itu merupakan 
putri dari Taehyung dan Tzuyu, serta kakak perempuan dari 
Junhyo. Cantiknya sama persis dengan sang ibu. Ditambah 
percikan dari ayahnya pula, menambah kesempurnaan nya. 


Rasanya keluarga mereka sangatlah complete. Ayah dan ibu 
yang terkenal, dan paras yang memukau. Ditambah dengan 
menularnya hal tersebut kepada anak anak mereka. Oh, 
Tuhan memang sangat baik. 


sk 
sk 
sk 


Sekarang, disebuah gedung mewah. Termewah di Hawai. 
Mereka turun dari mobil bersama sama, dengan pakaian 
yang serasi dan visual yang memancarkan keindahan yang 
sesungguhnya. 


"Halo semua" sapa Taehyung 
"Oh Taehyung! Hei lihat mereka sudah datang" Namjoon 
Mereka berempat masuk bersama. 


"Sebentar ya" Taehyung izin melepas tangan Tzuyu untuk 
berpelukan dengan Namjoon. 


"Iya" Tzuyu tersenyum dan melepas rangkulan tangannya 
pada lengan Taehyung. 


"Halo hyung, aku merindukan mu" Taehyung langsung 
memeluk hyung sekaligus mantan leadernya itu. Sungguh 
rasa rindunya tak terbendung lagi. 


"Aku juga Taehyung ie" Namjoon membalas pelukan 
Taehyung, dan menepuk nepuk punggungnya. 


"Lihat anak anak mu sangat tampan dan cantik sekali. Aku 
juga sering melihat mereka di televisi" ucap Namjoon 


"Tentu, itu hasil kerasku dan Tzuyu" ucap Taehyung 
"Ya! Jangan mulai! Perkataan mu terlalu fulgar" 


"Apa yang fulgar?!?! Pemikiranmu ternyata tidak berubah 
dari dulu hahaha" Taehyung tertawa melihat sifat hyungnya 
yang tidak hilang padahal sudah tua. 


"Hei kalian bicara apa?" Jimin dan Jin datang 


"Membicarakan Dahyun dan Mina yang sangat cantik" ucap 
Namjoon 


"Tidak usah mulai Namjoon ie" Jin memukul lengan Namjoon 
"Haha iya maafkan aku hyung" Namjoon 


"Dimana Yoongi hyung, Hoseok hyung, dan Jungkook? 
Mereka belum datang?" tanya Taehyung 


"Sudah. Mereka sudah datang. Hanya saja mereka mau 
berkeliling dulu dengan anak anaknya" Jin 


"Hei panggil anakmu kemari, bagaimana sih kau Taehyung 
ie. Kau biarkan anakmu itu disana" 


"Ah iya maaf aku lupa" Taehyung menunjukkan box smile 
khasnya. 


"Nak, sini" panggil nya 
"Nee appa" Sin Hyung dan Junhyo datang 
"Kalian tidak rindu padaku?" tanya Jimin 


"Tentu rindu paman" jawab keduanya seraya memeluk Jimin 
sambil tersenyum. 


"Lihat betapa cantik dan tampannya kalian" Jimin 


"Tidak paman, terimakasih" jawab Sin Hyung dan Junhyo 
hanya tersenyum 


"Kalian tidak mau memeluk kami juga?" Namjoon dan Jin 


"Oh tentu mau paman" mereka pun memeluk Namjoon dan 
Jin 


"Sin Hyung ie, apakah appa mu ini masih aneh Kkalau 
dirumah?" Jin 


"Aneh seperti apa?" tanya Sin Hyung 


"Ayah tidak aneh paman, hanya saja sering manja kepada 
eomma" jawab Junhyo lantang 


"Ya! Dasar anak satu ini" Taehyung menjitak kepala anak 
lakinya itu 


"Hei jangan dipukul! Dia benar, bukan? HAHAHA" jawab 
Namjoon 


Dan mereka semua tertawa. 


"Oh ya Sin Hyung ie, bagaimana calon suamimu. Kudengar 
persiapan kalian sudah 90%. Apakah kalian sudah siap?" 
tanya Jimin 


Seketika Sin Hyung malu, pipinya memerah. 


"Haha noona malu. Jangan tanyakan itu padanya paman, 
tanyakan saja padaku semua dan aku akan menjawab nya. 
Aku tahu semua nya" Junhyo 


"Tidak paman, Jun berbohong" jawab Sin Hyung 
"Apakah kalian tahu?--" Junhyo 

"Tidak" Taehyung 

"Yak appa! Bahkan aku belum bicara T_T" 
"Haha iya maafkan appa" 


"Jadi beberapa hari lalu, Yeon Joo hyung datang kerumah 
saat eomma dan appa sedang diluar. Dan mereka-" Junhyo 


terpaksa memberhentikan omongannya karena Sin Hyung 
langsung menutup mulutnya 


"Kenapa kau tutup mulutku?" ucapnya saat berhasil 
melepas tangan kakaknya itu 


"Sudahlah diam, sstt!" Sin Hyung 

"Jadi bagaimana? Aku penasaran" Jimin 
"Tidak paman. Jun-" Sin Hyung 

"Sin Hyung ie, kemari nak" panggil Tzuyu 
"Ada apa?" sahut Taehyung 


"Hey yang dipanggil itu adalah Sin Hyung, kenapa kau yang 
menyahut?" Jin 


"Biasa paman, begitulah orang bucin sekarang" Junhyo 


"Apa itu bucin?" Taehyung, Namjoon, Jin, dan Jimin 
bersamaan 


Junhyo menepuk jidatnya. Masa tidak tahu? "Bucin adalah 
singkatan dari budak cinta" jawabnya sambil menautkan 
salah satu alisnya ditambah senyum tampan khasnya 


"Dasar anak jaman sekarang" Taehyung 
"Haha maafkan aku" 


Sin Hyung yang sedari tadi tersenyum kini izin pamit untuk 
menghampiri ibunya. "Aku permisi, semuanya" 


"Nee" 


kakak 


"Iya, eomma?" tanyanya 
"Kemari, duduk disamping eomma" 
"Oh ya ampun, Si Hyung kau cantik sekali" Nayeon 


"Terima kasih bibi, bibi juga semakin cantik" jawab Sin 
Hyung 


"Bisa saja" Nayeon tersenyum malu dan ketawa 
menampilkan gigi kelincinya 


"Ya! Lihat wajahmu, jangan seperti itu. Semua orang akan 
jijik melihatnya" Jeongyeon mulai. Mereka memang selalu 
saja berdebat, haha. 


"Kalian sangat lucu bibi" Sin Hyung ikut berbicara 
"Hahaha" semuanya tertawa 


"Oh iya Ju, bagaimana calon menantumu? Dia tampan 
bukan? Pantas saja Sin Hyung mencintai nya" Jihyo 


"Ah iya, Yeon Joo adalah orang yang baik. Sama seperti 
Taehyung oppa, terkadang perlakuannya sama persis" jawab 
Tzuyu tersenyum sambil mengelus rambut putrinya 


"Oh ya, dimana anak kalian? Aku belum melihatnya" Tzuyu 


"Mereka semua sedang keluar. Ada di balkon, kami sudah 
menunggu kalian sangat lama tahu" Momo 


"Tidak juga, kau yang terlalu rewel karena takut make up 
mu luntur kan eon?" Chaeyoung mulai berbicara 


"Sejak 2 minggu lalu kau selalu saja memperlakukanku 
seperti itu Chaeyoung ie, ada apa?" Momo sedih 


"Haha aku becanda eon, jangan lah menangis. Malulah 
didepan Sin Hyung" Chaeyoung langsung memeluk eonnie 
nya itu 


Lagi lagi perempuan - perempuan cantik ini tertawa. Bahkan 
hanya dengan tertawa saja, suara mereka merdu. 


TRINGGG 
Yeon Joo Oppa is calling 


"Maaf eomma, bibi. Yeon Joo oppa menelfon, aku permisi" 
ucapnya sambil berdiri dan pergi keluar 


"Nee" 

Pera 

"Halo?" 

"Halo sayang, sudah sampai ya?" 

"Iya oppa, sudah" 

"Sedang apa? Apakah aku mengganggu mu?" 

"Tidak, aku hanya berbicara dengan bibi dan paman disini" 


"Oh, have fun ya. Maaf kemarin malam tidak menjawab 
panggilanmu, karena aku ketiduran" 


"Tidak apa apa. Aku tahu oppa pasti lelah, jangan kesehatan 
mu ya. Jangan terlalu diforsir" 


"Siap istriku" 


"Apa?" 


"Calon istri maksudnya, hahaha" 

"Ooo haha" 

"Malu ya?" 

"Malu apanya?" 

"Malu kupanggil istri, sekarang saja wajahmu memerah" 
"Dasar sok tau, wlekk" 

"Oh begitu ya, lihat saja nanti malam" 

"Apa? Jangan bilang mau datang lagi. Op-" 

"Aku akan datang. Aku tidak menerima penolakan" 
"Ish dasar, selalu saja" 

"Tapi suka kan? Haha" 

"Iya iya, haha" 


"Ya sudah, kembalilah. Aku tidak mau mengganggu waktu 
kalian, aku juga sudah mau meeting" 


"Baik oppa, semangat ya" 

"Iya sayang, tentu. Karenamu" 
"Iya" 

"Sampai jumpa, i love you" 

"| love you too" 


PPPA 


Sin Hyung masuk dan kembali bergabung. Dia melihat 
semuanya sudah berkumpul dimeja makan. Dan tersisa satu 
kursi yang sudah dipersiapkan untuknya. 


"Maaf aku telat" 
"Oh Sin Hyung, dia datang" Jungkook 
"Iya paman" balasanya tersenyum, dan bergabung 


Mereka pun makan bersama dan berbincang bincang 
disana. Tak hanya itu mereka juga terbagi menjadi beberapa 
bagian. Kumpulan Twice, BTS, anak perempuan dan anak 
laki laki. 


/The Girls/ 


Kumpulan ini terdiri dari Kim Sin Hyung (Taetzu), Park Mi 
Soul (Dahmin), Kim Soul Yang - Kim Ji Rae (inmina), dan 
Jung Sho Hyun (Moseok). 


Mereka sudah akrab lama, dan juga sering berkumpul 
bersama. Dan disinilah meraka. 


"Aku dengar pernikahan mu dengan Yeon Joo oppa akan 
berlangsung 2 minggu lagi. Benarkah eon?" Ji Rae 


"Iya, kenapa?" 


"Tidak apa apa, aku hanya membayangkan saja bagaimana 
cantik dan tampannya kalian nanti" ucap Ji Rae. 


Sin Hyung tersenyum, "Mungkin kau akan lebih cantik nanti 
daripada aku" jawabnya. Ji Rae memang sangat cantik, 
dengan umurnya yang masih muda yaitu 11 tahun, 
wajahnya sangat memukau. 


"Tidak mungkin" ucap Ji Rae sambil menggeleng gelengkan 
kepalanya. Dan semua tertawa melihatnya. 


"Lalu bagaimana dengan Sho Hyun eonnie? Apakah Jiyeon 
oppa sudah melamarmu?" Ji Rae kembali bertanya. Anak 
satu ini memang banyak bicara, tapi hal yang dibicarakan 
ini bukanlah hal yang tidak masuk akal. 


"Tolong jangan bahas dia. Aku sudah putus" Sho Hyun 
"Apa?!" Ji Rae 


Soul Yang yang sedang meminum jus alpukat kesukaanya 
pun tersedak. Membuat yang lain ikut terkejut juga. 


"Aku tidak salah dengar? Kau berbohong kan?!?!?!" Soul 
Yang mengahadapkan wajah Sho Hyun agar menatap 
matanya 


"Kau benar - benar putus dengannya?" Soul Yang 
"Sudahlah jangan bahas dia T T" 

"Iya iya maafkan aku" 

"Hmm" 


"Lalu kau, Mi-ya. Bagaimana? Apa kau pernah bertemu 
dengan orang misterius itu lagi?" Soul Yang 


"Siapa?" Sin Hyung 


"Jadi waktu itu, Mi Soul eonnie tidak sengaja bertemu orang 
misterius di kantornya." Ji Rae. Dia seperti tahu akan semua 
yang dialami oleh eonnienya, memang dasar cenayang. 


"Iya aku bertemu dengannya lagi. Bahkan sekarang sering 
sekali, dan seingatku namanya Park Jun Lee" Mi Soul 


"Namanya bagus, sepertinya orangnya tampan" Sin Hyung 


"Aku pun berpikir begitu eon, tapi dia selalu menggunakan 
pakaian serba tertutup jadi aku tak bisa melihat wajahnya 
dengan jelas. Dan dia juga dingin" Mi Soul 


"Mungkin awalnya memang dingin, tapi bisa jadi lama lama 
jadi hangat. Iya kan, eon?" ucap Ji Rae dengan senyuman 
khasnya 


"Hei kau masih kecil. Tau seperti itu dari mana?" Soul Yang, 
kakaknya. 


"Maafkan aku, aku banyak lihat di tv" ucapnya sambil 
cengar - cengir 


"Hahaha" semuanya tertawa bersama 
(The Boys/ 


Nah, kalau kumpulan ini terdiri dari lelaki lelaki tampan 
keturunan ayahnya. Terdiri dari Kim Junhyo (Taetzu), Park 
Jun Min (Dahmin), Jeon Min Jung (Sakook), Jung Mi Seok 
(Moseok), dan Kim Young Joon - Kim Shin Jung (Chaejoon). 


Mereka pun sama, sering berkumpul dan berbincang baik 
lewat pesan ataupun telepon grup. Dan juga sering 
nongkrong bersama. 


"Baiklah, ini pesananmu datang" Junhyo memberikan kopi 
kesukaan Young Joon, Americano Coffee Latte. 


"Terimakasih" Young Joon mengambilnya dan meraihnya 
"Hyung, mana Mira noona dan Lee anakmu?" Junhyo 


"Mereka sedang dirumah ibu mertua, karena ibu mertua 
sedang sakit. Dan setelag dari sini mungkin aku akan 


langsung menyusul kesana" Min Jung. Ya, Min Jung sudah 
menikah dan memiliki satu anak laki laki berumur 2 tahun. 
Cucu dan menantu dari Sana dan Jungkook. 


"Oh begitu, berarti kau tidak akan mengantar paman 
Jungkook dan bibi Sana?" Jun Min. Min Jung mengangguk 
sambil menyeruput kopi kesukaannya. 


"Halo, iya sayang?" tiba tiba Mi Seok bicara. Semua yang 
mendengar langsung menoleh padanya dengan alis yang 
dinaikkan dan wajah yang meminta penjelasan 


"Stt, sebentar" ucap Mi Seok pelan mengisyaratkan untuk 
diam dulu, lalu berbalik badan membelakangi saudara 
saudaranya itu. 


"Iya.. Aku sudah sampai, ini sedang berkumpul" 

"Oh baiklah, jangan lupa makan. Jangan minum kopi terus" 
"Iya sayangkuu" 

"Baiklah sampai jumpa" 

"| love you" 

"Nado" 


Mi Seok mematikan teleponnya. Dia tersenyum. Entah 
mengapa dia merasa merinding, seperti ada angin angin 
panas disekitar tubuhnya. Seketika dia menoleh, dan 
mendapatkan saudaranya berkumpul dibelakangnya untuk 
menguping. 


"Ya! Dasar setan! Kalian menguping ya?! Pantas saja 
hawanya panas, nafas kalian mengenai kulitku!!!" ucapnya 
sedikit teriak 


"Hahaha" yang lain tertawa 
"Iya sayang" 

"Jangan lupa makan" 

"Iya sayangkuu" 

"I love you" 


Mereka menirukan percakapan Mi Seok dan kekasihnya di 
telepon. 


"Hahaha" semuanya tertawa. 


"Dasar kalian" Mi Seok berdiri dan membawa beberapa 
bantal sofa ditangannya. 


"Sini kalian!" ucapnya teriak dan langsung memukul 
mereka. Ada beberapa yang lari tapi dia langsung 
melemparkan bantalnya pada mereka. 


"Ya! Kalian berisik sekali, ada apa?" Jungkook datang 
"Maaf paman, Mi Seok hyung nakal" Shin Jung bicara 


"Kau yang nakal dasar anak kecil" Mi Seok kembali 
melempar bantal pada wajah Shin Jung 


"Hei, tidak boleh seperti itu. Shin Jung masih kecil, beri dia 
contoh yang baik" Jungkook 


"Iya paman, mianhae" Mi Seok 


"Ya tidak apa apa. Bermainlah lagi" Jungkook bicara lalu 
pergi 


"Hahaha" Shin Jung tertawa dan disusul lainnya. Rasa kesal 
Mi Seok seketika hilang dan dia ikut tertawa bersama. 


Dan mereka mulai berbincang normal kembali, dengan 
aroma kopi yang menyelimuti. 


ASSALAMUALAIKUM 
HALO BALIK LAGII AKU GABISA MOVE ON RASANYA 


INI ADALAH LANJUTAN CERITANYA, MAAF KALAU 
NGGAK SRRU KARENA UDAH LAMA BANGET GA NULIS 
CERITA. GATAU DEH YA BAGUS APA ENGGA WKWK 


SEMOGA KALIAN SUKA YAA, MAAF JUGA KALAU JELEK 
WKWK. JANGAN LUPA LIKE DAN COMMENT JUGA 


AKU JUGA MAU BILANG SEPERTI DI CHAPTER 
SEBELUMNYA, MAAF KALAU ADA KAPAL/SHIP YANG 
BERBEDA YAA 


TERIMAKASIH... 
ASSALAMUALAIKUM 


The Next Story 


Tak hanya anak - anak mereka saja, Bangtwice pun begitu. 
Melakukan hal yang sama tidak jauh berbeda. Berbincang - 
bincang, bercanda, saling mengejek dan usil, dan juga 
membahas masa lalu mereka selama menjadi idol dulu. 
Waktu menjelang malam, menunjukkan waktu pukul 18.45 
dimana mereka harus bersiap untuk makan malam. 


"Ayo semuanya bersiap makan malam, kalian bisa masuk ke 
Kamar yang sudah kupersiapkan, dan gantilah baju" ucap 
Namjoon 


"Ya! Kau tidak bilang bahwa akan ada kamar dan ganti baju, 
aku tidak bawa. Dasar kau!" Jin menyambar 


"Aku sudah siapkan semua, kurang apa ku hyung, huh?" 
Namjoon 


"Oh maaf haha. Kau memang yang terbaik Namjoon ah" Jin 
menepuk nepul pundak Namjoon 


"Baiklah. Ayo semuanya bersiaplah, nanti kita juga akan ada 
bakar - bakaran dan main petasan. Gunakan pakaian santai 
yang sudah kupersiapkan ya" lanjut Namjoon 


Semuanya mengangguk dan pergi kekamar masing - 
masing. 


Begitupun dengan Taehyung dan Tzuyu. Mereka berjalan 
paling akhir karena ada barang Tzuyu yang hilang tiba tiba. 


Gelang couple nya dengan Taehyung saat Taehyung 
meminta nya menjadi kekasihnya waktu itu. 


Rupanya masih disimpan dan digunakan oleh keduanya. 


"Huh untung ketemu" Tzuyu memegang gelangnya erat lalu 
menciumnya 


Terasa sebuah tangan memegang pundaknya, "Sudah 
ketemu ya? Syukurlah" Taehyung 


"Lain kali berhati - hati lah sayang" Taehyung mengelus 
kepala Tzuyu 


"Iya maaf kan aku oppa" Tzuyu 

"Tidak apa - apa" Taehyung tersenyum, diraihnya tangan 
Tzuyu dan menggerakkan dagunya sebagai isyarat, "Ayo" 
ajaknya 


Tzuyu tersenyum dan mengangguk. Mereka pun berjalan 
sambil berpegangan tangan. Kehangatan menyelimuti 
mereka berdua. 
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"Wah kamarnya bagus sekali ya noona" Jun memulai 
pembicaraan saat memasuki kamar noona nya itu 


"Iya, paman Namjoon memang terbaik memberikan kamar 
ini untukku" Sin Hyung berjalan menuju meja rias dan mulai 
menaruh barant barangnya 


"Tapi aku juga mau kamar ini" Jun langsung tidur ditempat 
tidur 


"Ya! Kau! Ini tempat tidurku!!" 
"Izinkan aku tidur disini juga noona" pinta Jun 
"Tidak" 


"Ayolah noona" 


"Tidak" 
"Kau jahat noona ish, hiks hiks" 


"Tidak usah alay begitu, ku tau kamarmu tak kalah 
bagusnya dengan kamarku. Toh kamarmu kan dekat dengan 
yang lainnya, sudahlah pergi sana" 


Dua adik kakak ini memang selalu saja bertengkar, tapi 
untungnya Sin Hyung dapat bersikap lebih dewasa. 


"Untung saja adikku" batinnya 


"Benar juga ya, dekat kolam renang juga" Jun mengeluarkan 
smirknya 


"Benarkah?" Sin Hyung antusias, dia berjalan mendekati 
Jun, "Apa kau benar - benar ingin tidur disini Jun ku 
sayang?" 


“Ih jijik!" Jun melepas tangan kakaknya dari wajahnya 


"Aku tau kan akan tertarik jika ada kolam renang" Jun 
tertawa terbahak - bahak 


"Sudahlah aku mau kekamar dan pergi renang, bye noona" 
"Ya Jun! Ayo bertukar kamarrr!!" Sin Hyung teriak 


Inilah yang mereka lakukan juga ketika sedang dirumah. 
Membuat kedua orang tuanya menggelengkan kepala. 


elok 
/ DI KAMAR / 


"Silahkan masuk tuan putri" Taehyung berlagak layaknya 
pengawal kerajaan yang siap menyambut ratu cantiknya 


"Terima kasih pengawal" Tzuyu masuk dan tertawa 


"Kenapa pengawal sih" Taehyung cemberut sambil mengejar 
langkah Tzuyu 


"Kamu sangat pantas menjadi seorang pengawal, oppa. 
Pengawal yang tampan" 


"Tapi wajah tampanku hanya cocok menjadi seorang 
pangeran atai raja saja" Taehyung melipat kedua tangan 
nya didepan dada 


"Sudahlah oppa, aku hanya bercanda. Kau selalu menjadi 
suami ku yang tercinta, tak perlu adanya gelar raja atau 
pangeran" Taehyung langsung menurunkan tangannya dan 
memeluk Tzuyu erat 


"Aku mencintaimu" 
"Nado, oppa" 


Taehyung melepas pelukannya dan menatap Tzuyu lekat. 
Mulai mendekatkan wajahnya. Namun Tzuyu langsung 
menjauh dan tertawa. 


"Ayo bersiap oppa, kita sudah terlambat" 
"Ish selalu saja" 


Tzuyu kembali terkekeh melihat Taehyung si pria 
tampannya cemberut layaknya anak kecil. 


kakak 


"Sudah siap oppa?" tanya Tzuyu mendekati Taehyung yang 
sedang main hp diranjangnya 


"Ya ampun oppa, lihat dirimu" Tzuyu duduk disamping nya 
dan menggerakkan tangannya untuk menutup kancing 
piyama Taehyung 


"Apa?" Taehyung ketus dan menyingkirkan tangan Tzuyu 


"Lihat itu terbuka. Kamu mau keluar seperti ini?" Tzuyu 
terkekeh 


"Memangnya kenapa? Biar nanti banyak wanita yang 
terpesona" Taehyung kembali fokus dengan hp nya 


"Ish menyebalkan" Tzuyu melipat kedua tangannya didepan 
dada 


"Oppa" Tzuyu 


"Oppaaaa" Tzuyu teriak sambil menggoyangkan tubuh 
Taehyung 


Merasa sebal melihat Taehyung tak menggubris sama sekali, 
dia ingat kenapa Taehyung bisa sampai seperti ini. 


"Sepertinya memang salahku, huft baiklah" Tzuyu dalam 
hati 


Dia mendekatkan wajahnya dengan tiba tiba lalu mengecup 
bibir Taehyung. Membuat Taehyung terkejut. Tapi dia diam 
diam tersenyum. Saat Tzuyu hendak melepas kecupannya, 
Taehyung dengan sigap menahan tubuhnya, menarik 
pinggang Tzuyu dan meraih tengkuk leher nya. 


Tzuyu terkejut bukan main. Dia ingin melepaskan diri 
namun Taehyung terlalu kuat untuknya. Tubuh mungilnya 
tak sanggup melawan kekuatan Taehyung. Akhirnya dia pun 
mengikuti alur dari Taehyung. Toh mereka sudah menikah 


sangat lama, kenapa masih harus malu untuk 
melakukannya? 


Kecupan biasa itu berubah menjadi lumatan. Dan mereka 
berdua menikmati nya, hingga 5 menit lebih melakukannya. 


"Appa? Eomma?" suara lembut Sin Hyung menyadarkan 
mereka berdua 


"Oppa" Tzuyu memukul dada Taehyung pelan untuk 
melepas tautannya 


"Oh" Taehyung langsung melepas tautannya dengan Tzuyu 
dan tersenyum, "Terima kasih sayang” ucapnya lalu 
mencium pipi Tzuyu 


"Nado" Tzuyu pun tersenyum 


Tzuyu berdiri dan berjalan membukakan pintu, "Iya 
sayang?" 


"Kami sudah menunggu appa dan eomma 10 menit" Jun tiba 
- tiba menyambar 


"Hey tidak sopan" Sin Hyung menyenggol adiknya, "Apa 
eomma dan appa sudah siap?" 


"Oh tentu sudah, maaf ya. Biasa appa kalian sedang 
ngambek" Tzuyu terkekeh 


"Karena eomma kalian" Taehyung datang dan merangkul 
Tzuyu 


"Tapi sudah tidak karena eomma kalian juga" ucapnya 
sambil mengeluarkan smirk dan satu alis yang terangkat 


"Apa sih, haha" Tzuyu mencubit perut Taehyung 


"Aww!--" Taehyung meringis, "-Kalian lihat eomma kalian?" 
"Aku suka gaya eomma, haha" Jun tertawa 
"Dasar anakku, untung tampan" Taehyung 


Jun pun cemberut, dan yang lainnya tertawa. Tapi akhirnya 
pun mereka tertawa bersama dan berjalan menuju taman 
untuk bakar - bakaran. 
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"Mereka datang" Hoseok 
"Kalian lama sekali, darimana sih?" Jin 


"Biasa, V hyung kan selalu minta jatah" Jungkook membuat 
semuanya tertawa 


"Tidak jauh darimu kan?" dengan swag Taehyung membalas 
"Hey sudah lah aku lapar. Jangan bertengkar terus" Suga 


"Haha iya, ayo semuanya duduklah" Namjoon 
mempersilahkan semua nya bergabung 


Mereka pun makan bersama, dari makanan pembuka, bakar 
bakaran, makanan utama, hingga desert. Dan tak lupa 
dengan minuman special. Hingga saatnya main petasan. 


"Ayo mainn" ucap para laki laki muda 
"Ayooooo" ucap sang ayah dari mereka 


Memang anak dan ayah tidak jauh berbeda. Sedangkan 
kumpulan wanita hanya tersenyum sambil menggeleng 
gelengkan kepala. 


"Tunggu, sepertinya ada yang kurang." Namjoon 
"Apa?" Taehyung 


"Selamat malam semua" membuat semua orang disana 
menoleh dan terkejut, terlebih Sin Hyung 


"Yeon Joo oppa?" ucap Sin Hyung pelan 


"Maaf mengganggu, aku datang karena diundang" Yeon Joo 
berjalan mendekat 


"Cie noona" Jun langsung meledek 
"Apaan si" Sin Hyung malu 


"Hahaha, biarkan mereka berdua dulu. Ayo yang lain 
lanjutkan. Oh ya Yeon Joo ah, jangan lupa ambil petasannya 


ya" 


"Nee paman Namjoon" Yeon Joo tersenyum. Pandangannya 
beralih pada Sin Hyung yang terdiam sambil menatapnya 
heran 


Dia berjalan mendekat. Hingga tak ada jarak diantara 
keduanya. Menatap Sin Hyung dengan kagum. Dilihatnya 
dari bawah hingga atas. Wajah cantik dan naturalnya, 
rambut hitam terurai, piyama rose gold bermotif indah yang 
dikenakan, dan cincin pemberiannya sebagai tanda 
pertunangan yang sudah resmi. Sunggu cantik! 


"Aku merindukamu, sayang" Yeon Joo tersenyum dan 
langsung memeluk Sin Hyung erat 


"Nado" Sin Hyung membalas pelukan Yeon Joo 


Yeon Joo pun melepas pelukannya dan menyentuh kedua 
pipi Sin Hyung. "Kamu tambah lucuuu" Yeon Joo mencubit 


pipi Sin Hyung gemas membuat Sin Hyung sedikit teriak 
kesakitan tapi sambil tertawa 


"Pingin ciumm--" Yeon Joo baru hendak mendekatkan 
bibirnya namun Sin Hyung dengan cepat menutup mulut 
Yeon Joo 


"Tidak. Lihat disini banyak orang, malu" Sin Hyung 


"Lalu mau dimana? Dikamar?" ucap Yeon Joo jahil sambil 
mengeluarkan smirk. Dan membuat Sin Hyung kesal dan 
malu 


"Haha hanya bercanda sayang" Yeon Joo. "Tidak apa apa 
ya?" Yeon Joo menunggu jawaban. "Diam artinya iya" 
dengan sigap dia mencium pipi Sin Hyung dan langsung 
mengecup bibir nya, dengan sedikit lumatan. Lalu karena 
dia tahu kondisi akhirnya langsung dilepas. 


"Ih menyebalkan, kan malu" Sin Hyung tertawa sambil 
memukul dada bidang Yeon Joo 


"Haha maaf sayang, habisnya kangen" Yeon Joo yang manja 
ini selalu membuat Sin Hyung menggeleng gelengkan 
kepalanya, tapi juga selalu bisa membuatnya tersenyum 
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"Jun, ayo kita ambil minuman" Young Joon 


"Ayo hyung, aku juga sudah mulai haus" mereka pun 
berjalan, dan tak sengaja melihat Sin Hyung dan Yeon Joo 
yang sedang bermesraan sambil main petasan 


"Ya ampun noona, mataku ternodai" Jun 


"Hahaha kau ini, kayak tidak pernah lihat saja" Young Joon 
tertawa. Untung saja dua insan disana tak mendengarnya 


"Aku memang tidak pernah lihat. Kalau kau kan malah 
justru pernah melakukannya makanya biasa saja" ejek Jun 


"Ya! Dasar kau!" Young Joon menjitak kepala Junhyo 


"Haha maaf hyung" mereka sama sama tertawa. Lalu 
mengambil minum dan pergi. Namun mereka berpisah 
karena Jun mau mengambil barangnya dulu dikamar. 


Dia pergi kekamarnya, dan ketika sudah mengambil 
headseat nya diapun kembali. Dengan headseat yang 
digantung di lehernya, piyama abu abu dengan motif yang 
indah, wajah tampan, dan rambut hitam yang sedikit 
berantakan membuatnya terlihat sangat tampan. Dan 
membuatnya menjadi pusat perhatian. 


Bruk! 


"Oh maafkan aku" Jun langsung berjongkok membantu 
gadis yang dia tabrak tadi 


"Ini bukumu-" Jun terkejut 

"Sarah?" 

"Junhyo?" 

"Kau disini?" 

"Iya" 

"Maafkan aku ya. Tadi aku tidak lihat" 


"Iya tidak apa - apa kok Jun" 


"Hey kau lupa dengan sebutan 'oppa' untukku" 


"Oh?-" Sarah tertawa dan menggelengkan kepalanya, "Nee 
oppa" 


Sarah! Lee Sarah Han adalah nama lengkapnya. Teman 
sekolah Jun, kelasnya berada tepat disamping kelasnya. Dia 
adalah salah satu idola disekolahnya. Wajahnya cantik 
dengan sedikit campuran orang barat, baik, pandai, ramah, 
pintar memainkan biola, dan yang terpenting dia sangat 
ramah dan murah senyum. Membuat semua nya tertarik, 
termasuk Jun? 


"Kau selalu saja membawa buku kemanapun kau pergi ya? 
Haha" Jun memulai pembicaraan setelah sadar bahwa dia 
terpaku akan wajah Sarah 


"Aku suka membaca buku, makanya selalu ku bawa" 
"Boleh tau buku apa?" 


"Ini buku novel, genre romance. The Revealed Secret. Aku 
suka, menarik dan sangat bagus" Sarah tersenyum 
membuat Jun terpana lagi 


"Boleh lihat covernya?" 

"Tentu" 

"Wah bagus ya" 

"Hmm" Sarah tersenyum, membuat Jun juga tersenyum 


"Kalau aku boleh bicara, kau juga selalu membawa headseat 
mu itu" 


"Karena aku menyukai nya" 


"Berarti kita sama" 
Mereka kembali tersenyum bersama. 


"Kalau aku selalu membawa mu, artinya?" pertanyaan Jun 
membuat Sarah terbingung 


"Kau membawa ku? Haha bagaimana bisa?" Sarah terkekeh 


"Maksudku aku selalu bersamamu dengan cara 
membawamu kemanapun aku pergi" 


"Oh begitu" 
"Berarti artinya apa?" ulang Jun 


"Kalau kau selalu membawaku, artinya kau suka padaku" 
jawab Sarah polos membuat Jun tersenyum dan menahan 
tawa 


"Apa?!" Sarah terkejut 


"Hahaha" Jun terbahak melihat wajah lucu Sarah dan 
mencubit pipinya 


"Aw!" Sarah mengelus pipinya 


"Aku bercanda. Tapi bagaimana jika itu menjadi kenyataan?" 
Jun mengeluarkan smirknya 


"Apa sih" Sarah memukul lengan Jun dengan bukunya 
sambil tertawa malu 


"Cie malu, haha" Jun mulai jail 
"Dasar!" 


"Haha maaf. Ya sudah kau mau kemana?" 


"Mau bergabung dengan keluarga ku, kami akan makan 
malam" 


"Oh begitu, sama dong. Baiklah, pergilah, maaf sudah 
membuang waktu mu Sarah" 


"Tidak usah seperti itu. Kau juga kembalilah dengan 
keluargamu" 


"Nee, sampai jumpa" 


"Nee" mereka saling tersenyum dan melambaikan tangan, 
lalu saling membungkuk kan badan 


"Perasaan apa ini? Dan apa tadi aku baru saja menggombal? 
-" Jun mengacak rambutnya, "--Ahhh" dia berlari menuju 
tempat asalnya sambil menahan rasa malunya. 


kk 
"Ya bocah! Kau darimana?" 


"Maaf paman Yoongi, aku tadi ada urusan, headseat ku 
ketinggalan" 


"Kami semua mencarimu" Jeongyeon 
"Maaf bibi" 


"Eomma mu sampai ingin menangis, kamu terus menelpon 
mu tapi tak ada jawaban" Jimin 


"Maaf kan aku semuanya" 


"Kau habis bertemu seseorang ya?" Yeon Joo, "Pasti seorang 
gadis" 


"Oppa" Sin Hyung 


"Aku tidak bercanda, aku serius. Aku melihatnya bicara 
dengan seorang gadis cantik" 


"Cantik?" Sin Hyung 


"Ah maaf, tetap tidak ada yang melebihi kecantikan mu 
bagiku" Yeon Joo mencolek pipi Sin Hyung 


"Hey, anakku kau apakan?" Taehyung 
"Oppa" Tzuyu 

"Aku becanda haha, maaf Yeon Joo ah" 
"Tidak apa apa appa, aku juga becanda" 
"Hahaha" semua tertawa 

"Tapi siapa gadis itu Jun?" lanjut Yeon Joo 


"Ah itu temanku disekolah, hanya teman tidak pacaran kok 
beneran deh, aku serius" Jun 


"Kenapa kau gugup? Hahaha" Nayeon  terbahak 
membuatnya semuanya ikut tertawa ditambah dengan 
suara tawa Jin 


"Ish kalian menyebalkan" Tzuyu mengacak rambut anaknya 
sambil terkekeh 


"Baiklah sudah lah, haha. Kita kembali ya, ini sudah cukup 
malam. Pasti kalian lelah, istirahat lah" Namjoon 


"Nee" 


Mereka saling bepisah. Taehyung, Tzuyu, Sin Hyung, Yeon 
Joo, dan Junhyo berjalan bersama. Kedua pasangan itu 


berjalan sambil bergandengan tangan, meninggalkan satu 
bocah tengil tampan itu sendirian. 


"Kenapa aku jadi nyamuk seperti ini sih?" batin Jun 


Saat dia berjalan, dia tak sengaja menoleh dan melihat 
Sarah yang sedang bersama keluarganya. Merasa 
diperhatikan, Sarah pun menoleh membuat mata mereka 
bertemu. Jun dengan percaya diri nya tersenyum membuat 
Sarah membalas senyuman nya malu. Tak sadar, tangan Jun 
melambai padanya, membuat Sarah juga melambaikan 
tangan padanya dengan sembunyi - sembunyi. 


Akhirnya pun pandangan mereka terputus karena Sarah 
yang diajak bicara oleh kakak kakaknya. Dan Jun pun 
melanjutkan perjalanan nya bersama kedua pasangan itu. 


"Apa ini? Aku gugup" 
"Jun" panggil Taehyung, "Ada apa?" 
"Tidak apa - apa appa" 


"Cepatlah, kau sudah lumayan jauh dari kami" lanjut 
Taehyung 


"Ah nee, mian" 


Mereka pun berjalan, dan harus berpisah karena kamar yang 
juga berbeda. 


kakak 


Taehyung dan Tzuyu pun masuk. Mereka bersih bersih dan 
mulau bersiap untuk tidur. 


"Oppa" Tzuyu bicara menatap Taehyung dari cermin 


"Nee?" jawab Taehyung yang menatapnya dari tadi 
"Kenapa belum tidur?" 


"Aku kan menunggu mu Tzu, aku tidak mungkin 
meninggalkan tuan putri ku sendirian" 


"Aku bukan anak kecil oppa, haha. Tidurlah, aku tahu kamu 
lelah seharian ini" 


"Tidak mau" 


Tzuyu tersenyum, lalu berjalan dan naik ke ranjang. 
Dibelainya rambut Taehyung layaknya ibu kepada anak. 
Dengan lembut nya membuat Taehyung seketika 
mengantuk, ditambah lagu tidur Tzuyu yang mengeluarkan 
suara merdunya. 


"Tidurlah oppa sayang" 
"Nee" 


Tzuyu tersenyum dan mencium kening Taehyung lalu ikut 
tidur bersama. 


Kuharap hal ini tak akan berakhir hingga takdir Tuhan yang 
memutuskannya. Kuharap kita bisa selalu bersama, tak 
pandang waktu dan tempat. Kuharap kau selalu 
mencintaiku seperti aku yang selalu mencintaimu. Aku 
mencintaimu oppa, Kim Taehyung Oppa. I love you. I Purple 
You 


Tzuyu, 
Chou Tzuyu. 


ASSALAMUALAIKUM 


HALOO, MAAF BANGET AKU LAMA YA KEGIATAN LAGI 
BANYAK BANGET, FULL. DAN BADAN SEMPET DROP 
LAGI:") DAN JUGA RADAK BUNTU GITU H3H3 


MAAF BANGET YAA... 


TERUS JUGA MAAF KALAU SEMAKIN LAMA BAHASAN YA 
ATAU CERITANYA MAKIN JELEK DAN NGGAK 
NYAMBUNG, KARENA JUJUR AKU UDAH LAMA BANGET 
NGGAK NULIS CERITA. 


SEMOGA KALIAN SUKA YA SAMA CERITANYA, JANGAN 
LUPA UNTUK DI LIKE, COMMENT, DAN FOLLOW JUGA 
AKUNNYA:) 


DAN INI ADALAH CERITA AKHIR DARI "TAETZU : THE 
REVEALED SECRET" YANG AKU BUAT. AKU BAKAL 
KANGEN BANGET SIH SAMA CERITA INI:) 


OKE SEKIAN DULU YA, SELAMAT MEMBACA 


TERIMA KASIH BANYAK 
ASSALAMUALAIKUM 
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